Someday you will be rained by your choice. 


- Khanel Mackenzie 
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Mansion megah itu penuh dengan kesibukan sejak kemarin. 
Para pelayan dan crew wedding organizer bekerja sama 
menyelesaikan segala penataan sesuai konsep pernikahat 


- Kharel.Mackenzie, pria tampan berusia 26 tahun itu terus 


menebar senyum” seraya menatap persiapan pernikahannya. 


Konsepnya in door dan symphony white. Sudah terlihat indah ' 


Y) 
ti 


7 meski belum sepen ya Siap. Altär perikatan ada dibagian - : 


aula lantai utama, untuk pesta resepsi privatnya di aula lantai 
atas, hanya akan di hadiri oleh para kerabat dan sahabat jaa. 
Resepsi besarnya di adakan di sebuah pulau pribadi milik 

Para tamu nanti akan diantar menggunakan lima kapal siar 
miliknya ke sana. -° - — ~- - 


"Aku—tahw—bagaimana- perasaanmu." Kharel menoleh _ 


mendengar suara Rex, kakak tertuanya. 


Kharel mengulas senyum, "Kau kan sudah merasakannya” 


"Benar. Kau pasti sedang membayangkan bagaimana besok 
kan?" balas Rex. 


Kharel kembali menatap interior pernikahannya, "Aku tidak 
sabar lagi menikahinya." 


"Aku yakin, hari paling bersejarahmu besok adalah hari 


terbaikmu. Nikmatilah suka cita momen pernikahan," ujar Rex. 


—— 
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4 A É Tiba-tiba senyum kn el b i terpaksa, sangat i 
7 Ng | menunduk sesaat menghela nafas. 
Ng Seandainya Mom and Dad masih hidup. Hari pernikahanku ` xv à 
jauh lebih sempurna," gumam Kharel. L | 
7” 


Pn 


Aa A t 
PEN 


Rex ikut merasa sedih, hatinya terasa sakit dan dadanya terasa 

sesak. Pernikahannya juga dulu tanpa mereka. Pikirannya 

siak terlempar pada saat tragedi besar yang telah merenggut nyawa 
Harsha dan penyakit kronis yang juga menarik nyawa Attard 
- Rex tersenyum dan as 3 ana adik keempatnya itu 
secara jantan. - — = 


— 


E 
-— 


—- Mereka pasti dateng-ke-pernikahanmu. Meski- kita tak-bisa _ 
melihat mereka," ucap Rex. = | = 
1 
Kharel tersenyum dan mengangguk. Kemudian Rex pamit - 
i pergi untuk menemui isterinya. Kharel menatap Rex yáng i 
—— melangkah-persi—ie-bersyukur memiliki kakak sepertinya. Tiap. NN 
kali Kharel bersamanya, bicara dengannya, ia merasa jiwa 
j Allard ada di dalam tubuh Rex. Sosok Rex yang bijak, 
membuat Kharel merasa tak jauh dari Allard. | 


"5 - - Kharel merogoh ponselnya di dalam saku jaketnya. Ketika-ia - > 
menatap layar ponselnya, tercetak jelas kecemasan di wajahnya. 
Sejak kemarin tak ada kabar dari Ruby, calon isterinya. Kharel p 
— mencoba menelfonnya, tersambung, tapi tapi tidak dijawab. 


Kharel merasa gelisah, ia takut Ruby kenapa-kenapa. Ia belum 
sempat menemuinya karena ia terlalu sibuk mempersiapkan p 
pernikahannya. Kharel pun bergegas keluar dari mansion, ia 

_— akan menemui Ruby di apartemen: e o . 


Jatan cukup lenggang sore ini, sampai Kharel bisa leluasa 

= memacu kecepatan mobil sport-nya lebih tinggi. Tak sengaja 
dijalan, Kitarel melihat sosok yang mirip dengan Ruby. Setelah 
lebih memastikan, lantas ia memegang kuat stirnya dengan 
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kuat hingga” otot-otot angannya tercetak jelas: Kharel n Y a lr 

“tahu bila gadis jitu u memang Ruby, pasalnya Ruby të 
berbocengan dengan pria lain. Mereka tampak bahagia se sekal IA | 
Kharel memburitutinya dan mencoba untuk berpikir positif. 


Mereka masuk ke kawasan perumahan. Kharel menghentikan 
mobilnya agak jauh dari posisi Ruby dan pria asing itu. Ruby 
berhenti di depan sebuah rumah berlantai dua. Ruby turun dari 
motor lalu pria asing berkemeja hijau toska itu. Saat pria aSrme- 
Bana — itu membuka helmnya, Kharel terkejut. Ternyata pria asing itu 
adalatrJohn, mantan kekasih Ruby. John dan Ruby tampak 
berbicara, mereka terlihat begitu serius. Ruby membuka tasnya ' 
— SS» dan mengeluarkan sebGahr undangan, Kharek-tahu itusadalah . . 
undangan pernikahannya. Terlihat Ruby begitu sedih seraya 
menunjuk-nunjukan undangannya pada John. 


Sa 


, "Ruby," ucap Kharel dengan cemas saat melihat Ruby 
Naa menangis. — -°> - —— a mn 


Bn Namun seketika kecemasan itu bergeser ketika Ruby 
menjatuhkan undangannya lalu memeluk John. J “John tidak 
diam, ia meresponnya dengan mencoba menenangkannya. 


iiia Perasaan Kharel semakin remuk begitu menyaksikan mereka - 
berciuman. Kedua mata elang Kharel berkaca-kaca. Rasanya 

— hancur, begitu-kau melihat seseorang yang akan kau nikahi, -e 
s mengkhianatimu. Dan akhirnya, air mata Kharel jatuh juga. 


Ruby beralih memakai helm yang sebelumnya di pakai John, 
lalu menaiki motor sport-nya dan melaju pergi. 


: . ML "E om g es 


| 


— Kharel terdiam merenung di dekat jendela kamarnya. Sejak 
kemarin Sore, pikirannya sulit terkontrol.-Ta terus teringat akan 
Ruby dan John. Kharel masih tak percaya dengan apa yang dia 
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| 4! a. * lihat dan penjelasan Ruby. 
WN suda pergi, Khz el bicara dengan John. Ia mau tahu yang 

' Xesebenarnya lebih jelas lagi. Kharel tidak menyangka, gadis ' KN 

yang sempat jadi sahabatnya, kekasihnya, tunangannya, calon * R 


~ isterinya, beralih menjadi seorang pengkhianat. 


" 
MN 
2 


f 
b- A 


ohn kemarin. Ya, kemarin saat Ruby 


mm 


Tanpa dia sadari, Rex memperhatikannya. Rex mengernyit 


ii melihat Kharel belum siap juga; Kharel masih mengenakan 
handuk saja di bagian pinggulnya. Berbeda dengan Rex-yang— 
aa aaa sudah rapih dengan setelan tuxedo. Rex semakin cemas dengan 


keadaan-Kharel, ia sudah merasa ada yang aneh dari Kharel.— 
Kemarin, tumben sekali Kharel pulang tengah malam dalam 

—- keadaan mabuk bera—dan-marah-marah melihat dekorasi . 
pernikahan. Begitu Kharel sadar, ia berkata kataw dia baik-baik 
saja. Tapi bukan Rex namanya kalau tidak peka, ia merasa 


“ perasaan Kharel saat ini sedang kacau? Tercetak jelds - 
: kesedihan di wajah Kharel itu. 
P————— — e Ta nam E z 
"Bisa kau jujur padaku?" tanya Rex. 
S e = n a a -——  . Sr Ea oc a 
Kharel menoleh, "Tadi.. kau bilang apa?" — 
"TEE "Rex mendekat, "Kau terlihat tidak baik. Perasaanmu terluka?" - - sii 
. Kharel tersenyum dan menggeleng, "Tidak. Aku.. ya aku baik- - o 
— baik saja." . 
Rex menatapnya skeptis. Ponsel Kharel berbunyi, ia dapat p 
~ telfon dari Ruby. Dari tadi malam Ruby menelfonnya, tapi 
— Kharel mengabaikannya. Rex semakin merasa aneh, Kharel i 


justru ke patung manekin yang mengenakan setelan wedding 
tuxedo-nya. Kharel beralih mengambil setelan itu dan pergi ke 
- walk in closet. 


a 


"Pasti ada masalah," gumam Rex. 
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` | | Rex bersih mel angkat telfon dari Ruby. a 
— "Ruby, ini aku TA Kharel sedang sibuk bersiap-siap," kata ` R 
Rex membuka suara. - 


D — 


Rex mengernyit, "Dia tidak mengangkat telfonmu sejak tadi | 
malam? Kalian baik-baik saja?" 


— 


Pn. 


a - Rex menatap pintu walk in closet, "Ah ya, Kharel memang 
sibuk dari kemarin." aa 


-— 


-7 ~ + "Baiklah! Kami meringgu kedatanganmus" ' - Rex menutup m 


telfonnya. | 
na C -— Á 
Kharel terkejut ketika Rex sudah di depan pintu walk in p 
: nya. Rex terlihat serius, tatapannya begitu tajam. 
—— — — @ - —— 


ea — o- - 


"Kharel, aku bisa lihat rasa sakit dan kesedihan di matamu. Kau 
Bn terluka. Katakan ada apa?!" ucap Rex dengan tegas. — _ 


Kharel diam sejenak. Ia menarik nafas panjang, 
““— "Perselingkuhan itu membuatku tak habis pikir." en a PR 


- Rex menatapnya sendu, "Kharel.." - _ -e 
Kharel menghela nafas dan tersenyum, "Masa laluku terulang 
lagi. Chloe datang lagi, hanya saja dalam wujud Ruby. Tidak, 
ku rasa.. Ruby memang wanita brengsek sepertinya." 


| 


Rex diam. 


è "Ruby adalah pengkhianat. I hate her, i don't want her and the 
other girls. It's enough!" ucap Kharel dan air mata melolos dari 


kedua matanya. 
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~ | 
, Ng 5j Rex merasakan sz f t hati yang luar biasa. Ia sangat Ten A 
“ehabungan Ruby dan Kharel, bahkan dialah yang daan N la 
mereka dekat. Tapi sekarang, hubungan Ruby dan Kharel na Khas | 
baik telah berubah. Kharel terlihat begitu terluka. Dunia tidak -A 
tahu tentang Kharel sepenuhnya, tapi tidak untuk Rex. Rex, 
trillionaire itu tahu tentang masa remaja Kharel bersama Chloe. 
wu Chloe adalah wanita pertama yang mengkhianati cinta Kharel, 1 
dia penyebab utama Kharel menjadi ladykiller. Disaat Kirare—— 
- berubah menjadi pria yang baik demi Ruby, perubahannya 
disia-siakan oleh Ruby sendiri, Sungguh, Kharel begitu” 
mencintai Ruby. Namun Ruby dengan mudahnya 
- menghancurkan cinta-yang terbentuk-dengan susah payah. 


Kharel mengusap air matanya sambil tertawa lalu menyingkir 

dari hadapan Rex. Kharel mendekat ke arah jendela seraya - 

. mengenakan kemeja putihnya. Setelah itu mena 
a = Lg a an 


"Apa Ruby sudah datang?" tanya Kharel. 


O a .—— — - 


Rex mengernyit, "Kau masih mau menikahinya? Dia - 
mengkhianatimu?!" | 

sn — g a -o 

Para kerabat dan sahabat sudah menunggu kedua pengantin 

Mackenzie di aula lantai utama mansion. Mereka tidak sabar S 

- menyaksikan pernikahan dalam keluarga Mackenzie yang ke 7 

yang saat ini akan dilaksanakan oleh Kharel dan Ruby. Senyum 

mereka terutas begitu melihat Kharel datang, pria itu berjalan 

menuju altar dengan terus tersenyum. Dia begitu tampan. 

Kharel sudah berdiri diatas aftar. Alunan romantis yang di 

mainkan oleh komposer menandakan kedatangan pengantin 

wanita. Kharel menoleh ke arah pintu utama, melihat Ruby, 

- bukannya bahagia Kharel justru merasa sesak. Kharel terus 
tersenyum sebaik mungkin. Ruby tampak indah dengan 


| 
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balutan gaun Tk gan ekal gaunnya yang menyapu antai. Rù 
. didampingi « olel sang Ayah. e porin 


Kau pikir aku tidak bisa melihatnya, sayang? Aku tahu kau D 
tidak bahagia” Siti limas itu palsu! Sama seperti aku, batin 7 
Kharel. 


Kharel mengulurkan tangannya kepada Ruby dan pengantin 

wanita itu menyambutnya. Mereka saling bertatapan dar 

Sela - tersenyum. Ruby sudah di hadapan Kharel. Ketika prosesi Janji 
suci akan di lakukan, tiba-tiba saja Kharei b bergeser dan 
muncullah John. Ruby sangat terkejut! Sedangkan para tamu ' 

* kebingungan. Afframtusik-langsutrg berhenti. Ruby menatap . . 
John dari atas sampai bawah, pria itu rapih dengan setelan jas. 
Tiba-tiba saja Kharel menyatukan tangan Ruby pada tan a 
John. Johnpun menggenggamnya dengan erat. 


Tn —..iuu 


Denga "Kharei:.“Ruby-menatapnya bingung =-  — -—.. - 


COR "Jika kau tidak-menginginkan aku, katakanlah lebih av awal.. agar 
rasa sakit ini tidak begitu parah. Untuk apa kau mengikatku bila 
kau menginginkan yang lain?" ucap Kharel dengan nada dingin 
pada Ruby. = 


- Ruby tertegun-Semua orang yang mendengarnya pun terkejut. D 
"Kharel, aku rela bila kau menikahi Ruby," kata John. 
- "Tidak!" balas Kharel, "Dia bukan milikku dan aku tidak mau 
— memilikinya lagi! Aku tidak mau ada hubungan apapun -- 
dengan pengkhianat!" tambahnya: 


E "Kha--" ucapan Ruby terjeda ketika Kharel melepas dasi 
pitanya lalu memakaikannya pada John. 
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. KC "Kau tenang: Tah uy p ku 1 tid ak ak an me nike himi i A jah 
da i anakmu inilah yang dn jadi suamimu," kata Kharel. ~ 
D ND — ce peng 


Bagai tamparan Keras semua orang disana apalagi keluarga 
Qari pihak Kharel sangat tersentak mendengarnya. Mereka 
kecewa. Begitupun keluarga, dari pihak Ruby, mereka juga 

kecewa, tapi rasa malu lebih besar. Kharel sudah bicarakan ini 

— ` dengan John kemarin, dia menyuruhnya datang dan 
menggantikan posisinya tepat di atas altar. Ini memang rencana— 


—— 7” Kharel, dia membuat situasi untuk memberi Ruby pelaj aran. 


— 


"Kau tinggal jujur padaku, tidak perlu main dibelakangku. Aku 
- ——— tahu hubungan kahen; —~ueap-Kharel =a. 2 a 


Tanpa mengatakan apa-apa lagi, Kharel melangkah pergi 

dengan amarah yang tercetak jelas di wajahnya. Dari altaf, - 

. Ruby menatap Kharel seraya memeluk tangan John. Rex, Elfoy 

—— dan Laiwyame-mana adalah- kakak-kakaknya Kharel terkejut 
saat Kharel menerima koper dari seorang pelayan, lalu 
menyeretnya kelyar mansion 


N E STENIA 
-—@ - ` 2 a “ 


"Kharel!" Rex memanggilnya. 

Ba an — : z a 2 2 
Allcia melempar tatapan marah pada Ruby, "Dasar wanita 

_ brengsek! Kau menyakiti kakakku!" . : 


— 


Rex merangkul Allcia, "Sstt! J angan berkata kasar, adikku." 
E "Dia pantas dicaci!" Allcia Ne air matanya, "Oh, 
= bitch!" - - ; 


Rex mendekapnya, namun Allcia mengurainya. 


"Kharel! Kharel, tunggu!" teriak Allcia, adik perempuannya 
Kharel, sambil mengejar kakak keempatnya itu. 
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 Laiv dan Elro Tak mengejar Kharel, namun’ Re STi 
mencegahnya. KAN 
"Biarkan dia a pefgi. Dia butuh ketenangan saat ini," ucap Rex. | 


Rex dan istrinya meninggalkan aula, diikuti Laiv dengan 
isterinya dan Elroy saudara kembarnya. Aula semakin “* 
lenggang setelah pihak keluarga Mackenzie, para bai b 
komposer dan yang lain bubar. Bahkan pihak keluarga z | 
a - yang menelan rasa malu ikut meninggalkan, ruang altar. Yang 
terisa tinggal Ruby dan John saja. . un — 


Milan, Italia. ' 


Sa Kk. - — i / æ. 


, Hal yang terulang kedua kalinya, kembali membentuk 
ag karakternya yang buruk. Kepercayaannya-telah hilang dua kali, - - NN 
dan itu jelas karena pengkhianatan. Pengkhianatan yang sangat 
—— mempengaruhinya. Selain tempat —tinggal, Kharel juga ..  . 
memindahkan perusahaannya ke Milan, ia tidak mau lagi 
kembali ke kota Paris. Kharel telah menjalani kehidupan 


in barunya di Milan, meski di sisi lain ia jadi predator wanita . 
disana. Kini usianya semakin matang, 21 tahun. 
~ Kharel tengah berada di sebuah cafe Penampilannya cukup 


formal walau tanpa jas. Ia duduk sendirian di sana, pikirannya 
kembali terlempar pada saat Ruby mengkhianatinya. Masa lalu 
itulah yang membuat pria tampan blasteran Amerika-Indonesia 

— itu menjadi ladykiller. Dalam benaknya tercatat bahwa - 
perempuan adalah racun. Kharel' tak segan-segan mengincar 
wanita sebagai pacarnya -lebih tepatnya korban 

i pelampiasannya dari kalangan model, berderajat tinggi, 
selebritis dan wanita sosialita lainnya. 
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Kh sorang mili ea | Ha 
N aa pacar-pacarnya layaknya tuan puteri r 
Memterasakan Kelembutannya, t tatapan hasratnya, bahkan selal 
memanjakan mereka dengan kekayaannya. Oh jangan Tani k MI 
~ tentu saja pacar-pacarnya semakin tergila-gila dengan Kharel | 
yang kaya raya. Menemukan wanita tipikal seperti itu, 
membuat Kharel lebih mengincar wanita matrealistis jadi 

Nae” korbannya. 


-~ Dirasa sudah cukup, Kharel menghempaskan mereka begitu 
saja. Korbannya menangis Jalu “memakinya, tapi Kharel— 
menanggapi makian dari mereka dengan senyum kemenangan. 

-= w o r ,. O OO 

Reputasi Kharel Mackenzie sebagai sang tadykiller sudah” 
dikenal dan melekat pada dirinya, seolah-olah Julukan itu” 
menjadi pelengkap dirinya. / 

: Walaupun begitu, wanita selalu mengincarnya dan berteKad 

—— bisa menaklukannya. Hak yang tidak mudah menaklykannya, _ 

kebenciannya terhadap perempuan merayapi hatinya. Tapi 

1 entah kenapa, perbuatan kejinya selama ini tidak pernah bisa D... 

memuaskan dendamnya. Kharel merasa haus untuk terus | 
menyakiti perempuan. 

non — - = -o 

Mungkin tujuan hidupku adalah memainkan wanita, batin 
_ Kharel seraya tersenyum miring. - - 


— 


ne 


Kharel berkutat pada ponselnya seraya meminum secangkir 
kopi. — 
BN "Baby!" Suara wanita itu membuat Kharel meliriknya. - 


Kharel meletakan cangkirnya dan tersenyum kepada wanita 
- seksi yang berjalan menghampirinya. 


: Karak 
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"Perempuan macam apa kau?!" teriak lantang seorang pria 
berpakaian resmi itu. 


~" — Gadis-yang-duduk berhadapan dengannya. tersenyum kecut. 
"Beginilah aku. Kau tahu reputasiku—zelas inilah resiko kau 
memacariku," ucapnya. : | 
-~ - ——— ,.. l i — ~r 


Anson Alesto, 27 tahun, nama pria tampan itu. Ia mengusap 


TEN wajahnya dengan kasar lalu menggenggam tangan gadiş di Pn 
depannya. / 
na "Bukankah kau mencintaiku?" tanya Anson. ”— -—- - -- SAN 
— Arely-Espranete, dialah gadis yang menjadi lawan bicaranya. -. . a 


Gadis cantik berambut hitam kecokelatan itu tersenyum sinis. 


"Kenapa kau berpikir begitu? Aku tidak mencintaimu. Tidak 
pernah, Anson!" balas Arely seraya menarik tangannya dari 
- genggaman targamAnson.-  - = a 


"Tapi kau daaa penuh cinta! Kau bilang kau 
mencintaiku," balas Anson setenang mungkin. 

Arely-tertawa hambar, "Kau tahu? Mulut bisa berbohong, tapi - 
hati tidak bisa dibohongi. Sudah ku bilang ini resiko kau 
memacariku, Anson. Aku Boykiller, kau tahu jelas seperti apa 

| aku. Kau harus terima resikonya!" 


| 
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"Ya, kau pantas mendapatkannya. Kau hanya memanfaatkan 
—— diriku, kau hanya'ingin aku memenuhi hasratmu! Kau pikir aku 
mau melakukan itu? Tidak. Aku rasa sudah cukup hubungan 

ini. Sekarang, pergi dari hidupku!" 


Anson mengepalkan tangannya dan tiba-tiba mencekik Teher— 
~ Arely. "Kau... kau membuang-buang waktuku! Dasar wanita 
murahan, an, bitch!" desisnya. . -_ 


—— 


— 


EO 
-— 


—- SP Anson melepasnye—dengan- kasar dan melenggang pergi. PER 
Seluruh mata pengunjung restoran terarh -kepada Arely.. 
Mereka berbisik-bisik mencemooh dirinya, tapi Arely tidak” 
peduli. Toh, Anson pantas diperlakukan seperti itu. Pi - 


í AD M — - 


—— Priaadalahbi— -e - BA 


Itulah yang terpatri dibenak Arely. Apa yang telah dialami 
Ibunya, membuat hati Arely ikut tergores luka yang sangat ` 
dalam. Ditambah lagi kepergian Ayahnya telah meninggalkan 
"S5 : luka yang belum kunjung sembuh sampai saat ini, mungkin - - > 
selamanya. Arely Esprancio, 21 tahun, ia adalah seorang 
_ boykiller. Reputasinya telah dikenal dimana-mana. Meskipun - 
— begitu, para pria tidak memikirkan reputasi yang di milikinya 


dan mereka yakin bisa menaklukannya. Hal sulit bahkan 
mungkin mustahil, pintu hati Arely terlalu rapat sejak p 
— bertahun-tahun yang lalu. 


Ia memanjakan kekasihnya. Ia memperlakukan kekasihnya 
dengan penuh cinta, tetapi pada akhirnya ia menghempasnya 
= begitu saja. Arely mempermainkan seorang pria yang 
menurutnya pantas, tak terhitung jumlah korbannya. Selama ini 


Arely mengklaim bahwa Tuhan menakdirkan dia sebagai 
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| ~ perantara untuk menghukum para pria brengsek. Mes ski ci seri 1 
2 aa resiko karena perbuatannya itu, Arely mieras si 
hidupnya damai dan ia bahagia. Siapapun akan heran dibuatny2 


— 


Ia benci pria! Sangat benci! =a 
Namun tidak semua. Ada beberapa pria yang tidak dia benci. 
Salah satunya adalah pamannya yang telah membesarkannya 
dengan penuh kasih sayang. Arely tidak punya orangtua Izer, 
in - Ibunya meninggal dan Ayahnya hilang entah kemana setelah 

mengakhiri hidupisterinya. Masa lalu yang kelam untuk Arefy. 


-p 


“ "DASAR BRENGSERT" —- — EE Ae au 
Lamunan Arely terbuyar saat mendengar teriakan seo a 
wanita. Ia mengedarkan pandangannya, mencari siapa 

` telah menghancurkan lamunannya. Oh ternyata di meja lain, 

Ng ada dua oranp-sedang bertengkar. Arely merasa kasihan - - PE 

melihat wanita yang berteriak tadi menangis dihadapan pria itu, 
mungkin kekasihnya. Pria itu duduk dengan tenang dan hanya 
tersenyum kecut. KA 


Arely tersenyum lebar saat melihat gadis itu menyiram Wajah 

pria tersebut dengan minuman, lalu berlari kecil keluar restoran. 

- Tiba- tiba saja-pandangan Arely dan pria itu bertemu. Arely -e 
z menyurutkan senyum dan memalingkan wajahnya, ia merasa 
muak. Sedangkan pria itu merasa heran, untuk pertama kalinya 
ada seorang wanita yang memalingkan wajahnya ketika 
bertatapan langsung dengannya. Suatu penghinaan baginya! 

— Pria itu tersenyum masih menatap Arely dari kejauhan. -- 


"Gadis yang menarik. Ya, kau targetku selanjutnya," gumam 
: Kharel. li 
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J K ng i 2 Knemangg vi | pel: aya AN : este ra ikannya 
pa anggur. Sj ta mpan itu tak kent hentinya mem ma i 
-Arely, gadis yang tengah duduk sendirian dan tampak $ 


Kirenii, 


A, 
"Segelas anggur merah. Selamat menikmati, Tn. Mackenzie!" 
ucap seorang pelayan pria yang datang membawa pesanan. 


” 


Selain pelayan itu, seluruh pegawai restoran sanga—— 
-~ menghormati Kharel Mackenzie. Pasalnya restoran itu 
miliknya, properti megah yang di bangun oleh MKzie Italy” 
Group, perusaahaan properti terbesar di Italia. 
-= w o ema, O 
"Kau kenal gadis yang sendirian itu?" Kharel bertanya kepada 
si pelayan. , d 
: Pelayan itu mengikuti arah tatapan Kharel dan tersenyum, "Oh 
——— gadis cantik5ta—saya tidak tahu Tuan—Tapi tadi i sempat . 
bertengkar dengan... sepertinya kekasihnya." 


Kharel menyesap anggurnya lalu tersenyum. 


-~< - - Malang sekali, pantas saja dia merenung sendirian. Kherel - -o > 
membatin. 
— TE TETI - T 
Arely POV = 
Ka | Hari ini, sore ini aku dandan secantik mungkin. Seperti a 


biasanya, aku selalu memastikan tampilanku. Aku memakai 
pax looked elegantly chic in a red gown, sebuah gaun berwarna 

- merah panjang sampai menyapu lantai dan potongan dada yang 
cukup rendah, sangat pas membalut tubuhku. 
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- 


Aku E menatap nT Hans dari kaca besarku. "4 

Hans Frederick, umurnya 28 tahun dan dia adalah kakakku, 
lebih tepatnya sepupuku. Aku biasa memanggilnya "Kakak". 
Dia terlihat sangat tampan, dengan balutan tuxedo Taman. 
Bukan hari ini saja dia terlihat tampan, setiap harinya. Aku 
memang benci pria, tapi aku tidak benci Hans dan pamarikwr, 
Da - mereka sangat baik dan menyayangiku. Tidak seperti Ayahku. 
Ayahku? Tidak Arely, dia bukan Ayahmu! Mana mungkin 

seorang Ayah tega membunuh Ibumu, isterinya sendiri, dan ' 


YP 


a “ * bangsatnya pergrbepiti saja. — — — ~ sae. 
| - "Kau melamunkan apa, Arely?" E / g o2 
. Aku mengerjap, "Tidak ada." 1 TN 
T- — —e - aa ea es Z N 
, Hans menghampiriku, "Jadi.. apa kau sudah siap?" 
—— - - — . a a Aa Ana a - 
Aku mengangguk dan sekali lagi mematut diriku dicermin, 
"Sudah, kak. Tapi sebelumnya, apa aku boleh bertanya sesuatu 
Ta - padamu? — A 
"Kau ingin bertanya. apa hem?"- i m e 
"Kenapa kau tidak pergi ke pesta itu dengan kekasihmu? E 
Kenapa denganku?" tanyaku. 
— | Hans mengajakku sebagai pasangannya ke sebuah pesta yang -- 


mengundangnya. 


i "Alisha belum pulang. Dia masih di Swiss. Katanya besok dia 
baru kembali ke Italia," jawabnya santai. 
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. S 
ke | PN PARE pn ne 
4 Ann Swiss! Aku $ 1 Negara itu. acedera Tiba-tiba a | 
Ng jadi merindukan Jbu, sebenarnya setiap saat. Ibuku cantik” 
“geantik sekali Dia keturunan Portugis. Senyumnya menawan AN 
TA kelembutan hatinya membuat siapapun sangat sayang VNI 
padanya. Melihat wajahku, itu semakin mengiris hati karena 
wajahku hampir mirip dengan Ibu. Banyak yang bilang bila 
kami seperti adik kakak. Aku terlahir dengan darah campuran 
si dalam diriku. Perkawinan Ibu dan Ayah yang keturunan Italia 
membuatku terlahir sebagai anak blasteran, Portugis-ftatia— 
- Diantara dua Negara tersebut, , kebangsaanku adalah Negara ini, 
Italia. Sejak kecil aku memang tinggal disini — 


—- S1 Oh jadi begitu," betaskardengan senyuman. — sa 
"Ayo, kita berangkat!" Hans menarikku dengan pelan. f 
3 Selama diperjalanan, yang entah ke daerah mana acara pésta 


—— itu, aku-hanye—diberitahu kalau perjalanan memakan waktu  — ON 
lama hingga sesampainya disana pada malam hari. Aku 


aa sesekali melirik ke arah Hans, dia nampak fokus menyetir, | 
sesekali ia bernyanyi untuk memecahkan ı keheningan.” i 
"S5 - Ya Tuhan, -betapa beruntungnya Alisha mendapat kekasih - - > 
seperti Hans. Hans pria yang baik, suka berhumor dan jelas 
_ sekali bahwa Hans sangat mencintai Alisha. Batinku. n 


Semoga saja Hans tidak seperti Ayahku, pria yang jahat. Ibu 
pernah bilang padaku, jika Ayah sangat mencintainya. Tapi 
setelah melihat hal keji yang dilakukan Ayah, aku tidak 
percaya jika Ayah mencintainya: Omong-kosong! Dan semua - 
itupun membuatku tidak percaya akan Cinta. Cinta itu bohong, 
tidak ada dalam hidupku. Aku tidak mau mengalami hal yang 
5: dialami oleh Ibu! Ibu mencintai Ayah, tapi Ayah begitu kejam 
dan membuat cinta yang diberikan oleh Ibu tak berarti. Hanya 


| 
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“ Le 


berartikan kena Fi, “saja a. Ke edihan mendiang Ibu dan al 
. Seorang anak yang apuh ini. ta Kat.. 


fika Man hari aku bertema dengan Ayah, aka Skan momakiyA 
mm Aku akan- membalas apa yang sudah dia lakukan! 
membencinya! Aku benci pria! Pria hanya makhluk tak berhati! 

Aku tidak peduli orang-orang mencemooh diriku. Mereka tidak f 


tahu rasanya diposisiku. 
-a — Kay memikirkan apa, Arely?" Dn an 0 
Alir terbuar dari nak "Emm. Sidik. Gone ada ° 
-= = -< jawabku bohong. — —— a ~ —.. 
Sa Hans melirikku, "Apa kau ada janji dengan Anson, kekanan 


itu?" 
—— Aku “terkekeir— "Kekasihku? Tidak- lagi, aku Aya PPN 


, memutuskannya." 
no — -e - © , ~ 
Hans tergelak, "Oh astaga, kau juga jadikan dia korbanmu?" 
in "Tentu saja. Siapapun pria yang menjadi kekasihku; pada - 
akhirnya hanya akan menjadi korbanku." 
—— Hans sudah tahu kenangan tahu Kepala sebagai boyKiller. 
Pria tampan disampingku berhenti tertawa, lalu melirikku 
dengan tatapan serius. Kenapa? 
Z i Hans berdehem, "Kau yakin dia bukan pria yang baik?" i 


Aku tersenyum kecut, "Dia pantas ku permainkan, karena dia 
$ juga mempermainkan aku. Tiga hari yang lalu, aku melihatnya 
dengan wanita lain menuju hotel. Mereka terlihat mesra." 
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e | : rai ari | l Pr 
4 pa e. z- .” 7 Ha 5. S aa Ag 
x 2. Ë Bukan Anson namanya kalau tidak memiliki wanita simpar an, — 
S Epi ia itu penjaha kelamin. Dia pernah Mata intuk 5 
elakukan bercinta, tentu saja i aku menolak. Bahkan dia sering ' "Xx Y 
SA ke mansion-nya atau ke hotel, aku menolaknya. “1 
| Aku tidak ingin Ketika aku memberikan tubuhku untuknya, ia 


pergi begitu saja. 


A D 


ui Persetan dengan pria seperti itu! ~ 


-~ "Berhati-hatilah dengannya, Arely!” | 0 0 
Aku mengerutkan keningku, "Apa maksudmu?" 
-= m o e o O OO an 
Hans menghela nafas, "Aku tidak ingin seswatu hal buruk 
terjadi padamu. Ku beritahu tentangnya, ia dikenal orang ban A 
dihindari karena ia tak segan-segan membalas perbuatan or ui 
i yang telah menyakitinya atau mempermainkannya sedikit saja. 1 
~ Aku tahu-betm-dia-pasti-tidak terima kau-permainkan, karena — NN 
dia orang yang tidak ingin dimainkan. Aku takut kau akan: 
i menjadi pengaruh kekejiannya itu, aku takut kau akan--" 
"Hahahaha!" Aku lantas tertawa, "Hans, kau itu bicara apa? 
"NS — - Anson tidak-akan bisa menyakitiku! Tidak akan ada yang bisa - - > 
menyakitiku, menyakiti seorang Arely Esprancio." 


— Hans tersenyum lalu mengacak puncak kepalaku dengan 


sayang, "Kau ini! Aku tidak bercanda, Arely. Aku harap kau 
selalu berhati-hati, dimanapun dan kapanpun. Kau mengerti?" p 
- Aku menggangguk untuk mengiyakannya, aku tidak ingin 


membuatnya khawatir berlebihan: Tapi mengingat Hans 
mengatakan tentang Anson, aku bergidik ngeri. Apa Anson 

= memang seperti itu? Apa dia akan membunuhku karena aku 
mempermainkannya? Apa aku akan seperti Ibuku, mati 
ditangan seorang pria? Hanya saja berbeda, Ibu dibunuh oleh 
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Pesta resepsi pernikahan itu sangat meriah. Pesta digelar ~ 
dibagian ballroom gedung yang nampak indah dan terkesan 
mewah. Tamu undangan begitu ramai, sampai-sampai harus 
hati-hati dan sabar ketika memasukinya. Alunan musik 
menambah suasana pestanya. mma 


un 


P... 
AN 


- 


"Pernikahan siapa ini, kak?" tanya gadis cantik bergaun merah. 


- “Hans tersenyum, “Sahabdiku. Aka akan memperkenalkannya a. 
padamu." 


-7 Arely mengangguk mengerti dengan masih pera 7 
` tangannya di pergelangan tangan Hans. Seorang pria t 
—— menatap gadis yang memakai gaun merah itu, seperti tidak- - 
asing baginya. Arely tidak sadar bila ada yang 
—— memperhatikannya. Pria, itu menyipitkan matanya untuk 
menatapnya. Gadis bergaun merah itu tidak menengok ke 
belakang, membuat Kharel mengikutinya. Hans menghampiri 


"= “sepasang peñgantin disana, pengantin itu tersenyum melihat - Sa 
Hans datang bersama seorang gadis. 
“RISA "Hai, Hans Frederick!" sapa Segan pria kepada Hans seraya 
memeluknya sebentar. E 
B "Hai, Alvin Baltasar!" balas Hans. 
— Pengantin pria yang bernama Alvin itu menatap seorang gadis - 


disisi kiri Hans, menatapnya dari bawah sampai atas. 


- "Ini sepupuku," ucap Hans mengerti dengan tatapan Alvin 
kepada Arely. 
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"Oh, T pikir =y kekasihmu!" kata Alvin disela tawanya. . 


Arely terkejut dan baru dhabi jika i ia dari tadi memeluk ' 
satu tangan Hans, tampak sepasang kekasih memang. Arely Y 5 
melepaskan eratan tangannya, membuat Hans mengerutkan kn 


o 


keningnya. 
e a da Tn ea e S , m — 
"Ada apa, Arely?* tanya Hans...  — E 
-- ——- "Kita terlalu mesfr bfSik-Arely: — 2 PENA 
| - Alvin yang mendengarnya tertawa kecil, "Jadi dia sepupuntu. 


Kau Arely Esprancio kan?" / 


“ema Arely tersenyumrserayz mengangguk tya, AKU “me aed 2 


—— — Kedua pengantin itu melebarkan senyuman mereka. _ f | A 


"Oh, astaga! Bagus, “Hans! Kau membuat pestaku ini 


— ě mengesarikan!" kata Alvin. = a 


- Hans mengernyit,” Oh ya?" - : _ D. 
"Iya! Supermodel datang ke pestaku itu kan bagus! E 
Terimakasih telah mengajaknya," ucap Alvin. 
— | Hans tertawa, "Ah! Kau berlebihan!" pe -- 


"Kau itu boykiller yang di Dean an banyak orang kan?" 
- tanya si i pengantin wanita. 
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ta 


Pa pengantin wanita. 


- kepada Hans. _ 


—- ——— angan pergi kemama-kemtana, oke?! — —— 


| 


pe jelasan. < yang 


dengan iba, baja Arely. 


pa 
ely tersenyum dan menatap Hans, memberi tatapan me 


AHI Lo au tentangmu, kami mengerti kenapa kau jadi seperti 1 = 


iu. Kau pasti sangat terpukul karena masa lalumu," tambah si 


Lebih dari terpukul, Arely membatin. 


nn 


b 


"Aku haus. Aku akan pergi mencari minuman," ucap Arel; 


. 
— 2 - — 


— naaa — — 


Hans menggangguk, "Baiklah, nanti kau kembali kemari ya. 


Arely mengangguk lalu pergi dengan sopan, ia menghargai” 
keberadaan sepasang pengantin itu. Sebenarnya Arely tid 
haus, ia hanya merasa sensitif jika ada orang yang membahas | 
masa lalu-nya-atau-menatapnya dengan rasa iba. Seolah-olah, _ D N 
Arely orang paling menyedihkan di dunia. 


Aku memang menyedihkan. Pantas saja mereka menatapku” ~ 


- -A 


Arely meani kakinya untuk mengasingkan diri dari 
keramaian. Ia berdiri sendirian seperti orang hilang. Setidaknya - ~ 
Arely lebih nyaman begitu. 


"Arely | " 


Seorang pria memanggilnya, suaranya begitu familiar 
ditelinganya. Arely meneguk salivanya. Berdoa dalam hati, 
semoga bukan dia. Dia yang Arely maksud adalah Anson 

Alesto. Benar saja, ternyata pria itu Anson! Arely terkejut, 

namun ia berusaha bersikap datar. 
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aan menatap ajam k mine e "Kau tahu? Betapa gi 

__aku tanpamu, Ar ly Esprancio!" e pr 

Gadis s bergaun merah itu tersenyum kecut, "Aku tidak perdu 1 

Dimana wanitafnu? Pasti kau mengajaknya kan?" 


"Wanitaku ada di deng balas Anson tersenyum. 


Arely memutar bola matanya. g 


Pn. 


mana = ANON memeluk pinggang - Arely secara posesif, "Aku 
merindukanmu." = = 


-- ~ -+ Tanpa diduga Afsor fnenciunr bibir Arely-dengan agresif, T 


Arely terperanjat kaget, tapi pelukan Ansoñ membuatnya tak -= es 
IEO bisa bergerak dan rasanya mau mati. Nafasnya tak teratur. ga E 
bermata biru itu melihat mereka yang tengah berciuman. , — NG 


iona Ternyata dagaarku baa Dia gadis—yang di restoran itu, - - BN 
Kharel membatin. 


——— — -% >œ- aa... æ 
"Kenapa kau melihat mereka, sayang? A Apa kau menginginkan p 
hal sama?" Kharel menoleh ke wanita yang ada di sampingnya, 
“* wanita itu bergelayut manja di tangannya. sk . 
— "Kita akan melakukannya, sayang. Menginaplah malam ini di “ 
2 mansionku," kata Kharel. 


Gadis bergaun emas itu tersenyum, ia adalah kekasih barunya 
Kharel. Ia menatap Kharel dengan binar terpesona. Kharel pun 
melenggang pergi bersama kekasihnya. Sebelum itu, Kharel -- 
sempat melirik ke arah dua orang tadi yang berciuman. 
“Ternyata aktivitas mereka sudah berakhir. 


| 


"Lancang sekali kau!" Bentak Arely dan mengelap bibirnya, ia 
merasa jijik. ' . 
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a Ai 


Pao Sel: ma in kan menolkku n menciummu!" 


| an aku? Bedkanikah kau punya banyak wanita simpanan 
hah?! Jangan ganggu hidupku, Anson!" 

— Anson mengusap wajahnya kasar, "Jadi kau memutuskanku 
karena itu? Demi Tuhan, aku tidak memiliki perasaan apapun— 


" 
z -~ dengan mereka! D 


— Se Pa — — 


"Aku hanya mencintaimu, Arely! !" tambahnya. 
-= w 0 O a a 


Arely terkekeh, "Mencintaiku? Omong kosongt"— 


Anson terdiam. Arely melangkah pergi dengan rasa kesal yang ao 
: amat sangat dan tak henti-hentinya mengelap bibirnya. 
NA - — aa, — e - —— ga L 


a a -— — 


Sial! Pria itu berani-beraninya merebut ciuman pertamaku! 
"— wmpat Arely dalamhati. | _ 


Anson mengepalkan kedua tangannya dan menatap punggung 
TS Arely, sampai hilang dikerumunan para tamu. — - - ç > 


- Kau hanya milikku, Arely .Esprancio. Batin Anson seraya - 
— tersenyum licik. 


RINI DAR 


"Kau tahu?" . Na Tn - 


| 


Kharel mengernyit mendengar ucapan Lanza Klaarah, kekasih 
E barunya yang masih melingkari tangannya dengan manja. 
Kharel akui dia gadis yang cantik, seksi dan dari kalangan 
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“ sosialita. Kharel bertemu Moa arret saat hari dimana ia*ke 
restoran malam" itu, dari sana ia bergegas menuju klub. Kfar È 
melihatnya ketika Lanza tengah duduk sendirian dikursi pantr T 
klub. Lanza memperhatikannya dengan senyumnya yang tak 
m pernah surut, tatapannya menyiratkan jika ia terpesona pad: 
Kharel. Tiba-tiba Lanza menghampirinya dan berkenalan 
denganku. 


pan m - - 


È 


VF) 
x! 
ng 


Tidak heran bila ada gadis yang tiba-tiba saja menghampiri 
-—— 7” - Khargl dan berkenalan dengannya, itu sudah hal yang biasa. 
Jujur saja, Kharet tak pernah memulainya. Mereka lah yang 
datang dan bertekuk lutut padanya. Mereka mudah sekali jatuh ' 


-7 XS » hati, sama sepertrEhto€ dar Ruby - = ~ sae. 
p "Kharel! 1" | | E | / / | 
` Kharel mengerjap mendengar Lanza memanggilnya. Kharel 
era melamun. an Sa Se A 
| Ne an "Iya, ada apa?” tanya Kharel dengan wajah datarnya. f | Aa 


Lanza menatap seluruh interior mansion Kharel pada bagian 


iis ruang tari. "Aku tak menyangka kau sangat kaya, lihatlah . 
barang-barang super mewahmu ini. Mansionmu luar biasa 
— mewah!" serunya— ©. =- - E = 
Dia sesuai kriteria yang ku jadikan korban, matrealistis. Batin E 
Kharel seraya tersenyum kecut. 
— | "Ya, seperti yang kau lihat," jawab Kharel santai. = 


Kharel membawanya menuju lantai dua mansion, mereka perlu 
- menaiki lift menuju keatas sana. Selama didalam lift Lanza tak 
henti-hentinya ' membahas soal  mansion-nya. Dia 


mengeluarkan segala komentar tentang harta Kharel dan 
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mereka pun samp: i Aan Mama lama me nde gar 
oce han tidak pentir ya itu, membuat Kharel muak. Fap 
NgKharel be ata santai dan bersikap mesra padanya. Itu 
hanya taktiknya saja, agar gadis itu semakin jatuh padanya. 
gi Sampai waktunya Kharel rasa sudah cukup, miliarder itu akan 
menghempaskannya. | g 


a "Kau akan membawaku kemana, Sayang?" tanya Lanza. 
— 7” Kharel tersenyum dan an lembut, "Ke kamar. Kau 
tidak akan menolaknya bukan?" ~ ` . = 


C 
-— 


— - ————*anza tersenyum lebar-dari menyenderkan kepalanya di lengan _ Ks 

otot Kharel masih dengan bergelayut manja. Kanza menolak? - 

Itu mustahil! Kharel membawanya menginap dengannya k 

selama berhari-hari, dia sama sekali tidak menolak. Kharel tahu, - 

i gadis seperti apa dia. Sampai dikamar, Kharel melepas tuxeđo- 
—— nya dan melemparnya ke atas ranjangnya.— 


aii D IA — — —- engga - 


" "Kau bisa ganti baju. Di dalam lemari besar itu ada la banyak 
pakaian wanita," tutur Kharel. 


"S5 - Lanza tersentak dan terlihat kesal, "Kenapa.. kenapa kau bisa - - > 
menyimpan baju wanita, Kharel?!" 


- Tentu saja Kharel menyimpannya. Semua pakaian itu bekas 


Berliana, mantan kekasihnya. Kharel belum membuang 
pakaiannya, tapi itu berguna juga untuk Lanza. p 
pee -Khara menghampirinya dan duduk disebelahnya, "Aku baru - 


membelikannya khusus untukmu, sayang. Jangan berpikiran 
macam-macam, oke? Kau percaya padaku kan?" 


— 
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Lanza tampak btrpik ci q An LETSE 
Tg ku tentu saja m empercayaimu 
mencintaiku. Aku bisa TE KK" da -` 


~ Kau -benar-befiar terlalu percaya diri. Harapanmu tidak ak: 
terjadi dan tidak akan pernah, Batin Kharel. 


A Kharel mengurai pelukannya dan mengecup kening Lanza, 
"Aku mencintaimu." 

— ~- — > A ` m e a — - 
Aku butuh ember, rasanya mau muntah mengatakan cinta. 
Batin Kharel. `. 

-- 0 0 a a a 2 PAN A 
Lanza tersenyum lebar, "Aku juga -meficintaimu, Kharel 

Ss Mackenzie." | 0 | Pa | 

. Mencintaiku dan mencintai hartaku bukan? sambar Kharel 
aa dalamhatt ”— -* - — Oe A 


e Ketika Kharel beranjak, Lanza menahannya dengan C Naa 
menggenggam tangannya. "Kau, kau mau kemana?" tanyanya. 


in Kharel tersenyum, "Ada beberapa dokumen yang harus aku - 
periksa dan tanda tangani, aku akan ke ruang kerjaku." 
Pa | Lanza Cena "Kau tidak Bini melakukan.." f 
Ia menjedanya, tatapannya penuh hasrat dan menggoda Kharel. E 
— | Kharel mengangkat satu alisnya, "Kau menginginkannya?" -- 


Lanza tampak merona, "Emmm.." 


Lanza tersenyum manja, " Sentuh aku! Kau milikku dan aku 
milikmu, Kharel." . 
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TN Kha el tidak heran me nghadapi wanita yang dengan mudi x yi 
Nemtenyerahkan “tubuh padanya. Setiap melakukan hubung: 1 
intim, merekalah yang meminta duluan padanya. Sekali lagi, 


..........dengan begitu mudahnya. 


Bitch! umpat Kharel dalam hati. 


—. — 


— 


Bahkan tak jarang ada wanita dengan mudahnya menyerahkan— 

- keperawanan mereka untuk seorang Kharel Mackenzie. Pada 

akhirnya- mereka hanya mendapat penyesalan, Karena pada” 

akhirnya pula Kharel akan menghempaskan mereka begitu saja. 

—- —— balu mereka memekinyadengan-memghubungkannya dengan — . 
penjahat kelamin. Tapi Kharel tidak selalu bercinta dengan: . 

para kekasihnya, hanya ketika ingin saja. Kalau tidak, Khare” | 
tidak akan melakukannya. Tergantung bagaimana mood- yá, - 

i apalagi wanita-wanita itu hanya korbannya. Untuk kali/ini 

———  Kharel tidak—menelaknya bersama Lanza Klaarah 1 Kharel _ Re B 

menginginkannya malam ini. 


— 


See —. 


-e - E | B ne .. - 


EEE Si! Si 


A A "IBU!!!"— : = A N A 


z Gadis itu terbangun dari tidurnya dengan nafas yang e 
= terengah-engah dan keningnya berkeringat. Mimpi itu datang 
lagi! Mimpi yang nyata dialami dalam hidupnya! Mimpi buruk 
itu selalu menghantuinya, membuatnya tidak pernah bisa 
melupakannya. Arely menangis pelan, namun lama kelamaan 
menjadi isakan tangis yang membuat siapapun mendengarnya - 
menj jadi miris. 


| 


- Flashback On - 
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4 » n 
aa s ANI ~ 5 5 P 


g7 
"Ayah!!!" té “riak si gac 


| s kecil dari ambar g pintu kamar 
kedua orangtua ! ja, dengan ana yang memuncak. “ 


Pria yang tak! lain adalah Ayahnya Arely Sai: dan * 
menghampiri anaknya itu. Ka 
Sang Ayah tersenyum pagi kemenangan, "Kau lihat itu, 
Ibumu mati... Ibumu mati, sayang. Untuk apa kau ab 
Ibu yang tidak berguna itu?!! Apa kau tidak menyes 
———- -dilahirkan deh wanita lumpuh itu! Kelumpuhannya hanya 
menyusahkanku! Lebih baik dia mati! Ayah bosan mengurusi 

wanita tidak berguna itu!" | 


-7 e o —— “ang 


—. TA Lea 


Tawa sang Ayah menggema di kamar itu. ` 


Gadis kecil itu ketakutan dan terus menangis, "Ayah "7 finr 
Ayah jahat!!!!" 


— Tan 


— e - — 
a a -- 


Sang Ayah tersenyum kecut, "Aku memang jahat, aku 
——— menyesal —memberi -yangku hanya untuk pengobatan 
lumpuhnya itu! Percuma saja, dia tetap tidak sembuh! Aku 
muak! Menghamburkan uangku hanya untuk wanita tidak 


““— “berguna sepertinya." ` = - 
—  Arely kecil bertar-menghampiri Ibunya yang bersimbah darah . 
— di bagian tepat dijantungnya. Gadis kecil itu memeluk Ibunya 
seraya menangis meraung-raung. E 
| "Ibu.. Ibu bangun!!! Ibu.. Ibu... . Ibu! !! Ibu jangan tinggalkan 
Z Arely, Ibu.. IBU!!" Ta s: 


Arely berlari ke arah Ayahnya -yang tengah membereskan 

i pakaian ke dalam koper. Ia memukul tubuh Ayahnya dengan 
kedua tangan lemahnya. Tentu saja semua itu percuma, 
Ayahnya tidak menghiraukannya. 
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Ka BP ayah jahat! Ayah jahati Ayah pembunuh! Ayah a SEF: 
sriak Arel Lan tangisnya. 


........Sang Ayah mendorong Arely lalu menarik kopernya dan 
melenggang pergi, meninggalkan Arely dan Isterinya yang 
sudah tak bernyawa. 


Flashback Off | —— 


o 
a a a 


ø 


Sejak-saat itu Arely trauma dan di dalam benaknya terpatri, ~ 
laki-laki adalah makhluk yang jahat tak berhati. Masa lalunya 
- ——yang kelam telah &ateminya dikala Awely masih kecil berusia — 
tujuh tahun. Anak sekecil itu melihat hal keji'yang dilakukan- 
Ayahnya. / 
na | | = | / 
i Ibunya Arely mengalami kelumpuhan akibat kecelakaan. 
—— Awalnya—Ayah—Arely- sabar mengurusi. isterinya, tetapi 
beberapa tahun kemudian, pria itu bosan dan keadaan 
ekonominya memburuk. Kelumpuhan isterinya dij adikan 
alasan penyebab kebangkrutan bisnisnya. Pengobitan yang 
dijalani sang isteri tak kunjung membuahkan hasil, semakin 
-~ “ “membuat sang suami itu merasa muak, akhirnya amarah - - 2 
menguasai dirinya dan hal keji pun dilakukannya. Semenjak 
. kejadian itu, Arely tidak punya orangtua. Ibunya meninggal aë 
- dan Ayahnya pergi entah kemana. Pamannya, adik dari Ibunya 
berbesar hati mau mengurus Arely dan menjadi walinya. Arely 
dibesarkan oleh pamannya dengan penuh kasih sayang. 


Pintu kamar Arely terbuka darrmasuklah Hans. Pria berpakaian i 
piyama itu menghampirinya dan duduk di pinggir ranjangnya. 


| 


"Kau bermimpi lagi ya?" tanya Hans. 
Arely menggangguk, "Iya, mimpi itu.. Aku lelah." 
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A Mey T dia, Am 
A U - Pap 


IN 


4 
r 


Dha “nyai 


ater," ucap Hans dengan suara lembut. 7 AW 
tan an 

A y p 
ye. 


Arely menggeleng dan tersenyum, "Tidak, percuma saja. Luka * h 
s dihatiku takkan kunjung sembuh, mungkin untuk selamanya." “ 


"Kau butuh psi 


Keesokan paginya... 


r= 
CL 


Gadis itu perlahan membuka matanya, ketika sinar mata 


— -pagi menyarot dari celah-celah tirai jendela kamarnya. Ia 
bangun setengah duduk, mengerjap dan memperhatikan j jam 
dinding. ` | 
-7 e s ŘS an, Si 
i: BES 
"Sudah jam delapan rupanya," ucap Arely latii menguap iae 
| 2 lebar. | | 0 | PM f 
. Ia mengernyit melihat dirinya masih memakai gaun merkh, itu 
Nan gaun yang sermatam ia pakai ke pesta. `  — —- - 


——  Kenapaakubisatidur menggunakan ini? Batinnya. 


Gadis cantik itu membuka selimutnya dan kedua kaki 


~~~ jenjangnya menyentuh lantai kamarnya. Gadis bermata-abu- . 
abu cantik itu melangkah menuju jendela, membuka tirainya 

— dan membuka-kaea jendelanya yang besar dan lebar. Udara e 
s pagi lantas menerpa wajahnya, terasa dingin dan sejuk. Arely 


pun melangkah ke arah pintu kaca balkon dan membukanya, 
kemudian mendekat ke railing balkon. 
Sorot matanya tertuju pada pelataran mansion, pada satu titik -- 
yang ia lihat. Bangku taman yaħg panjang berwarna coklat 
gelap terbuat dari kayu itu. Dadanya terasa sesak dan berdesir 
- nyeri, memori tentang Ibunya kembali datang. Kenangan akan 
bangku itu. Bangku itu tempat dimana bagi Arely untuk 
terakhir kalinya duduk berdua bersama Ibunya. Merasakan 
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An F nda” f 5 a = | 
Tong m a k í y e 3 sf 
A s i ` ial, J L . 
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4) a” belaian kasih sa yadenyh, Mm endengar suara Ibunya yang ni 
A untuk menyanyikan lagu kesukaan Arely si gadis kecil. Tem n 
io pula untuk terakhir kalinya Arely kecil menyenderkan 1 Ru NP 
Gak im diatas pangkuan wanita yang telah melahirkannya. | 
| Yang membuat-Arely semakin sesak adalah kebersamaan 
terakhirnya di tempat itu, duduk berdua bersama Ibunya, 
sebelum Ibunya dilenyapkan oleh Ayahnya. Sungguh ironis 
susi bukan? 


- Arely memejamkan matanya, membiarkan air matanya satu 
demi satu tetes terjatuh dan. mengalir. Ha Hari ini adalah hari” 
kematian Ibunya. Setiap hari duka itu, Arely akan datang ke 

- makam Ibunya namun-sebelum itu-ia-menuju bangku panjang — . 
itu untuk menaburkan kelopak-kelopak bunga mawar merah. 
p Bunga yang juga disukai Ibunya. E P / 

. "Aku merindukanmu, Ibu." / 


T — 


——— A” 


— e 2 — 
— e — 


Arely menghapus air matanya lalu kembali Masuk ke kamarnya: 
Ia bersiap-sia siap untuk ke makam Ibunya. Setelah setengah jam 
lamanya, ia bergegas ke lantai bawah. Gadis itu tampak cantik 
dengan balutan dress hitam modernnya, dengan syal senada 
-~ ; dengan dress hitamnya: Arely melangkah melewati tangga - - > 

mansion keluarga Frederick. Ia berjalan menuju ruang makan. 

_ Ia sarapan dengan.omelet yang lezat, dibuat oleh koki handalan aë 

- keluarga Frederick. Tyan rumah, atau Francis Frederick si 

paman Arely itu sudah tidak punya seorang isteri. Isterinya 

meninggal saat melahirkan Hans. Hans dan Arely, dua sepupu 

itu sama-sama tidak punya seorang Ibu. Tetapi Arely-lah yang 

lebih menyedihkan dibanding Ħans. Pikirkan saja. i 


| 


"Dimana, Paman Francis?" tanya. Arely disela makannya 
- kepada pria si koki itu. 
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“ 
ny Y 


Dg a 


Koki itu tersenyi jg Fa ah h, Tuan sudah berangkat ke i 


J 
dan Merinya 
lo FAA Ham pasian Arely lagi. 


Sang koki tampak menerawang, "Baru saja pergi, verpak LA 


st casual. Entah mau kemana." 
~ - Arely mengerutkan keningnya. PRA 0 
“Ahh, ya! Tn. Hans medan surat untukmu, Nona," ycap i 
gi “ koki itu. Se mh Na aan oZ ~ sae. mee, 
SENET "Surat?" | | 0 | Pa i 
: Koki itu menyondorkan selipat kertas putih kepada Arely, 


——  Arely menerimanya dan menatap lipatan-kertas itu — —- - 


ana Surat apa ini? Kenapa lewat surat? Apa baterai ponselnya habis .. . 
sampai-sampai ia tidak menghubungiku? Ahhh.. apa jangan- 
jangan dia tidak punya pulsa? batin Arely seraya tertawa. 
—I — : 2 = -o 
Arely membuka lipatan surat itu Sapa terpampang jelas di 
- depannya. — -- - -v 


Untuk : Adik kecilku, Arely Esprancio. 


Selamat pagi adik perempuan kecilku yang meng gemaskan dan 
sangat cantik! -- 


| 


"Dia masih menganggapku anak kecil? Apa dia tidak bisa lihat 
i aku sudah dewasa, heh?" Arely menggelengkan kepalanya 
heran. 
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* Maa | so idak mene na umu di i g ke makam Ib 
gi ini aku hë menyer put Alisha di bana | a 
Semenceritakanny: semilam ukan? Kau mengingatnya? Pa 
ia Kau tidak amnesia. “Tn 
== "Amnesia? Dia-pikir aku baru saja mengalami kecelakaan," 

ketus Arely. 


— = Oh ya, semalam kau tertidur di pelukanku setelah kau 
terbangun karena mimpi itu. Aku sudah berkatrk: 

-~ membangunkanmu, tapi kau tidak bangun-bangun j juga. Aku 
sempat bertanya, kau pulas atau sudah mati? 


A 


-7 


— 


—- ~Oh astaga, apa diemendoakanku untuk mati?! pekik Arely. pe 


Sa La 
Maaf, aku tidak bermaksud mendoakanmu mati adikku, hanya” p 
~e D / - i ta. 
bercanda saja. on 
| "4 
—— Arely mendemeus—Yayaya, aku memaafkanmu:" MN 
yg Ya sudah, aku hanya ingin memberitahumu aku pergi kemana, o. 


aku tahu kau pasti akan bertanya kepada siapapun, dimana 
keberadaanku. Iya kan? Pasti pagi ini pun kau bertanya kepada 


-~< ; Fernan. — oo A 
_ Arely mengerutkan keningnya lalu melirik ke koki itu, a 
e "Bagaimana Hans tahu aku akan bertanya padamu?" 
Fernan terkekeh, "Dia hanya menebak." = 
_— Arely kembali membacaisisuratitu. >  - f 


Putsaku habis, jadi aku tidak bisa .menghubungimu ataupun 
- sekali saja mengirimimu pesan. Hehehe. 


— 
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"Oh Paing hab yasin A itt Kel Dangnya bany: 
taea, membeli pulsapun malas!" sda 
mengutarakan | 'komentarnya, seolah-olah ia membala an 1 
perkataan Hans! 


Pn 


” -.— 


Aku ingin Pei tadi, tapi aku tidak ingin ' 
mengganggu tidur nyenyak adik kesayanganku ini. Sudah ya, 


A jangan lupa sarapan dan ya..apapun itu. Ingat berhati-hatilah 
dengan Anson, oke. 
— di ag De . -~ — 
Aku menyayangimu adikku. - 2 
si — * Sepupumu, kakatmm— ~- —- — ~ 
| p Hans Frederick | 0 | P g i 
. Arely tersenyum lalu melipat kembali kertas itd dan 


— menaruhnya Kedalam tasnya. Arely mengelap mulutnya-yang - 
baru saja usai sarapan, lalu beranjak. 


Ba A >-  .® «m 
"Paman Fernan, aku akan pergi ke makam Ibuku. Oh ya, apa ` 
kau lihat sebuket bunga mawar? Aku sempat memesannya. 
““— “  Apaada yang mengantarnya pagi ini?" =i ng 
- "In bungamu-Nena Arely!" Arely menoleh ke arah sumber -e 
— suara. Itu suara Adrian, si pria berusia 35 tahun. 
Adrian adalah orang kepercayaan keluarga Frederick sekaligus 
kepala pelayan di mansion Frederick. Adrian menghampiri 
— Arely.dan menyondorkan sebuket mawar segar padanya. -- 


"Baru saja pengantar bunga datang. Katanya ini pesanananmu, 
: Nn. Arely Esprancio." : 
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~~ E D F a z Mn. 
r D. RA f . a Ma m- — " — aa 
-R piy a buket bunga itu, menghirupnya disertai-— 
NG sen cantikn vi hand 
da ane 


- “Wangi dan segar! Bunga ini untuk Ibuku," ucap Arely. 
PS 


mai, 


Adrian merasa hatinya sedih, tentu saja ia tahu, hari ini hari 

kematian Ibunya Arely. Adrian juga tahu tentang penderitaan 

ng Arely dimasa lalu. Peristiwa itu membuat Arely jatuh ke dalam 
jurang Iuka sampai membuatnya menjadi boykiller. Arely— 
-~ pamit pada Fernan dan Adrian seraya melenggang pergi. 

——. æ —— A 


a 


— 


"Semoga Tuhan selalu memberinya kebahagiaan," ucap Adrian 
— ~ —A US. —— o OO l NAN ee z 


— 


Arely kini sudah di depan bangku taman panjang itu, ia 


~ P . — . 
menatapnya dengan hatinya yang sesak namun ia tetap - 
5 tersenyum menguatkan hatinya. 
a - Sm — e z~ Ba 


"Bangku kayu ini masih terawat, masih sama seperti dulu. AN 
tidak menyangka saat-saat kebersamaanku denganmu kala itu, . 
itu adalah hari terakhir untuk kita. Aku.. aki sangat =Z B 


merindukan saat-saat bersamamu, Ibu.." Arely menahan air 
-~< - matanya. — . == s Si 


. Gadis cantik itu perlahan .duduk dibangku tamannya, ia an 
— menarik nafasnya panjang dan menghembuskannya pelan. 


Hatinya terasa sakit. Ia memejamkan kedua matanya. 
Mengulang, mengingat hari dimana masa kecilnya bersama p 
Ibunya disini. Duduk berdua bersama Ibunya, merasakan 

= — belaian kasih sayangnya, mendengar suara Ibunya yang merdu - 


untuk menyanyikan lagu kesukaannya. 
- Semua kenangan akan Ibunya menyeruak bebas dibenaknya, 
membuat Arely tak lagi menahan air matanya. Ia menangis! 


Tangisannya semakin terisak dengan masih memejamkan 
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re bunga mawar yang terdapat ditia ap "uh 

i mawar. yang -digenggamnya. Lalu kelopak demi 
kelopak 1 mawar merah bersamaaan jatuh dari atas a. 
menyentuh bangku taman bersejarah itu. 


— a 


Saat menaburkan kelopak-kelopak mawar merah, serasa dunia” 
~ — -menjadi gelap bagi Arely. Serasa hanya bunga inilah Yang 
berwarna, bunga mawar yang disukai Jbunya dan juga dirinya. 
Arely membalikkan tubuhnya lalu melangkah pergi masih ' | 
TX * dengan menggenggam buket mawaruntuk diletakan di makam . |” 
Ibunya nanti. Mobil sport berwarna putih yang Ately | 


kendaraipun melaju meninggalkan mansion. 


-e P / - 
. D kkk% Pa 
——— — S3 ————— — e La pe p 
Ld 
S —A — PS pan = Pa . aa 
Ga asa i — -z — A 
Pane —N — — Li -v 
—— 


| 
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“ea Pria tampan itu baru saja selesai mandi. Ia melirik kearah 


wanita yang tengah tidur pulas diatas ranjangnya. 


n 


Apa dia kelelahan karena perbuatanku semalam? Sampai- 
sampai jam segini dia belum bangun juga, batin Kharel. — — 


Kini pria tampan błasteran Amerika-Indonesia itu menuruni 
beberapa tangga teras mansion. Kharel terlihat begitu tampan 


— SS memakai pakaian forrmatrfya-- — — — ~ — 


—— 


"Selamat pagi, Tn. Kharel!" sapa Efrain seraya membungkuk” 
/ 
formal. P 


—— Kharel tak menjawab, begitulah dia—dingin : dan—arogan. - 
Miliarder itu masuk ke mobil sport mewahnya yang berwarna 
——— putih. Jendela mobilnya terbuka, ia menatap Efrain. —— 


"Jika Lanza mencariku, katakan padanya aku pergi ke kantor. 
"=~ “Bila dia mau pulang, antarkan saja dia!" perintahnya pada - 
Efrain. 


—.. — 
— 


PA Orang kepercayaan Kharel itupun mengangguk tanda mengerti. 
Efrain menatap mobil sport Tuannya melaju meninggalkan 
pelataran mansion. 


Z Gadis berpakaian serba hitam nan modis itu mengusap air 
matanya. Ia berdoa untuk sang Ibu seraya memejamkan mata. 
Setelah berdoa, Arely menaruh sebuket mawar segar diatas 

E pusara Ibunya. Sudah cukup lama ia di dekat pusara, bercakap- 
cakap tanpa balasan dari Ibunya. 
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. Arely berdiri la Ia "Aku pulang, Ibu, ! semog Kå é. 
“selalu damai disana." Tj 


T 


an ta 


~ Gadis bermata c6kelat-'itu melangkah meninggalkan aree 
pemakaman. Tangannya membuka pintu mobil sport-nya lalu 
memasukinya. Mobil itu melaju dengan kecepatan sedang. 
Dalam perjalanan pulang, Arely terus menerus mendapat 
telpon dari seseorang. Arely melirik ke arah ponselnya » 
~ — - tergeletak diatas bangku sampingnya, tertera nama Anson. 


Arely menghela nafas gusar, "Oh astaga, untuk apa, dia ' 
TS 2 menelponku?" —— -—- —— — w mei a 
Ia mengambil ponselnya lalu menggeser tanda hijau di 1 
ponselnya. Tapi tiba-tiba saja Arely terkejut melihat s Jayar 
: mobil berkecepatan cepat siap menabraknya. Secepat kilat 
ena Arely mengerem mobilnya, begitupun mobil —yang -ada -- ——. 
dihadapannya. Kedua mobil itu sama-sama sport dan berwarna 


Men sama,-tetapi- berbeda merk. Jantung Arely rasanya mau lepas, ..,. . 
kedua tangannya bergetar. 
“Apa aku masih hidup? Arely membatin. — ai 
— Suara ketukan—dyendela mobilnya membuyarkan Arely, ia -2 
— melihat keadaannya baik-baik saja. 


"Oh syukurlah, aku masih hidup!" desah Arely. 


Z i Terdengar suara “ketukan kaca berulang-ulang kali. Arely -- 
membuka pintu mobilnya dan terkejut melihat pria itu. 


- "Kau ini bisa menyetir tidak?! Kau hampir saja membuatku 
menabrakmu, apa kau mau.. mati.. Kau!" Ucapan pria itu 
terhenti ketika melihat gadis didepannya. 
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Bukankah dia pria lirestoran itu? Arely membatin. -A 
e 


—A 


NN | | a 
Bukankah dia gadis direstoran itu dan yang sedang bercumbu ba 
Si dengan pria dipesta itu? Kharel pun membatin. 


Suatu insiden telah mempertemukan mereka. Suatu 

DT kebetulankah atau - Tuhan memang menakdirkan dua 

pembunuh perasaan itu untuk bertemu? Kharel menatap gadis— 

- dihadapannya dari atas sampai. bawah, merasa sedikit aneh 
melihatnya berpakaian serba hitam. ` sea 


aan 


— 


— 


— 5 — "Kenapa kau menatapke-seperti itu? Fanya A dengansinis. , . 


Kharel merasa dirinya dipukul. Baru kali i ini ja dapat tatapan” 
sinis dari seorang wanita. / - 


/ 


Oun D A- - - 


—— Ini penghinaan!-Feriak Kharel dalam hati... 


Kharel memasang wajah dinginnya, sedingin mungkin. "Aku 


—— Ca Ta 
pernah melihatmu. Tidak, kita pernah bertemu. Kau dan aku," — ' 
ucapnya. 

ER — . 7 — -~ 2 nat 
Arely tidak memperdulikannya. Ia menarik pintu mobilnya, 
_ berniat untuk kembali melanjutkan perjalanan. 0 "aë 
"Kau gadis yang habis bertengkar dengan kekasihmu!" tambah 
Kharel dengan tersenyum geli. E 
— Mendengar ucapan Kharel, tangan Arely seketika berhenti - 


menarik pintu mobil. 


= Dari mana dia tahu? Apa dia melihat pertengkaranku dengan 
Anson? Tanya Arely dalam hati. 
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Karat tersenyum miring "Dasar au car yang 
diucapkan ke kekasihmu lalu menyiram jus ke wajahmu. W 
| NX“ Bagaimana ia rasanya, ja, Tuan?" 


Kharel terkejut. Ia merasa dirinya kembali diejek dan yang “ 
mengejeknya adalah seorang wanita. Suatu penghinaan lagi 
bagi Kharel Mackenzie. 


"Setidaknya aku tidak sepertimu, merenung sendirian setetah” 
~ — - bertengkar. Benar begitu, Nona?" balas Kharel. |” 


————— 


Sial! Dia balik membalasku, umpat Arely. . 


-T ~ -ammm 
ci < Poe- a — su p—s ~m da e , j 


Kharel terkekeh lalu memasukan kedua tāngannya ke saku 


Me celananya. Ia terlihat arogan. 0 PM - 


` "Kenapa kau diam? Kehabisan kata-kata, Nona? Apa kaw tidak 
Tem ingin momen menjadi ajang adu mutatkita, huh?Ohayolah, - - ——. 
sepertinya ini menarik!" kata Kharel. 


——— — A >- T 
Arely menghela nafas menahan emosinya, ia beralih menatap 
Kharel. 
c S — 7 = — n A A 
Arely mendongak dan mengangkat dagunya dengan angkuh, 
"Sama sekali-tidak! Aku tidak tertarik dengan ajang itu, D. 
— mengerti? Lagipula aku sama sekali tidak tertarik padamu!" 


Kharel terkejut dan beradu mata dengan gadis di depannya. 
j Mereka berdua terlihat sama-sama dingin. Arely memalingkan 
— wajahnya dengan angkuh Ialu menarik pintu mobilnya, tapi -- 
lagi-lagi tertahan karena sebuah tàngan menarik pinggangnya. 
Oh astaga, Kharel menariknya dan menghimpitnya ke badan 
- mobil. Arely terkejut merasakan sesuatu yang lembut 
menyentuh bibirnya, membungkamnya. 
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E -i N r, A. JP sit P 
h i A 


Meme) nenciumnya! 
ik i P 


ma Sekian teng Arey mendorong tubuh- Kharel sampai 
| tubuh KA ENG yen) auh dan panggutannya terlepas. 


"Brengsek! he sekali kau menciumku! Kau... arggh!!! Aku 
harap, aku tidak akan lagi bertemu denganmu!" teriak Arely 
— seraya mengelap bibirnya berulang-ulang kali, merasa jijik. 
E -~ Arely membuka pintu mobilnyą da dan beberapa saat kemudian 
mobilnya it itu melaju-cepat. Ng — 
—- ~A Kharel tersenyum keeutamntuk-mengejek dirinya-sendiri, "Kau. 
lihat itu, Kharel? Gadis itu menolak ciumanmu, bersikap: 
arogan dan sangat menyebalkan! Kau payah untuk pertama” 
kalinya, Kharel Mackenzie." Pi - 
—— Pria tampan-twmerasa dirinya kalah. Tidak biasanya ada gadis _ 
yang bersikap menyebalkan seperti itu padanya. Apalagi 
" mendapat penolakan ketika Kharel menciumnya. Kharel 
merasa bahwa Arely Esprancio sosok gadis yang baru dia ` 
temukan. Kharel an ponselnya dan menghubungi 


"~ “seseorang. — — - - a 
_ "Aku mau indentitas seseorang, berikan segala info tentangnya < v 
— padaku! Aku akan mengirim nomor plat mobilnya nanti. 
Setelah itu terus awasi dia!" ucap Kharel. 
— Kharel menutup telfonnya dan mengetik pesan, pesan itu berisi 
= nomor plat mobil milik Arely. Gadis itu telah membuatnya - 


penasaran. 


Karak 
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—— 


- "Ya-Tuhan, mimpi apa aku semalam?" ucapnya sendirian. 


—Arely baru saja sampai dimansion milik pamannya, ia 
memarkirkan mobilnya sembarangan. Gadis cantik itu keluar 
dari dalam mobil dengan raut wajahnya yang terlihat kesal. 
Arely menutup pintu mobilnya dengan kasar. 


NP 


—— 


— 
-— 


Bayangan kelancangan pria arogan itu menyeruak bebas ' 

” diotaknya. Arely memasuki Ifafision, beberapa pelayan - : 
menyambutnya dengan hormat. Mansion tampak sepi. Francis 
ke kantor dan Hans menjemput Alisha. Gadis itu menaiki 
tangga menuju lantai dua, tepat ke arah kamarnya. Lagi-lagi 
Arely menutup pintunya dengan kasar sampai terdengaf Suara 


—— — an — @ - 


keras. — SERA 


"Dasarpria-gHat rutuknya. R E a a a a 


Ia merebahkan tubuhnya diatas ranjangnya yang empuk, ia 
menghela nafas dan melirik ke arah jendela kamarnya. 
Mencoba menenangkan pikiran. Rasa bosan itu pun merayapi 
dirinya, ia inginrjatan-jalam keluar. Tapi kemana? Dengan siapa? 
Jika saja jadwal photoshoot-nya tidak di undur, ia pasti sibuk 
di lokasi pemotretan sekarang. Tiba-tiba ponselnya berdering, 
seseorang menelponnya. 


Arely-mengangkatnya dengan malas, "Ada apa lagi Anson?!" 5 


"Hey, aku bukan Anson!" balas gadis di seberang sana dengan 
sedikit berteriak. 
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ker dngan aa Pa Kembali menatap l: layar- 
nama Regata Quorra. Astaga, - 4108 


a = . —— 


eE D A ely mengeru can 
s pi DN: eInya. Terterz 
sahabe nya!” F 
j 

Ji "Oh maaf, Re. Aku kira kau Anson," ucap Arely dengan helaan 
nafas. | $ 


E qm 


qaan — 


sat "Kau memikirkan apa heh? Sepertinya kau sedang kesal, 
terdengar dari suaramu." ` 
Arely mendengus, "Ya, aku memang lagi kesal "Ada apa, Re?” 
Apa kau sudah kembali dari Meksiko?" 
-= Ó o —T o O l AR 
"Ahh ya, aku sudah di Italia sekarang. Hariini aku sn 
bertemu denganmu, tapi tidak di mansion Francis. Bagaimana” 
kalau kita bertemu diluar saja?" Pi : 
——— "Baiklah -ake—yang akan -memilih tempatnya. Aku akan _ 
mengirim pesan nama tempatnya. Tunggu saja ya, aku mau 
i siap-siap. Aku baru saja dari makam Ibuku," gumam Arely. 


"Okay. Sampai nanti, sahabatku. Muachhh!" 
i e — . - — - - si 
Arely tersenyum merekah, sahabatnya sudah kembali. Regata 
Quorra adalah sahabatnya dari masa sekolah menengah atas. - ~ 
- Arely memang memiliki banyak sahabat, tapi sahabat 
terdekatnya adalah Regata. 
Gadis pemilik julukan boykiller itu sudah berganti pakaian dan 
terlihat sangat cantik memakai embellished mini dress. Rambut 
khasnya yang bergelombang menambah kesan kecantikannya. 
Gadis itu benar-benar cantik. 


| 


- "Adrian!" panggil Arely kepada pria paruhbaya yang sedang 
berjalan ke arah belakang mansion. 
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a ana Ea lai menen ke araj 1 
 Arely, "Ada apa INona?" | 


"Katakan pada' Hans atau paman. Jika mereka ie | NS 
bilang saja'aku pergi keluar, bertemu Regata." 


Adrian mengangguk, "Baik, Nona Arely.” 


Arely melenggang pergi keluar mansion. Ia menghamprrr 
A - mobil sportoya dan melajukannya. Arely berjanjian dengan 
Regata di Piazza-Dei Miracoli. Piazza Dei Miracoli adalah '!” 
alun-alun katedral yang terletak dikota Pisa, Tuscany, Italia. 
— = < Selama diperjalamam-Xtety-tidak rmenyadari-bahwa ada-mobil . . 
lain yang mengikutinya dari belakang. “Itu mobil orang 
suruhannya sang ladykiller, Kharel Mackenzie. Khafel 


SNN mn AP 
menugaskan Efrain untuk mencari tahu tentang ely. 
` Sesampainya di Piazza Dei Miracoli, Arely melangkahkan | 
~~~ kakinya seraya menghubungi Regata. — = — —-- -- DN 


ana "Halo, Re. .Aku.sudah sampai, kau dimana?" tanya , Arely. | 


"Baiklah. Aku akan segera ke sana," Arely menutup telponnya. 


ma -: A 
Alun-alun ini menyerupai taman yang sebagian tanahnya 

— disemen dan sebagian lainnya-berumput, dengan bangunan- . 
— bangunan indah berwarna putih mendominasi area ini. Piazza 


ini juga dikelilingi oleh pagar dan bangunan warna-warni 
menarik lainnya. Arely menyipitkan kedua matanya dan 
senyumnya mengembang. 


"Reeee!!!!" pekik Arely. 


- Teriakan Arely membuat Regata menoleh dan Regata 
melambaikan tangannya. 
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ym A Pa 
"Ar rey! teri 


Pe gadis berambut hitam ita, Regata. a & 

“ ketika itu juga sahabat itu saling berpelukan, melepas | bah 

= rindu satu sama bni Regata memang sudah lama berada diluar 
Italia, ia sibuk menjelajahi Meksiko dari dua bulan yang lalu. 


gra — qm 


"Bagaimana hubunganmu dengan Anson?" Pertanyaan itu 
membuat Arely tertawa, kedengarannya lucu saja baginya.” — 


TA — - pa : = 
"Apa kau lupa akan reputasiku, Re?" Arely balik bertanya pada” 
Regata. È 
-= o_o e o O O p "3 a Ki 
Arely biasa memanggilnya "Re". P | - 
Re tampak kaget dan mencengkeram pundaknya. / 
~e P / D. œ. 
. "Oh astaga, Arely! Kau.. kau pun jadikan dia korban Tn 
—— Regatatampak-kaset. -- - en an a 
"en "Kenapa?" Dan NA II TE 
Re memutar bola menu "Dia itu tampan, kaya, dan satu lagi, 
>eE - hot guy!" i P z D AM 
. Arely membelalak matanya, "Menurutku dia biasa saja." SN 


Re menatapku skeptis, "Aku tahu kau sependapat denganku." 


Ya Tuhan, sahabatku ini sulit sekali dibohongi, Batin Arely. 


Jujur saja Arely sependapat dengan Re karena ya memang 
benar Anson pria yang seksi. Dia pernah bertelanjang dada 
= ketika Arely menemaninya berenang di mansionnya. 


-ae 
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| "Kau ini! ma tidak an aku muak!" kata Arei bp” 
seraya menepis cengkeraman Re lalu melangkah mendekati $ E 
menara condong. . 


"Hey! Tunggu aku!" kata Regata. 


—mu—-— - Arely mengeluarkan kamera. dari dalam tas lalu memotret 
pemandangan di alun-alun ini dan menara condong. 


-— 


“XS + "Arely, ceritakan padaku: akhir-hubunganme-dengan pia het . . Pa 
itu!" ucap Regata. 5 
A 
Arely berdecak, "Re, sudah ku bilang aku tidak Air 
` membahasnya." 


T —IRN N IL ap — @ - —— 


"Aku mohon, Arely." 


Arely menghela nafas, "Kau memang mudah meluluhkan 
hatiku dengan tatapan melasmu itu." 
aa — — g p — - E cdi 


Re mencebik, "Ahh! Ceritakan!" 
~ Cerita itupun mengalir dan mulut Pa sambil memotret sana 
sini. 


"Dia mencekikmu?!!!" 
Arely menutup telinganya mendengar pertanyaannya dengan 
nada tinggi, "Oh, bisakah kau tidak berteriak? Memalukan!" 


Re mengitari pandangannya yang memang banyak pasang 
mata yang melihatnya, dia malu sendiri akhirnya. 
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j r $ Da E OT 
| N - | "Jadi?" tanya R cat 


Eo 


aR 


-membara di dirinya." 


—” 


— ——II . S pe ea 


La D 
. 
T - 


Se 


| 


“Arely-menghela nafas gusar, "Dia mencekikku, hampir se 


“up 


-~ "Bahkan ia memakiku," tambah Arely. 


aku mn Dia seperti iblis ketika marah, seolah-olah ea | 


Arely bergidik ngeri mengingat kala itu dan mengingat 
omongan Hans. - 


—.. 


"Kau sakit hati saat dia memakimu, Arely?" tanya Re. 


Arely terkekeh, "Tidak. Aku tak peduli makiannyari itu haly yang 
biasa. Aku sudah beradaptasi. Seringkali ku dengar kicauan” 
pedas banyak orang." j / 


Arely setalu-mendapat makian setiap ia-memutuskan n mereka . 
begitu saja. 

Mereka yang dimaksud adalah mantan-mantan kekasihnya, 
tepatnya korbannya. Bukan dari mereka s: saja, dari publik pun 
Arely mendapat cemoohan. Mereka bilang Arely wanita 


murahan, wanita iblis, penjahat hati dan sebagainya. — - - > 


. Arely Esprancia-mengakui .bahwa dirinya pembunuh atau -x 


penghancur hati. Seandainya saja orang diluar sana tahu masa 
lalunya, seandainya saja mereka mengalami apa yang ia rasa. 
Demi menikmati hidupnya, Arely tidak memperdulikan 
penilaian mereka, itu tidak penting. 


"Apa yang kau pikirkan?" 


Arely mengerjap, "Tidak ada". 
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A aa 


e Be mengena ta ikannya, "Berhentila 1 jadikan 
ui korban p erasaanmu “Tidak pena pri 


J* — sø —— man —— 2g aa kaa 


KS “a 
' NE 
x 


~ "Ada pria yang baik dan mencintaimu, kau ingin mengatak: Tp 
itu bukan?" sambung Arely memotong ucapan Re. | 


Re manatapku sendu, dia menatapnya dengan iba. Arely tahu 


dia kasihan padanya, Re tahu masa lalunya, tapi ia tidak tahu 
ba luka Jama masih anuk lebar dihatinya. 


- — 


D 


Arely mendesah, "Tolong Re, aku tidak ingin membahas : 
* apapun. Kalau beritraku pulang saja." = A i 


| p Re menggelengkan kepalanya, "Kau pulang begitu saja? 
Semarah itukah kau padaku, Arely? Kelihatannya kau sersitif 
. hari ini. Kenapa?" | 


———— en 


— e - —— 
D D - 


Arely tersenyum, "Aku tidak marah, tapi.. entahlah gara-gara 
—— pria aroganatu-aku menjadi sensitif hari ini." 


"Apa? Pria arogan? Siapa?" 
"Dia benar-benar membuatku kesal. Dia lancang mencium 
— bibirku tanpa permisi, " papar Arely. - -o 


- "REEEE!!!!!" Arely membungkam mulutnya dengan telapak 
tangannya, Re benar-benar seorang super serba heboh. s 


Ketika Re menunjukan dua jarinya, Arely menarik tangannya 
lagi. 
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——€—€ 


kn. Melly — mendengis, - ""Bukan dia yang merebut ciuman 
pertamaku, tapi Anson." 


—— 


i — Re membelalak matanya tampak berbinar, "Benarkah? 
Bagaimana rasanya berciuman dengannya?" —- 
"Ck! Apa yang kau pikirkan? Justru aku Merasa jijik! Dia” 
menciumku tanpa permisi, sudah begitu.. itu ciuman 

— - pertamaku. Sial!" —— .-— —— aa -m 


pmm 


"Hahahaha, kesialan yang menyenangkan bukan?" / 


: Arely menjitak kepalanya, "Buang pikiran anehmu itu, Rel” 


— 


"Ups! Maaf, Arely. Kembali ke topik pria arogan yang kau 
sebut sebelumnya. Bagaimana ceritanya sampai kau be bertemu 
dengan pria itu?" | 


S 


"5 - - Arely kembali menceritakan peristiwa saat aku bertemu - - > 
dengan pria menyebalkan itu, pria yang pertama kali ia lihat di 

_ restoran. a . SN 
"Jadi kau sempat saling meledek? Dia meledekmu lalu 
menciummu tanpa permisi? Kenapa dia seperti itu ya?" gumam 
Regata. 

"Aku tidak tahu, Re. Bagiku dia hanya pria arogan dan 
menyebalkan. Pasti dia hobi mencium wanita semaunya, dan 
5: bibirnya itu pasti bekas banyak wanita. Ew!" Arely jijik 

membayatrgkannya. 
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| | Se NP 
Re Bunga kesal, "Duh! Aku penasaran siapa dia. Kala Ta 
. bertemu dengannya lagi dan kau sedang bersamaku, aka 
memukul pri pria lancang itu." 


T á 
. A 
"3. 


aka KAN 


NA 
y | Mg 1 

Arely tersenyum geli, "Aku harap aku tidak bertemu pi ak 
dengannya lagi." E u 
Arely memarkirkan mobilnya di garasi, ia menatap jam ` 
dipergelangan tangannya. Jam menunjukkan pukul 8 malar: 

~ — Sejak tadi siang, Arely menghabiskan waktu bersama Regata. 
Ternyata sahabatnya itu sudah memiliki kekasih. Sempat Arely 

bertanya siapa pria dilayar ponsel Re, Re bilang itu kekasihnya. 

-= ~ -+ Arely berharap sermoggSaja sahabatnya itu tidak disakitr-Kalau . . 
sampai Re disakiti, walaupun itu sedikit saja, Arely bersumpah 
akan menghajar kekasih Re itu. Bagaimana dengan Arely? 


7 Sekarang gadis itu tidak punya kekasih. Itu hal yang mydah, 
, dalam beberapa detik pun Arely bisa jadikan satu pria bahkan 
ana tiga pria sebagat kekasihnya. Tapi entah-kenapa Arely sedang - 
, malas. 
———— — -e - — — =- `. —__ ^ ©, a 
Arely membuka pintu mobilnya lalu menutupnya, ia masukan 
kunci mobilnya ke dalam tas. Arely melangkahkan kedua kaki 
e jenjangnya menuju teras mansion. Tapi kakinya berhenti ketika » 
melihat sebuah mobil sport berwarna putih. Kelihatannya tidak 
- asing. Sesuatu-melintas di kepalanya, ia pun tertegun. _ D 
Bukankah itu.. itu mobil yang dimiliki.. Tidak! Mungkin saja E 
mobilnya sama, Batinnya. 
— Arely. menarik nafas dan berpikir positif bahwa pemilik mobil -- 


itu bukan si pria menyebalkan yang hari ini secara tidak sengaja 
bertemu dengannya. Pintu mansion terbuka dan telinganya 
i menangkap suara yang di kenali. Yang pertama suara Hans dan 
kedua suara lawan bicara Hans, Arely kenal suaranya. Arely 
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, KA Un Ai | ' | | 
— ra 3 Aha | e J E 
rjalan perlahan-lat ” in meni iju ruang tamu untuk menga ip 
“da r n sungguh ia si ia sz zat pat terkejut. 


aa AA 


“Pria aaa itu... ada.. ada disini?" ucapnya Tik 
Pa P 

Hampir saja Arely berteriak ketika tangan seseorang 

menyentuh bahunya. 

Arely menoleh, "Oh, ya ampun! Kau mengagetkanku, Paman- 


- 2 1" 
——— Francis!” => AA RA A a Pena 


a -å ) — : 


— — > 


"Arely, apa yang kau lakukan? Mengintip?" tanya Francis. a 
-= o o ŘS O PS 
Arely tersenyum kikuk, "Emm.. sedikit, tidak-bermaksud a apa- - 
apa, Paman. Oh ya, siapa pria berpakaian formal itu?" P / | 


: Francis menatapnya skeptis lalu tersenyum, "Paman tidak 
——— percaya bila-kew-mengenalinya." == | P 


O a -—— — - 


Arely merutuk dirinya sendiri, ia salah mengajukan pertanyaan. 
Arely yakin sekarang pamannya itu membaca gelagatnya yang ` 
berusaha menyembunyikan rasa penasaran. 


ng - - . E ana = E AN 
"Ah, iya. Em.. aku sedang tidak fokus, Pama. Dia Kharel 
_ Mackenzie itu kan? Miliarder," kata Arely dengan tersenyum - o 
— kikuk. E 


"Benar, dia pemilik Mkzie Italia Group," kata Francis. 


Arely hanya ber-oh-ria lalu berlari secepat kilat ke arah tangga E 
menuju kamarnya. Sungguh, Arely tidak ingin bertemu bahkan 
sedikit saja bertatapan dengan pria menyebalkan itu. 


| 


La Karak 
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"Bagaimana Kita membangun perumahan di daerah ini? 
Tanahnya sangat luas dan tempatnya sangat strategis. 
Berdampingan dengan kawasan hiburan seperti, cafe, restoran, 


e am 


- pusat perbelanjaan dan lainnya. Menurutku lokasi ini benar- 
benar bagus," ucap Hans panjang lebar seraya menunjukkar 
~ — - lokasi sasarannya lewat layar Ipadnya. Nan 0 
Kharel nampak menimbang ucapan Hans, rekan bisnis barunya 
— - - —— “PAP — ~r 


itu. — e 


www — 


en "Apakah..." ucapan Kharel tertahan. 


sa | | J = 
, Tuk! Tuk! Tuk! 4 
——— — — —e >- - AA B 
; Suara sepatu itulah yang menjeda ucapan Kharel.. Hans 
~~ J mengerutkan-keningnya, ia tahu itu suara sepatu siapa. Hans -a . a 
terkejut dengan keberadaan Francis yang tengah berdiri dan 
menatap ke arah tangga dengan tatapan heran. 
na aa — 7 z = - 2 3 A. 
"Ayah, apa yang kau lakukan?" tanya Hans. 
— Francis menoleh dan-mengangkat kedua bahunya, "Aku hanya 


bertanya pada adikmu, tapi dia lari ke kamarnya dengan 
tergesa-gesa." 


Perhatian Kharel kembali ke layar Ipad milik Hans, sambil ia ~ 
mendengar pembicaraan antar Ayah dan anak itu. Kharel 
mengerutkan keningnya dan ber-oh-ria saja, Francis pun 
melenggang pergi. 


| 
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t. N m — mM 
| "Maaf. jika suara $ spa itu menganggumu. Adikku, dia bar 
A p ang," kata He 


— Kharel tersenyum tipis, "Tidak masalah. Kita lanjutkan saja 
.........pembahasannya:" 


"Kau tadi sempat mengatakan apakah.. lanjutkan perkataanmu 
setan itu, Tn. Kharel!" kata Hans. 

-~ Perusahaan milik Francis, Francis Property, yang dipimpin 
oleh Hans Frederick-melakukan kerja sama ma dengan MKzie Italy” a. 
Group. Mereka telah merencanakan proyek perumahan elit t di 

—- kota terkenal di Itaka-Frencis Properewsudah memiliki banyak . 

resort, pusat perbelanjaan, dan apartemen besar dimana-mana,- - 

tetapi proyek perumahan bersama Mkzie Italy Group membuat 

Francis dan Hans tertarik. Apalagi perusahaan yang dipimpin - 

A Kharel itu memiliki kualitas tinggi dan reputasi besar. ie | 

—— Italy Greup-edalah salah satu cabang perusahaan properti .—N 

Allard Mackenzie, pemilik utama Mkzie Group. Letak pusat 

perusahaan ytamanya berada di Los Angeles yang kini 


pemiliknya jatuh ke tangan putera tertua Mackenzie, Rexford ~ C 
Mackenzie. 
na —— — - m o -o > 
Kharel berdehem, "Apakah tidak ada hambatan disana? Aku 
_ terbiasa merencanakan sesuatu dengan sangat serius. Kita - ~ 
-Z harus memastikan kondisi tata letak tanahnya dan pastikan dulu 
apa disana ada pihak yang tidak setuju." 
Hans tersenyum, "Tenang saja, itu beres. Tidak ada tempat 
_— tinggal, disana hanya ada tamah yang luas. Lebih baik kita . 


membuat sesuatu yang bermanfaat bagi banyak orang. Benar?" 
- Arely menutup pintu kamarnya dengan cepat dan bersandar di 

pintunya. Ta menetralisir rasa gugupnya, jantungnya masih 

berpacu tak karuan. 
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"Semoga saja / 
ucapnya disela- 


aya a 


lla Lia nafasnya yang an : 

Arely menepuk' keningnya, "Dasar bodoh! Tentu saja R 

— dengar! Ku mohon, jangan pertemukan aku dengan manusia 
menyebalkan itu lagi.” 

i Gadis cantik itu melangkah dan duduk ditepi ranjangnya, tiba- 

tiba nama perusahaan Kharel berputar-putar dibenaknya. Arety 

~ - tahu betul reputasi perusahaan besar itu. 


- — 
a 


Mkzie Italy Group, sangat disayangkan pemimpinnya orang ' 
— E 7 seperti dia. Batm-ATfely-sembart~ mengingat saat -Kharel . . 


menciumnya tanpa izin. 
SNN nan P , 2 : = / a _ 
"Mkzie Group, bukankah itu perusahaan properti Pepe ia: 
, setelah Smith Enterprise?" gumam Arely. 
nga Sam —e >o E 2 KK ne NAN 


Smith Enterprise adalah perusahaan properti terbesar pertama 
—— di dunia, yang-letaknya berada di Berlin. Dengan pemiliknya .. . 
yang bernama Errando Smith, tapi sekarang jatuh ke tangan 
putera satu-satunya, Azqa William Smith. Si tampan, dingin, 
jenius dañ terkenal di dunia bisnis. Azga juga mendapat pelat 
miliarder, ia mengikuti Jejak Ayahnya 
~> "Oh, ya ampun! Wanita itu pasti Bahasa memiliki suami 
sebaik Azga," ucap Arely dengan binar angan-angannya. Ia 
kagum akan perjalanan kisah cinta Azga dan istrinya. 
— Dan kau! Kau kapan memiliki suami? Hidupmu hanya -- 
menghancurkan hati kaum pria saja, kapan kau bisa mencintai 
pria? 


Arely tersentak akan perkataan yang seakan-akan 
membisikinya, mengejeknya. Itu suara hatinya. 
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as perkataan suara itu. J$ 


P 
D 
A 


ik AF yang ada aku 


| Apa kau tidak maù’ seperti istri Azga yang menikah di usia 27 S 
tahun? Kau hanya membuang-buang waktumu hanya untuk 
balas dendam! Balas bisikan itu. 


— Tuhan memberikan takdir yang baik untuknya, tidak seperti 
aku!" Arely membalas perkataan bisikan itu lalu berbarng— 
-~ miring diatas kasurnya. 


aan 


ae ' 
— . —a  — 


Apa aku sudah gila berbicara dengan 'suara hatiku sendiri? 
—- Batin Arely. ———— 22 mma aa ~ 


- ——— 


Rasa lelah yang cukup berat telah membuat Arey merasa” 
ngantuk dan terlelap. / - 


—— Beberapa-menit-kemudian...- Bana 


Pintu kamarnya terbuka dan tampak siluet bertubuh tinggi dan 
tegap di lantai kamar Arely. Lampu depan kamar Arely lah ` 
yang menyorot tubuh pria itu sampai menampilkan siluetnya. 
"SS - - Pria itu metangkah masuk, menutup pintu kamar Arely Jalu - - > 
mendekati tubuh wanita yang terbaring lelap itu. Ia duduk disisi 

Arely dan meminggirkan beberapa helaian rambut yang - 


—. 


— menutupi wajah cantiknya. Pria berambut hitam itu 


mendekatkan wajahnya pada wajah Arely dan mengecup bibir 
seksinya. p 
pee - "Kau membuatku kecanduan, Arely Esprancio:." bisik Kharel - 


ditelinga Arely lalu beranjak dan pergi. 


- NO Go OM 
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"Jadi Tuan memanfaatkar kerja : Kamar dengan” Je ka. 
kr Frederick iti itu?" tanya Efrain kepada Tuannya, Kharel5 yai 
tengah menikmati vodkanya. 


1.3 
A hs 
NN 


-Kharel mengangkat satu-alisnya seraya tersenyum, akan tetapi 
tetap saja Efrain tidak melihat senyumnya karena suasana 
ruang kerja Kharel di mansion sangat gelap. Cahaya bulan 
menyorot dari celah-celah jendela yang terbuka. Cahaya itu 


membuat sedikit penerangan, ruangan yang berdomain dark — 


~ -red itu benar-benar terkesan menyeramkan. Posisi duduk 
Kharet bagaikan penguasa, semaunya. saja. a. Kedua a kakinya ia 
letakan diatas meja, punggungnya menyandar dibadan sofa, 


7- XS» satu tangannya memegang segetas vodka, satu tangan deinnya . . 


ia lipat dan dijadikan bantalan kepalanya. 


A 


"Benar. Kerja sama itu hanyalah akal-akalanku demi ba 
, jawab Kharel seraya menerawang sosok gadis yang dia 
ana sebagai musuhnya. -° - e ESEE CE 


SA Kharel sengaja-memilih membicarakan proyek yang akan ia 
rencana di mansion Frederick. Semata-mata untuk memastikan 
apakah benar Arely tinggal di mansion itu bersama Hans dan 
Francis. Sebelumnya Efrain menginformasikan bahwa-gadis 
itu tinggal di sana berdasarkan penglihatannya ketika mobil 

— sport dengan ewi-yang sama keluar -dari mansion Frederick. 

Sena Suara sepatu itupun bersamaan dengan indera penciuman 

Kharel, ia tahu jelas aroma parfum Arely. Aroma parfum yang 
sama saat Kharel berhadapan langsung dengan Arely dijalan 
itu. Na 


| 


Kharel masuk ke kamar Arely'dan dengan lancangnya ia 
mengecup bibir Arely ketika tertidur pulas. Dikatakannya bila 
i Arely membuatnya kecanduan itu memang benar adanya. 
Entah kenapa waktu Kharel mencecap bibirnya saat insiden 


pagi itu, tubuh Kharel rasanya terbakar gairah. Rasanya ia tetap 
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4 Te “in Dir dalarposisi a i 
| AS itu | tidak cukup $ | | Na a Unt 
“pertama kalinya ai mencium seorang wanita dan 
merasakan tubuhnya terbakar gairah, rasanya berbeda..Tapi 
“mengingat Arely menolaknya, ia merasa dirinya terhina. Tidak 
pernah ada sekalipun wanita yang menolak ciuman dan 
sentuhannya. Arely Esprancio berbeda dari wanita-wanita lain 


Bath yang selama ini Kharel Mackenzie temui. 

—— 7” “Gadis itu sangat arogan, bersikap menantang. Dengan 
beraninya mengangkat dagu di hadapanku dan menolakku- 
mentah-mentah. Dia benar-benar wanita menyebalkan dan... 

— - berbeda," Kharel tersenyum-kecut— — pon 2 e, 

"Tuan, Arely Esprancio dikenal dengan reputasi yang juga pd 


miliki," ucap Efrain. / j 


P + — - 


—— Kharel mengerutkan keningnya, "Apa maksudmu?" 


bi "Tr: A " 
Dia seorang boykiller." | _ 


Kharel terkejut dan duduk dalam posisi tegak sembari menatap 
"S5 - -Efrain yang berdiri di dekatnya. - — - - > 


— OO a -= 


. “Boykiller?" Kharel ingin memastikannya lagi. 0 - o 
"Benar, Tuan. Sudah banyak pria yang menjadi korbannya. 
Gadis itu berbahaya, ia dikenal dengan reputasinya itu. Banyak 
pria yang gagal menaklukan hatinya dan pada akhirnya.. dia 
menghancurkan kekasihnya," gumam Efrain. - : 


| 


Khrarel terdiam. 


"Taktiknya sama denganmu. Dia memperlakukan prianya 
dengan penuh cinta lalu menghempasnya begitu saja. Pada 
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vir at | “Tina 
x - PIN IF eka tni AN pS 
i Airnya pria-pri: à itu ne Bean engin mburkan 
E mereka demi gadis itu," papar Efrain. A 


pe 


Pp 


Ga 


"Hum... jadi, gadis itu penguras juga," Kharel tersenyum kecut. * qm 
Kharel mencerna informasi yang ia dengar barusan lalu 
kembali menyandarkan tubuhnya. Kharel berencana yang akan 
menaklukan hati Arely, sampai gadis itu bertekuk lutut 
padanya. Kharel mau Arely mendapatkan apa yang 
a A lakukan kepada banyak pria... — 


"Dia akan merasakan bean rasanya dihempaskan. dan ' 


m — e 


— <- dihancurkan," ucap Kitarel:- — — — Ta aa 
| p Harusnya Tuanku ini intropeksi diri. Bukankah gadis itu s 
dengannya? Memiliki kebiasaan yang sama, menca kari 
. hati lawan jenis mereka. Efrain membatin. 


kaan -—— para... — @ - ———. 


"Tapi Tuan, banyak pria yang terjebak ke dalam kelicikannya. 
—— Bila rencanamu.itu berbalik kepadamu, apa yang akan kau 
lakukan? Nasibmu akan sama seperti korban-korbannya dan 
Tuan akan dipermalukan olehnya," kata Efrain mencoba 
memperingatinya. ` ~ 


—  Kharel menatap -tajam ke arah Efrain, membuat Efrain -o 
— meneguk salivanya. . 


"Kau bukan penasehatku!" Efrain menunduk setelah 

mendengarnya. 

"Lihat saja nanti! Siapa yang akaħ menang, aku atau dia. Aku 

pastikan dirikulah yang menang, pegang kata-kataku ini!" ucap 
- Kharel penuh tekad dan sombong. Pria tampan itu beranjak lalu 

melangkah pergi. 
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p Pas (aa ian m 
an Sumi | d — - : 


ta š "3 1 -n 
Ng Saman apa pa kau sudah t berkenalan dengannya?" tanya Hans * 

kepada adiknya, Arely. 

Arely mengerutkan keningnya seraya memolesi selembar roti 

dengan selai stroberi, mereka berdua sedang sarapan. Arely 

pagi-pagi sekali sudah rapih dengan pakaian modisnya, ia 

berjanjian lagi dengan Regata untuk bertemu. 


P. 


"Berkenalan dengar-siapa?" tanya balik Arely acuh tak acuh. — 


= 


"SS Hans mengerutkarkeninghnya," Kau tidak bertemu dengannya? Pa me 
Semalam dia minta izin padaku tuk berkenalan denganmu." -E 


~e P $ - Pe | P4 æ. 


Flashback On 


—— Seusai mereka -Hans dan"Kharel- membtearakan soalproyek,. Ma MN 
Kharel berdehem dan menatap Hans. 


— - s @ - 


"Tadi aku dengar Tn. Frederick menyebutkan kata adik, apa 
kau punya adik?" Kharel menatap foto berukuran besar. 


adan, md - Ba . - — . D A 
Jadi benar, gadis itu tinggal disini. Batinnya masih menatap 
- foto itu. Satu titik-yang dilihatnya, seorang gadis cantik yang e 
—— berdiri disisi kiri Francis. 


Hans tersenyum menyadari arah tatapan Kharel, "Dia bukan 
adik kandungku. Dia sepupuku, tapi kami sudah seperti adik 
kakak. Kenapa?" . - 


| 


"Boleh aku berkenalan dengannya?" tanya Kharel. 


Dan menciumnya? Tambah Kharel dalam hati. 
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ga m u. Hans tahu reputasi pas bisnis 

el Mackenzie sa sang ladykiller. PENA 

Pati akan menjadikan Arely sebagai target korbannya A "ah 
Tanya Hans dalam hati. ~ 


Apa dia merasa curiga padaku? Kharel ikut membatin. 


—m—-—— - Entah sudah berapa detik mereka saling tatap menatap, hati 
mereka sama-sama saling bertanya. —— 


-— 


— SS A Kharel tersenyum,” “AKu tidak—akem macam-macam kepada ht 
adikmu. Kau bisa pegang kata-kataku, Hans.” 


Pa 


e P 
Hans tersenyum dan Men nee "Baiklah, aku fai 
` mengantarmu." 
—— — Un — @ - — 


Seorang pelayan wanita datang, "Tn. Hans, kau Mn Tn. 
—— Francis. Diamenunggumu di ruang kerjanya." an 


"Aku akan menemuinya," jawab Hans. 


Pelayan itu pergi dan Kharel merasa Ti 


—. - - — DA 


— Keadaan ini Sa batinnya. 


"Oh, maaf Kharel. Sepertinya kau sendiri yang akan 
menemuinya. Ayah memanggilku, pasti penting," kata Hans. 


"Tidak apa-apa," balas Kharel. 


- "Kau bisa menemuinya di lantai atas. Dia pasti berada di 
kamarnya. Kau mudah mencari kamarnya, ada tulisan Arely 

Esprancio di depan pintunya, berukiran emas." 
Puspita Ratnawati | 63 


A 


~ 

G = 
ae 

Ca 


- 


an 


m = —. o e PAR Pn =n a... 


| 


Kh arel mengangg yi k mengerti lalu Hans melangkahkan 


-a jauh dari ruang tamu itu. Pria tampan itu beranjak dahi 
j duduknya lalu melangkah dengan santai menuju kamar Arely. ~ 


-~ sedang bersamamu di ruang tamy itu?" 


fenuju ruang Bea Dana i 


Flashback Off_ 


Arely teringat pria menyebalkan itu, "Apa orang yang semata 


————AA — 


Hans mengangguk, "Iya, rekan bisnisku. Kharel Mackenzie." 


Arely terdiam. NN ani 


"Sungguh dia tidak menemuimu? Dia tidaK berbuat macam- - 
macam padamu kan?" Hans tampak cemas. "4 


— 


— e - 
mn, Da 
(am D © — — 


Arely terkekeh, "Tidak ada siapapun yang a, - 
Semalam aku tidur, aku lelah habis jalan-jalan dengan Re." 


"Oh, pantas saja dia semalam cepat sekali turun dari lantai atas. 


“Enak ya, setrap harinya pekerjaanmu hanya jalan-jalan saja," - SP 


Hans menyesap teh hangatnya. 


Arely tertawa, "Kak, pekerjaanku jauh lebih padat darimu!" 


Hans memutar bola matanya, lalu mereka sama-sama 
menyantap roti menu sarapan mereka. 
"Kharel orang yang jenius dan mampu menjadi pemilik 
perusahaan besar dalam usianya yang masih muda. Kau tahu? 
Dia punya reputasi yang sama sepertimu," gumam Hans. 
Kenapa Hans jadi membicarakan dia? Batin Arely. 
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p” 4 Ta | | ” 
à ! "NG P. -D qF Pua 
` Hans menatap / 


ely dengan tatapan mengintimid: Dig 
ti-hatilah! Atau kau akan bern ib Sa 


. ladykiller. Berhz 4- 
`e" seperti kor bannya. Jangan remehkan, banyal wanita yangia uf ir 4 a 


ke dalam pesonAnya. $ 
Gadis cantik itu tidak podal dan hanya ber-oh-ria. Hans 
menjadi jengkel, "Hey! Aku tidak bercanda, Arely. Dia 


wa semalam melihat fotomu dengan tatapan hasrat, aku takut kalau 
kau akan jadi incaran berikutnya." D 
Ta Huk Lama" maa 
Are aa “tertawa seraya mengelap “mulutnya nya dengan serbet, 
"Takut? Apa kau sekarang menjadi pengecutan" ` | 
-7 — o o u ~r 


"Arely.." na | 
AR | 0 f 
Arely beranjak dan menepuk pundak Hans, "Tenang, Kak! Tika 
` dia memang menjadikanku targetnya, dia sudah Í salah 
nana memilihku Aku yang” akan mengubah-rencananya menjadi - 
, rencanaku." 
— — -e - BA e NN a - 
Setelah mengucapkan itu, Arely melenggang pergi lalu 
diambang pintu ruang makan ia ' menghentikan langkah kakinya 
sik dan mendIeh ke arah Hans. | . 
"Jika dia jadikan -aku targetnya, dia juga jadi targetku. Lihat -e 
m saja nanti! Siapa yang menang, aku atau dia. Aku pastikan 


dirikulah yang menang, pegang kata-kataku ini!" 


- Arely melenggang pergi dengan sombongnya, merasa dirinya 
— tidak mudah ditaklukan oleh pria mana pun. Siapa diantara - 
mereka berdua yang berhasil? Arely atau Kharel? Arely yang 
berhasil menaklukan hati Kharel atau Kharel yang berhasil 
i menaklukan hati Arely? 


Karak 
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"Dia ladykiller. Berhati-hatilah! Atau kau akan bernasib 
sama seperti korbannya. Jangan remehkan, banyak wanita 
yang jatuh ke dalam pesonanya." — 


Perkataan 1 Hans terus menerus terngiang-ngiang di otakku,” 
membuat konsentrasiku menipis. Aku sedang menyetir mobil, 
- “bisa saja aku merrabrak “rumah —orang nanti. Jadi “pria — . . 
menyebalkan itu ladykiller. Ku rasa ini bukan Suatu kebetulan, 
apa Tuhan ingin kami bertarung? Tiba-tiba ada mobil dari an 


7 lain_dan membuatku mengerem mendadak sampai terden ” 
` suara ban mobil berdecit. | 
~ B => 5 Na — - 
| Mobil sialan! Rutukku. 
TEO PAN D — D 
Demi Tuhan! Aku tidak melajukan mobil dengan kecepatan 
tinggi, mobil itulah yang tiba-tiba datang. Mobil sport maroon 
-= “itu seakan-akan sengaja menghalangi jalanku. “ni - SP 
mengingatkan aku pada Kharel. Aku keluar dan menghampiri 
- si empunya mobi-berwarna maroon itu. Pintu mobil itu terbuka -e 
Pea dan keluarlah seorang, pria tampan berpakaian casual dan 
memakai kacamata hitam. E 
_ Damn, aku tahu siapa dia. 


Oh ya Tuhan, tenggelamkan aku sekarang juga. Batinku. 
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Aa p 


ai ky Sy, p á. 
Tn AU £ ee Pa | AN NS 
| | Jus ia 
y & ` Tanpa berpikir panjang, aku hendak melangkah pergi berni 
ba “ kembali ke mobilku. Tapi tangan pria itu menggenggan 
tanganku. Dia menahanku. x 
"Tidak sopan b bila pergi begitu saja saat bertemu seseorang," 


kata pria itu. 


= 
, — 


Dia menceramahiku rupanya, aku menghentakkan tangannya 
hingga terlepas dan menatapnya sinis. 


-—— ~ - "Bukankah anda yang berlaku tidak sopan kepada saya? Tidak 
ingatkah atas perlakuan anda kemarin, Tn. Kharel Mackenzie?" 
kataku. 


-7 e o —— u ‚n 


`» 
Np — e F — 


Doaku tidak terkabul, aku bertemu dengannya langsung sejak 
kemarin dan hari ini. Aku melirik ke arah mobilnya, mae 
warna mobilnya tidak sama sepertiku. 


—— P 


Bem 


ea, Kharetberdeterr, "Kerapa anda melihat mobil saya2Apa dn a aN 
menginginkannya? Saya bisa membelikannya untuk anda." 


D aa -& - s a .. F - 


Sombong sekali pria ini, batinku. na 


"Yang punya mata kan saya. Terserah saya mau lihat apa, 
bukan hak anda Dan maaf ya, saya tidak menginginkannya. 

— Lagipula saya-juga mampu membelinya. Tidak perlu repot- . 
Sanga repot untuk mengeluarkan uang untuk saya!" balasku. 


Pria itu menyenderkan dirinya dibadan mobil, "Oh ayolah, 
bicaralah secara informal.  Kedengarannya tidak pas ditelinga 
— dalam suasana seperti ini." -- 


Entah ada apa dengan pikiranku. Aku fokus memandangi 
i wajah Kharel. Bahkan aku takjub . atas Tuhan yang 
menciptakan makhluk setampan dirinya, bahkan pria satu ini 
melebihi ketampanan Anson. . 
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An 19 


m In 


an jatuh ke dalam pesonanya atau kau al a í 


Tidak Arely! Jang; 

NN 3atinku : seraya memalingkan wajahku darinya. “Ng 
"Kau “au namaku? Apa Hans yang memberitahumu?" tanya 

Karel, si 


"Siapa yang tidak mengenalmu?" balasku acuh tak acuh. 


Kharel membuka kacamatahya dan cerahnya dunia saat in#— 
- menambah keindahan matanya. . 
i ppu 7 MA a . Eg — 


- — 


Mata yang sempurna, kata-kata itu lantas keluar dalam batinku. 
-= o » o O O a — ON NN Me 
Lensa matanya berwarna abu-abu dengan bentuk mata yang- - 
dalam dan setajam elang. Bulu matanya yang | lentik menambah” 
kecantikan mata elangnya. P. D 
—— "Oh, tentu: Khare-Mackenzie, man of billions dollars, bitch!" . N 
ucap Kharel dengan tampang arogan. 


Aku tercengang, "What the fuck, shit man!" 


-~ - -Kharel hanya tersenyum, tampangnya begitu sombong. Dia - - > 
seperti menganggap bahwa dirinya satu-satunya orang terkaya 
_ di dunia. Bagaimanabisa Allard Mackenzie, pria yang dikenal Kan 
- baik itu punya anak sepertinya? Kharel mendekatiku dan 
memeluk pinggangku. Ia mendorongku agar merapat dengan 
tubuhnya, hidung kami saling menempel. Pelukannya sangat 
erat, pancaran matanya sangat menohok. Hembusan nafasnya 
terasa menyapuku. — $ - 


| 


"Berhentilah berpura-pura menolak! Jangan munafik! Dalam 
- hidupku, tidak pernah ada wanita yang menolakku dan 

bersikap angkuh seperti dirimu. Katakan saja bila kau 

menginginkanku," desisnya. 
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tersen "Kau terlalu percaya diri. . | 
saat da en tert aa Kharel Mackenzie. Sana se skalk 
tidak 


Kharel semakin menguatkan pelukannya, membuat aku terasa R 


pa sesak. = 5 
"Lepaskan aku, Kharel!" perintahku. 

m RE en e Sa Megan 5 D . 
Aku sudah bersikap setenang mungkin, tapi dia justru 
bertambah kuat memelukku. ` | 

-7 e o l ,. O Ssa PEETI 
"Aku tahu bagaimana menghadapi wanita d kuah sepertimu,” 

| p ucap Kharel. | 0 Pa 

: Perlahan pelukannya melemah dan kesempatan itu ku gunakan 


~~~ untuk melepaskan dirr dari pelukannya: Lantas -aku berlari - - NN 
menuju mobilku. 


——— — -&@ >- D a a a - 
"Bila ada pria yang mendekatimu atau kau dengan beraninya 
mendekati pria lain, pria itu ku pastikan akan aku bunuh!" 
““— “  Teriakannya membuatku menegang seketika dan bergidik ng 
ngeri. 

— Aku tersenyum kecut dan menalannya, "Kau tidak ada hak 
mengaturku. Aku tidak takut atas ancamanmu. Itu hanya E 
taktikmu saja, kau tidak bisa menjebakku semudah itu!" 

— | Kharel tampak menggeram marah. Lebih baik aku pergi -- 


daripada berdebat dengan orang yang tidak penting. 


D Ian Sa - 
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j aroma tubuhmu- yang begitu membuatku gila. Kau seperti 


a 


- 


- membuatku terbaker-sa:rah, gairah. untuk memiliki. Be 


| 


- Hanya melihat, memeluk dan. menciummu sudah mampu 


a 


Kau semacam sampanye, , sekali cecap membuatku tuk te 1s 
menyesapnya. Aromanya sangat memabukan, sama seperti 


pengaruh alkohol, saat meneguknya berkali-kali akan 
menimbulkan kesadaran yang mengambang. 


Tapi kau lebih dari itu semua. Te 


membuatku sangat -gila. Sihir apa yan ng ada pada dirimu?” 
Katakan! Jangan membuatku tersiksa seperti ini! Kau sukses 


— 


"Aku menginginkannya," ucapku seraya menyesap ai e 


Aku menatap Efrain yang tengah terkejut melihatku. Kiu | 
tersenyum-tips—Ada apa?" - SE E TS 


"Apa kau sudah terperangkap dalam pesonanya, Tuanku?" 
tanya Efrain. D 


`- Aku beranjak dari sofa dan menyesap minumanku lagi. Efrain - á s 


berdehem, "Apa kau mencintainya?" 


. 
= eV 


| Pertanyaannya sukses membuatku terkekeh, "Mustahil! Aku 


inginkan dia hanya untuk beberapa waktu. Ketika ku rasa 
cukup waktuku bersamanya, aku akan menghempasnya. Ini 
masih dalam rencanaku, Efrain." 

Seperti yang sudah ku katakan aku yang akan menaklukan 
hatinya, sampai dia bertekuk lutut padaku. 


Terdengar helaan nafas Efrain, "Ku sarankan padamu, berhati- 


hatilah dengannya. Gadis itu sangat berbahaya, aku takut bila 
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s akan-jatuh cinta! Cinta hanya akan memperburuk nasibku, aku " 


| 


` kau jatuh cinta padanya 
| berbalik kepada dirin 


- "Menginginkan bukan berarti mencintai," ucapku. 


+ menjeratnya dalr tabungan?" — — S i 


akhirnya semua ST. canal a 
au Hra Tuan." a 


* a. 
n . 


Hal itu takkan 'terjadi dalam hidupku, seorang Kharel tidak ` 


tidak ingin seperti Kharel sebelumnya. Aku yakin wanita 
bernama Arely Esprancio itu sama seperti wanita Jain. Berpura- 
pura menolak, tapi sebenarnya ingin. 


— 


"Bagaimana dengan kekasihmu, Tuan? Apa kau akan tetap | 


Aku tersenyum kecut mendengar pertanyaan Efrain, Yang -. 
namanya jalang ya hanya untuk dimainkan. Aku 1 
menghempasnya." 4 


== - - . N 
e — S 
í D -— Da » 


Aku menerawang saat malam itu, ketika Lanza menyerahkan 
dirinya padaku-untuk disentuh. Dugaanku benar bila barangnya 
itu sudah tak terkunci, sudah ada yang memakainya. Tapi itu 
tidak masalah untukku, aku sudah pernah bercinta dengan 
wanita seperti dirinya: Dering ponselku berbunyi, menarrdakan 
sebuah panggilan masuk. Aku meraih ponselku di atas sofa lalu 
menatap layar—Ternyata dari erang yang ku tugaskan untuk -e 
mengawasi Arely. 


"Wanita itu sedang bersama dengan seorang pria, Tuan. 
Mereka berada di klub malam," katanya di seberang sana. 


Setelah orangku memberi tahu dlamat klub, aku mematikan 


telponnya. Aku menaruh gelas diatas meja lalu melangkah 


pergi. Sesampainya diklub, orangku yang berpakaian serba 
hitam menghampiriku. Dia memberitahuku bila Arely sedang 


berpesta di dalam klub bersama seorang pria bernama Anson 
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PAS su 
£ N ~ 


t A 
an A 


Te : Te PN 
} i je P NA s di ai 
t KE f 


bnda EID,- dilucel m 


4 ta Aku ber Man, 
È S N P ngawal. Lihat sg à Arely, | kau sudah meremehkan 


„pe 
a 


"Kau tidak ada /hak mengaturku. Aku tidak takut atas 
..dncamanmu itu” Itu hanya taktikmu saja, kau tidak bisa 
menjebakku semudah itu!" | 


— 


niii Aku tersenyum mengingat perkataannya. Ini memang taktikku 
untuk menjebaknya, tapi antcamanku adalah nyata. KHAREb-— 
—— MACKENZIE tidak pernah main-main dengan ancamannya. 


- - 


—— 


NO MOM 


-= Ó II, ——— ,. O a — ~w — . 
Author POV m | k 
~e P - A =æ TN / æ. 
. Kharel memasuki klub dengan empat pengawyAl an 
` dibelakangnya. Kedatangannya membuat wanita-wanita diklub 


—— lebih memitifr”Tmenatap” pria tampan—itu dengan—tatapan- - - DN 
terpesona. Mereka mengenalnya, mereka langsung berpose 
~a menggoda dan-tak sedikit ada yang tersenyum-senyum 
kepadanya. Biasanya jika Kharel datang ke klub, ketika hendak 
pergi ia akan memilih salah satu wanita disana untuk dijadikan 


"~ “ “kekasihnya. “Kedatangan Kharel jadi kesempatan mereka, - sni 
mereka yakin bisa menaklukan hati Kharel Mackenzie pada 

- akhirnya. Wanita-wanita itu tidak tahu kalau Kharel -o 
—— sebenarnya datang kesana karena satu wanita telah menjadi 


incarannya, Arely Esprancio. 


_ Arely sendiri tidak tahu keberadaan Kharel disana. Dia hanya 
Z terus berdiam diri ditengah-tengah pengunjung klub yang asyik - 
berjoget mengikuti irama musik "yang berdentam-dentam. 
Bahkan Arely tidak memperdulikan Anson yang terus 
- memaksanya bergoyang bersamanya. Arely terus mengumpat 
di dalam hatinya. 


Boykiller vs Ladykiller | 72 


Pa. punya kekuatan melenyapkan i ang saak 
ini juga aku akan menggunakan kekuatan itu. “Oh Ta a Tuh TA a 
kenapa harus Afison penjahat kelamin ini? Gerutu Arely dalam ` uk 

Ba -7 - 


- 


"Sepertinya kau tidak semangat berirama bersamaku, sayang. 
A Oh ayolah! Nikmati musik ini," ucap Anson seraya 
menggenggam tangan Arely. NA 


— = d ë a e . — 
"Aku telah berdirrterus, Anson! Bisakah kita duduk? Atau aku 

saja yang duduk dan kau tetap disini?" Arely tampak terlihat ' | 
TS» lelah dicampurijenekf. —— — — — Se mad DD 


—— 


e P 4 . i 
dengan Regata. Lalu tiba-tiba Anson datang dan memaksa 


. Arely untuk menemaninya. Penolakan Arely tidak di gubris 
aaa Ansor, si Tampan itu “menariknya paksa lalu membawanya se HN 
, pergi. 
i —— — a —. A A o 
Anson tersenyum lalu merengkuh pinggang wanita di 
depannya, " "Baiklah, kita duduk disana." 


Ia lelah karena menjelang malam ia baru pulang e 


Huh, padahal aku ingin kau menjawab kau saja yang duduk 
— disana, aku akan tetap disini. Ansonn!! Batin Arely. _ e 


Anson membawa Arely ke kursi pantry bar. Anson memesan 
champagne kepada bartender. 


Ea "Kau jngin minum?" tanya Anson. ` - 


"Pesankan aku segelas anggur merah yang tidak ada 
$ alkoholnya. Aku tidak ingin mabuk," balasku. 
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4 zelis ur me ah. “agar ia tidak tidh 

me ag jika i tertidur disana lalu Anson membi ah Ta 
“pergi dar rani butik ter terjadi bagaimana? Arely terkeju 

| ketika Anson tiba:tiba saja mencium bibirnya, ia meronta tapi 

= Anson memeluknya: Arely memaksa bibirnya untuk tetap 

tertutup, tidak mengizinkan lidah Anson menyelusup masuk. 

Arely mencekal tangan Anson yang meremas buah dadanya. 

2 Kharel melihat adegan itu, amarah lantas memenuhi pikirannya. 


= oÁ P A 


a = AZ Sad ANANANAN oo. & 
EN — — — 


— —————A — Pan 


Suara itu menggelegar, membuat seisi klub menjadi kaget dan 
- ——ecuh, takut-takut ketew-termbakan-ituekan berbunyi lagi. Syara... 
itu pun bersamaan dengan terlepasnya ciuman Anson. Arely 
tercengang saat tubuh Anson tumbang. Peluru itu menembus 


punggung Anson. / j 
—— "ANSON! !H+eriak-Arely-dan menghampiri tubuh Anson. ... . 


" Arely panik dan menepuk-nepuk kedua pipi n mantan 
kekasihnya itu, "Anson!!!! ! Bangun! Anson!!" 


-~ - -Kharel tersenyum puas dan berjalan untuk duduk di kursi - - > 
pantry, "Tenang saja, priamu itu tidak mati. Aku masih baik, 
_ Nona. Untung saja, peluru itu tidak mengarah tepat pada 5 
5 jantungnya." — 


Suara itu.. itu suara Kharel! Batin Arely. 


Gadis cantik berpakaian casual sexy itu menoleh ke arah 
belakang dan sukses membelalak- matanya. Arely melihat 
Kharel yang tengah menatap pistol yang dia pegang. 


| 


"Kau! Kau yang menembaknya??!!" Arely menggeram. 
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Anca i ank adalah nyata. Pe maae 


AN La, 


Kharel ai Ns 


“Bila ada pri pria Kia mendekatimu atau kau dengan berama ya 

mendekati pria lain, pria itu ku pastikan akan aku bunuh!" 

———Arely mengingatnya.. Ia menyesal, telah meremehkan ` 
ancamannya. Kharel melihat ekspresi Arely yang pucat pasi 
dan lantas tertawa. 


— — - — 
— 


"Jika ini belum cukup untukmu membuktikannya..." Kha 


A” - menjeda ucapannya. ANN Tn ON 0 
Kharel mengarahkan pistolnya ke arah Anson, "Aku “akan | 

7- ~ -< meluncurkan satt peturi lagi tepat" = ~ a. 

| p "Tidak!" potong Arely cepat dan menatap Kharel dengan | | 
tatapan muak. P NS 


nana Arely — berdiri dan - “menghampiri —Kharel, "Kau -terus - - N 
mengangguku! Jangan bermimpi bisa menaklukan hatiku, 

——  Kharel! Aku tahu kau.menjadikanku targetmu. Kaulah yang 
akan bertekuk lutut padaku, Kharel! Bukan aku!" Na 


“—— “  Kharel beranjak dari kursi pantry bar dan memegang salat satu - 
pundak Arely. Kharel mengangkat tangan kanan yang 
— memegang pistol dan ia memukul titik kesadaran Arely tepat . 
~> di dekat tengkuknya. Arely pun pingsan. Dengan sigap Kharel 
menopang tubuhnya. 


"Cerewet sekali, wanita macam apa dia ini?" gumam Kharel. 


| 


Kharel memerintahkan ke empat pengawalnya untuk mengurus 
Anson dengan membawa pria itu-ke rumah sakit. Kharel juga 
i mengingatkan mereka untuk memberi informasi tentang 
keadaannya nanti. Keempat pengawalnya menghampiri tubuh 
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du | lub. 1 Charel men 


. — 


"Ke 1 koleksiku selanjutnya” rai "FR 

a Daf » 

Miliarder itu abonis Arely keluar klub dan me menaruhnya 

ke dalam mobil sportnya. Kharel berniat membawa Arely f1! , 

se pulang bersamanya. Kharel berencana mengurung Arelydalam ~% “ 

mansion, tepatmya didalam ruangan yang sudah disiapkar SY 

-~ olehnya. Gadis sexy dengan mini dress itu menggeram marah 

di dalam klub ketika-melihat Karel membawa tubuh gadis lain” 


— — - 


Tidak akan ku biarkan-ada wanita-yang memiliki KharelLatau _ 
mendekatinya selain diriku!" mata Lanza memancarkan api 


cemburu dan amarah. / 
La A 5 2 — P4 - 
- — puan, ea - —— — a 
———— —— en ana -+ >- — Š — ® _ _ a 
>-< - a - Dea Fe aa -A 
= — — r - 1 —. 
Pena & 
Me - . g 


a 
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Gadis itu terus menerus meronta dan menatap penuh amarah 
ke arah dua orang bertubuh tegap, berpakaian serba hitam yang 
ada di dekat pintu. Ia ingin berteriak tapi tidak bisa, mulutnyz 

~ — - di plester kuat, kedua tangan dan kakinya di ikat. Entah sudah 
berapa lama gadis itu meronta dan—berharap terlepas dari 
_ jeratan tali-tali yang terikat dibangku yang dia duduki. 
“ Ruangan itu hanya disinari dengar Satu lampu y yang tefraram. - : 


Rambutnya yang semula rapih menjadi acak-acakan, peluh 5 
Ka keringat juga keluar. z | P à 
, Ya ra Tuhan, apa aku korban mafia sampai di kurung dan diikat 
Ta seperti ini? Siapa yang melakukan ini padaku? Ansen? Fidak! - - = 
: Dia ditembak oleh.. KHAREL!! Apa dia yang melakukan ini 
i padaku? Batin-Arely. -< - m e a a P 


Bayangan di klub itu terbayang oleh Arely. Dia ingat kalau 
terakhir kali dia berteriak dan berhadapan dengan Kharel, tapi 
setelah itu dia tidak ingat. Dia baru sadarkan diri ketika dia 
- sendiri sudah dalam keadaan seperti itu, duduk, terikat dan Ta. 
—— terkurung. Tiba-tiba pintu itu terbuka dan seorang pria masuk, 
pria itu berdiri di ambang pintu. Arely menunggu-nunggu, 
siapa pria itu? Wajahnya tak terlihat jelas karena temaramnya 
2 ruangan. Pria -itu tersenyum di kegelapan, lalu melangkah 
mendekat Arely seraya menyalakan korek gas dan i 
mendekatkannya ke ujung rokok. Ia menghisap rokok itu lalu 
menghembuskannya ke udara. Arely terbelalak melihat siapa 
pria dihadapannya. Kharel berdiri seraya menghisap rokoknya 
dengan wajah arogan dan dinginnya. 


| 
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, P - A | 
LU A D 


N Brengsek! Jadi 4 ; e yang melakukan ini pa laku 
. Nrt mpz tA Dayama 


s~ "Temyata kau Aik sadar rupanya," ucap Kharel seraya ~ 
tersenyum kecut. | 


— — app 


pan — 


sa Arely meronta dan menatap marah ke arahnya. Kharel 
menatapn tajam ke arah gadis yang duduk di depannya. — ——— 
"Ini akibatnya jika kau berani-beraninya berteriak didepanku” 
dan menentangku." Arely semakin berani membalas tatapan 
- tajam Kharel. e o O OO — S pi 
Kharel melirik ke arah saku celana Arely lalu mengarahkan” 
tangannya kesana, ia merogoh ponsel milik Arely. Kharél 
. mengambil kartu SIMnya dan memasukannya ke ponselaya. 
—— KemudianjarrjariKhareb mengetik sesuatu.di layar ponsel... 


"Untuk Hans Frederick. Kak, malam ini aku akan menginap . 
dirumah salah satu temanku. Besok aku akan mengabarimu ` B 
lagi," ucap Kharel. | 

aa a A — . - Sana z z -A 
Kurang ajar! Batin Arely. 


— Kharel menghisap) rokoknya lagi lalu menghembuskan asapnya 


ke wajah Arely. Alhasil, Arely terbatuk-batuk. Kharel 
memasukkan ponsel milik Arely ke saku celananya. Tiba-tiba p 
Kharel menarik plaster yang mengeratkan mulut Arely dengan 
= -kasar dan cepat, membuat angan meringis kesakitan. Area - 


mulutnya terasa sakit. 


- "Shit man! Lepaskan aku!" pekik Arely. 
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1 Ya. 
dg Da f r Oa .. 


"Kalau aku uda mah, Kerak apa? tantang Kharel den 


-aai | 


"AKu mau Kau Heleta dan jangan ganggu hidupku, sialan! 
balas Arely. ' 
x 


Kharel merasa marah ketika mendengar kata "sialan" untuknya. 
Dengan cepat miliarder itu mengcengkeram dagu Arely. 


"Lancang sekali bibir manismu itu jalang!" kata Kharel. 


Arely -melotot, "Kau Ne bala apa? J Talang? , Aku tidak 
semurah itu, bangsat!" 8 
KA ~ o a a a ANN RA ON 
Kharel melepaskan cengkeramannya dengan kasar, "Apa kau 
| p masih suci? Gadis macam dirimu berada di klub aa 
bukankah itu setara dengan kodrat wanita murahan, Nóna? 
` Jalang adalah suatu makhluk dalam keadaan tak be degil, 
—— — barang bekas dam lebih*buruk dari budak! - — —.- - 


'———  Arely.mengepalkan tangannya, "Kau tidak bisa menilai orang”... 
lain sembarangan!" 


in "Berapa harga yang kau tawarkan pada para pria?" tanya - 
Kharel dengan mengangkat kakinya ke sisi bangku yang dapat 
- ia pijak. Tangannya memegang dagu Arely, jarak wajah 1. 
Sanga mereka cukup dekat.. 


Tidak! Arely Esprancio bukan wanita seperti itu, dia memang 
| sering ke klub tapi bukan berarti dia menjajakan tubuhnya. 

— Arely memang pemain pria, tapi Arely tidak pernah berpikir -- 
untuk merusak diri. Dia takut, jika pada ujungnya dia disentuh 
Talu tidak bertanggung jawab kalau dia hamil atau dibuang 
: begitu saja atau dibunuh. Bayangan pembunuhan yang marak 
terjadi kepada banyak wanita, membuat Arely terus antisipasi 


bila bersama dengan pria. 
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— mr are 


"Berhentilah serpilir buruk tentangku, Khare)1” kata Al aii 

“Kau boykiller! Pasti barangmu itu sudah dipakai banyak or: NG PE 
Aku tahu ena. sudah banyak pria Ba Terbar a kè 

Mana mungkin barangmu itu masih original," balas Kharel. -A 


Perkataan Kharel sangat hina, gadis itu menatapnya dengan 
mi benar-benar marah. 


-~ "Bukan aku, tapi kau! Dasar prig murahan!" balas Arely. Kau 
bersetubuh dengan banyak wanita! Menjijikan"" E 
—- ~A~*Kharel tersenyum, Pa wa tu aga denganmu? SAN 
Munafik! Jalang tetap jalang!" 


/ 


Na "Sebenarnya apa maumu dariku?! Kau terus menganggukd, - 7- 
: menghinaku. Kenapa? Demi Tuhan, aku bukan wanita seperti 
—— itu!" balasArety—  -- - II ag ana mena 


Kharel tertawa jahat, tawanya sangat menggelegar. 


"Aku tidak mudah untuk percaya, kau sama seperti wanita- 


"SS - wanita lainnya!" kata Kharel seraya melepas tangannya “dari - - > 
dagu Arely. 
- "Buktikan jika ucapanku salah!" pria itu membalikan tubuhnya 
dan melangkah pergi. 
i "Aku bisa membuktikannya! Jika aku terbukti benar, lepaskan 
= aku dan jangan ganggu hidupku!" air mata menetes dari kedua 


mata ata Arely. 


= Kharel mengurungkan niatnya tuk pergi. Dia mencerna ucapan 
gadis itu Tatu tersenyum lebar. 
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RX — Apa yang telal 2 T ire Aku penale boa 

— — menyerahkan dir Pun kebenaran. Bukankah aka seks 
dengan seorang | jalang, yang rela menyerahkan tubuhnya AN SN 
E j 


Kharel tersenyum puas, "Lepaskan ikatan talinya dan bawa = 
=a gadis itu ke kamarku!" = 

"Baik, Tuan!" jawab serempak dua pengawalnya 
—mem- — menghampiri Arely. Aa an 


- 


aa aa aan — —— — 


Tidak heran lagi menghadapi wanita yang dengan mudahnya i | 
“SS < menyerahkan tutitnygpadaku-battn Khare— ~ —.| 2 


Mendengar respon Arely yang akhirnya menyerahkan 
padanya, Kharel merasa muak dan semakin tidak yakin “atas 
` pengakuan Arely. Jika pada akhirnya bukti Arely hanya mong 
Man kosong, Kirarer-akan mengurung gadis-itu untuk-selamanya - - Ba 
sampai tubuhnya membusuk. Kharel benci pendusta. Arely 
Ena menatap punggung Kharel yang berlalu dengan benci. _ 


KG Asal 
Pa D — . = eng - a 3 A 


Kharel POV 
—— Malam ini adalah malam penghancuran buatnya. Malam ini 
adalah malam keburukannya. Malam ini adalah pengorbanan 
untuk kebodohanku. Semua itu karenaku, karena penilaianku 
- yang salah.— - - 


| 


"Kharel..." lirihnya tak tertahan. ` 


- "Maafkan aku. Maafkan atas kebodohanku," balasku disela- 
sela desahan kami berdua. 
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Ss Seluruh tubuhku a gairah yang mensola. jadis tff 

benar-benar Hikmat. Tubuh kami sama-sama polos, tanpa $ 

sehelai benangpun. Jari-jari kami saling bertautan dan tubuh 

kami saling menyatu. Ternyata penilaianku salah, dia masih 

virgin. Aku telah menyakitinya, menyakiti gadis baik-baik 

sepertinya. Air matanya terus menetes, sejak rasa sakit karena 

ng untuk pertama kalinya dia bercirita dan.. karena hatinya yang 

terluka. Entah mengapa, apa yang terjadi malam ini; akē- 

-~ merasa tidak ingin kehilangannya, ini berbeda. Aku tidak 

pernah melihat raut wajah . seorang gadis dengan penuh” 

penyesalan dan air mata saat bersetubuh denganku. Tubuh 

—- ——Arely tak berdaya—Aka - menarikatubuhku—darinya,-Jalu  , 
berbaring dan mendekap Arely di dadaku: Ku-dekap dia erat- 


erat. 7 
~ RI 5 - — . / æ.. 


—— 


. "Kenapa kau lakukan ini padaku? Kenapa kau datang dalam 
—— kehidupanku?-Kenapa kau -menghancurkanku?- Kenapa kau _ 

tidak sekalian saja membunuhku? Hiks.. hiks.. kenapa 

Kharel?" lirihnya, 


— & - Pa 1 PENS Nan . Lar e _ a 


"Ini sangat menyakitkan. Aku disentuh tanpa adanya ikatan 
-~ hubungan. Kau ini siapa? Aku ini siapa? Kita sama-sama orang - - > 
asing," tambahnya di sela isakan tangis kecilnya. 


paes m -—— DA 


— Seandainya aku bisa mengakui bahwa dari awal aku ingin 


memilikimu, seandainya aku bisa mengakui bahwa aku.. Tidak! 
Ada apa denganmu, Kharel? Mungkin saja ini hanya aktingnya p 
agar kau merasa kasihan dan berperasaan padanya. Tutup 

— i hatimu rapat-rapat! Jangan ada apapun.. siapapun yang - 


memasuki hatimu. Bekukan hatimu dan tetap jalankan 
rencanamu Kharel! Nikmati, hempaskan lalu hancurkan. Arely 
- Esprancio adalah lawanmu. 


-eame 


Keesokan pagi..: 
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0 
T TT 
- 


x Ag MN — D 


—— — 


&. ke 


, Dengan : La aku terbangun dari tidurku Ketik 
keberadaannya tidak ada disampingku, dia sudah tidak ad Ng p 
dalam pelukanKu. Semalam setelah bercinta ia tepat tidur di ` La 
atasku dan aku memeluknya. Aku merasa begitu panik ketika “ 
tak menemukan keberadaannya. Aku terdiam, aku berpikir apa 
rasa inginku memilikinya karena sebuah perasaan? 


Lg 


Aku menggeleng dan dengan cekatan aku beranjak dari ranjar 
—mu—-— - tidurJalu memakai jubah tidyr untuk menutupi tubuh polosku. 

Aku mencarinya ke seluruh penjuru kamar, tetapi tidak ada. 

Aku bergegas keluar dan ternyata Efrain sudah di depan ' 
— SS « kamarku. ——— ea enam maka — ~ Ami a 


—w—. 


"Kau mencari gadis itu, Tuan?" tanya Efrain. 


. Aku mengangkat satu alisku, "Dimana dia?" 1 g 


——— Bem Pa 


bea 2 Dn aa LN 
| Efrain menahan senyum gelinya seraya menatapku, "Tadi dia 
datang menghampiriku, lalu menyerahkan selipat kertas putih .. 


kepadaku, ini untukmu. Dia tampak kacau, Tuan." 


“““—- Efrain menyondorkan lipatan kertas itu dan langsung aku 
mengambilnya, aku membaca isi surat itu. 


2 —— — 3 . — - wY 


S Untuk : Musuhku 


Jangan berpikir jika aku sudah bertekuk lutut padamu dan 
berhasil menaklukan hatiku. Kedudukan kita sama-sama 
kosong, tidak ada hasil siapa yang menang dan kalah. 5 
Terimakasih telah menargetkanku sebagai korban. Jangan 
sebut hubungan yang terjadi tadi malam dengan sebutan 
i 'bercinta' karena pada dasarnya kau dan aku melakukan itu 

tanpa adanya cinta. Aku tidak mengharapkan adanya cinta, 


| 
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MIE GRUPDK 
"| 


tidak a mamai orang lain. Aku juga lah ini, Kau 
Pemakai an An legi ngenes aku, an kana Memadam 
A kehidupanku yang buruk menjadi semakin buruk. 


-~ "Kau hanya membuat kehidupanku yang buruk menj jadi 


7 " 
semakin buruk?" aku mengernyit. 
a. na - ———— a: Kk x i — ~w ` 
~e P Pen / 
na — LM — @ - Pentet 0. L 
d 
———— Ten — — —& - Na, Ba na Z Sa . a . a 
—- — - a ae E 2 
= — — . - 1-5 
— . 
"ea s . E 


a 
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Pam A Midin datang kepadaku. —— 
Betapa Foashnya aku, menyerahkan diriku demi pembuktian: 
Kehadirannya dalam hidupku, 


— 
—...... membuat hidupku bertambah buruk. 
Pa... . 
— — — - -ArelyEsprancio- - — — . 
OS SL LL rr er or 8 
KN o se m o a — Te — 
Arely POV | K 
m : - — i / 
" A rely!" / 


TS Aku menoleh ke sumber Suara yang memanggilku-itu-Hans. - 
Pria itu tampak khawatir dan memegang erat pundakku. 


zen — A >- 2 — a , ~ 
"Kau semalam menginap dirumah siapa? Kenapa “kau pulang 
dengan keadaan seperti ini? Kau tampak kacau," kata Hans. 
A — ; : = - 
Aku mengerutkan keningku dan membatin, apa keadaanku 
- benar-benar kacau? i pn ki 


"Ciao! Ada apa daa adikku?" tanya Hans seraya E 
mengguncangkan sedikit tubuhku. 


*(Ciao : Halo.) . | = 


| 


Aku tersenyum lalu menepis lembut kedua tangannya, "Aku 
7 baik-baik saja." 
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4 Na K "Jadi Penilai "menginap Sa Dengan pa ang yria?" en 
NS A ans mengangkat, jatu tu alisnya. m. 


s Yna P 4 
Aku PN, "Aku menginap dirumah Vanesa, dia teman kog 


baruku," 
Maafkan adikmu ini yang berbohong, batinku. 


"Arely, Ku rasa kau tidak baik-baik saja," gumam Hans. — 
| Hans menatapku skeptis dan aku baru menyadari kalau aku” 
berusaha merapatkan selangkangan, aku merasa sakit dibagian 
— - ——kewanitaanku. Siadan-Apa.- melakukan hubungan seks untuk — . 
pertama kali sesakit ini? Oh ya ampun, inrtidak seberapa 
dengan sakit hatiku. Mengingat berhubungan intim dengan pria 
brengsek sepertinya, membuat hatiku tercabik-cabik. 7 j 


—— Arely, ini jwea—kesalahanmu! Keputusan konyolmu telah 
membuat kesucianmu hilang! Kau wanita paling bodoh sejagat 
raya, batinku. 


— e - a aes Sa . .. - 


"Kak, aku ke kamar dulu ya!" ucapku seraya berlari kecil ke 
"S5 - -arahtanggamansion. - — - - 2 


Panggilan Hans tidak aku hiraukan, aku ingin cepat-cepat ke - 
— kamar dan mandi. Meski percuma dan tidak mengembalikan 


keperawananku, setidaknya bekas air liurnya hilang.p Aku ini 
sangat kotor! Aku sangat jijik dengan diriku sendiri. Setelah p 
sampai dikamar aku menutup pintu lalu menguncinya dan 

_—  berlarike kamar mandi. Shower aku nyalakan dan lantas tanpa - 


membuka pakaianku, aku berjongkok dibawah shower dan 
butiran demi butiran yang dingin mengguyur tubuhku. Tak 
= henti-hentinya aku menggosok seluruh tubuhku. 


Ya Tuhan, lenyapkan aku, ucapku dalam hati. 
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br- 
; TAN — Ya 


Hatiku merasa/ sangat ' sakit. Luka lamaku- ten vuka “dag 
bertambah karena perbuatanku sendiri. Hidupku yang burukg 
bertambah buruk. Masa kecilku yang sangat kelam menyer maki | 
bebas dan sosok Kharel akan apa yang semalam kami lakukan ' 
ikut tercampur padu. 


"Arely bodoh!" 


"Arely wanita murahan!" 


Pa. 
a a = - 


| "Kau harusnya ikut mati bersama Ibumu!" 


-= e -e "Lihat! Lihat diritnryang hmain— Sa 
Aku menutup kedua telingaku, aku merasa seakan-akan sugfa- 
syara asing mengelilingku. Suara yang menghujatku. Aku 
s menangis terisak-isak di tengah guyuran air dari sKower. | 
—— Hatiku sangar sakit, benar-benar sakit! Aku berdiri dan .- ——N 
menghadap ka arah cermin besar, ku buka seluruh pakaianku 
—— dan air mataku kembaji menetes melihat jejak merah-merah 
hingga keunguan di sekujur tubuhku. Seandainya waktu bisa 
terulang kembali ke hari dimana Ibuku dibunuh, aku akan ikut 
melenyapkan diriku sendiri untuk ikut bersamanya. — | 


aa 


— Aku sudah rapih dengan pakaianku, aku menggunakan celana e 
~> pendek dan kemeja santai panjang yang kubiarkan dua kancing 
terbuka. Ku langkahkan kakiku menuju meja yang terbuat dari 
kayu, aku duduk dikursi dan merentangkan satu tanganku dan 
membiarkan. daguku di atasnya. Merenung, itulah yang aku 
— lakukan sekarang, Ku biarkan kegelapan kamar menelanku. - 


"Ibu, aku merindukanmu," ucapku. 
Sekarang aku mengerti. Segala keputusan jangan terlalu cepat 


di lontarkan begitu saja, pikirkan dan cermati keputusan itu. 
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x OR Buatlah h keputusan/ya jangan sampai menyesal ke 


~ - - Gadis berggun selutut berwarna hijau toska itu ska itu melangkah 


7 — apapun untuknya, taprAtTely-merasa-bersalah karena ia ada di — . . 


—— main-main daftarmancamannya. Tiba-tiba-kaki Arely.terhenti. - 


—— menatap pria itu dari kejauhan. 


Eara 


kep tusan diri send A bisa menentukan jalan hi 
anjutnya, “hidup yang baik atau justru sebaliknya 


Tergantung bagai tia kita membuat keputusan itu. 


jak, Aga) 


Author POV 


cepat melewati lorong menuju ruang perawatan, an, tempat dimana 
Anson dirawat. Walaupun Arely tidak memiliki perasaan 


balik insiden tadi malam. Karena ketidakpercayaannya kepada 
Kharel atas ancaman itu, Kharel membuktikannya dengan" 
menembak Anson. Arely sekarang lebih waspada sete 
menerima fakta bila Kharel Mackenzie bukan orang yang 


ketika mendengar suara yang sangat familiar ditelinganya, ia 


Oh ya Tuhan, kenapa aku bertemu pria bejat itu lagi? Arely 


membatin. — 5 

- Kharel yang usawberbicara dengan seorang dokter pun ikut e 
terpaku melihat Arely yang tampak pucat. Kharel 
menyunggingkan senyum lalu menghampirinya. 


"Kau sudah menerima pesan dari orangku?" tanya Kharel. 


"Kau lihat aku di sini kan? Berarti aku menerima pesan itu!" 
jawab Arely tanpa melihat Kharel. - 


Kharel tersenyum kecut, "Kekasihmu itu tidak cidera parah." 
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an a. 
— 


—AA — 


San jangan. sebut dia kekasihku!Dia bukan kekaSifik t , 


ga - 
—— -~ 


4 E 


"Korbanmu," potong Kharel seraya tertawa hambar. 


| Arely menatap tajam ke arahnya, "Kau benar. Korban! Lihat 
ni aku sekarang! i 

Apa kau senang telah mempermainkan hidupku, Tn. Kha 
— - Mackenzie?. Dari menciumku tanpa izin, mengancamku, 
menculikku dan sampai aku membuat. keputusan paling bodoh. 
Kau puas dengan semua itu?!" 


a -< —— O — AR —— Tp 


a 23 
Awalnya aku merasa puas telah mempermainkanmu, tapi 
semenjak aku bangun tanpa kau disampingku, aku merasa 


Nat 
kehilangan. Aku ingin mengatakan sesuatu padamu, tapj aku 
. belum yakin. Kharel membatin. 
T —— — — o - —— 


, Kharel tersenyum, "Aku sangat puas! Tentu saja, kau wanita 
——  palingbodoh!.Kau tahu? Semalam aku hanya mengetesmu saja, 
sekuat apa kau menerima setiap hinaan yang ada. Tapi ternyata 
kau hanya gadis angkuh dan paling bodoh. Menyerahkan 

keperawananmu untukku dengan mudahnya, tapi setelah" 


"Cukup, Khare" -sergah Arely seraya menahan air matanya. -e 


Ia tidak menyangka jika Kharel benar-benar 
mempermainkannya. Pria itu mempermainkan dia yang bukan 
kekasihnya.atau wanita yang terjerat dalam sebuah hubungan 

— dengannya. Arely hanya gadis asing dan menjadi sasaran -- 
kelicikan Kharel. 


- "Kau bisa lihat! Tapi kenapa kau tak bisa melihat posisiku?!" 
tanya Arely dengan geram. 
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\rely aa natas AA meng oh em JUSKAI ar 
siapa! Aku ba ya na asing yang kau masukan 
SN pe nainanmu! a seperti wanita simpanan!" 


qmen 


> Kharel merasa terdorong untuk mengatakan sesuatu yang 
terselip dihatinya. , 

Se Arely tersenyum getir, "Semua pfia sama saja! Yang di dalam 

benaknya hanyalah nafsu! Aku benci kalian! Mungkimkas— 

- sama seperti Ayahku! Berhati iblis!" 


L 
- — A -—— An 
se m — 


Setelah mengatakan itu Arely melangkah pergi ke ruang 
- perawatan Anson “Perkataan Arely barusan tempang ngang PAS 
dipikirkan Kharel. 


"Arely!" ucap Anson dengan nada terkejut. ~ | / ~- 
—— Tubuh Ansomterbaring lemah diatas ranjang putih itu bersama _- —— N 


alat medis yang melekat di tubuhnya. Arely memasang wajah 
datar dan menarik bangku yang tersedia di samping re ranjang 


ee a... a 
Anson. 
-~c "Bagaimana keadaanmu?" tanya Arely. — - - > 
. Anson mengangkat satu alisnya, "Ada apa ini? Hantu apa yang SN 
— telah merasukimu, sayang?" 
Arely memutar bola matanya, "Salahkah aku menanyakan p 
— kondisimu? Kau tahu? Ini juga karena kesalahanku! Uh, 
z= maafkan aku... | - 


"Bagaimana mungkin? Bukan kau. yang menembakku, tapi 
- miliarder brengsek itu yang menembakku," balas Anson. 


aae 


"Itu karena aku juga. Aku menentangnya," sambar Arely. 
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m 
| (35) 
' g 


uk : si ladykiller itu? Oi 9 1, 
Ih yang lebih brengsek dasi aku?” + 2 | 


Tag memilih , 


AN MN aeee ' 
Arely membelalak matanya, "Aku harap aku tidak akan pemahig uh 
———jadi kekasihnya atau sman dengan pria sial itu!" E 


A "Ada apa denganmu, an Kau tampak sensitif dan... pucat. 
A Kau sakit ya?" tanya Anson. 


—-”” — "Tidak," dusta Arely. KA 


- 


tai ——_ m- —— a 


——I 


Anson menatapnya skeptis, "Aku tahu kau habis menangis. ' 


— SS * Lihatlah kedua rmarecantikmu-ita-Sayang." — D D 
“Oh ya ampun, Anson! Sudah ku katakan aku baik-baik saja, _ N 9 
aku hanya kelelahan dikit. Dan jangan panggil aku p — Fa 
` sebutan sayang! Paham?!" bentak Arely. 
5 —e o mn Ma na sae aa a NAN 


Anson tersenyum lalu menarik tangan Arely dan 
—— menggenggamnya, "Kau tahu? Kenapa aku masih mengejarmu? .. a 
Aku mencintaimu, Arely." 


““—“ Arely menarik tangannya , "Seharusnya kau membertiku, - 
sama seperti korban-korbanku sebelumnya yang membenciku 
- karena aku mempermainkan mereka. Aku tidak percaya kau -2 
nn mencintaiku, cinta tidak pernah ada dalam hidupku." 


"Dengarkan aku dulu, Arely." 


Arely. memalingkan wajahnya ketika Anson menatapnya 5 
lembut. 


| 


i Anson tersenyum, "Pada awalnya aku memang hanya terobsesi 
padamu, tapi kau benar-benar membuatku jatuh cinta." 
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Ki. 
"— 


? "CE 2. 
A x wa * Anson berkata jujur € j 
| Ser mn ? snjak malar 


2 d Na P " a - 


| | aa | yang paling di 
di Ch Pata merebut ciuman pert ta 


a merasa dihantui akan sosok Arely dan menimbi a ad 
perasaan takut kehinaan, k Ta 


” 


"Maaf, aku ah menyakitimu. Sungguh, Arely. Wanita yang 
menjadi selingkuhanku, aku hanya Sae na aya: Tidak 


metana ada sedikitpun hati untuknya, "kata Anson. 
2 -~ Arely menatapnya, "Tetap saja salah, Anson. Kau menyakiti 
perasaan-wanita. Aku dan selingkuhanmu." B 
—- ——Tidak! Dia tidak tehur-balas Anson - D IN E o 
Arely tersenyum, "Mau tahu atau tidak, faktanya kau Ya 
” menyakitinya. Anson, menyakiti seseorang dari belakang itu - D 
: sangat menyakitkan." ri A 
, — A — oo DN 
Anson menggenggam tangan Arely, "Lupakan! E 
| hanya tentang aku dan kau, Arely. Aku mencintaimu!" IN AU 
"Jangan mencintaiku, karena aku tidak memiliki perasaan 
"SS - - apapun padamu dan aku tidak layak kau cintai, Anson. Aku - - > 
akan pulang," Arely berdiri. 
— Arely hendak beranjak, namun Anson menahannya dengan f 
menggenggam tangannya. 
E "Kau pantas dicintai!" kata Anson, 


Aku wanita yang sudah ternodai, -aku takut jika kau akan 
mencampakkanku ketika kau mengetahui itu. Bukan berarti 
aku berharap kau benar-benar kembali padaku, tidak! Ini hanya 
jika saja. Arely membatin. 
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= Arely menurunkan tangan _ Anson, au 
—menemuiku lagi. Aku akan pergi.. jauh." jean 


—mu—-— - "Pergi? Kemana?" tanya Anson dengan panik. — _ 
Arely tersenyum, "Selamat tinggal, Anson!" 
-7 w ——— “Jia 
Gadis itu melenggang pergi dan tidak menghir: aukan panggilan 
| P Anson berulang-ulang kali. 0 "in 
Í In O ekk "4 
T- ——R—— rp — e - Pe - Sa 
| — a -e - pae II a - 
a Ag g o o 
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“part a 


"4 - P 


J” 


.. Author POV ~“ 


Sesampainya Arely di mansion, gadis blasteran Italia- 
Portugis itu menuju kamarnya dan menyiapkan koper. Ia 
merapikan beberapa baju dan meletakkannya ke dalam Koper— 
—me—- tak lupa keperluan lainnya dan foto Ibunya. Arely akan pergi 

ke Negara Asia Tenggara, Negara yang dipilihnya adalah 
Indonesia. Arely ingin ke Indonesia untuk menghindar dari 
-= “sosok Kharel tuk semmenrtafa:-— — —— — mw — 


—— 


— 


Arely mendapat informasi dari Hans kalau hubungan pekerjaan” 
mereka aktif selama satu bulan ini. Arely menebak pasti Kharel - 
3 akan le lebih sering ke mansion dalam hubungan kerja sama“itu, 
—e— apalagi Hans tam Kharet menjadi teman—Hans bilang kalau. -~ 
, Kharel lebih memilih membahas soal perencanaan selanjutnya 
mm di mansion.-Arely tidak ingin lagi melihat Kharel, pria yang 
telah mempermainkannya. Ia benci pria itu. ME 
"Apa kau benar-benar ingin berlibur kesana? Sendirian? 
"~~ “Kenapa tidaK bersamaku saja, hanya sebulan saja menungguku, - 5 
Arely." 


— 


A — Arely menoleh a arah Hans yang sudah diambang pintu 
kamarnya, "Aku bukan hanya untuk berlibur, tapi aku ingin 
bertemu dengan sahabat lamaku. Kau kenal Cira bukan? 
Wanita yang baru menikah beberapa bulan yang lalu." 


Hans mengangguk, "Ya, aku kertal. Baiklah, setelah kau 


sampai disana kau kabari aku ya? Oh ya, apa kau juga akan cari 
s korbanmu di Negara tropis itu?" p 
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> 
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as 
see 


Pa E Ry ai i 
~ "Mungkin," batal Arely dengar TEE idu 


. tepiranjang. | 1a | a Er 


"3 ` i —. yaa AN 
| “PIC Ain) | Nah 

"Apa?!! Berakhir katan? Secepat ini?! !" pekik gadis | Vi 

bergaun seksi itu, membuat suasana cafe menjadi hening. | 


- 


Banyak pasang mata melihatnya, tepatnya ke arah gadis yang 
= - tampak marah dan berteriak: histeris tadi.. Pengunjung cafe 
menebak bahwa gadis itu korban sang-adykiller. = 
— | Kharel tersenyum kecut, "Ini keputusanku. Terserah akirkapan - : 
aku mau mengakhiri hubungan ini. Apa kau masih kurang 
E menikmati hartaku dan fasilitas yang aku berikan padamu, 


.. 


Nona?" 
| | M 
Bia Kharel ingat apa saja Yang diminta otet Lanża, dalam sehari - - SN 
: tak kurang dari 1500 euro yang dikeluarkan oleh Kharel untuk 
a a memenuhi-ape-yang diminta Lanza. Untung saja, Kharel orang -a . a 
kaya. 
i "Kau memanfaatkanku!" Ucapan Lanza membuat Kharel ” 
tertawa. 
— "Kau habis jatuh dari lantai 30 ya?" k kata Kharel. 


Lanza menggeram, "Diam kau, bajingan!" 
= "Kau memutuskanku setelah apa yang kita lakukan beberapa - 
hari yang lalu di malam itu! Kau menikmatinya bukan? Apa 
aku masih kurang nikmat untukmu Kharel? Katakan?! Kurang 
7 seksikah aku? Apa aku kurang cantik?" -sambar Lanza tanpa 
jeda. 


Puspita Ratnawati | 95 


....... memintanya duluan padaku." 


Ta 2 


—- a anza diam. —W-I  — Kn Pa 


| 


Kh arel tertawa ha 


A 
> 


; ` "Kau yang memintanya duluz 
lakukannya atas “dasar keinginanmu sendiri. Kan tahu TA UA 
ati berhubungan intim ketika si wanita itu sendiri Ta A Py 


- —.. 


Dada Lanza sudah naik turun, tangannya mengepal, ingin 
sekali meninju wajah Kharel. ~ 


-~ "Lagipula barangmu sudah dipakai orang lain, Jadi, Jadi, apa yang 
menarik darimu?" ucap Kharel. ` 


a 


— 


"Tubuhmu? Tidak. Goyanganmu? Bagiku tidak ada kesan,” | 
kata Kharel. D - ON 

PA La 
Hati Lanza-semakin tersabik-cabik, ia menghela nafas dan D. N 
menunduk. 


"Lanzaku sayang, malam itu aku melakukannya dengan 
tergesa-gesa. Aku tak perduli kau orgasme atau tidak. Kau tahu 


` “kenapa? Aku merasa muak!" - — - - 2 


Lanza meneteskan air matanya, "Kenapa kau begitu padaku? aë 
Kau, barangmu itu juga bekas orang lain. Apa aku 
mempermasalahkan itu? Tidak! Kau tahu? Betapa aku 
mencintaimu." 


Lanza menatap Kharel dengan tajam, "Kau begini, karena 
Arely kan?! Kau bawa dia ke mansionmu! Aku melihatnya, 
Kharel! Kau MENGKHIANATIKU!" 


Pria tampan itu berdiri lalu menatap tajam ke arah Lanza. 


Kharel tahu dalam benak Lanza pasti ada balas dendam, terlihat 
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, Hq È | Pg 
Fa dari acapar dan n Nin maté “yang penuh ceh enc cian = 
|. mengucap né Aay. Kharel tidak i ingin bila < oa dis ` 
> membataskan dendamnya kepada Arely. 


| 
| F 
= 


Pem KG akan bet gadis itu pelajaran karena telah merebut hatimu r4 
dariku! Takkan ku biarkan wanita lain mendekati dan 


memilikimu, Kharel! Tidak akan!" pekik Lanza. k. ya Y 
Kharel mendekati Lanza lalu mendekatkan bibirnya ke telinga- 
sm ~ eLan e , DA i 


"Kalau kau berani sedikit saja menyakitinya, aku pastikan ' 
— “3 detak jantungmtrtak—berdetak-agi- Ingat Kanza, akw tidak . . 
pernah main-main dengan ancamanku. Aku akan selalu 


nee 
p mengawasimu," desis Kharel. — | j e 


pemn 


. Kharel melangkah pergi meninggalkan tempat itu, {anza 
ena membeku mendengar-bistkan Kharel-yang sangat-dingin.dan - - —N 
membuatnya bergidik ngeri. 


——— — 2 i- — l =a PS 5 s ’ & ., ~ 

m O = A D "la 
“Author POV | | = en 
- Jakarta, Indonesia- e 5 - z TaN 


Arely Esprancio baru saja sampai di tujuan malam ini. Ia 
masih berada di bandara internasional Soekarno-Hatta. Arely 
- tengah berjalan keluar bandara seraya menggerek kopernya. 
Gadis. cantik berpakaian casual itu menghampiri taksi dan n 
menarik nafas. Arely tersenyum tipis seraya menyondorkan 
kartu bernamakan tempat yang akan ia tuju. 


| 


"Pak, antarkan saya ke hotel ini ya?" kata Arely. 
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LA Pa 
A D 


— en 


rely fasih berbice a bahasa Indonesia, sebelumnya ia pe 

ajarkan oleh Takabat lamanya yang tinggal di Indonesia 

ala diperjalanan, Arely hanya diam seraya mendengarkan 

Musik dari ponselnya menggunakan earphone. Pandangan 
Arely mengarah ke luar jendela taksi, melihat suasana malam 
di Jakarta, Ibu Kota Indonesia. 


— ui - 


Besok aku akan menyempatkan waktu ke menara tinggritu— 


Pe an Arely membatin dan mengulas « senyum. 


e 9. AR P3 


Menara tinggi yang dia maksud adalah monumen nasional, 
- ———ang biasa di sebut-masyarakat Indonesia adalah monasaTak .. 
terasa taksi yang ditumpanginya berhenti dam sudah ada: 
dipelataran hotel nan megah itu. Seorang pria yang merupakan” 
pelayan hotel, terpesona melihat gadis yang Keluar dari dalami. - 
A Kecantikan Arely membuat siapapun kagum, tapi mungkin | 
—— tidak semua-orang-tahu bahwa Arely Esprancio sang boykiller. AN 


" Arely sudah ada di dalam kamar hotelnya, ia melihat seluruh 
interior kamarnya. Mewah dan nyaman. Ia menaruh semua ' 
pakaiannya ke dalam lemari. Arely duduk disofa dan 


"s5 memencet momor di telepon yang sudah tersedia. Arely - 4 à 2 
memesan makanan. Gadis itu baru saja dalam perjalanan jauh 
_ dan merasa lapar-karena di dalam pesawat dia tidur terus. 2. 
Keesokan harinya... 


Arely sudah rapih dan siap tuk pergi. Gadis itu sangat cantik 
dengan tatanan rambut lurus yang kini panjangnya berkurang, 
ia memotongnya sebelum pergi ke Indoneska. 


| 


- Arely menelpon seseorang, "Halo.." 


 — 
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á S. - A LA 1 
- Ba IP 


"Halo. ini siapa ya? Kam Naa Jawab wanita diseberang 
o ANN | 


Arely mendengtis, "Ini aku, Arely. " 


"Arely? Arely Espanca? Apa ini kamu?" 


"Iya, ini aku. Aku ingin bertemu denganmu, kamu wu yang 
menentukan tempatnya." 


D a 
a — aa 


"Baiklah, aku akan menunggumu di restoran itu. Sampai 
nanti," Arely menutup telponnya. | 
e 


e~e- — — Su — a 


— = 0 o 


— P) 1 


Setibanya Arely di restoran, ia duduk sendirian seraya 


| m menunggu seseorang yang merupakan sahabat lamanya. ak 
lama kemudian Arely melambaikan tangannya ke arah w 
. muda yang tengah berdiri di pintu restoran, wanita muda itu 
na tersenyum Tatu melangkah mendekati Arely. ©- — -- - -- —N 


Ban Fiorenza -Cira,—wanita, kelahiran Italia itu sahabat yat lamanya 
Arely dan baru saja menikah satu bulan yang lalu. Ia sudah ` 
lama tinggal di Indonesia bersama sang suami. Arely beranjak 

““— “dan berpelukan dengan sahabatnya itu, Cira. = 
"Bagaimana kabarmu?" tanya Cira - -e 
Arely tersenyum, "Baik." 


Mereka saling. duduk berhadapan, Cira memanggil waitress 

dan memesan minuman untuk mereka berdua. Tak lama -- 
kemudian pelayan wanita itu datang dan menaruh dua jus jeruk 
untuk mereka, pelayan itu melenggang pergi dan Cira menatap 

- Arely ingin bertanya. : 


| 
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PIR JASA 5 


a a 


» "Untuk: — a jawab Arely menghela nafas dan ay | 
Do tersenyum tipis” =~ 


Cira merasakan ada yg di sembunyikan oleh Arely, dia 
— menatap mata Arely lekat-lekat mencari tahu apa yang sedang” 


terjadi padanya. 
: ~ - a : | 
| Cira bertanya, "Arely, ada apa? Kedengarannya cukup aneh.” 
Kau.. ada masalah ya?" : 
-= Ó | —I” O O a AR — ~w — @ . pernas 
Arely diam. oo | - 
~e D | 


Cira r menatapnya skeptis, "Ada yang kamu sembunyikan - 
dariku! Bukankah kamu tidak suka berlibur sejauh ini? Jajur ' 
—— Saja, apa-yang-kamu sembunyikan? Siapa-tahu aku bisa bantu.” D NN 


Arely menghela nafas, "Baiklah. Ku rasa aku memang tak bisa 


na - 
memendamnya. Cira, aku telah melalukan hal yang sangat 
bodoh." 
aga, “ana -< . a . - AAA - z -A 
Cira mengernyit. 


SA —. co Aa 


— "Hal bodoh? Hal bodoh apa, Arely? Ayo, katakan! Kamu telah 


melakukan hal bodoh apa?" tanya Cira sedikit memaksa. 
i "Aku menyerahkan keperawananku untuk pembuktian. Itu.. 
= konyol," bisik Arely tidak mau pengunjung restoran lainnya - 


mendengar. 


5: Jujur adalah kebiasaan yang dilakukan Arely kepada Cira, 
sahabatnya. 
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BUKUMOKU 2 


= | y A 
z 7 
s J1 [i . 
| = , p XT 3 3 at n 


A a i EX si wi 
"What?! pekik Cira setengah berteriak. 


tu Cukup Teka pengunjung restoran menoleh ke ai aN 
nn Cira’ menutup mulutnya dengan tangannya. `. 
Ekspresinya Sangat terkejut setelah mendengar apa yang 
diucapkan Arely. | 


ai = "Kau sudah gila! Apa yg kau lakukan itu sangat “bodoh, N Ja 
Arely!" ucap Cira tidak percaya. 


— — SR Pa 
"Pria itu menghinaku Cira, dia-terus mengatakan jika aku ini 
jalang. Dia terus menerus menghinaku dengan hinaan omong ' 1 
-7 ST“ -< kosong. Bukan“tro—sija--dia-sempat mengancamke dan. |” 
menculikku. Dia mengurungku semalaman sampai keputusan "2 


/ 


bodohku itu aku ucapkan," Arely menahan air mata. 


e P / Lo. 
` Cira menghela nafas berat, tatapannya seketika mengkingat, g 
——  diatahusaftabatnya kim sedang mengatami kesulitan— -—- - -- ——. 


San "Arely, kamu-tabu kan yang kamu lakukan itu salah?" ucap =s 
Cira dengan lembut. 


““—“  Arely mengangguk. ` | =; s5 
"Aku merasakan yang kamu rasakan tapi, seharusnya kamu e 
— tidak melakukannya. Aku ingin bertanya, apa pria itu salah satu 
korbanmu yang ingin membalaskan dendamnya? Atau dia E 
salah satu targetmu?" 
— | Arely. menggeleng, "Bukan itu semua. Dialah yang memulai, s 


dia yang menargetkanku dari awal pertemuan kami. Karena 
insiden sial itu! Cira, pria itu -punya reputasi yang sama 
$ denganku. Penghancur.. pembunuh hati, dia ladykiller!" 


Cira menganga, ia kaget. 
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"Ba.. bagaimana kz abisa bertemu pria se nk Arely?4 On A 
astaga! Kamu harus jauhi dia, aku tidak mau kamu bertemu & YP 
dengannya lagi! Aku takut kamu mengalami hal yang lebih NS, 
f buruk nantinya," kata Cira. 


Arely terdiam. 


"Te cT 4 
MN 


"Arely, anggap saja itu adalah karma buatmu. Aku harap, kz 

- berubah. Tolong, hilangkanlah reputasi boykiller-mu! Ini demi 
kebaikanmu, Arely.-Aku mau sahabatku menjalani Hidupnya” 
dengan lebih baik lagi," ucap Cira setengah memohon. 


-= Ó o am, O 


—— 


— “ea Lam 


Hening... na 


” Cira tak sabar mendengar jawaban dari Arely selanjutnya. / 


~  Arely tersenyam-—Aku-kesini karena memang-itu tujuanku, _ 
menjauhinya. Aku sangat membencinya. Ditambah lagi aku- 
melihatnya di pesta topeng, dia sedang bergandengan mesra 
dengan seorang wanita. Seakan-akan dia memang berniat 
menghancurkan sa dia berhasil membuat hidupku 
-~ - bertambah buruk." — - Da... 


na 


. Arely tidak melihatnya secara langsung. Adrian yang tadi pagi 5 
— mengirim foto lewat email. Foto kemesraan Kharel dengan 


seorang wanita, kekasih barunya. Arely menugaskan Adrian 
sekali saja mengawasi gerak gerik Kharel dan hasilnya, tak di p 
duga Kharel sudah memiliki wanita baru. Arely tidak cemburu, 

_— Sakit hatinya karena ia merasarbenar-benar dipermainkan. . 


Kmi Cira tahu yang sebenarnya, dia tahu apa yang di rasakan 
- oleh Arely. Pasti sangatlah sakit kerena dijadikan bahan 

permainari, terlebih lagi dia sudah memberikan 

keperawanannya kepada pria itu. 
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„Cira menghela nafas “dan tersenyum lembut, "Oke, aku Tidak 

ingin membahasnya lagi. Ini akan membuat hatimu semak 1 i 
hancur. Oh ya, apa kamu sudah memutuskan untuk tinggal * Wo 
E T y ! 


"Sementara waktu aku akan tinggal di hotel, mana mungkin 
aku menginap di mansionmu. Kalian pengantin baru, tidak 
enak mengganggu. Aku baru tahu kamu pun menikah muta,- 
~ — -sepeti Rana-Rana itu." — .. 


a 


- 


—— — Pa a na 


"Ahh... iya aku tahu siapa Rana. Kamu tidak mengganggu kami, ' 
“XT -< Arely. Justru akr merasa senang kafena ada kamu di mansion, . . 
kamu tahu kan suamiku itu orang yg sangat sibuk? Dia jarang 
pulang dan membuatku kesepian, jadi aku akan merasa sangat | 
senang bila kamu mau menginap di mansion ku." 1 Sic: 


Naa "Ummm... batktah, aka akan tingga--di- mansion-mu.—Tapi, PPA 
beberapa hari saja." 


—— II 


Na — -& =- © , ~ 
"Ngomong-ngomong, apa kamu tidak iri padaku ataupun Rana 
menikah di usia muda huh?" tambah Cira dengan nada 
““—  menggodadi akhir kalimatnya. = - 
—  Arely mendesak pelan, "Aku belum memikirkannya. Aku takut . 
— nanti memiliki suami seperti Ayahku. Aku tidak ingin bernasib 


sama seperti Ibuku. Lagipula aku tidak percaya akan ada cinta 

dalam hidupku, mungkin selamanya tidak akan pernah ada. 

Mungkin kau,. Rana dan wanita-wanita lainnya orang-orang 

— yang beruntung, mendapatkan pendamping hidup yang baik. - 
Mungkin aku akan tetap menjadi boykiller." 


i "Arely, mungkin Tuhan memberikan -pelajaran untukmu, 
supaya kamu tidak memilih orang yg salah seperti Ayahmu. 


Tuhan memberikan cobaan. kepada umatNya yang tidak 
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/ P 


Ke mé mp annya. Tuhé 
yang indah nantinya. Kamu 
cinta dari seorang pria." 


“ 


merasakan Kasilt ; 
= tercenung dab a 


pe 


æ 


Cira te tersenyum lembut, "Kamu hanya tinggal menunggu 
waktunya untuk merasakan itu. Aku yakin, pasti kamu 
merasakan apa yang ku katakan tadi. Kamu harus bersabar dan 
pa yang baru! Aku percaya padamu, pasti kame— 
E - bisa men j alani hidup ini dengan | baik." ji | B A 
Arely menang suk Mane. "Baiklah, aku akan mencobanya. 
- ——Fapi aku butuh wakte-den ku-rasa.. aku belum-siap tuk jatuh a. 


cinta dan percaya akan cinta." Ja | 
/ 


~e O è -o E E ; a 2 . ` 
Cira tersenyum dan tiba-tiba dia menatap mengintimidasi - 
: Arely, "Apa pria brengsek itu saat berhubungan infim 
—— denganmu- menggunakan pengaman? Kalau - tidak, kamu. Lo 
akan... 


Arely mengerutkan keningnya saat Cira menjeda uGapannya. ~ 
Lalu dia ingat jika Kharel saat berhubungan intim dengannya 

-~ “ - waktu itu -tidak memakai pengaman dan saat Kharel - - > 
menembaknya di dalam. Rasa takut lantas Ba Gan Arely. 


— A 


2 "Oh, shit man!" rutuk Arely. 


Kekek — 


| 
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en 7 


naa 


Merenung, mungkin itu hal yang sudah menjadi kebiasaan 
baruku. Setelah hari itu datang dalam hidupku, serasa duniaku 
menjadi semakin temaram. Aku duduk di dekat jendela kari 


“~ - seraya-menunduk, aku merenungkan segalanya Hari ini aku 


memutuskan menginap di -mansion—Cira dan suaminya. 
Bayangan dari awal aku bertemu dengan pria brengsek itu, 


m-———— w—— 


Saat pertama kali aku melihatnya di restoran itu, lalu di jalan 
saat insiden hampir kecelakaan itu, belanjut di mansion, 
kemudian bertemu di jalan lagi dan di klub. Dasar pria Sialan! 


Kenapa pria bernama Kharel Mackerrzie begite—disegani - 


banyak orang? Percuma jenius jika otaknya cabul. Dia lancang 


sekali—menetumku tanpa- permisi, menculikku dan berani- _ 


beraninya mempermainkan aku. Padahal aku dari awal tidak 
pernah mengarahkan target kepadanya tapi, justru aku 1 yang 
menjadi sasarannya. 


Pria itu berbahaya: Dia tidak cuma menghancurkan kekasihnya 
saja, wanita asing pun turut ditarik dalam permainannya. 
Seandainya aku bisa melaporkan tindak pelecehannya pada 
polisi. Oh tidak, aku pasti akan hancur lebih dari ini. Bisa saja 
aku di gilir oleh Kharel dan orang-orangnya itu. Tiba-tiba 
bayangan hubungan intim itu mencampuri pikiranku. Tubuh 
kami yang sama-sama polos, gerakannya yang lembut dan 
desahannya. Senyumku pengembangan dan pipiku memanas 
mengingat hal intim itu. 
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| menyeruak bebas drpikiranku— — — me... 


.. 
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f | D 
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y a y o» - 
j tas. D A 
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183 z <l Penawar pie adiri "Dasar idiot! Jangan se 
NS oyum dan jai janga \ memikirkannya! Idiot!" Pa 


= Kalau sudah begini: apa aku masih bisa menarik perhatian dari 
para sasaranku? Secara aku sudah tidak perawan. Apa yang aku 
pikirkan? Jalang pun masih banyak dicari para pria hidung 
belang. Tidak ada kaitannya perawan atau tidak. Semua 


san kembali pada selera. 
——-S "Kamu berhak merasakan kasih sayang dan cinta dari seorang 


" Tn 7— — 


pria." - - AA 


Eo 
-— 


—- Kamu hanya tingea-menunggu-waktunya untuk merasakan .. 
itu. Aku yakin, pasti kamu merasakan apa yang ku katakan tadi. 
Kamu harus bersabar dan mulailah hidup yang baru! Aku” 
percaya padamu, pasti kamu bisa menjalani hidup ini dengah - “ - 
í baik." 


Mn engan —— -e - Lan an — Na 
Aku jadi ingat perkataan Cira. Misalkan itu benar terjadi, aku 
a nanti punya kekasih dan, tiba-tiba aku jatuh cinta lalu kami A 


menikah. Kalau suamiku nanti tahu tentang keperawananku 
yang di rampas oleh pria asing bagaimana? Aku pasti 
"5 dicampakkar dan diceraikan. Befuntung bila dia mencintaiku - - > 
dengan tulus, hingga dia menerimaku apa adanya. Tapi jika 
tidak? Mungkin -hidupku nanti akan selalu sendiri dan tetap - 
- menjadi boykiller, mencari target lalu ku hancurkan. 


Seandainya masa lalu yang kelam itu tidak pernah aku alami, 
aku tidak akan menjadi seperti ini. Pembenci pria dan boykiller. p 
Sisi gelapku itu lahir ketika melihat apa yang Ayah lakukan 

_— pada Ibu. Betapa brengseknya Ayahku, tega membunuh f 


istrinya sendiri. 

- "Tidak semua pria itu jahat. Pasti ada satu pria yang baik 
untukmu diantara banyak pria dimuka bumi ini." Ucapan 
Paman Francis terlintas dibenakku. 
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Seandainya aku bisa berkomunikasi dengan penciptaku, aku “1 
—m——akan-bertanya'segalanya: . A 


- -— 


Aku benci Kharel Mackenzie. Bagaimana jika aku 


A mengandung anaknya? ucapku dalam hati seraya memegang 
perutku. 
ERE di — - Pe a an ma wa — 

Namun dengan cepat aku melepas peganganku dari perutku. 

Aku menggelengkan kepala dan menghela nafas pelan, ' 
“SS < menenangkan di. ~- —— — A In a 
| p Tidak! Jangan sampai. Aku tidak boleh berpikiran negatif dyfu, A 

batinku. i Pa - Ta, SG 


en Aku menarik trafas dan menghembuskannya pelan.-Ini baru - - NN 
awal bulan, dua minggu lagi pasti aku menstruasi dan itu akan 
Aa memastikanjika aku tidak hamil. Sejak Cira bertanya soal 
Kharel memakai pengaman atau tidak, sejak saat itu aku jadi 
khawatir begini. Memikirkan segala hal buruk itu membuatku 


semakin Stress. | Sa . 
NA —— POR 2 “ 
Da Author POV — 
- Milan, Italia; - - 


Kharel Mackenzie, putera keempat Mackenzie itu sampai di 
mansion rekan bisnisnya. Ia turun dari dalam mobil sport dan 
mengerutkan kening ketika melihat Hans tengah mencuci 
mobil sport berwarna perak. 


| 
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P F4 pa | i | hm, P 
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- — 


KI arel melepas | amata hitamnya seraya menghampirinya 
'Apapembantumu “sedang « cuti sampai-sampai kau cuci mot 1 NN 
“ini sendirian?" !' a 
Dm s rd 
Hans tersenyum lalu mencuci tangannya yang penuh busa 
sabun. 


— " 2 = > re 


jp am 


"Apa salah jika majikan sendiri yang melakukannya? Lagrpula— 
-~ ini hal kecil yang menyenangkan," ujar Hans. | 
"Oh. Dimana adikmu? Maksudku.. Arely?" tanya Kharel. | 
-= o — O OO a m a Ke 
Itulah tujuan Kharel ke mansion Frederick, si tampan itu ingin- - 
memastikan Arely tetap berada di mansion. Kharel tidak ingin i 
pria mana pun mendekati gadis yang menggairahkannya. Ada - 
i perasaan yang misterius dihatinya, dirinya bahkan masih 
—— bingung-untuk-memastikan perasaan apakah itu: Perasaannya ” _- 
masih semu, belum terlihat jelas. Hans menatapnya intens, ia: 
curiga dengan sikap Kharel yang tiba-tiba menanyakan Arely. 


"Dia tidak ada di mansion. Dia pergi sejak dua hari yang lalu," 
-~ - - kata Hans. — — - Si 


. Kharel terkejut, "Kemana?" .  . | - o 


— 


"Ke tempat sahabat lamanya sekaligus liburan di Indonesia," 
jawab Hans. 


"Indonesia?!" timpal Kharel bereaksi sama. - : 


| 


Hans yang melihatnya semakin aneh, "Ada apa? Kenapa kau 
- terkejut seperti itu, Kharel?" 
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LAI ang 


"BUE ` > 
p T « | D , . 
E e R Pan 


To Bi — m E 
Kharel mem: Xi g wajat “datar, "Tidak ada “kei han 
Benar t pergi ke Negara yang cukup ji 
sendirian m b 


" 


A 
Hans menggangguk, "Dia tidak mau menungguku satu bulan 
lagi. Sepertinya, dia tidak sabar tuk berlibur." | 


Dia pergi ke Indonesia, untuk berlibur atau menghindar dariku? “Ng 
Sial! Aku tidak yakin ia berlibur. Gadis itu menghindarii , 
~ — Sebegitunya.kah dia membenciku? Kharel membatin. 


- 
— 


———— 


"Maklumlah, Arely selalu sibuk bekerja. Jadwal pemotretan | 
— “ * dan komersialnyapadat," -kata Hars~ = ~ sae, 
Dia tidak mendengarkanku. Dia justru melamun, batin H 
memperhatikannya. 


| / — E 

am Hans meminta Kharel untuk masuk; tapi Kharel justru - - N 
melangkah pergi dengan buru-buru tanpa bicara apapun, Hans 

——— menatap mobilsport itusampai hilang dibalik gerbang mansion. . , 


"Dia pria yang sangat aneh!" ucap Hans seraya menggelengkan 


~~ kepalanyaheran. ` = m 
— Seorang pria berumur kepala tiga itu-mendengar pembicaraan D. 
— Hans dan Kharel dari kejauhan, ia melihat dan mendengar 


semuanya. Adrian sudah dapat informasi kedua kalinya, ia 
akan memberitahukannya kepada Arely jika Kharel 
mencarinya. Adrian memang ditugaskan oleh Arely untuk 
5 mengawasi gerak-gerik Kharel saat datang ke mansion. Saat -- 

Adrian memberitahu Arely kalau melihat Kharel bermesraan 
dengan seorang wanita di pesta topeng kala itu, Adrian tidak 

$ sengaja 1 melihatnya. Adrian sendiri di ajak oleh Francis untuk 
menemaninya ke pesta topeng. 
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A 
e 


“NgArelymemerintahkannya untuk melakukan pekerjaan barunya, $% ~ 

mengawasi gerak' gerik Kharel ketika di mansion Frederick *' 4 
i maupun di luar-'Arely bahkan memerintahkan Adrian untuk | 
tutup mulut akan itu, ia tidak mau siapapun tahu. r 


en Di mansion Kharel Mackenzie... ~ 
- "Hubungkan layar monitor itu ke monitor yang ada di 
Indonesia, sekarang!" perintah Kharel kepada orang yang” 
berjaga di depan layar monitor. p 
-= o — ,. OO — m 
Kharel memiliki satu ruangan khusus yang sangat rahasia di- 
mansionnya. Ruangan yang terdapat banyak sekali layar 
monitor yang terhubung ke berbagai Negara, kecuali Kore4. - 
: Ruangan itu berguna untuk sistem bisnis yang tersebar luas di 
—— banyak Negare-dan-untuk.-kepentingan pribadinya sendiri. Kali  . 
ini  Kharel menyuruh seorang pria tadi untuk 
menghubungkannya ke monitor yang berada di Indonesia. 
Layar monitor itu cukup besar dan berteknologi canggih. ~ 
Orang yang berjaga di ruangan itu mengetik sesuatu di 
-~ “beberapa tombol dan -sekali klik layar di depan mereka - - > 
menampilkan seseorang yang berpakaian resmi. 


——— 


— 


a | A 


- "Ada apa, Tuan Kharel? Apa ada hal penting yang hendak anda 


perintahkan kepada saya?" tanya pria berkumis tipis disana. 
— Kharel menatap tajam ke arah orang yang dilayar itu, "Aku 
— ingin gadisku kembali! Kau dan anak buahmu mudah 


mencarinya, aku telah memasang alat pelacak di ponselnya." 
: "Siap, Tn. Kharel!" | 


Kharel mengangguk, "Bagus!" 
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“ap ha Kh: elangka 
t Kharel memega ing ponsel | am romani 
2 Khai rel me nasang ala ii ala NO Aye BUKAN dala UT 
| bentuk aplikasi Tapi sebuah alat pelacak yang ukurannya bulat W, 
sangat kecil, y dan warnannya sama seperti warna 
dasar ponsel nda Alat pelacak canggih itu tidak akan bisa 
dilihat oleh siapapun, hanya Kharel yang tahu dimana posisi 
alat pelacak itu. Dan orang-orang Kharel Mackenzie saja ) yang 
memiliki radar yang berguna untuk mengetahui posisi Sesuatu 
man - atauseseoramg yang dilacak, .__ 


-i 


O o 


—— —— Peny 


Baiklah, aku tidak akan mengganggumu. Tapi ini untuk | 
“SS » sementara wakterdamrsejaut-apapurrkau perg-menghingdariku, . . 
aku akan tetap berada di belakangmu. Kharel membatin. 


NN I , — 
"Semoga rencanaku tumbuh dalam  rahimmu. Aku 
: menj jebakmu Arely Esprancio," desisnya. 1 
TŘ- — e pe MN — . . _ 
Karak 
na Sei Sa aa Jm EN 2 s < 
~u — - KANAN Ra 


| 
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J“ 


Author POV 7 


Hari demi hari telah dilewati olehnya, oleh gadis cantik yang 
tengah berjalan sendirian menuju keluar mansion. Rencananya 
dia akan jogging pagi ini. Arely Esprancio kembali ke Milan 
——ma—- dari satu hari yang lalu. Selama satu bulan penuh dia di 

Indonesia, dia menyibukan diri dengan menjalani pemotretan, 
show dan berwisata ke beberapa daerah yang ada di Indonesia. 
—- S— Bali, tujuan teraktrrnyg di- Indonesia. Namun usahanya — . . 
sepertinya sia-sia, rasa gelisahnya semakin jadi karena suatu i 
hal. Arely berlari kecil seraya menunduk, dia menuju gerbang” 
mansion, namun berhenti ketika melihat pria yang familiar d fa 
` paling di waspadai olehnya. Tidak mau Kharel menyadi i 
—— keberadaannya—Arely bersembunyi di—balik -mobil Hans.. .- —N 
Kharel tengah mengobrol dengan Efrain, kelihatannya serius 
—.. Sekali. — 


— e - a An = a a Sah ra . . a«a 


Untuk apa dia disini? Tanya Arely dalam hati yang mengintip. 


"Aku ada meeting penting pagi ini. Mr. Azga menghubungiku, 
- dia mengadakan-rapat penting di cabang perusahaannya yang -e 
TE ada di Milan. Kau ingat tugasmu disini kan?" kata Kharel 
dengan tampang dingin. 


"Ya, Tuan. Aku akan mengawasinya," balas Efrain. 


| 


"Bekerjalah dengan baik! Aku tidak mau rencana ini gagal," 
tegas Kharel. . 


"Rencana?" ucap Arely tanpa suara. 
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PA A 
ANI P. ai Ls 


e- 


nd a 


-a — en 


yakin, ud ak lama lagi gadis itu pasti memEerik 
"kondisinya. ujar Kharel lalu tersenyum kecut. 


—m Ob mengerfiyit dan membatin, Kenapa aku merasa gadis 


yang dia maksud adalah aku? 
— Efrain tahu apa yang direncanakan oleh Kharel. Pikiran Kharel 
terlempar pada saat ia melakukan hubungan intim dengar- 
~ — Arely, Kharel memang lupa memakai pengaman, namun ketika 


merasakan gairah luar biasa-dan ambisi yang kuat untuk 

memiliki Arely, saat itu juga pikiran liciknya muncul. Kharel ' 
“SS <- ingin menjebakrtya—dengan -mermbuat Arety mengandung e. 
anaknya, agar Kharel bisa mengurung Arely dalam 
kekuasaannya. Arely memilih tuk kembali ke dalam mansigh. 


"Aku ingin Arely hamil." d a 


— Pan 


NA aa NI AIN 
Mendengarnya, lantas kedua kaki Arely kaku. i Arey bahkan 

——  membelalak-matanya. Ketakutannya semakin membara. Efrain 
yang melihat Arely terkejut, Kharel mengikuti arah tatapan 


Efrain dan ia biasa saja. 
aa — ak — ; : — - NN 


"Arely!" panggil Kharel. 


a— — — wY 


— Arely mengerjap dan menoleh, wajahnya begitu pucat. 
Kemudian tanpa berkata Arely lari begitu saja. 


"Tuan, saya.rasa.. Arely mendengar pembicaraan kita," ujar 
— Efrain. . i 


Kharel tersenyum, "Aku tidak peduli. Dia tahu atau tidak, 
- rencana akan tetap berjalan seperti yang ku mau." 
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as ( 
AA Tr 
| a — 


sa 
ma om = 1 


Na, a 

Ng ng “bernampilan begitu misterius, ia bahka sampai " 
memakai masker Han jaket yang ada penutup kepalanya. Dia 
berjalan masuk Ke dalam-apotek, detak jantungnya memacu 
hebat bahkan sampai keringat dingin. Arely menghampiri 
wanita yang mungkin adalah asisten apoteker. 


"Aku butuh testpack," kata Arely setengah berbisik. 
Wanita yang melayani Arely tersenyum lalu mengambil alat tes” 


kehamilan, kemudian meletakannya di hadapan Arely. 
-= e ŘS O AR 


"Apa anda sudah bisa menggunakannya?" tanya petugas . - “5.5. 
i apotek. | | E j m 
. J angankan menggunakan, menyentuhnya saja aku tidak perńah. 1 

—— Oh ya Tohanyintatat yang aku takuti dalam sebulan ini Batin. - - DN 


Arely. 


-e Mn .. - 


Arely menggeleng, "Bisakah kau memberitahuku” cara.. 

memakainya? Ini baru pertama kali." 
aa — . T — - - si 
Setelah mengerti penjelasan dari petugas apotek itu, Arely 
membayarnya dan -memasukan -testpacknya ke dalam tas. e 
e Sesampainya di mansion, baru saja Arely sampai di pintu 
utama mansion. Tiba-tiba saja ia merasakan mual yang luar 
biasa. Arely memegang perutnya dan terus mual. Hans yang 
kebetulan turun dari tangga berlari kecil mendekati sepupunya 
itu. o o - 


! 


| 


"Kau kenapa? Kau sakit?" tanya Hans dengan khawatir. 


— 
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Du Da 


b denga aa Ba eme AT ai at 
4 — Hans yang merasa ada yang tidak beres pun mengeko iny 
A erden engar Pay aa dari kamar mandi, disana Arely | teruk 
menerus mual, mual yang tak tertahankan. Saat cairan dari 
dalam perutnya keluar, ia mencuci mulutnya dan menatap ` 
wajahnya di cermin wastafel. Dengan nafas terengah-engah, 
dia berpikir keras. Arely tertegun, dia baru sadar kalau dia 
A belakangan ini mual seperti itu. Arely berpikir jika dirinya 
hanya kelelahan. Namun mengingat seringnya dia mual ta 
———- - satu bulan ini dia belum menstruasi, rasa takut itu semakin 
menggero goti harapan Arely. Ditambah lagi perkataan Kharel 
bila pria itu ingin diap hamil. Arely kembali mual day air ' 
7- ~~ * matanya menetes, dia Sangat ketakatan. Tubuhnya juga-terasa . . 
lemas dan kepalanya pusing. 


— Arely tidak n menjawa 


A 


Ka A 5 : a j 
"Katakan! Apa saja yang kau lakukan selama ini?!" Suara Hans 
, mengejutkan Arely. 
——— e —. <- PAN SERA AA E 
, Arely lantasvmenyeka air matanya, menoleh dan Hans sudah 
—— di berdiri ambang pintu kamar mandi. | DI Ia 
"Aku.. aku tidak melakukan apapun," kata Arely dengan 
in. senyum palsu. . 
"Untuk apa kaw-menyimpan benda ini huh?" balas Hans seraya 1. 
— mengangkat sebuah testpack. 


Arely membelalak matanya dan meneguk salivanya susah 
payah. Ti 


| 


"Tutup retsleting tasmu dengan Benar. Kau membuang tasmu 
tadi dan woah! Alat ini keluar dari dalam tasmu. Alat tes.. 
è kehamilan?" kata Hans dengan mengangkat satu alisnya, 
tampangnya begitu kesal. 
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Pa 
Si: 1 -Bagaimana aku menjawabnya? Berbohong? Dia orang 4 
yang sulit untuk a MN ini? Arely membatin P3 

"J A WAB!!!". H p 


Arely terlonjak mendengar bentakan Hans, pria itu menatapnya 

— ` tajam. Arely menunduk dan menahan air matanya. 
-~ "Untuk... untuk.. ku," kata Arely dengan mata terpejam. 
— m a —————— —— 


————— 


"Apa?!" balas Hans tak percaya. i 


-= o O” O OO SN — 
Arely menarik nafas dan menghembuskannya petan, "Bulani ini 
aku belum menstruasi dan aku.. sering mual." p 3 
. Hans menghela nafas, ia tidak tega melihat adiknya ketakutan. 


—— Hans menataprtestpack tersebut dan kembali melirik Arely.. 


"Siapa pria yang menyentuhmu? Jujurlah padaku, Arely," nada 


te o . .. m 
Hans berubah lembut. — 
-~ — - Kharel Mackenzie, rekan bisnismu yang menyentuhku. Fapi - - > 
ini juga karena kesalahanku, Arely menj Lalai dalam hati. 
_ Dia takut mengakuinya. PN 0 - o 


"Ini," Hans menyondorkan testpack-nya. "Semoga hasilnya 
negatif. Aku sangat berharap. Jika positif, aku pastikan pria 
yang berani-beraninya menyentuhmu itu akan aku habisi!" 


"Aku juga sangat berharap," ucap Arely seraya meraih 
testpacknya. | 


Dan aku juga berharap kematiannya, tambah Arely dalam hati. 
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k, PANS 
Hans menutup pintu kame mandinya dan menung Arek 
_dengan duduk « i tepi ranjang tidur. Hans mengena m 

menatap pintu kamar mandi, kenapa Arely lama Sekali? 1 D 1 
dalam sana, 'Arely menarik nafas dalam-dalam dan * 

menghembuskannya. Dia melakukannya berulang-ulang kali. ” 
Arely menatap ke atas, dia memejamkan mata dan 


mengumpulkan keberanian tuk melihat hasilnya. 


"Semoga tidak!" kata Arely seraya menunduk tuk meli 
Sman 2 testpack yang dia pegang. aran a a 


Tubuh Arely langsung anpa daya, matanya berkaca-kaca. 

“ Cemas terjadi sestratu,Flanspumasuk ke datam kamarmandi. . . 
Hans terkejut menemukan Arely terduduk lemas di dekat ja 
Arely tampak terdiam dengan pandangan kosong, air mata 
siap untuk tumpah. Hans mengambil testpack yang tergeltak 

` di dekat kaki Arely dan ia terkejut melihat hasilnya. “Arely 

ena menumdukan kepalanya dan tangisnya-pecah: Hanslangsung - 

memeluk sepupu yang dia anggap adiknya itu. Arely terus 

a menangis dengan histerisnya. Hans membantunya tuk tuk berdiri, 

namun belum sepenuhnya berdiri, Arely jatuh pingsan. “Hans 
dengan cepat menangkap tubuhnya. 

ag — - . : — - Ni 


LG Ani 


— — ê na = wY 


=O r— 


—— Hans duduk disisi Arely sambil menggenggam tangannya. 
Hans sangat menyayangi Arely, ia tidak bisa sedikit pun 
melihat penderitaannya. Alisha Gyonah, wanita cantik yang tak 

- lain adalah kekasihnya Hans itu mengusap punggung Hans. 


| 


“Sabarlah, Arely akan siuman. Dia shock berat, Hans. Setelah 
dia bangun nanti, jangan tanyakan apapun yang membuat 
suasana hatinya menjadi kacau. Bicarakan itu nanti di waktu 
yang tepat," papar Alisha. 
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piens menatap ! iy dengan sendu, "Apa dia enar-berti 
amil iksalah Pan lagi." k 


amm 


A "Dia benar-benar positif h hamil, Hans. 
Hasil testpacknya juga jelas.". 
Saat Arely pingsan, Hans merighubungi Alisha untuk ke 
mansionnya. Kebetulan Alisha sedang dalam perjalanat ke— 
-~ mansion, ia datang dan memeriksa Arely. Alisha seorang 
dokter kandungan. Hans memanggil Alisha antuK memastikan” 
apakah benar Arely hamil. Pemeriksaan Alisha juga 
- menghasilkan jawaban-yang sama — Pe ~ — 


— 


"Aku tidak mau..." Suara lirih Arely membuat Hans dengan” 

cepat r membelai wajahnya. / / 

——— Arely membuka—matanya dan menatap-Hans juga Alisha _- N 
bergantian. Alisha tersenyum dan memberikan Arely segelas 

| air mineral. aL oo MEN 


"Kak, aku bermimpi buruk," kata Arely. 


Hans mengerutkan keningnya, "Bermimpi buruk?" 


- Arely mengangguk pelan, "Aku bermimpi, aku memakai 


testpack dan hasilnya positif." 
E Hati Hans merasa teriris, ia tersenyum dan mengusap kepala 
= adiknya dengan sayang. = - 


"Istirahatlah," ucap Hans. 


Saat Hans akan beranjak, Arely menahan Hans dengan 


mencekal lengannya. Pria berlensa coklat itu menoleh dan 
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1 Ru bc | 
s D P j ” ai 
Ti A pe Ry, | E 


pemda pat TAG dh 1 yang Tu enyayar hatinya, Ad kesz KI tan, " 
Sa dan be ben i yang terpancar di kedua mata ind: ha , 


>- y 
J> -— Pf — pa 


i—i bukan mtap aku admin mengingatnya. Aku hamil. ih ri “ah 
kan?" kata Arely. 


Hans dengan cepat memeluk adiknya dan membiarkannya 
menangis. Hans menangkup wajah Arely seraya menghapuSar” 
a” - matanya. - AN AA — 
"Pria mana yang sudah menyentuhmu?" Kanya Hans. p 
„= O Ó se em “aa PAN Pa S. 
Alisha memegang pundak Hans, "Biarkan Arely istirahat 
E dulu." | | — | P f 
: "Ini kesalahanku. Ini kesalahanku, kak!" gumam Arely dngan 
la pandangan Kosong. -“ - — Sana 


Sa "Kesalahan?" Hans mengernyit. 


Pn A 
si — - z Tan -8 - - 


Arely melempar tatapannya pada Hans, "Aku yang 


““— “ menyerahkan diriku sendiri! Aku! Ini salahku!" men aa 
—  Arely tidak bisa memendam kesulitannya sendiri, dia butuh -= 
— orang lain untuk mengungkapkan apa yang dia rasakan. 


"Kenapa?" tanya Hans dengan tatapan marah. 


a "Hans, aku yakin. Arely punya alasan khusus. Kita mengenal -- 
Arely bukan?" sambar Alisha. 


i Arely menggenggam tangan Hans, "Maafkan aku. Aku.. aku 
membuat keputusan bodoh dengan menyerahkan diriku kepada 
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taina 
e A 


. aa, 


Hans menghela nafas berat. Dia menetralisir amarahnya dan * N 
...........Menatapnya lembut. - " 
"Apa yang membuatmu sampai memutuskan itu? Aku tahu 
bagaimana dirimu, kau tidak sembarangan memberikan 


a tubuhmu pada pria manapun," kata Hans. 
—m—- Arely menarik nafas dan menghembuskannya. Mengalirlah 


cerita dari awal pertemuan Arely dengan Kharel Mackenzie- 
sampai kejadian di malam bercinta itu. Menyerahkan tubuhnya 

—- ——ekepada Kharel -demi--pembuktiam. Tapi —Arely tidak . 
menyebutkan nama Kharel saat menceritakannya: 


"Sial! Pria macam dia itu?" Alisha terkejut. ~ m 


—— "Jadi kau; waktwite tidak-menginap dirumah temannu. Justru _ 
kau di culik dan kurung. Kenapa kau tidak mengatakannya: 


° padaku, Arely?" kata Hans. _ Ta KERA 
Arely meneteskan air matanya, "Aku tidak bisa. Sulit sekali 

"SS “ “mengatakannya. Aku takut... jika kau akan memandangku - - > 
rendah, aku takut jika kau akan membenciku dan 

_ meninggalkanku.” — . | 0 ne 


"Ssshhh..." sambar Hans dan memeluknya. Ia mengusap 
rambut Arely dengan lembut. 


"Aku menyayangimu, Arely- Kalau kau punya masalah, 
berbagilah padaku. Kalau tadi pagi aku tidak menemukan 
testpack itu, apa kau akan menyembunyikan sampai kau 

z melahirkan nanti? Iya? Aku tidak bisa membayangkan 
bagaimana keadaanmu nanti," papar Hans. 


| 
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eoi lega, "Untung 's 
„datang kesini der memakai jas dokter. Atau orafig 
NN “akan menyelidikinya." 


Ary ea A 


5 


Alisha “dan Hafis "sama-sama tidak mengerti. Alishz 
mengerutkan keningnya, "Maksudmu?" 


"Pasti orang suruhan pria bejat i itu bersembunyi, memata-matai 
aku. Dia di perintah oleh pria brengsek itu untuk mengawasr 
—m—- - aku Bahkan aku dengar sendiri, bagaimana si brengsek itu 
bilangjika dia ingin aku hamil. Dari awal pertemuan kami.. dia 
sudah merencanakannya," kata Arely dengan pandangan ' 
— XT -1 kosong dan merreteskafi air mata: — — Aa ai 
"Entah apa maksud dari rencana liciknya itu. Dia menj Fi 
seperti ini. Ya Tuhan, lenyapkan aku sekarangggg!" 


nana "AREEY "bentak Hans dengan memegang KANAN PARAH. 
kuat-kuat. "Jaga ucapanmu! Kalau kau tiada, siapa yang bisa 
—— ku jahbili lagi selain, dirimu?! Alisha? Aku tidak bisa 
menjahilinya. Karena dia tidak pemarah sepertimu! Kau tahu? 
Hari-hariku berwarna tiap kali aku melihat wajahmu yang 


“——  cemberut" Kau menggemaskan! Kau adikku, Arely! Kantega . 
meninggalkan kakakmu?!" 
—— Alisha menitikan . air mata, "Arely, Hans -sangat 
menyayangimu." 


"Maafkan.. aku," ucap lirih Arely. 
Hans menangkup wajah Arelg, "Beritahu aku namanya, Arely! 
Siapa? Sebut namanya! Sebut nama orang yang telah 
i menghamilimu!" 3 


"Kharel Mackenzie!" pekik Arely. 
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. d | a á 
4 E yg To 
1 A il r 4 Ki J (1: 
21 t | Aa |a 


S membela; «ma tanya. Arely terdiam meski air. matany? 
2 ng h me lolos, “bibirnya bergetar. Arely tidak sadar keti ka $ 
menyebut namanya. 
—— "Kharel Mackenzie? Ladykiller itu? Pria itu memang licik. Dia 
berbahaya. Dia tidak segan-segan melakukan berbagai cara 


untuk mendapatkan apa yang dia inginkan," kata Alisha. 


am an 


—. 


Hans mengepalkan tangannya, ia merasa dikhianati. Khare 
- telah merusak kepercayaan yang dia berikan, Kharel pernah 
berjanji bila dia tidak akan berbuat macam maca kepada” 
Arely. 
-= D o e O O AR 
"Dugaanku benar. Kharel telah menargetkanmwrdan datang ke 
mansion ini sebagai taktiknya," gumam Hans. 2 


5 "BANGSAT!!! Aku akan memberinya pelajaran!" geram n Héns 
——— danmelangkahpergi. -- - Da SI 


Arely dengan cepat beranjak dari ranjang tidurnya dan | berlari 
untuk menghalangi Hans. 


"SS - - "Tidak! Jangan lakukan-itu! Tetap diam disana atau aku akan - - > 
melenyapkan diriku sendiri!" pekik isi, seraya melangkah 

_ mendekati railing lantai dua... 0 - v 
Hans terkejut dan memberi isyarat pada Arely untuk tidak 
melompat dari sana. 


"Arely, jangan bertingkah sonya kata Hans dengan nada - 
tinggi. 


| 


z "Aku tidak ingin berurusan dengan Kharel! Aku membencinya! 
Sangat membencinya!" pekik Arely. 
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dia telah menghamili nu, Arely 


| "TIDAK!!!" dah a dengan menutup kedua telinganya. V y> t 
"Aku tidak sudi! Dia pria licik! Apa kau mau jika hal buruk øL - 
akan terjadi lagi padaku?!" t 


st Alisha mencoba mendekati Arely, ' 'Arely, baiklah. Kau tidak YP 7 
akan bertemu dengannya. Kemari! Ayo! Tenangkan dirimu tr 
~ — - akanmempengaruhi janinmu,” 


- 


—AA A PN 


Arely tersenyum hambar, "Lebih baik aku mati, aku celaka dan ' 
-7 M 2 membunuh janin Aku benci-hidtpku! Ake-benci!" ~ — 


"ARELY!!!!" teriak Alisha dan Hans berbarengan. 4 


e P / ` 
. Arely nekat menjatuhkan dirinya ke lantai dasar mansion Hans 
ea berlari mendekat railing lantai dua. —— =~  — -—- - 
Te "Anson," ucap-Hans. . . Kn 0. g II S 
Dibawah sana ada Anson yang tengah membopong tubuh 
~~:  Arely. Anson melihat dan mendengar perdebatan antaraArely . 
dan Hans. Ketika Arely nekat terjun, ketika itu juga Anson 
- berlari dan menangkap tubuh-Arely. Anson menatap Arely . 
— yang pingsan, ia masih shock atas apa yang dia saksikan 
barusan. E 


| 
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————rely.POV 


Tidak sepantasnya aku berniat membunuh janin ini, dia 
tidak memiliki dosa. Dengan “tegar aku akan berjuang 
mempertahankannya, tanpa pria bangsat itupun aku bisa 
~= menjaganya. Kehadiran Kharel Mackenzie dihidupku telah 

menambah keburukan dalam kehidupanku. Dengan kedua 
kakiku yang lemah ini, aku akan tetap berdiri untuk 
—” SS menghadapi semur yangtetah terjadr-Anak yang ada dalam 
perutku telah memaksaku untuk tidak terbebani hingga aku . 


ame 


-7 bertanggung jawab, itu idak masalah untukku. Lebih “aa 
` sendiri tanpa adanya dia dalam hidupku. Luka ini t 
~~~ sembuh, tidakakam  -*Ħ - —~ 5 a 


—— Sudah dua bulan aku tidak keluar mansion sedikitpun. Aku 
selalu berdiam diri di dalam kamar atau ke taman yang berada 
di belakang mansion. Aku juga mundur dari karirku, aku bukan 

` supermodel Tagi. Hal itu sempat membuat mansion seringdi 
datangi media massa, tapi pintu gerbang tidak pernah terbuka 

- untuk mereka. -Hans, paman Francis dan Alisha sangat 

PE perhatian padaku. Bahkan Adrian dan seluruh pelayan disini. 

Mereka setiap jam menanyakan kondisiku, mereka 
mendukungku untuk tetap mempertahankan bayi ini sampai 
aku melahirkannya. 


an —— 


Hans sudah menikah dengan Alisha tiga minggu yang lalu. 
Demi aku, pasangan pengantin baru itu tidak pergi untuk 
E berbulan madu. Mereka terlalu khawatir padaku. Hans bahkan 
mengontrol perusahaannya di mansion, takut-takut kalau 
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memutuskan mempertahankannya. Tanpa Kharel untuk” 


a “N/ 


— e 2 a 


& 
-” 7 


1 


Pagi 


An lT "N 


-i ayl —— - 
Kharel datang” engan te tik ag mm macam. En ah 7 
|. proyek atau sek i ; dar berkunjung. Aku ingat seminggu y 
œe Kharel kesini dan in aku dengar dia menanyakan bar pi dÊ 
Hans. Hans selalu menjawab segala pertanyaannya Peo, | 
s Santai, padahal Hans hanya berpura-pura. Dalam hati Hans 
selalu merutuki Kharel- saking bencinya. Hans 
menyembunyikan amarahnya kepada Kharel, dia tidak ingin Ng 
Kharel curiga akan perubahan sikapnya. Hans dan Kharel pun 
masih menjalin kerja sama dalam bisnis. 


z 


yi 


=» — 


Saat im Hans tidak ada, diak ke kantor—— 
karena ada meeting sangat penting. Aku merasa amap di ' 
-- SP mansion walagpun— tidak —ada- Hans— kakakke itu . . 
memberitahuku jika Kharel keluar Negeri karena ada urusan 
pekerjaannya. Alisha pun ada pekerjaan di rumah sakit. / ' 
. "Ternyata kau disini." 4 
Ba a 


— & - c, 
a a IA — æ 


, Aku mengenali suara itu, dia Anson Alesto. Pria itu seringkali 
—— — berkunjung-kesini untuk menemaniku atau menjagaku, bahkan . , 
dia menanyakan kehamilanku. Aku dan Anson telah menjalin 
hubungan kembali. Pria itu inginkan aku kembali padanya 
““— “dengan ciTa yang tak terduga. 


- Flashback Onm- ~- - =- - 0 2 
Lima belas hari yang lalu Anson ke mansion bersama 
Yaritza Alesto, Ibunya. Aku mengenal Yaritza, karena saat aku 
belum memutuskan hubunganku dengan Anson aku sempat 
— bertemu dengannya. Anson membawaku ke mansionnya untuk -- 
memperkenalkanku pada Ibunya. Yaritza sangat baik. 


i Jujur saja saat Anson kesini membawa. Yaritza aku merasa 
sangat malu, karena aku telah memutuskan Anson begitu saja 


saat itu. Menjadikan putranya korbanku. Aku kira Yaritza akan 
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«~ lagi, Yaritza memintaku untuk kembali menerima Anson. 
an II TK æ —— LA» 


—- Anson untuk kemba—padamu,-Nale-Arely. Keberadaanmu — , 


| 


1. Ñ bersikap tidak sul 
TNS om əmelukku dengan erat. Aku sempat terkejut kenapa wanit 


— menanyakan kondisiku dan kondisi kehamilanku. Ternyata 
..........Wanita itu tahu dari Anson, Anson telah menceritakan kesulitan 


4 AN 
ANA 


ME LA 
A ` 
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er. "i AN 
ne y | 
o P - 
D “3 
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M ITA ii P- A 
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| oi — - 4 
padaku, ternyata tanpa ku- duga 


yaruhbaya iti tiba-tiba memelukku. Tanpa ku duga lagi Yarit 


yang aku jalani. 


Bahkan Yaritza merutuki pria yang  berani-beraninya 
menjebakku dengan cara membuatku hamil. Tanpa aku sangka—— 


-— 


"Anson dengan tulus akan menjadi Ayah dari bayi ini, terima 


dalam hatinya telah membuat putra satu-satuku ini mau > 
berubah untuk menjauhi kebiasaan buruknya," kata Yaritza. , / 


Memang benar. Anson sudah tidak lagi menjadi pemabtik, 
keras kepala-pernarah dam pemain wanita-sejak-Anson pulang _ 
dari perawatannya dirumah sakit. Entah kenapa saat 
menghubungkan kebiasaan buruk Anson dengan diriku sendiri, . 
aku berpikir kehamilanku ini juga akan ikut merubah ` B 
kebisaanku untuk tidak menjadi boykiller. Secara aku sudah 


N 


` -` mengandung dan mana mungkin aku mencari korban -saat - - a 


keadaanku hamil, lagipula tidak ada pria yang memakan 
umpanku ketika mereka tahu.bahwa aku sedang hamil. -~ 


Anson dengan frontalnya memintaku kembali padanya di 

depan Ibunya, ia memohon-mohon dan wajah memelasnya 

telah meluluhkan hatiku. Aku bingung antara menerima atau 
menolaknya. Demi Tuhan! Aku tidak: memiliki perasaan - 
apapun padanya. 

Yaritza menghela nafas, "Aku tahu kau tidak memiliki cinta 

untuk Anson, tapi Anson sangat mencintaimu. Cinta tidak 
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barus saling rai memiliki, i banana bagi Anson. Cob: | 
. untuk menerima putraku dan mulai dari awal lagi." e 


— 


"Aku siap menjadi suamimu dan Ayah dari bayi yang ada pA i 
dalam kandunganmu," sambung Anson dengan menggengga 


tanganku. 
~ Kau tidak pantas untuk melakukan ini. Aku hamil bukan N y 
karena dirimu, Anson," balasku. | 


Ansorrmengecup punggung tanganku, "AKU a tidak, perduli! Aku 

akan menganggapnya seperti anakku sendiri, dia ada dalam ' | 
— SS <+ rahim wanita ymg -aK cintai Kam Arely—Aku tidak tega. |” 

melihatmu berjuang sendirian. Aku ingin ada aku disisimu dan i 
menjadi Ayah dari bayi itu, aku akan menjaga kalian." 1 


at II 


. Aku benar-benar sangat bingung. Jika aku menerimanya, aku 
kena merasa nau. Tapi kalau aku menolaknya, aku merasa bodoh - 
, telah menyia-nyiakan pria yang datang memohon-mohon 
—— bersama Ibunya. Yarza terus memberiku pengertian dan . a. 
pemahaman, bahkan wanita paruhbaya itu tidak 
mempermasalahkan bayi siapa dalam kandunganku. Yaritza 


— hanya ingin Anson bahagia bersama wanita yang di cintainya: ii 
- Aku menghela-nafas, "Aku menerimamu." — aa 


Anson tersenyum lebar, "Sungguh?" 


- "Tapi aku tidak tahu apa aku bisa membalas cintamu atau 
Z tidak," kataku. . n 


Anson memelukku, "Aku tidak- mementingkan pembalasan 
: cintamu. Yang aku inginkan adalah kau dan bayi ini dalam 
genggamanku. Aku mencintai kalian." 
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son meng |i ai peluki Kau | nk 
Sik kan In jadi pia Ya 1 terbaik Little," 
` — Á PA, 
Yaritza tersenyum bahagia dan memelukku erat seraya berbisik 
= "Terimakasih. Kehadiranmu dalam hatinya, telah merubah 
Anson menjadi pria berhati malaikat. Aku sangat merestui 
kalian." 


PX « 


Ap 


DGS, 
a 
v 


Flashback Off | TT — 


P— La ————— - Pa 


i "Sayang..." 2 Na 


— - ———Pkamunanku terbuyar—Aku melirik Anson yang ada disisiku. .. 
Aku berbaring miring diatas rumput hijau seraya merasakan 


. terpaan angin pagi yang sejuk. E ; / | 
. "Apa yang kau pikirkan?" tanya Anson. / 
——— — -e - A PER 
"Hari dimana kau datang membawa Ibumu,' a 
San 5 Se -e >- . —— - . Bu = . 
Anson tersenyum lalu mengecup keningku sekilas, "Apa kita” 
akan tetap satu seperti ini?" 
ng - - En P z -m = EA A 
"Aku tidak tahu, Anson. Semoga saja kita tetap seperti ini." 
- "Aku beruntung dipertemukan wanita sepertimu. Kau 
berbeda." 
— Aku mengerutkan keningku, "Apa bedanya, Anson?" 


Anson menatapku lembut, "Kau wanita yang hobby 
menghancurkan perasaan banyak pria, salah satunya aku. Tapi 
5: sekarang aku mengerti kenapa kau menjadi boykiller. Kau 
trauma, karena kisah kelammu dimasa lalu." 
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SN — a 


"Dari mana kau tahu tent ang itu?" tanyaku. 


"Dari Hans” Feet Dia menceritakannya pada 
jawabnya. p 


"Maafkan aku, Anson. Aku pernah menyakitimu, bahkan 
sekarang pasti kau terluka karena kau menjalin hubungan 
denganku, tapi aku tidak mencintaimu. Maafkan aku." 


0 a 


pana - Anson merebahkan dirinya. disampingku dan tersenyum, 
"Lupakan tentang-itu, Arely. -Aku mencintaimu taimu dengan ti tulus, 
tidak meminta balasan darimu. Keinginanku adalah menjadi ' 

“XS 2 suami dan Ayalrdarrafakmu. '— — — en i 


/ 

s "Terimakasih, Anson. Boleh aku mengatakan sesuatu padamu? 

iaaa Aku memang atau belam-mencintaimu,-tapi percayalah...ada - 
perasaan dihati ini untukmu. Aku menyayangimu, Anson." 


Aku menitikan air mata. Kata-katanya mengena padaku. 


—— II 


PI TR Lan Sa Pee Na D a - 
Anson mendekap kepalaku didada bidangnya, "Aku tahu kau 
menyayangiku, Arely. Terlihat dari rasa pedulimu padaku." 

ek 2. | - — 2 
Anson melepaskan dekapannya, kami saling menatap satu 

— sama lain dibawah-sinar pagi hari ini. _ D. 


Ya Tuhan, buat aku mencintainya. Batinku. 


Tiga hari lagi pernikahanku dengan Anson di adakan. Anson 
melamarku seminggu yang lalu. Dia' sengaja mempercepat - 
pernikahan ini dalam waktu tiga hari kedepan, agar kelak saat 
Kharel tahu aku tengah hamil, Kharel tidak akan bisa 
- menarikku. Karena aku berada diposisi sebagai isteri dari 
Anson. Aku benci Kharel Mackenzie, sangat membencinya! 
Aku tahu anak ini darah dagingnya, tapi aku tidak mau anak ini 
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- Efrain meneguk salivanya Bi Tuannya yang marah. 


BRAKK!!! 


Pukulan keras pada meja itu membuat Efrain terperanjat: 


— 


"KENAPA KAU BARU MENGETAHUI KABAR INI, 


“ EFRAIN1!" — — —— tema 


teri — 


Untuk pertama kali Kharel membentak sekeras itu. Rahan ya 
mengetat hingga otot-otot di lehernya tercetak jelas. pi rain 
tidak berani menatap mata Kharel yang | dua kali lebih ali am 


— o - 


dari biasanya. - 


Efrain-mernerik-nafas, “Maaf, Tuan. Aku baru dapat informasi _ 


itu dari salah satu pelayan disana. Jika.. jika Arely dari dua hari 
lalu pergi ke Portugis." 
Kharel mengusap wajahnya kasar, "Aku yakin sekali, ada yang 
mereka ii aa : z 


Kharel tersenyum kecut "Mereka menyembunyikan Arely 
dariku. Sebelum aku ke Rusia, aku sempat berkunjung ke 
mansion Frederick. Aku perhatikan tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Arely. Bahkan setiap aku bertanya dimana Arely 
pada Hans, pria bajingan itu selalu berkata jika Arely pergi 
keluar." 
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" Efrair Pe pernyin Tu tid ik ben: 


1. Aku mengaw ! 
NN san mata dan aplikasi pn yang Ska berikan p sad ee T 
IN ze: pelacak yang kau letakan di ponsel dan mobilnya selalu $ 
! menunjuk mansion." 
Bép" 
"Arely juga diberitakan bila.ia keluar dari dunia modeling," 
gumam Kharel. 


- 
m æ 


Kharel tercenung tidak mengerti dengan semua ini, wanita itë——= 

| -~ hilang bak ditelan bumi. Tiba-tiba sesuatu terlintas di benaknya. 
"Apa kau melihat mobil lain atau seorang € dokter ke mansion 

— itu?" tanya Kharel-penuk-selidik.— — 2 Sa 


—— 


Efrain menggeleng, "Tidak selain awak media dan.. ya, SA 


” seringkali kesana, Tuan. Juga.." p 
—— "Juga apa?" -e - AP A 
g "Apa kau ingat Alisha, Tuan? Isterinya Hans." Tg 


Tentu saja Kharel ingat, saat pernikahan Hans pun ia di undang 


"SS ; - dan datang. Banyak yang memanggil Alisha dengan sebutan - - > 
dokter. Kharel mengerti sekarang, dengan cepat ia mengetik 
_ sesuatu di ponselnya. Ia mengetik nama Alisha Gyonah di # uk 
—.- internet dan hasilnya tak terduga. a 
Shit! Kenapa aku tidak kepikiran ini sejak awal, isteri Hans p 
_ seorang dokter kandungan. kharel Taat: 


"Alisha Gyonah dikenal dokter yang ramah dan penenang bagi 
para wanita hamil," ucap Kharel masih menatap artikel di 
- ponselnya. 
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| “av Png Lx al end | | 
"Kabar terkini Alisha Gyonah, dokter (kandungan n r 
terkenal karena, prestasi dan keramahannya itu bari “sa 
“menikah dengan seorang pria kaya yang merupakan anak di ar 
pemilik perusahaan Frederick," ucap panjang lebar Kharel 
ketika membaca Hot News. 


— 


"Pantas saja Arely tidak ke rumah sakit. Ada Alisha yang bisa 
datang untuk memeriksanya. Alisha dokter kandungan," 
gumam Kharel. 


IK - 


Pa Kharel, "Aku ingat sesuatu, Tuan. Ketika 
kau menugaskan aku untuk mengawasi Arely saat kau ada ' 
* meeting, tidak tama Kemudian -Atisha datang dan tampak . . 
tergesa-gesa." 

A 
Kharel tersenyum kecut, "Seisi mansion itu pasti tahu apa yang 
terjadi dengan Arely. Pergilah! Bawa satu pelayannya ke 
hadapariku"Sekarang! “Aku butuh informasi yang-ebih-jelas, - - N 
tidak seperti teka-teki konyol ini." 


em 


Efrain membungkuk hormat, "Baik, Tuan." 


Kharel melacak keberadaan Arely dengan radarnya- dan 
hasilnya ada di mansion Frederick. Bukankah Efrain 
mengatakan jika Arely dan lain-ke Portugis sejak dua hari yang -2 
lalu? Kenapa ponselnya ada di mansion-nya? 


"BRENGSEK!!" pekik Kharel seraya melempar ponselnya ke 
dinding kamarnya. 

"Dimana kau sekarang, Arely Esprancio? Untuk apa kau dan 
keluargamu ke Portugis? Menyembunyikan kehamilanmu dan 
menghindari aku? Kalian pasti sudah merencanakannya dari 
awal!" gumam Kharel. 
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berani nya kau me ka r akul Lihat apa yang : cank Ku 

— Nelakukan pandai itu! Kau akan tahu bagaimana K € 
Mackefzie orian apa yang dia inginkan." 


.—. — 


IELE Aga) | 


Kini Kharel duduk dengan santai di sofa seraya menatap ke 
arah pelayan wanita yang ada dihadapannya. Pelayan wanit? 
——mem—- itu tubuhnya bergetar ketakutan. Kedua matanya ditutup oleh 

kain hitam dan kedua tangannya diikat. Pelayan itu tidak tahu 
dimana dia sekarang. Efrain datang ke mansion Frederick 
— “dengan membawa ptstotfa mengancamr-seluruh-pelayan disana — . . 
untuk tutup mulut dan membawa paksa salah Satu pelayan. 
——- | a E E — wg l: - 
Ke.. kenapa aku dibawa kesini? Di..mana ak..aku?" tanya Si 
. pelayan. PA 
Ba = 


——— > 


— @ - — 


Kharel tertawa hambar, "Biasa saja! Tidak usah — 
—— seperti itu. Seperti akap dibunuh saja kau ini. Orangku 

membawamu kesini hanya untuk menjawab segala 

pertanyaanku. Tidak akan ada hal buruk terjadi padamu, 


"= “tenangkan difimu." ` i aa 
- Aku seperti mengenali suara ini, batin si pelayan. 0 o 
Kharel beranjak lalu menghampiri si pelayan, ia menarik pistol i 
yang ada di dalam setelan jasnya lalu menempelkan ujung 
_ pistol pada leher si pelayan. 


"Jauhkan pistol itu dariku! Aku belum mau mati!" teriak si 
pelayan yang merasakan ujung pistol yang dingin. 


—— 
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— Khare tersen uh, "Kalau kau j b dengan jujur, a 
akan melenyz nu var P ini. Tapi ka 
Fei A pasian Tau mati disini . Mau pilih y yar oX | 


Pl e 


A 


—— 


Hening.... > 


~ 


-.. — -s 


— ` “JAWAB! ATAU KAU AKAN-" 


D 


— - "Akuakan menjawab segala pertanyaanmu dengan jujur!" 
sambar si pelayan: "Tapi jauhkan pistoLitu dariku!" 


-= XS < Kharel memundtrkamrpistolnya- "Apa Arely-Esprancio-selalu ai zaa 


berpergian keluar mansion?" 
A 


—— D : — | 
"Ti. tidak. Dia.. dia selalu di.. dalam mansion. Dikamafnya . 
` atau.. atau di taman man.. mansion," jawab si pelayan dengan 
— takut. — es = IN N 


SOENE "Pertanyaan. kedua. Apa Alisha Gyonah sering berurusan 0 
dengan Arely?" tatapan Kharel sangat dingin. 


aa Si pelayan mengangguk pelan, "Benar. Dia.. Nyonya Atisha:. » 
selalu berurusan dengan Nona Are. De 
~> "Urusan apa?" p 


"Dia.. dia..." 
2 "CEPAT J AWAB !" pekik Kharel yang jengkel. - 


"Mengontrol kehamilan Nona Arely!" Jawab si pelayan dengan 
i satu tarikan nafas. 
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— “Demi Tuhan! Aku'tidak berbohong, Tuan." 
A TA | 

"Bukankah Arely belum memiliki suami ataupun kekasih 

baru?" tanya Kharel. - 

"Nona dihamili oleh.. Dari yang aku. .aku dengar, priritus——- 


2 1 
- - bernama Kharel Mackenzie." . f | 0 A 


- - 


Kharel tersenyum puas lalu menoleh ke arah Efrain. Efrain 


—- ——mengerti akan senyaman-ftu, ia ikut tersenyum. — NA 
"Rencanamu berhasil, Tuan," ucap Efrain. / 
— e a f — | / _ e. 
i Oh, astaga! Jadi benar pria dihadapanku ini Kharel Mackenćie, NN 
—— Ucap si pelayan-dalam hati. - e e a A 


Kharel kembali menatap si pelayan, "Berapa usia 
kandungannya? Lalu dimana dia sekarang?". Ga 


"SS - "Tiga bulan;Tuan. Dia.. dia ada di Portugis." — - í s 
_ "Untuk apa dia kesana?" — E PA 
"Dia.. dia.." 


"JAWAB!!" pekik lantang Darrel. 


| 


"Menikah!" jawab spontan pelayan itu dalam satu tarikan 
nafasnya yang tercekat. 


Kharel terkejut, "Menikah? Menikah dengan siapa?" 
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.. "Dengan: dengah Tuan A \nson Alesto." 


u JUN ATOR | 
Kharel atas D 


— d 
— —I! 
P Pa 


nenegang. seketika, kedua kakinya terpa Ka 3 | 
mban ag pistol itu. 
p: r “ah 


— 


Kharel memegang keran bahu pelayan itu dengan kuat, 
"Kenapa pria itu yang menikahi wanitaku?!" 


"Tuan Anson siap bertanggung jawab untuk menjadi Ayah tarr- 
———- - bayijtu dan menjadi suami Nona Arely, Tuan, Tuan Anson 
mencintai Nona Arely." ---.— 


— “ "Kapan pernikatrattirrrterjadi Cepat jawab!— ~ a‘. 

EN "Hari ini, Tuan. Waktu pagi disana." i / aa 
, "Dikota mana?" | Pa 

———— Na Mean . | 


Bagaimana ini? Tuan Hans memerintahkanku dan pelayan 
Ba lainnya untuk tidak, memberitahu keberadaan mereka 

kepadanya. Ya Tuhan.. pria itu dihadapanku, aku harus apa? 

Aku tidak ingin mengkhianati Tuan Hans. Batin si pelayan. 


"Apa kau ingin hadiah? Aku akan membunuhmu beserta 
— seluruh keluargamu," desis Kharel. - -o 


Si pelayan terkejut, "Tidak! Jangan, Tuan! Jangan lakukan itu!" 


g "Jadi dimana mereka sekarang?! Cepat katakan!!! Atau aku 
m akan-" : E 


"Azores!" 
Kharel mengusap wajahnya kasar. Ia melirik arlojinya, dia 


sudah terlambat. Dua jam perbedaan waktu antara Milan dan 
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A E Azores. Azores Agan ia Di Milan paku 1 Ca 
È | sedangkan di Azof bs 11.22. y —;- 


Kehadiran Lanza’ Klaarah gadis berpakaian seksi itu sejak 

beberapa menit yang lalu tidak disadari oleh Kharel dan Efrain. 

Lanza masih berusaha mendekati Kharel. Dia tidak perduli 

dengan penolakan yang terus menerus Lanza dapati 

| darinya.Lanza masuk ke dalam mansion dengan cara 

mengendap-endap, seperti pencuri saja. Lanza sedarrtadXx:— 

- mendengar pembicaraan Kharel dan si pelayan, dari ł dari balik pintu 
depan yang tidak tertutup rapat itu. ` 


ti 


-- 


-— 


— - ——kanza marah mendenger-pembicaraamantara Kharel dengan si D. 
pelayan. Pertama dia marah saat tahu bahwa-Arely hamil, 
Lanza tidak terima Arely mengandung anak dari Kha 


Mackenzie. 7 
i | 4 
———  Harusnya-aku—bukan wanita- perebut itu! Geram Lanza dalam _ 
hati. 
S s - 


Kedua Lanza marah karena tahu pria yang akan Menikah ` ~ 
dengan Arely adalah Anson Alesto. Lanza kenal Anson, karena 
"SS pra itu adalah mantan kekasihnya. Anson juga salah satu pria - > 
yang pernah menikmati tubuh Lanza, lalu memutuskan 
_ hubungan karena. tidak mencintai Lanza. Anson hanya - 
— memanfaatkan Lanza demi kepuasan nafsunya. Lanza masih 


menyukai Anson disisi ia menginginkan Kharel. Sejak lama ia 
berpikir jika ia tidak mendapatkan Kharel, Lanza akan berarah p 
ke Anson. Tapi justru pria itu menikah Penga wanita yang 

pee — sangat Lanza benci. . 


Bagaimana bisa Anson menikahi wanita yang tengah hamil 

- dan itu bukan karenanya? Kenapa Anson bisa mencintai gadis 
jalang itu? Tidak! Tidak akan ku biarkan! Wanita jalang itu 
tidak boleh mengandung anak Kharel dan tidak boleh menikah 
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Azores, Portugis. 


Sepasang pengantin itu saling berpelukan. Pengantin prra— 
Mt a menciym bibir pengantin wanitanya. Raut wajah mereka sama- 
sama bahagia. Pagi ini, pernikahan telah dilaksanakan di” Ga 
sebuah rumah besar dengan dekorasi indah dan mewah. | 
- S— Beberapa detik yamg tahr mereka-sudah resmi-menjadi suami — . . 
istri. Tepukan dan sorak soraian begitu meriah di pelataran | 
sebuah rumah besar yang bergaya pedesaan itu. p 


` Arely Esprancio sangat cantik dengan balutan gun 
—— pengantimya yang berwarna putih dan—atanan rias yang- - 
menambah kecantikannya. Tak lupa dengan Anson Alesto 
——— yang juga sangattampan dengan tuxedo pengantinnya. Yaritza e 
yang menyaksikan pernikahan putra satu-satunya meneteskan 
air mata bahagia, pernikahannya sangat mengharukan. Yaritza 
-` berandai, seandainya suaminya masih hidup, kebahagiaamrya - 5 
bertambah lengkap.Dan suaminya sama 2 bangganya memiliki 
seorang putra berkhati-malaikat. - -e 


— 


— e P 


Anson dengan cinta yang luar biasa, bersedia meminang 
seorang wanita yang tengah hamil dan itu bukan anaknya. 
Begitupun dengan Francis Frederick, pria paruhbaya yang ikut 
terbawa suasana. Ia bahagia melihat keponakan yang sangat ia - 
sayangi mendapat pria berhati tulus. Walau semua tahu bila 

Arely belum bisa mencintai Anson, setidaknya Arely mau 

- menerima dan belajar mencintai Anson. 


| 
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—— AP 


- 4% ES 


”- NN > -E 1P - Kang 


E Ponti wajah Arely dengan lembut lalu ke bawa 
tepat di perut yang sedikit membuncit. Usia kehamilan Arely 
menginjak tiga bulan, terbilang masih muda. 


"Aku mencintai Arely Alesto dan malaikat kecil yang ade 
a —dalamperutini," ucap Anson.. __ 


—— ~ — 


—— 


Any tertawa pelan. ` 


————I—VP O ar 


"Aku berjanji akan menjadi seorang suami dan Ayah yang baik. 
Aku akan mengobati luka dihatimu dengan caraku Pä : 
ucap Anson tulus. 


Tana Arely terseryurmrdan air matanya inn 
—— Anson menyatukan jari-jemari tangannya pada jari i-jemari 


lentik milik Arely dan memberikan kecupan-kecupan kecil. 
Pria itu semakin menawan dengan senyumannya. 


Ga — : - 
Anson menatap cincinnya dan Arely, "Kedua cincin ini bukan 
- pengikat hubungan kita, tapi restu Tuhanlah yang mengikat 
~ hubungan ini sampai.kita sama-sama menuju padaNya." 
Entah kenapa Arely merasakan ada yang aneh dengan 
- perasaannya, ada rasa gelisah dan takut. Arely terbuyar dari 
— lamunannya ketika seseorang memeluknya 


Arely tersenyum, "Kak Hans!" 


Alisha, Francis, Yaritza memberi selamat kepada Anson dan 


mengobrol. Sedangkan Hans dan Arely mereka tampak hanyut 
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— 


N Seandainya saj kau 1 masif h hidup adikku, me j sang - 


Edad — e — 


LN 


—”” 


—- ~m~ Aku rasa pria bremesel-rtu-jika-mendengar kabar pernikahan = 


| 


ea Hans bahagia me ihat sepupunya di 


yang ruhnya memberikan kepercayaan kepada Anson untu 


“penderitaan yang aku alami di masa kecil, memiliki seorang 


baik dan si bertanggung Hah atas Manu a rs 1 


selalu menjaga Ay dan bayinya. 


"Kau sengaja ya isem, kami menikah?" ucap Hans kepada 
Anson seraya merengkuh pinggang Alisha. 


Anson terkekeh lalu ikut merengkuh pinggang Arely dengan— 
-~ posesif, "Aku tidak ingin berlama-lama menikahi adikmu. 
Nanti.. wanita yang aku cintai ti ini direbut ole oleh Tadykiller itu." — 


ini akan gila," celetuk Hans membuat -Anson- dan Alisha 


tertawa. / 
. | T g / o- 

Arely hanya tersenyum masam, ia memegang pranin dan 

pandangannya-berabah kosong. NN PESAN 


Maafkan aku, sayang. Aku memisahkanmu dengan Ayah 
kandungmu. Apa kau di dalam sini mendengar setiap jeritan 
luka dihati Ibumu ini? Aku hanya ingin kau tidak merasakan 


' 
| 


Ayah berhati iblis. Arely membatin, seolah-olah bicara dengan 
bayinya. Hn . - ~ 


Seandainya keputusan dimalam itu tidak aku katakan, bayi ini 

tidak ada dalam rahimku. Aku merasa sedih karena bayi ini ada p 
dirahim seorang. wanita yang rapuh akan masa lalu dan 
keburukan hidupnya, Tambah Arely dalam hatinya. i 
"Sayang, apa yang kau pikirkan?" 

Arely meñgerjap, "Umm.. tidak ada, Anson." 
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7 : 
a /, PAK | 
tp d 21 2 i (is 3 


“an a 


we 


Anson tersenyum lembut aa Batan ya itu, " “ki - 
| aa deng gan yang lain. Lihat! Mereka berita neniKma 
N “pesta Į pe han kita." 


3 


Wa 


Ba 


————Arely mengangguk dan menurut ketika Anson menarik” ` 

tangannya dengan lembut. Dari balik pohon ada Lanza 

bersembunyi dan menatap ke arah dua pengantin dari kejauhan. * Y 
A 


— — — “Sial” ucapLanza penuh kekesalan. 


- 


———— —— ains 


—— 


Lanza tersenyum licik, "Takkan ku biarkan kalian bersatu ' 


sa < æ didunia ini. Kalfgtrakah bersatu-dratam lain.— ~ 
aaa P 
— A a / 0 
: Kharel POV ; a 
—— a — — — @ - — 


Dalam sekejap bagiku kau menghilang. Saat aku mencarimu, 

SE ternyata kau-bersamanya. Aku tidak mengerti dengan hati ini. . . 
Rasanya terhempas ketika melihatmu bahagia dengannya. Aku 
tidak tahu apakah aku mencintaimu atau ini hanya obsesi 


"“—— “semata. Aku merasa takut kehilanganmu, sejak malam itu- Ada . 
secercah cahaya dihatiku ketika aku mengingatmu. Aku 
— merindukan segala-yang ada pada dirimu. Keangkuhan, amarah, . 
Sa sikap menantangmu. dan aroma tubuhmu. Aku merindukan 
semua itu. 


Seandainya. waktu bisa terulang, aku akan memilih 
mengurungmu daripada menghancurkanmu dan kau memilih -- 
orang lain. Kenapa kau membiarkan orang lain masuk dan 
terjerat dalam hubungan resmi itu? Sebenci itukah kau padaku? 


| 


Pada awalnya aku memang berencana untuk 


menghancurkanmu, tapi semenjak malam itu terjadi aku 
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/ 
PE `g 


E j 


| w 


e erasa terlambat 
= Tetap disini". Kembali padaku! Aku berjanji akan geet 


“merasaka iat E an yang berbeda. Satu p asaan y 

pen mé ti datang adalah takut kehilangan a aki 
ingun dari nara menghilang disampingku. Sa Saat itu iku 
htuk mengatakan "Ku mohon jangan pergi. 


semua kesalahanku. Beri aku kesempatan untuk memperbaiki 
semuanya. 


"Tuan." — —— 
Pn ia —- -e A a AAA , 
| Aku mengerjap mendengar. seseorang memanggilku, aku” 
menoleh ke sumber suara. Ternyata Efrain, orang 
—- ——ekepercayaanku. ——— ~- —— — ~ ai a 
- "Iya?" ucapku. | E 7. - 
: "Tuan, aku mengerti apa yang membuatmu tidak fokus," Kata 
—— Efrain. — -e - Bi P a 
a Efrain menepuk bahuku. Walaupun aku majikannya, dia juga o. 
menganggapku seperti sahabatnya. Tapi dia tetap hormat ` 
padaku. 
ata, A EER . - PEN . Es -A 


| 


"Aku tahu apa yang kau pikirkan, Tuan. Jangan cemas. Semua 
akan baik-baik saja," kata Efrain. . | en 


Aku mengangkat satu alisku, "Tahu apa kau ini?" 
"Kau memikirkan Arely kan?" 


Aku mengalihkan pandanganku dan tertawa kecil, "Tidak. Aku 
tidak memikirkan wanita itu." 


"Lalu kau nelamunkan apa? Bayimu, Tuan?" 
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De a ~" ro 


aa NÍ aa] Sera sudah tiga hari lamanya, 
Sementara aku tinggal di hotel dan mengawasi Arely dari jauh. 


= — Terdengar tawa Efrain, "Kenapa kau berkata seperti itu, Ta Ya 
Lalu untuk apa kau menugaskan aku untuk t 
—mu—-  -— mengawasinya? Jujur saja, Tuan. Kau menyukainya kai 0 


— 


"Aku memang menyukainya." i 
LT e » r o l 


"Dan kau mulai mencintainya." 


e P i an 
Aku tercekat mendengarnya. Tiba-tiba ponselku berdering; “akai 
, menatap layar ponselku. Telpon dari orang yang ku tugaskan 
Na untuk mengawasi Arely. - — Pn AN 
Pa Aku mengangkatnya, "Ada apa?" Tn f a na 
Tubuhku seketika membeku begitu mendengar jawabannya. 
“Aku mentatikan sambungan telfonnya dan dengan cepat berlari . 
keluar. 
—— i g i e p i 


| 
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Mobil mewah itu melaju dengan kecepatan sedang melewati 
jalan perbukitan. 


a ~ "Kau akan mengajakku kemana, £ Anson?" 


pe. 
— —— 


Pria tampan berpakaian Ga itu melirik ke arah isterinya 
— SS yang cantik dengarrdressSantai berwarna putih— mm — 


"Aku akan mengajakmu ke bukit di atas sana. Kau akan lihat 
pemandangan yang luar biasa! Aku ingin kita menghabis 
: waktu disana," gumam Anson. 


LN —— 


na P 


Arely tersenyum, "Baiklah." 
Seandainya memang akan terjadi, aku ingin hal buruk itu Ka 
terjadi padaku. Tidak kepada istriku. Dia sudah terlalu banyak 

- “merasakan penderitaan: Anson membatin seraya menatap - : 
Arely yang tengah memandangi rawa-rawa dari dalam mobil. 


m "Arely.." panggil Anson dengan suaranya yang lembut. 


S 


Arely menoleh dan tersenyum, "Iya, Anson. Ada apa?" 
Anson menggenggam tangannya dengar dan mengecupnya, - 
"Apa kau akan melupakanku?" i 


| 


- Arely lantas tertawa, "Itu pertanyaan teraneh yang pernah aku 
dengar, suamiku." 
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n dan entah kenapa air matanya terj atuh. A 


Anson tersenyi 


Arely terkejut, "Anson, maaf. Ucapanku barusan menyakitimu ` » 
ya? Maaf." 7 


Anson tersenyum, "Tidak, sayang." 


Arely memeluk satu tangan Anson, "Aku tidak akan permatr 
A 2 melupakanmu. Kau pria terbaik yang pernah ku kenal." 


- 
— 


Anson mengecup punggung tangan “Arely cukup lama, lalu ' 
— XT -< membelai pipinyavdertsan-sayang”Mereka tidak sadar-kalau . . 
ada mobil yang mengikuti mereka. Mobil berwarna silver. 
Mobil yang dikendarai Anson berhenti menjauh beberapa 


na C -— 
meter dari tepi bukit. Anson keluar dari dalam "7 alu 
. melangkah, ia membukakan pintu untuk Arely. 


"Woah!!!" seru Arely. "Tempat ini luar biasa, Ansor Dari 
Nan mana kau tahu-tempat ini? Demi Tuhan, aku baru tahu!" _— 


Anson tersenyum, ia menatap Arely yang merentangkan 


sik tangannya dan menikmati terpaan angin. Arely memandang nd 
takjub ke arah Bean yang Tu pepohonan. 
—— Anson tersenyum, "Aku kemani sempat lewat sini saat pergi 


ke pedesaan paman Francis." 


| Kemarin Arely tidak ikut karena sahabatnya Cira dan Regata 
— baru datang. | - 


Cira datang dari Indonesia, ia baru bisa menemui pengantin 
i baru itu. Suami Cira ada pekerjaan penting di luar Negeri pada 
hari pernikahan itu berlangsung. Sedangkan Regata tidak bisa 


datang saat pernikahan itu berlangsung karena ia sedang berada 
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D Kesiy h meli Jg i lebih dekat ke pinggir p 
“tak jab melihat pemandangan. 


A 
TG A -UCH d 


Tr g 


P Aso; TS MA 

Anson yang hendak melangkah mendekati isterinya itu, tiba- 
tiba saja menjadi panik ketiKa melihat seorang wanita 
mengarahkan pistol ke arah Arely. 


P. 


maaa 


Lanza! Apa yang dia lakukan disini? Batin Arison. — -= 


-— 


—- “—SARELY AWAS —erlak—-lantang.—Anson -seraya berlari _ 
mendekati isterinya. = 


7 Arely menoleh. - Pi 
—— i DOORRHHY— ... PE 
° "ANSON!!!"" pekik Arely. - ooo | 2 . 


Tubuh Anson terpaku, ia terdiam seolah-olah tidak ada yang 
-~ terjadi. Arely begitu shock melihat dada Anson yang mengeeur - 4 S 
darah. Anson memegang dadanya yang terluka dan menatap 
tangannya yang berlumuran darah. Seketika tubuh Anson jatuh. - o 
- Arely lantas berlari mẹnghampiri Anson dengan deraian air 
mata. Wanita yang tengah memegang pistol itu tersenyum puas. 
Lanza awalnya mengarahkan pistolnya ke arah Arely, namun 
melihat Anson berlari mendekati Arely. Tanpa berpikir 
panjang, Lanza mengarahkan “pistol itu ke Anson dan E 
menembaknya tepat pada sasaran. 


| 


| 


- "Anson!" pekik Arely dengan mengangkat kepala Anson dan 
mendekaprnya. 
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-Anson menahan sakitnya seraya menggenggam tangan Arely, 


Pa... 


a a — 


LT e On 


| 


Ir 


Lu s Va f - 


Anson! Bunga Bekahkotah Anon! Ka mohon bermi 
| Anson!" kata Arely disela Bana seraya menatap ` 


ANS om. 


Is mg "NN Ha 


"Arely, cepat pergi dari sini! Lari dari sini! Ku mohon pergi 
dari sini!" n 


"Aku tidak akan meninggalkanmu, Anson!" bentak Arely. 


Nafas Anson rasanya sudah Lgi amban. Jari-ja J ari-jari i lemahnya 
menangkup wajah cantik Arely. : | 
———” 


e — — PAR — 


"Terimakasih... sudah.. memberiku kesempatan, " ucap Anon. 


"Anson, seumur hidupku aku akan membencimu jika ta 
meninggalkan aku!" balas Arely. d 


— e - — š 
a— —-— e — dab 


"Nyonya.. Alesto," ucap Anson dan tangannya jatuh bersamaan 


mata yang tertutup. e - Aa e 


Arely menggeleng, "Jangan, Anson! Jangan!" 
"Tolong! Tolong aku!" teriak Arely seraya mengedarkan 

pandangannya Ku mohon tolong aku!" E = 
Arely memeriksa nafas, denyut nadi dan detakan jantungnya. 
Namun nihil. Ia mencengkeram kerah baju Anson dan 
mengguncang-guncangkannya, ia berteriak memintanya 


bangun.. Namun Anson tidak bereaksi. 2. 


"Ansoonnnn!" pekik Arely sekencang-kencangnya seraya 
mendekap kepala Anson. ; 
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LN 
AP 


A AF F 
2 M A 


ben ` Lanz Fi | yang meli ha nya me sa mi ak i yerri 

ely bergetar dan In menoleh ke “arab wanita yang,.t 

X 25 muunu Lena Pan - E 

Apa hakmu- merenggut nyawanya?!" bentak Arely. "Kau 
membunuh suamiku! Dasar jalang!" 


Ni. 
ag 

2 
Se Lanza tersenyum kecut, "Aku sangat membenci kalian! Sangat.. 
sangat.. membenci kalian." — 


P. 


"Apa kesalahan kami padamu? Siapa kau?!" Balas Arely. OT 


—- ——ekanza semakin mendekat dan menarik tangan. Arely secara — 


paksa. na | 
/ 
“ “Lepaskan aku, jalang!" pekik Arely. i P - 
——— Lanza yang-marah, sekali-lagi menarik Arely seke encang . 
mungkin hingga Arely berdiri. 
~- a - 


"Sampah h sekali mulutmu.  Boykiller i is a bitch! So.. that's you, ` 
baby!" desis Lanza. 
ada, “asa Soo o — E a aan z Z -A 
Arely menarik tangannya dari Lanza lalu menamparnya 
dengan keras. Bahkan Arely, menendang perut Lanza hingga - 


— terpental dan jatuh. 
"Fuck you, a bitches!" kata Arely seraya menunjukan jari E 
i tengahnya. 


Arely kembali bertekuk lutut disisi Anson dan mencoba 
mengangkat tubuhnya. Karena tidak kuat, ia menyeret tubuh 
- suaminya itu ke arah mobil. 


 — 


"Jadi kau meminta cara yang kasar," gumam Lanza dan berdiri. 
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` 
a. e 
A 
i e 


y nan 
G ig - | Fp x 
Ta — ~ 
Lanza memasukan pistolnya ke saku celananya lah mek ngkafy 
mendekati / Arely. Arely terkejut saat seseorang menef TA y” 
punggungnya. “Belum cukup, Lanza terus menendang tubuf NN 
Arely hingga jatuh. Arely yang berada di bawah Lanza "11 
berusaha melindungi perutnya dengan memeluk perutnya $ø 
sendiri. Saat kaki Alanza “siap menendang wajahnya, Arely 
lantas  mencekal kakinya lalu menendang bagian 
kewanitaannya. Arely mencoba untuk berdiri, perutnya sudah 
terasa amat sakit. Tetapi Lanza tiba-tiba menjambak rambu 
a - dan menyeretnya. Arely mencengkeram tangan Lanza kuat- 
kuat. Lanza yang sudah merasa amarahnya menumpuk seolah- 
olah mati rasa dengan kuku-kuku Arely yang membuat ' 
7- SS < tangannya berdaratr—Karena-Arcty terus -melawan,w-Lanza . . 
menendang punggungnya hingga Arely semakin tak a 
Lanza memaksanya untuk berdiri. Saat Arely melihat dim 


7 dia berdiri sekarang, dia hanya bisa berdoa dan berusaha uk 

, tidak pingsan. Sungguh, perutnya terasa sangat sakit Bila 
Tenan Lanza melepas penggamannya sedikit-saja, maka-Arely akan -~ sn 

, jatuh ke jurang itu. 

S — -e - a SEA n i 

"Aku tidak terima kau mengandung anak dari pria yang aku 

kagumi! Pria yang membawamu dari klub malam ke 
mansionnya! Kau pasti mengenalnya!" kata Lanza. — » 
—  "Kha.. kharel#-ucap Arely di tengah ambang kesadarannya. e 


"Dia adalah kekasihku! Milikku!" pekik Lanza. "Kau benar- 
benar wanita murahan. Tidak cukup merebutnya dariku, kau 
pun menikah dengan Anson! Dia mantan kekasihku! Pria yang 
merebut keperawananku lalu pergi begitu saja!" -- 


| 


'Arely tidak begitu mencerna ucapan Lanza. Sosok Ibunya dan 
i Anson berputar dibenaknya. Air mata Arely mengalir dari 
sudut matanya. Lanza mengeluarkan belati yang terselip di 


dalam jaketnya dan menancapkannya tepat ke perut Arely. 
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MN y 


Mo 2- 


rely memegang perulnya seraya menatap ae 
T mata bercucuran. :L: yan ha lalu menarik be ati “itu sid . 
“Naa n mendorong tubuh Arely. ke a 


— 


"Oh, shit!" Da itu engan mengacak rambutnya frustasi. A w 


Pria itu adalah orang Tang di tugaskan Kharel untuk 

mengawasi Arely. Pria itu tidak sendiri, ia bersama tiga 

temannya. Mereka baru saja sampai karena kehilangan Jej 

-~ Lanza telah memanipulasi mereka saat Lanza melajukan 

mobilnya beda arah dengan. Anson. Lanza tahu jika ia di” 

buntuti, kemudian hilang di tengah-tengah ah kabut. Orang- orang 

— - ———ekharel datang ketike-mekhat-L.anza mendorong tubuh Arely ke _ 
jurang. 


— —— > 


—— d 


1 
Lanza yang merasa kepergok pun panik, ia berlari ke arah - 
: mobilnya untuk melarikan diri. Seketika Lanza jatuh saat salah 
—— satu pria-itu-menembak- kakinya. Yang-lain - menghubungi . Kar 
Kharel, tim penyelamat, kepolisian dan medis. 


—— —- A. - D. 2 a 2 
Di samping itu... am To 
-~ - - Arely hanya bisa pasrah saat tubuhnya terjun. Ia merasakan - - > 
sakit luar biasa diperutnya. Suara keras terdengar saat tubuh 
_ dan kepala Arely.membentur sebuah batu. Arely dengan lemah - œ 
—- menyentuh perutnya. p 


"Bayiku.." gumamnya. 


Pandangan matanya menj adi kabur dan gelap. - - 


| 


— Karak 
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Kharel tiba di tempat insiden itu terjadi, sudah ada para tim 
kepolisian, penyelamat dan medis. Mereka semua tampak 
sibuk. Tanpa semua orang duga, Kharel ikut andil dalai 
=" - penyelamatan Arely. Kharelikut turun ke dasar jurang dengan 

tubuhnya yang dikaitkan dengan tali yang sangat kuat dari atas 
helikopter. panti. sp kepala Arely dan memeluknya ' 
“ erat-erat. Bahkan Kharel menangis disana. Ktrarel mengangkat - : 
tubuh Arely dan membiarkan tim memasang pengaman pada 
an tubuh Arely. Tubuh Arely yang tidak berdaya itu naik ke afas =. 


Tn 
rE 


dalam pelukan Kharel. / Pena 
— Ketika Arely dan Anson di bawa ke rurah sakit, Kharel berlari - - —N 
: menghampiri Lanza dan mencekiknya kuat-kuat. Ia tidak rela 


—— jika akan-kehitangan Arely, apalagi melihat perut Arely yang -... a 
terluka. Kalau saja tidak ada orang-orang yang memaksa 
Kharel untuk berhenti saat ia mencekik Lanza, pasti wanita keji 
itu sudah mati. — 


- Pria itu duduk dengan perasaan yang sangat gelisah. Sesekali 
—— ja menatap lampu yang berada di atas pintu ruang operasi. Ada 
seorang wanita sedang berjuang antara hidup atau mati di 
dalam sana. Kharel tampak berantakan, ada banyak noda darah 
2 di kemejanya. - - 


| 


Ya Tuhan, jika aku harus kehilangan bayiku, aku akan 
merelakannya. Tapi ku mohon jangan ambil Arely dariku. 
7 Sudah cukup aku kehilangan Mom and Dad. Kharel membatin. 
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| Pe aa LA, 
AA PG px Anna | 

"Khare!" Kharetnienoleh | —— à 

NN H: ans berlari mendekati Kharel lalu menarik kerahnya hinggg 

Tek 'Apa yang terjadi dengan adikku?! Tidak cukupkah 

Da menyakiti Am Dasar pria brengsek!!" ——— 


BUGGG!!! 


— Pukulan keras di dapati Kharel dari Hans. Sudut bibirnya 

mengelurakan darah. Hans tampak begitu marah. Kirare 

- membalasnya dengan cara yang elegan. Ia menurunkan tangan 
Hans darinya dengan pelan, Ialu tersenyum. —— T E 

—- ~———'Untuk apa aku meneelakai wanita yang mengandung anakku? _ 

Malaikat kecil yang aku harapkan," kata Kharet— 


Hans terkejut, dari mana pria ini tahu? Batinnya. 


/ 
~  Kharel —tersenyum kecut, "Kau —pikir,- kau bisa 
menyembunyikan Arely dariku? Kau pikir, aku tidak akan 
pernah tahu kehamilannya?" 


——— penni La =- Pe Pen -= pn o _ __ a 
Hans diam. 
ng - . == . R = = Ba A 
"Aku tahu, Arely menikah dengan Anson. Tapi aku tidak 
_ sedikitpun merusak kebahagiaan mereka bukan?" kata Kharel. -Š 
"Tapi kau pasti mengawasinya!" balas Hans. 
f "Mengawasi tidak selamanya akan mengacaukan," balas 
= Kharel. Aku hanya i ingin memastikan Arely dan anakku baik- 


baik saja." 
- Hans tersenyum sinis, "Jika saja aku tahu dari awal kau 
menargetkan Arely sebagai korbanmu, aku tidak akan 


mengizinkanmu: berkenalan atau bahkan menunjukan siapa 
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Nina E | Pa F En ~i 
“A adikku. Kau nengane gancamnya, negera dan membuatn | 
mengatakan keputusan yang menghancurkan hidup yya! Kan 
sengaja menghamilinya. Arely dengar pembicaraanmu dengė 
Efrain." 


Pn 


Hans kembali mencekal kerah kemeja Kharel, " Kenapa kau 
selicik ini?!" 


"KARENA AKU MENCINTAINYA!" sambar Kharel denga 
-~ ~ — suara lantang. A ! DA A 

Hans terkejut dan menatap tidak percaya dengan apa yang | 
— -= barusania dengar ~- —— — A a 
SANA "Kau puas mendengarnya? Ini bukan waktunya Pan 


menghinaku!" geram Kharel dan mendorong Hans. 


Tenan Keadaan mi telah - mendesak Kharel AR -- 


perasaannya. Kharel baru menyadari jika perasaannya bukan 


——  sebatas.rasatertarik saja. Ada cinta yang tumbuh tanpa Kharel 


sadari. 


SA "Aku kira, perasaan ini hanya semu. Arely berhasil 

menaklukanku. Dan Apa aku salah mencintainya?" gumam 

—  Kharel yang duduk agak jauh dari Hans. E 

Hans menghela nafas berat dan menatap pintu operasi, "Aku 
masih tidak mengerti mengapa kau menjebaknya." 


= "Aku. berpikir, jika aku miembuatiya hamil, aku bisa 
menariknya dalam sebuah ikatan resmi dan dia tidak bisa pergi 


dariku. Aku mengabaikan perjanjiannya, bila Arely akan bebas 
- ketika dia terbukti benar," jelas Kharel. 
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A NE l Pa, 


Khare Nathsheit jafi | "Sea and PE ata bina Tenda ang, aku 

akan menolak putusannya dan memilih mengurungnyas 
“sampai “aku “bisa ' “ menaklukannya. Tapi rencanaku just ru NN Pj 
berbalik padaku. 'Dialah yang berhasil menaklukkanku dan * 


IT A 
—............menghancurkanku. Ty al 


Hans tercenung dan mencoba untuk mengerti. Hans beranjak 
sii dan mendekati Kharel lalu menepuk bahunya secara jantan. 


"Jelaskan itu nanti pada Arely. Kalau memang kau benar 


a in 
mencintainya, tetaplah bertahan. Buktikan itu padanya, padaku 
dan keluargaku. Dia telah kehilangan Anson, suaminya. Pasti 
—- dia sangat terpukuk-kataHans. — — = ~ 
Kharel menghela nafas gusar, "Dia juga kehilangan bayinya, / 
” wanita keji itu telah membunuh bayi kami." j / 
——— "Apa?" Hansterkejut. -- - Besa RE 
yg Bebera Arely terluka. Darahnya sangat banyak. Lihat kemejaku E 
," kata Kharel dengan mata berkaca-kaca. 
-~ - - Hans tidak tahu insiden itu, ia datang ke rumah sakit karena - - a 
mendapat telpon dari Kharel. 
- "Kabisa menanyakan, insidennya pada pihak kepolisian atau f 
Arely langsung bila kau masih tidak percaya," Kharel 
tersenyum getir. p 
- ` Kharel meminta kepada Tuhar untuk keselamatan Arely. Dia . 


berjanji, jika Tuhan mengabulkan doanya, dia menerima 
apapun yang akan terjadi selanjutnya. 


Yaritza melangkah dengan gontai melewati lorong rumah sakit, 


Alisha berada - di sampingnya untuk merangkul wanita 
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A —{ Ti , - 
Ta 


A. 
ip v 
A 


| paruhbayä itu. Misha m nar jenaz azal 
Francis sendiri Ak | a di Milan. ra a erpukut at: 
apa yang ii ega x ini, terlebih seorang Ibu itu yg ng 
kehilangan satu-satunya. Ia telah kehilangan maninya 
Sejak dua tahun yang lalu dan kini Anson telah ikut pergi jauh. ` 
Yang hanya dipunyanya sekarang adalah keluarga Frederick. 


1.3 


A "Bagaimana operasi isteri anakku, Alisha?" tanya Yaritza 
dengan suara pelan. 

——— - a Maa a oh — 
Alisha n menghela- nafas, "Operasinya berjalan lancar, Ibu. 
Hanya saja kondisi Arely sekarang koma. Hans dan Khareļ ada ' 

— XS - disana, untuk mefjagatya"- — — — ~ ra. 

| p Yaritza menghentikan langkah kakinya, "Kharel? Bukankah 


dia pria yang telah menghamili Arely?" 


Tm "Pasti-dia yang menyebabkan insiden-ini!" Yaritza terlihat - - AN 
sangat marah. 


aa A s = PES 2. D a - 
Alisha menggeleng, "Bukan dia, Ibu! Dialah yang telah 
membantu tim penyelamat mengangkat tubuh Arely dari dasar 
“jurang. Dia juga yang menelpon tim medis untuk membawa » 
Anson dan Arely ke rumah sakit." 
— Alisha sudah ea a Hans, suaminya itu telah 


menceritakan insidennya saat Hans sendiri sudah mendengar 
ceritanya dari polisi. Hans juga sudah melihat wanita yang keji 
itu, wanita yang telah membunuh Anson juga bayinya dan 


mencelakai Arely. -- 


| 


= Kara 
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“PART 8 


Author POV 


Dua bulan lebih dua minggu kemudian.... 


Pria itu dengan setianya duduk di samping ranjang putit— 


——me—- tempat wanita yang dicintainyg.terbaring lemah. Ia genggam 
erat tangannya yang dingin.-Setiap menit yang Yang dilewatinya” 
adalah menunggu wanita itu. Berharap, Arely keadaannya 


— membaik. Berharap-kedfia- mata-aba-abu indah itu kembali — . . 
terbuka. Masa koma telah menelan Arely untuk tertidur selama | 


. berhari-hari. Kharel masih defensif untuk berada di sampi 1- 
Arely. Kharel tidak perduli dengan penolakan Arely saät Arg 
5 tahu Kharel disana, ketika Arely bangun dari masa komanya 
-a — —e >» an zà 


—. MD o 


——— Sudah tiga kali ia kehilangan orang yang dicintai, Harsha, 

Allard, Ruby dan sekarang bayinya. Kharel tidak mau bila 

Arely juga harus pergi. Masker oksigen masih membungkus 

"~ hidung Arefy dan suara layar electrocardiogram masih 

menggema diruangan perawatan VVIP itu. Rasa takut Kharel 

- semakin bertambah -saat ia mengingat perkataan dokter, bila 

a Arely mengalami cidera parah di kepalanya da kemungkinan 
besar menyebabkan amnesia. 


_ Kharel mengusap puncak kepala Arely dengan lembut, 
— "Bangunlah wanita menyebalkan! Aku harap kau tidak 
amnesia, aku berjanji akan memperbaiki kesalahanku. Kau 
juga bebas menghukumku. Jangan seperti ini. Keadaanmu 
E yang lemah ini membuatku hancur." - 
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Kharel Mackenzie merasa hidupnya sudah cukup hancur. 


Ga - 


F Kharel 1 tersenyurr geli, "Kau Kau menang au 
: ~ menarik hatiku hatiku dar n membuat aku. - + 


Ucapannya aa ketika merasakan jari-jemari Arely `, 
bergerak dalam genggamannya. Dengan cepat Kharel menek 
tombol di sisi kiri kepala ranjang dan memanggil dokter PE b 


na intercom. - ya 

"Anson..." lirih Arely saat perlahan kelopak matanya berge 

a a. - terbuka. == — mm” — LA — — 
"Bayiku.." katanya lagi. | 

LT w l ,. ea HAN Sia Pr 
"Ibu..." ucapnya lagi. | 

— LP , 2 i -. d t 
Dokter dengan dua perawat datang secara bersamaan. KKaret — 

. melangkah mundur, membiarkan sang dokter menreriksa 


ba keadaan Arety-Ately sepenuhnya sadardan matanya-mengitari - - N 
, seluruh ruangan yang serba putih itu. Kharel tersenyum 
—— bahagia. dan bernafas,lega melihatnya sudah siuman, pria 
tampan itu menekan beberapa nomor diponselnya dan 
menghubungi Hans. Setelah memberitahu Hans bahwa Arely 


— sudah bangun, Kharel menutup telponnya dan menghampiri ii 
sang dokter. 
~> "Dimana Hans dam paman Francis?" tanya Arely pada pak 


dokter dengan suara pelan. 


"Dokter, kau dengar itu? Dia menanyakan keluarganya. Dia 

juga sempat menyebut nama suami dan memanggil bayinya. -- 
Itu berarti dia tidak amnesia kan?" kata Kharel dengan 
senyumnya. 


| 


—— 
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1 
. | 
Saya tidak percay/ ini," ucap san 
Tuar Nyonya . Mesto tidak amnesia. Be | 


x 1 
AA a 


3 TEN 


Š> 
anan. 


j: 


—... Kharel. tersenyum, "Ya Puan, Kau sungguh luar biasa. 
Terimakasih." 


So Kharel beralih menatap Arely. Wanita itu tampak shock 
melihat Kharel. Kharel menghampirinya dan duduk disisrnya—— 


"Akhirnya kau bangun juga wanita angkuh Kau hampir” 
membuatku gila," kata Kharel. 


— —A o ———R a — 


— “ap a 


Arely mengernyit, "Kau.. disini?" A 


Belum Kharel menjawab, tiba-tiba Arely mencoba duduk. - 
i Namun tidak bisa karena perutnya sangat terasa sakit. s 
T - — 


"Aahhh.." lirih Arely. 


— @ - - r 
— P4 
-— 


Kharel berdiri disisi ranjang lalu merebahkan tubuh ATely Iagi. 7 ° °- 


-~ - "Jangan banyak bergerak, atau kau akan merasa sakit. Tetaplah - - 2 
berbaring seperti ini sampai kau benar-benar pulih," kata 
_ Kharel. PA . - . P 
Perhatian Kharel mengingatkan Arely akan Anson. Bayangan 
insidem mengerikan di bukit merasuki pukirannya. Anson, 
suaminya telah meninggal. Arely memegang perutnya dan air 
pee — matanya mengalir, ia yakin biła bayinya juga tiada. - 


"Hidupku benar-benar sudah hancur," ucap Arely dengan 
- tatapan kosong dan raut wajah kesedihannya. 


— 
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Cc 


AI P Ma TF ` 
Kharel Kambi i| duduk Pirar dan mengenggam angi 
mar a A 


"Hidupku pada awalnya sudah buruk, menjadi semakin buruk Mi 
Dan semakin hancur," gumam Arely. ' 


Kharel merasa seakan-akan hatinya terbentur sesuatu yang 
keras mendengar penuturan Arely. 


-~ — Khargl menghela nafas berat, “Itu karena aku." 


- — 


Arely menoleh, menatap Kharel lekat-lekat, "Dari dulu ' 

< hidupku sudah baruk. Aku kehitangan Ibuku-karena perbuatan . . 
keji yang dilakukan oleh Ayahku sendiri. Pria itu membunuh 
Ibuku, lalu pergi entah kemana." 


e D — : Pa æ. 


: Kharel terkejut, ini hal yang baru ia dengar tentang Ary 
“ma Esprancio  — -> - 2 aa DA aa 


na "Trauma —yang. berat, . membuatku _ hilang akal. Aku... 
melampiaskan kemarahannku kepada setiap pria. Membuat sisi 
burukku datang, ý ucap Arely. 


<E S en dat A 
"Apa kau tahu hal itu, Tn. Mackenzie? Kau tidak tahu!" bentak 

—  Arely. "Tidak satupun orang asing tahu tentang masa kelamku! e 
— Kau orang asing pertama yang tahu tentang ini. Seandainya aku 


bisa memberitahumu sejak awal, kau tidak akan menilaiku 
wanita murahan begitu saja! Kau tidak tahu apapun! Itulah 
megapa aku. jadi boykiller, sainganmu! Dan ini tidak akan 

— terjadi padaku!!" -- 


Hening.... 
Arely tersenyum hambar, "Hidupku semakin buruk sejak aku 


bertemu denganmu. Kau merencanakan hal licik padaku, kau 
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5 A y pii 

A « engaja embun amil! Awalnya aku basi u 
me nembunuh anak itu tapi Tuhan masih memberiku } sempat TT. 
u mempertahankannya. Aku tidak ingin hidup bersam: 


P ale pria licik sepertimu. Aku tidak ingin bayi yang aku 
........ kandung punya Ayah jahat sepertimu!" 


— - 


Kharel diam saja, dia membiarkan Arely meluapkan emosinya. 


"Sampai akhirnya Anson datang," pandangan Arely berubah— 
- kosong dan tersenyum dengan mata berkaca-kaca. 
— IT ama PAN 


- — 


"Dia siap menjadi suamiku dan Ayah dari bayiku. Aku baru 

- ——— merasakan betapa bahesimya hidup-ini, tapi dengan cepataku PN 
kehilangan mereka!" pekik Arely. | = 
1 

Arely mencengkeram baju Kharel, "Ini semua terjadi karenantu, - 

i brengsek! Kenapa kau datang dalam hidupku?! Kenapa Kau 

—— jadikan aku korbanmu? Hidupku benar-benar sial! Kekasihmu, . .. 

jalang itu membunuh suami dan anakku! Kau membuatku 

hancur! Sekarang, untuk apa kau disini? Ingin menghancurkan 

hidupku lagi? Apa belum cukup—" 


"S5 - “Perkataan Arely terhenti karena ibu jari tangan Kharel - “2 
menyentuh ti seraya menangkup waj ahnya. 


— "Hidup kita sama-sama hancur. Aku menjadi ladykiller bukan 


tanpa sebab. Mengapa aku menyakiti banyak wanita? Mengapa 
aku menilaimu wanita murahan? Itu karena aku pernah p 
mencintai, lalu di khianati. Aku berpikir, menjadi pria baik itu 

pee — hanya merugikan diri sendiri Apa kau tahu rasanya sebuah - 


kepercayaan di robek begitu saja?" papar Kharel. Matanya 
tajam, tapi berkaca-kaca. ! 


Arely terdiam. 
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“asi | F Be p Ma 
2 S : “Kemudian lagi lagi 1 ihan memper ukanku dengan n wan | 
| ang ku rasa berbe eda. Wanita itu adalah kau, Arely. S | 
aih Sawan pikirku tentangmu Ternyata beri ATA 
Kau berbeda, kdu tidak seburuk apa yang kupikir. Kau adalah 
wanita sempurna dibalik reputasimu," gumam Kharel. 


"Kalau kau berpikir aku berbeda, kenapa kau tetap t 
menyakitiku?" tanya Arely dengan tatapan tajam. 


- — >- 


~ — — Kharelmenghela nafas, "Hatiku terlalu terluka, Arely. Dendam 
telah membuatku buta." - ---  — 


— NS 2 "Lalu kenapa katTrerrShamiliku? tanya Arety. Aa Lai 


"Aku berpikir jika aku membuatmu hamil, aku bisa 
menikahimu dan kau tidak bisa dengan mudah pergi 

` dariku. Ketika pagi itu aku tidak melihatmu di sampingki, aku 
kena merasa keftitarpan. Dan menyesal menerima perjanjian itu - 
kalau kau bebas setelah membuktikannya," jelas Kharel. 


— TN “yak — . a a aa . < 
Arely diam dan mendengarkan penjelasan Kharel. Arely 
menatap Kharel lekat-lekat, apa ada kebohongan disana? Tapi 
ii yang ditemukan Arely adalah keseriusan dan sirat mata yang » 
terluka. 
— Kharel menarik nafas panjang dan menghembuskannya, 


"Rencanaku justru.. berbalik padaku. Kau yang berhasil 
menaklukanku dan.. menghancurkanku." 


Entah kenapa air mata Arely melolos, hatinya tiba-tiba terasa -- 
sakit mendengar suara Kharel yartg seperti orang tertekan. 


| 
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| 2 d la, "Kau tid ķi 

ia Sari Ary T- a 
PA bi em DD | 

"Apapun? Katakan apapun yang ingin kau katakan. Aku akan 

melakukannya," kata Kharel. 


Tidak ada jawaban. | —— 
T Kharel menghela nafas, "Kau ingin aku pergi?” ToT 
—- ~m~ Hening. AA a — Abi 
Kharel beranjak, "Baiklah, jika memang kau ingin aku pergi.” 
” Aku mengerti, kau tidak akan pernah bisa memaafkan akú. - 
A Kehadiranku telah memperburuk Tn : Fi 
NN NN: — — e - —— cma. — = 
Arely tetap diam tak bergeming. 
S .... a 
"Seandainya aku tid aku tidak terlambat menyadari perasaanku," ucap 
Kharel. 
ag - - 2s $ - E = z A 
Pria tampan itu melangkah pergi. Sampai diambang pintu, 
_ Kharel menghentikan langkah kakinya. . 0 SN 
"Aku mencintaimu, Arely Alesto." 
— Arely yang mendengarnya membeku. Ia menoleh ke arah pintu, 
— tapi Kharel sudah tidak ada disana: : E 2 


— mna Lini 


Kharel POV 
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Aku tidak - pergi. Tatu hanya Kembali waktu nt 
sendiri. Sebenci apapun | kau padaku, aku akan tetap bert hal Ag 
untukmu. Aku tahu kau membutuhkanku. Tidak sekarang, tapi ` 
nanti. Aku akan menunggu waktu itu datang. Menunggumu ' 
memanggilku, dan memberiku kesempatan untuk memperbaiki 
hidup yang bagimu buruk. 


Kau begitu terluka, ada kesakitan di suara dan tatapan 
—mu—-—— — Kehancuran yang kau rasakan saat ini, mampu membuatku ikut 

mengalami kehancuran. Aku- merasa sangat sat berdosa padamu, 

aku ingin menebusnya dengan kebahagiaan. Kebahagiaan yang ' 
— SP -< aku impikan dar aku Yakin kaw atm menikmatinya. Izinkan . . 
aku menebus kesalahanku, izinkan aku mengobati lukamu, 
izinkan aku mewujudkan impianku bersamamu. Aku mohoyt. 


LN mn 
, "Kau pergi begitu saja?" Aku menoleh ke arah Hans. Akú tidak 
lag tahu kalau Hans ke apartemenku hari it~ - — —. - -- N 


EE Hans menghela nafas gusar, "Dimana sikap keras kepalamu? 0 
Ayo kembali padanya dan jangan meninggalkannya." 


"Aku tidak pergi, aku'tidak meinggalkannya. Dia butuh waktu gn a 
sendiri," jawabku. 


—— Hans menghampiriku, "Kau sudah Menelan semuanya?" 


Aku menghela nafas, "Sudah. Arely sempat marah-marah 
padaku. Setelah aku mengungkapkan perasaanku, tidak ada 
— respon." | i 


"Harap mengertilah. Dia sedang berduka. Dia telah kehilangan 
: suaminya dan bayi kalian, dia butuh waktu untuk mencerna 
ucapanmu. Bersabarlah! Adikku sudah dewasa, pikiran 


dewasanya akan memahami keadaan ini," kata Hans. 
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mengangguk, "Semoga Tuhan berpiha hat 9 


Aku tersenyum di 
: N padaku 
ja 
Sekarang aku mengerti, cinta itu datang tanpa permisi dan 
tanpa direncanakan. Ini aneh, aku baru menyadari perasaan ini 
ketika segalanya menjadi kacau. Beginilah aku, hancur karena 
rencanaku sendiri. 


— = e — 


- "Tapi ku sarankan padamu, berhati-hatilah dengannya. Gadis 
itu sangat gat berbahaya, aku takut bila kau jatuh Tinta padanya dan” 
akhirnya semua rencanamu berbalik kepadamu sendiri, Tuan." 

-= w se ŘS eta 

Aku terkejut mendengar suara Efrain. Yang tadinya aku duduk” 

menatap jendela apartemen, kini aku mengarah padanya. / 

Tatapanku beralih pada Hans yang tergelak. Dia berbaring di - 

: kasurku dengan terus tertawa. Fa 

Pen aan 


— @ - —— L 


"Berhentilah meledekku, Efrain! Setiap hari kau datang ae da | 
mengatakan kata-kata yang pernah kau ucapkan padaku," 
ucapku dengan dingin. 


"S5 Efrain pernah mengatakan - itu sebelumnya ketika - - > 
memperingatkanku, saat aku berencana licik pada Arely. Dan 

hasilnya, Arely yang justru menaklukan hatiku. Akhirnya aku - 
- malu sendiri saat bertemu dengan Arely ataupun Efrain. 


Efrain tertawa, "Maafkan aku, Tuan. Oh ya, kau terlihat E 
— berbeda saat jatuh cinta. Akhir-akhir ini, kau selalu melamun. 
= Kau memikirkan Nyonya Alesto kan?" >  - : 


"Sebut dia Nyonya Mackenzie," kataku. 
Efrain merrgernyit, "Tuan, apa kau menikahinya diam-diam?" 
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| 


"Eh, aku tidak takut ya," gbako 
n — Pengecut." . na 


+ melangkah pergt—Ku —dengar“Hans tertawa, padahal . . 2 


awa, ' aion aan nau ` 
; sa: jina Ai da —— A 


Hans mengangkat satu alisnya, "Buktinya kau perg 


-—-— 


— en Pan” T — — 


Aku tidak menghiraukannya, lebih memilih beranj ak. dan ' 


sebelumnya aku sudah bilang kalau aku tidak pergi. Aku hanya 
memberi Arely waktu sendiri. Aku tahu Hans berus a 
mendorongku untuk menemui Arely. 


m aa -e < kekkr  —— - af 
— angan -4 - am Z _ -8 - 
an - Sana 2 P 
a — . — r DA 
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Hp Coldplay | Fix You dp. 


When you feel so tired but you cant sleep - o 


Saat kau kehilangan sesuatu yang tak tergantikan 


When you try your best but you don't succeed 
Saat kau berusaha sebaik-baiknya namun kau tak berhasil 


When yau-get what you want but uot what you.need — 
Saat kau dapatkan yang kau inginkan namun tak kau butuhkan 


- 


Saat kau merasa begitu lelah namun tak bisa terlelap 
Stuckin reverse p = 
Selalu terbayang masa lalu 


Í — @ - 


—— 


And the tears come streaming down your face 


——— Dan air mata-mengalir di wajahmu a | | D a a 


When you lose something you can't replace 


- When you love someone but it goes to waste — di 


Saat kau mencintai seseorang namun bertepuk sebelah tangan 


Could it be worse? 
Adakah yang lebih buruk dari itu? 


[CHORUS] 


Lights will guide you home 
Cahaya akan mengantarmu pulang - 
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Ai a dini your bo ones Te 

| n in menyulut be langmu 
Png 7 will try t td fix you 

T Dki kan berusaha membenahimu PENGIN 


n 


And high up above or down below 


oe ——— m — TEES 


A Dan mangangkatmu keatas atau turun ke bawah ~ 
~ — - When you'retoo in love to let it go 
Saat kau terlalu cinta dan tak bisa melepaskannya” 2 
NS 2 But if you never PY YOU Il-neverknow — Se DI a 
Namun jika tak pernah mencoba kau takkar pernah tahu | i 
— -— ; . =Z | / í ` 
Just what you're worth | 
f Betapa berharga dirimu . id 
a — — —e > - ee Ba 
Tears stream down your face | 
—— Air mata mengalir di wajahmu —. II na 
When you lose something you cannot replace 
ii Saat kau Kehilangan sesuatu yang tak tergantikan = - 
— Tears stream dewn your face - — =. 
—— Air mata mengalir di. wajahmu 
And I E 
Dan aku — - 


Tears stream down your face 
Air mata mengalir di wajahmu 


| 


I promise you I will learn from my mistakes 
Janjiku padamu aku kan belajar dari kesalahanku 


Puspita Ratnawati | 169 


pet cars stream do lydur jane Ma 
A mata mengalir di Wajahmu 1. 


Ad ai 
Dan aku 
a EE Akui 


e 


k 


Kharel selalu menyanyikan lagu berjudul "Fix You" yang di 
— SS populerkan oleh Cotdptag. -Dia-tahustagu itu-dari mendiang — . . 
sang Ayah. Dulu ketika Allard masih hidup, beliau pernah 
menyanyikan lagu itu untuk Harsha. Allard bilang, ia pernah" 
merasakan hal dimana ia melihat Harsha hancur dan Allafd - 


: berusaha membereskan kekacauannya. d 
———— Seba 


- 


— @ - — A 
ran, "d 


Meski lagu tersebut sudah sangat lama, Kharel menyukainya. 

CESEN Baginya, laguitu-menyimpan suasana yang persis dengan apa Pe 
yang ia dan Arely alami. Kharel akan menyanyikannya | ketika 
mengingat Arely atau saat ia berada di sisi Arely, waktu Arely 


—— Aa 


— terlelap. = ` 


Beberapa hari #81 -Kharel -diam-diam mengunjungi Arely -e 
a dirumah sakit saat Arely tidur. Kharel selalu menemukan 

sesuatu yang membuatnya miris. Salah satunya ketika melihat 

air mata mengalir dari kedua mata Arely. Wanita itu selalu 
mengigau dengan memanggil Ibunya. Arely bahkan pernah di 

bawah alam sadarnya berkata jika ia ingin dilenyapkan karena - 
ia tidak sanggup dengan semua ini. ' 


! 


| 


- Malam ini, Kharel datang lagi. Hans dan Alisha ada disana. 
Kharel menghela nafas dan tersenyum menatap Arely yang 
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P ~i "A é 
' Te ja Maa: 
ap, 


© polos saat tidur. Hans Luna dari sofa- dany bera 
menghampirin; a - hi ii | Ri 


= "Arely sulit tidar lagi tadi. Bahkan seharian dia belum tidur," `. 
gumam Hans: "Dia memikirkan Anson dan bayinya." 


Kharel membelai pipi Arely, "Setidaknya dia masih bisa tidur." 


"Baiklah. Sekarang giliranmu menjaganya," kata Hans dengar” 
“m —mengpuk babu Kharel. __. 


- 


- — ta  —— PA 


Kharel tersenyum. Hans berjalan menghampiri Alisha, istrinya ' 
— SS < itu tertidur di soft- AtiSha begiturtertihat lelah; Hans tidak tega . . 
membangunkannya. Hans pun memilih niembopong Alisha 
dan membawanya pergi. Kharel memperhatikan bagaimana : 
Hans memperlakukan Alisha lalu dia menatap Arely. P T- ONS 
—— "Kau tahu?Sctam kakakku Rex, aku-belajar memperlakukan . - —N 
wanita dengan baik juga dari kakakkmu Hans," gumam Kharel. 


Kharel mendesah, "Aku berjanji, memperlakukanmu dengan ` 
cinta yang sesungguhnya. Bukan dengan kepura-puraan yang 


ma sering ku Takukan pada wanita lain." = - 
—  Kharel tersenyam-kecut, "Tidak, Arely. Aku tidak mau jadi D. 
ss ladykiller lagi." 


Begitulah Kharel, bicara pada Arely yang sama sekali tidak 
mendengarnya. Kharel menatap jam dinding, sudah jam satu 
malam. Kharel hanya punya waktu empat jam disana, sebelum -- 
Arely benar-benar bangun. Kharel berbaring di samping Arely 
untuk mengusap kepala Arely. Seperti biasa, secara tiba-tiba 

- Arely mengigau dengan tangisnya. 


| 
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D Maya >A A 
' d LC i 2 te 
£ 


sha membangkitkan se eseo: rang 


akna nya adal lar entang 5 be isa 


1 Biri Dan ; tentang limpahan perhatian dan kasih 
Sayang yang teramat sangat. Benar, Kharel sedang berusaha 

membantu Arely dari kehancuran yang juga diakibatkan oleh 
A —— maka Ki -igm 


Tears stream down your face Ta 
- when you lose something you cannot replace , 


mae EN 
Tears stream down your face. ` — 
And I 

-= o se ———— O O AR 


Bagian itulah yang menyesakan hati Kharel. -When you e 
something you cannot replace, saat kau kehilangan sesuatu” 
yang tak tergantikan. Kalimat itu pas untuk Kharel yang - 
: kehilangan orangtua. Juga Arely yang E Ibu yang 
—— amat ia cintat-bayinya dan Anson. Ee 


o a oe — - 


j Karak 
te — ea Le» -—- & - SERUAN aa 2 a ER - 
-e m EA - SEEN N ag -A 
= TE . adi ji A 
a . 
TERANA si e E 
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pe POV 


Aku berharap, secercah cahaya kecil saja untuk menerangkan 


hati ini. Kehancuran telah membuat hatiku terasa kosong dan 


menggelapkannya. Betapa malangnya hidupku. Wanita yai? 


~ - melahirkanku pergi, suami yang menjagaku pun jkut pergi, lalu 


| 


malaiKat kecilku yang aku pertahankan-juga menyusul mereka. 


* Mengapa harus Orang-orang yang Berarti untuk hidupku yang - 
pergi? Ini takdir? 

Seburuk inikah takdirku? Selangkah, sedikit lagi aku pisa 
membuka hatiku untuknya. Tapi takdir justru merenggytnya. 
Ini karma atau Tuhan tidak mengizinkan s aku bahagia? j 


— @ - 


— a -- — 


Sekarang aku hanyalah wanita lemah yang hidup dalam 


kehaneuran-durmianya.- Seandainya dalam sekejap permintaan _ 


bisa langsung terwujud, aku ingin tidak terlahir di dunia ini. 


Sekarang pria yang menghancurkan hidupku datang” dan 
menyatakan sebuah permintaan. Keputusan ada ditanganku. 
Aku harus apa” ~ : ‘ z 


Suara ombak daaa dari lamunan. Saat ini aku 
berdiri seraya memeluk baju Anson. Di depanku 
terpapang pantai dan langit yang mendung. Cuaca seolah-olah 
sangat mendukung suasana hatiku. Sudah beberapa hari ini aku 
menghabiskan waktu sendirian disini. Merenung dan menangis 


sambil memeluk baju Anson. Dari rumah masa kecilku, aku 


berjalan dengan tertatih-tatih menahan rasa sakit. Aku tidak 
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perd i dengan pe pe inya luk 1 yang NE Ada diperutka—Al 
“tempa ini, aku bisa leluasa menangis semauku. i p 
iku benar- benar "kehilangan Anson. Perhatian dan ting | 
— mesranya padaku, selalu menghantuiku. Aku memegang : 
perutku dan air mataku pun jatuh. Dia perhatian pada 
kehamilanku. Dia selalu menegurku jika aku melakukan 
aktivitas yang berat. Setiap malam Anson selalu memelukku 
ank dan mengelus perutku. 


- Saat kami belum menikah, pagi buta dia menyempatkan waktu 
datang ke n ke mansion Frederick. Hanya untuk membuatkan aku” 
susu dan mencium perutku sebelum pergi Tgi ke kantor. Setelah 

— - kami menikah pur—setap pagi -Ansen masih melakukan hal , 

yang sebelumnya dia lakukan. Membuatkan aku susu, - 

mencium perutku dan hal yang baru dilakukannya adalah 
mengajakku berjalan-jalan santai dipagi hari. Anson benaf- - 

i benar pria yang sangat perhatian dan penyayang. Padahal 

—— hamil bukan-anaknya, melainkan anak-orang- lain, Namun . CN 

Anson sangat menyayangi bayi ini. 


gn 


—_ ia, m 
S — e - Pa | i n e i 


Bayi ini? 


"~ - - Aku tersenyum getir, "Bayimu sudah tidak ada, Arely. Diatkut - - > 
pergi bersama Anson." 


— Air mataku mulai tidak tertahankan. Aku menangis dengan 


tubuh bergetar, ku peluk erat baju Anson. Sangat erat dan ku 
sebut namanya berulang-ulang kali. Aku membebaskan diri p 
— untuk menangis. 


Aku sempat berpikir untuk bunuh diri saat pertama kali aku 
datang kesini. Aku berpikir untuk menenggelamkan diri dilaut, 
- tapi pikiranku tertepis saat mengingat Hans, paman Francis, 
Alisha, sahabatku dan Yaritza. Bagaimana bisa aku menyiksa 


orang yang selama ini berusaha membantuku untuk bangkit? 
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We. P -— P o 2w. 
Dg 


oem n —— 


Aku mencoba tegar dan menerima kepahitan ini. Arely Alest R 
tidak sendirian. Ya, ada mereka yang setia menemaniku € ah ox m j 
mendukungku untuk tidak terlalu jatuh dalam kekalutan. * XS 

——.- Apalagi melihat Yaritza selalu tersenyum di depanku, ia | 
menunjukan bahwa dirinya mampu menerima kepergian 


Anson. Aku harus bisa seperti beliau. 


Pagi ini adalah terakhir aku dipantai ini. Selain merenung we 
—me—-— - menangis, aku berdiam diri untuk berpikir keras, s, mendapat 
keputusan yang pas. Aku memikirkan permintaan Yaritza. Dia 
memintaku untuk memaafkan Kharel dan memberi, dia ' 
P kesempatan umtmk—fnemperbaikt- kesalahannya dengan. . 
menerima lamarannya. Pria brengsek itu “dengan beraninya 


Ka melamarku dua hari yang lalu. 0 Pl -. 


. Flashback On : a an 


na TA 


Ta Tn PN 
"Aku berharap kau memaafkanku dan memberiku 
Pan ama kesempatan... Kalau kay tetap takut aku mempermainkanmu, 
detik ini juga aku melamarmu. Menikahlah denganku dan aku 
akan menebus kepahitanmu dengan kebahagiaan. Aku 


= membicarakan ini dengan tulus bukan main-main." Aku sangat si 
terkejut mendengarnya. 
se Aku menatapnya yang duduk disisi paman Francis. Kami tidak 


hanya bertiga, ada Hans, Alisha dan Yaritza diruang tamu. Ada 

apa dengan pria brengsek itu? Dia datang dan berani 
melamarku.di depan keluargaku. Bahkan sepertinya dia sudah 
mempersiapkan sebelumnya, setelah” mengatakan itu dia — 
menyondorkan kotak beludru berwarna biru. Ada cincin 
berlian di dalamnya ketika dibuka. Aku hanya diam, aku tidak 

- tahu apa yang harus aku lakukan. 


| 
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“Khar W | SLE beludru itu kepada- Y 
meminta Yaritza || | Bi menyimpannya sampai mendi ya 
Na “eker itusanku. Kemudian Kharel meminta restu kepada pé 
"Francis! Hans dan Yaritza Aku kaget bukan kepalang, Sa 
Aan Hans merestui Kharel hari ini juga! Bahkan Yaritza dengan 
cepat ikut merestui Kharel lalu dengan senyumnya menerima 
kotak beludru itu dan bersedia menyimpannya sampai 


— — mendengar keputusanku. Kharel pun pergi. 
E ..— "Kenapa Ibu menerima EA pria itu untuk menikahiku?! 1" 
tanyaku pada Yaritza. - — 0 
— - ———Yaritza tersenyum-—fbu-memperhatikan dia selaa ini. Pria itu _ 
tidak seburuk apa yang aku pikir. Saat kaw masih dirawat- 
dirumah sakit, dia selalu menemanimu dan menjagamu." / 
Maa a | = | / 
A Aku terkejut, "Tidak mungkin! Tanpa aku menyuruhaya, 


———  Kharel sudat berniat akan pergi. Dia bilang-sendiri padaku. Ibu, _ 
Kharel tidak pernah lagi datang sejak aku siuman!" 


Yaritza mengusap kepalaku, "Kau tidak tahu. Ibu melihatnya” ~ 
sendiri, setiap malam ketika kau tertidur pulas. Kharel datang, 


"5 “menemanimu dan Ibu selalu mendengar dia bernyanyi - - > 
untukmu." 
2 "Apa dia datang ketika Ibu ada? Kalau iya, pasti dia hanya 
berpura-pura. Dia mencari perhatian Ibu. Dia pasti 
merencanakan hal licik lagi," balasku. E 
—- — Yaritza menggeleng dan melirik ke arah Hans, paman Frnacis 2 


dan Alisha. 


- "Bukan Ibu, cuma aku dan Alisha yang dia lihat saat datang 
untuk menjagamu. Dan Kharel jujur. Dia tulus. Bukalah 


matamu, Arely," kata Hans. 
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juga E Per sendiri, sayang. Dia tt 


——. 


dan Hz 
Spa Alisha. 


a aaeei mendegar penuturan mereka. i 


— so an 


"Dia menenangkanmu ketika kau mengigau dan menangis 


A dengan menyanyikan sebuah lagu untukmu," gumam Hans. 
"Manis sekali dia." D B— 
m si AA ` m- 
"Hasilnya, kau tiba-tiba -tenang . saat dia be bernyanyi dan 
memelukmu," sambung Alisha. r : 
KN o | —— A a a - 
Aku tercengang, "Sungguh?" | | 
Ta ID á 


Aku semakin tersentak ketika mendengar cerita Hans, bila 
. Kharel yang datang untuk menyelematkanku. Dia ikut andil 

Tn dalamrpenyetarmatan, ntembawa Anson-dan aku kerumah sakit - - N 
di insiden saat itu. 


——— — -% >- © , ~ 
Yaritza menggenggam tanganku, "Keputusan ada ditanganmu, 
sayang. Pikirkan ini baik-baik, jangan sampai kau menyia- 
““—“  nyiakan “orang yang telah berusaha memperbaiki - 
kesalahannya." 
E Flashback Off g 


Aku semakin dilema sejak Anson datang dalam mimpiku. 
Dengan kelembutannya, dia mengatakan sesuatu padaku. 


| 


"Tuhan telah mempersiapkan penggantiku untukmu. Terima 
dia dan percayalah jika Kharel bersungguh-sungguh. Aku 
i tidak tenang, jika melihatmu selalu bersedih dan belum 
memaafkannya. Aku bisa lihat bagaimana dia berusaha 


memperbaiki kesalahannya. Dia serius padamu, sayang." 
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—— Author POV“ 


Milan, Italia. 


Arely mematut dirinya di depan cermin. 
—!!” — Gaun-hitam-membalut tubuh seksinya dan riasan wajah yang 
sangafelegan. - — 2 


— 7 Arely mendesak pelan, "Haruskah aku mewakili Han&dalam - . 


acara pesta dansa itu?" F 
< P . . paaa f D œ, 
Hans mendapat undangan dari rekannya untuk datang ke pesta 
, dansa. Pesta dansa itu menyambut kesuksesan yang “diraih 


sebuah cabang perusahaar terkenal dririlia, Smith-Enterprise. - - N 
Hans salah satu orang yang pernah bekerja sama dengan Azqa 
—— William Smith—pemilik utama perusahaan. Hanya saja Hans .... a 
tidak ada untuk saat ini. Undangan itu datang ketika Hans 
tengah berbulan madu bersama Alisha di Denmark. 
— — | . — - ma AN 
"Harus! Hormati undangan dari Albrecht, putra tunggal Tn. 
-  Azga. Dia sudah membuat-perusahaan pamanmu semakin naik 
—— atas kerja sama dengan perusahaannya," kata Yaritza. 


Arely mencebik, "Ahhh, Ibu! Kenapa harus aku?" 


"Kau tahu sendiri kan, kalau Francis sedang sakit. Bukankah  - 
kau sudah berjanji pada Hans?" timpal Yaritza. 


| 


7 Sial! Karena janji itu aku harus datang ke pesta itu. Pasti aku 
bertemu dengan Kharel, Arely membatin. 
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N y atm 


a itu sangat ka T pesta dansa yang diadakan pert tempati 
| di a semegahi istana. Ada banyak tamu undang ns 
yang tidak terhitung jumlahnya. Arely baru saja turun dari 
5 limousine yang mengantarnya ke pesta. Ia jalan sendirian ke 
dalam mansion, tanpa kekasihnya. Ya, wanita itu punya 
kekasih hanya saja Arely menjalin hubungan dengan seseorang 
atas dasar persaingan. 


~ Semenjak kejadian lima bulan n yang lalu, Arely benar-benar 
——— — 
pensiun dari reputasinya. Tapi tetap saja orang-orang masih” 
menyebutnya boykiller. Publik tidak tahu akan semua yang 
— - dialami Arely Alesto-Mereka-hanyatahu bahwa Anson suami — 
Arely tewas atas kasus pembunuhan berencana, tetapi tidak- 
tahu bahwa Arely keguguran. Publik tidak tahu kalau aa 
an 


gn 


sedang hamil kala itu. Banyak orang yang ikut berduka atas apa - 
i yang dialaminya. Insiden di Portugis termuat di media si 
——— lokal dan-bahkan-sampai ke seluruh penjuru dunia. 


o a e — - 


: "Arely Alesto!" 


— & - . = . — pa e _ a 


Arely menoleh ke sumber suara dan menemukan sepasang 
"SS suami isteri yang tampak sangat mesra, membuat Arely-ri, - - > 
sangat iri. Rana Smith yang barusan memanggilnya. Rana, 
wanita paruhbaya itu tidak, sendirian, ada Azqa disisinya. - 
— Mereka menghampiri Arely. Rana beradu pipi dengan Arely 


lalu sama-sama tersenyum. 
— "Kau adiknya Hans Frederick? Maksudku sepupunya, ' gumam 
= Rana, wanita cantik dengan E i 


Arely mengangguk, "Iya, aku daiane kesini untuk mewakili 
z Hans." 


—— 
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zga beriteti Hans sudah memberitahuku kalau kau 2 ya m, 
i = akan datang kesi ni. Terimakasih telah berkenan hadir k 
2N putraku." agresi — xx 

p t 


ET 
Aa 
Meski Azqa William Smith sudah tua, dia masih terlihat gagah. x! 
Ditambah tuxedo yang membuatnya semakin menawan. Mata l, 
birunya mampu membius siapapun. Arely tersenyum lalu 
beralih menatap Rana dengan intens, ciri khas Indonesia sangat 
kental pada dirinya. Rana berasal dari Indonesia, dia dinikahi 
—m—-— - Azqa berdarah Jerman-Prancis. Mengingat Albrecht yang 
berdarah campuran, itu mengingatkan Arely | pada Kharel 
Mackenzie yang blasteran Amerika-Indonesia. ` 
mm “Jia — La PE Pa. 
Mereka mesra sekali, batin Arely saat melihat bagaimana Azga 
merengkuh pinggang Rana secara posesif. 


4 E 


X 


— = < o 


Un 


"Oh ya, aku akan mencari Albrecht," kata Azga. "Putraku itu 
iiba ingin bertemu tangsung denganmu." —~ = — —-- -7 sN 


Ena Arely. tersenyum day mengobrol dengan Rana sambil A 
menunggu kembalinya Azqa yang mencari putra tunggalnya. 
Tanpa Arely sadari, sepasang mata tengah mengawasinya. 


““— “ Ralat, meriatapnya dengan penuh kerinduan. Pria tampan - 
berbalut tuxedo hitam itu melirik ke arah ballroom, disana 

— banyak yang berdansa. Ide datang ke dalam benaknya dan . 
~> membuatnya melangkah mendekati Arely. Arely yang merasa 


seseorang menghampirinya pun menoleh. 


Arely membelalak matanya, "Kharel!" 
Kharel tidak menghiraukan tatapan terkejut Arely, ia memilih 
menyapa Rana dan berbisik sesuatu hingga membuat Rana 

i melirik ke arah Arely. 
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Rana mengangguk dan tersenyum pada Arely. "Arely, aku mau 
Ji mencari suamiku. Tidak apa-apa kan?" tanyanya. 


"L. iya, tidak apa-apa," jawab Arely dengan gugup. 


Selepas Rana pergi, Kharel menggenggam tangan Aretly—— 
- Jantung Arely berpacu cepat, untunglah Kharel tidak 
mendengarnya. Atau pria itu akan meledeknya seperti yang” 
sudah-sudah. Benar dugaan Arely, Kharel berbuat hal konyol 
- ——yang kesekian keknya Kharel- mengangkat Arely dan . 
membopongnya menuju lantai dansa. Kharel menuruninya dan 
langsung mengambil posisi dansa. Miliarder itu mengaj jaknya” 
berdansa. / - 
| / 
—— Dia selal-punya-eara untuk dekat denganku. Batin Arely. - 


——— 


"Ada apa, Arely?" tanya Kharel. 


Arely menggeleng tanpa melihat Kharel, "Tidak. Bisa kita 
"SS mulai? Semua orang menatap kita. Aku ingin cepat pergi dari - - > 
lantai dansa." 


= Kharel tersenyum geli, "Tapi kau tidak bisa pergi dariku." 


Kali ini Arely mendongak untuk menatap wajahnya, wanita itu p 
= tidak mengatakan apapun. Mereka pun berdansa bersama 
= pasangan lain dengan diiringi melodi klasik nan romantis. - 


"Aku harap, kau tidak mencoba untuk curang. Sebulan ini kau 
- bersembunyi dariku," gumam Kharel. 


Arely tercekat. - 
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” Sa 
| A a 1 4 ` 
"Kau lupa dengan waktu yang telah kita sepakati? Ki 
menghilang ketika waktu masih empat bulan," ucap Kha s P 


Oh ya Tuhan, apa aku harus mengakuinya? Batin Arely. 
d , s 


Setelah hari dimana Arely merenung, memikirkan tentang | 
Kharel yang melamarnya. Keesokan harinya Arely 


menghubungi Kharel, meminta pria itu untuk bertemu 
dengannya di cafe. e 

ena dioz — ” - Me NN : D — 
Flashback On - al an 


“SS Jantung Aretyberfari-marathoftr menunggu Kharet- Cafe . . 
tampak sepi, tidak banyak pengunjung. Afely memilih meja 
yang paling pojok. Akhirnya pandangan Arely menangkap . | 
sosok yang sangat berpengaruh untuknya. Kharel datang “XX 
` dengan sebuah motor besar, ia terlihat keren dengan tampilan a 
ema yang diserradakan dengar motornya—kharel- memasuki cafe - - N 
tempat yang di pilih Arely untuk bertemu dengannya. Kharel 
—— melepas kacamatanya seraya berjalan, membiat pengunjung . , 
wanita semakin terpesona. Suhu tubuh Arely semakin dingin, 
bahkan Kharel bisa lihat keringat di dahinya. Kharel dengan 


Diiia lembut mengusap peluh keringatnya dan duduk di samping . 
Arely sambil Pan Hal itu tentu membuat Arely 
- membeku. — — - 0 D 
"Kau sudah memutuskannya? Apa keputusanmu?" tanya 
Kharel tidak sabar. 
Z i Arely. menatapnya sinis sambil : menepis rangkulan Kharel juga = 
bergerak menjauh. 


i "Bukan keputusan lamaranmu itu, tapi aku memutuskan untuk 
memaafkanmu dan memberimu kesempatan. Mengerti?" kata 

Arely. 
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“Arely me nglela nafas, "Mengingat dan mendengar bagaiman ìa $ 
kau berusaha memperbaiki kesalahanmu, itu membuatku 
semakin berpikir'keras." . 


Arely menceritakan bagaimana usahanya untuk mendapat 
keputusan yang tepat, yang” pas di hatinya. Arely 
mempertimbangkannya berjam-jam, sampai jatuh sakit— 
- Menurut Arely, sepertinya Kharel tidak perlu lagi menebus 
kesalahannya. Kharel sudah .cukup menebusnya dengan” 
menolongnya di insiden dan menjaganya di rumah sakit. 
-= 0 , — ,. O O Ar 
"Sekarang kau bebas. Kau tidak perlu lagi—memikirkan 
kesalahanmu. Anggap saja kesempatan itu sudah ada sejak aku” 
dirumah sakit," gumam Arely. / 


—. 


~ Hening. —— -e - S 


Kharel tidak mau meninggalkan Arely, dia sudah terlalu 
mencintainya. Bagi Kharel, belum ada kesempatan untuk ` 
memperbaiki kesalahannya. Arely mengeluarkan kotak beludri 
-~ - - berisi cincirrlamaran Kharel dan meletakkannya di hadapan - - > 
Kharel. 

— "Aku tidak bisa menikah denganmu, aku tidak punya perasaan 
apapun padamu. Ini ku kembalikan. Lamar saja wanita lain," 
ucap Arely. 


Kharel menatapnya tajam, "Aku sudah berjanji pada Tuhan, 
bila kau wanita terakhir yang ku cintai." 


| 


Arely diam. 
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P 2 A. Ik 

N “Seenaknya aa yyuruhku melamar wanita | n? 
|. "Kau idak t bisa menikah karena kau tidak fi 
perasaan padaku? Ba Bagaimana denganmu pada Anson?" 


Waf 


"Tidak semua'hal bisa kau samakan!" sambar Arely. 
Kharel diam menatap kotak cincinnya. 


"Perasaanmu sekarang sudah tenang bukan? Kau sudah 
—mu—-— -dapatkan maafku. Yang lalu biarlah berlalu," ujar Arely. 


- 


——IA 


Kharel tetap diam. i 
-7 e o —IP” ,. O SP — ~r — i 
Arely berdiri, "Baiklah, aku akan pulang." | 
——— | . n . o ~ - y . | Í 
Kharel yang kesal pun ikut berdiri, lalu melempar kotak c cifciri 
. itu entah kemana. Cincin itu sudah tidak berarti bila Arely 
aa menolak famaranmya.-” - na a 
| Tea "Aku mencintaimu! Apa penjelasanku belum jelas untukmu?" Ta sana 
Arely menghela nafas dan tersenyum getir. 
““—“  Arely membalasnya, "Aku tidak mencintaimu! Kharet- aku nn 
memutuskan ini karena aku tidak ingin menyakitimu. p 
— Percuma saja kau mencintaiku, tapi aku tidak." 3 -2 


"Cinta itu datang tanpa kita rencanakan. Tapi tidak ada 
salahnya kau mencobanya. Dengan menjalin hubungan 
denganku," kata Kharel. 


| 


Arely terkejut, "Menj alin hubungan? Denganmu?" 


5 Kharel menghela nafas, "Jadilah kekasihku. Aku akan memberi 
waktu selama lima bulan untukmu. Jika selama lima bulan itu 
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au r tidi K adl n apapun padaku, kau | 
an dgan dan pergi -egr jar 
— Arely tersenyum kecut, “Kau menantangku heh?" 

H a 


"Anggap saja begitu," jawab Kharel dengan senyumnya, "Kau 
tahu? Banyak kasus dimana benci bisa menjadi cinta." 


NI 
F.. EH 
ba A 


Arely terkekeh, "Jadi kau berpikir kebencianku bisa menjadi- 
———- cinta? Mencintaimu? Hahahaha! Percaya diri sekali anak sultan 
7 


— 


ini!" = z 


D 
-— 


—- ———'Kita bisa lihat—hesiinya.- Dalam waktu— lima bulan, 
bagaimana?" bujuk Kharel. 


, 
Kharel merangkul Arely, "Oh, Ayolah! Kau wanita pemberafi - 
| bukan?" 4 


aa — —— -e >» — Pe at . 
Arely menepis rangkulan Kharel dan mengangkat satu alisnya 
S pada Kharel, bersikap menantang. Tn 


"Baiklah, aku menerima kesepakatan itu. Kau harus menerima 


-=== -- resiko, jika aku tidak bisa balik mencintaimu. Dan aku persi," -  - -~ 
kata Arely. 
—— — Kharel tersenyum, "Ok, Mulai sekarang kau kekasihku." -v 
Aku harap kau mencintaiku, semoga saja. Kharel membatin. - 
Z -Flashback Off | — - = k f 


Sejak hari itulah Kharel dan Arely.menjalin hubungan, tetapi 
- yang mengetahuinya hanya keluarga saja. 
"Apa yang kau pikirkan, sayang?" 
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PT id a y 
AN U - A 3 ha 
Pe UP 


a- — 


_Arely terbuyar å la ri lamunannya, "Tidak ada." ~ 


Kharel menghela nafas dan menatap sendu ke arah wanita yang “` 
mia sangat cintai, “Ini sudah lima bulan. Bagaimana — 
keputusanmu? Kau tetap tidak ada perasaan untukku? Kau 
akan memutuskan hubungan ini? Kau akan meninggalkanku?" 


Hening tidak ada jawaban... 


Pa. 
a a ” = 


Sebenarnya Arely memiliki perasaan yang sama semenjak 
menjalin hubungan dengan Kharel. Sungguh, Arely menyesal ' 
“SS -< telah meremehkannya Kharel-sarrgat perhatian padanya dan . . 
punya banyak cara untuk memikatnya. Sehingga membuat 
Arely jatuh ke dalam perasaan, perasaan yang sebelumnyg'ia 
kira tidak akan pernah ada dihatinya selain untuk Pi ya. 

` Sebuah cinta. 


— aa — 
T- e - —— A N 


O “0D y - 


Kharel masih menatap Arely dalam BAN dansa. pan 
—— tampak berpikir dan Kharel berdoa semoga keputusan yang . , 


didengarnya baik. 

in "Sepertinya perkataanmu benar, Kharel." gumam Arely — ag 
"Maksudmu?"-tanya Kharel dengan tersenyum-senyum. -e 
Arely tersenyum geli, "Benci bisa menjadi cinta. Selama E 
sebulan ini aku menghilang tidak ada kabar, karena aku 

| mencoba membuang perasaan itu karena aku malu 

Z mengakuinya. Tapi lagi-lagi perkatianmu benar, Kharel. -- 
Membuang perasaan itu tidak mudah. Kau mengerti 
maksudku?" ! 


Kharel menatapnya serius, "Jadi apa kau memiliki perasaan 
yang sama denganku?" 
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ak €sepaka an Kita 


KA j — e; — —— 


= Kharel mulai tidak sabar sampai berhenti berdansa, tapi masih 
menggengam tangan Arely dan memeluk pinggang ing wanitanya. 


< S 


ani "Cepat, katakan! Atau aku akan menyuruh orang-orang w . 
merapat dan mendengar pengakuanmu," gumam Khare. — —— PY 
Arely melototinya, "Aku cakar wajahmu!" | On 
—- Beberapa detik -mereka -saling sial Una kini Arely D... 
memejamkan mata. | 
/ 
"Akur mencintaimu, Kharel Mackenzie!" ucap Arely dalam satu - 
| tarikan nafas. d 


SN - — 


— e 7- —... aa bi 
P a -—  — aik 


Sinar kebahagiaan terpancar jelas dikedua mata abu-abu 
Kharel. Butuh .keberanian untuk mengatakannya, Arely 


S e. .. - 
melawan rasa malu untuk mengakhiri siksaan menahan cinta ~ 
yang terpendam. Arely menghela nafas dan langsung memeluk 
"SS - Kharel dengan erat. Hal itu membuat seisi ruangan tercengang. - - > 
= TRTE - 8 
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Author POV 


Semenjak pengakuan. Arely kepada Kharel, mereka 
berkomitmen untuk menjalin hubungan dengan serius, tanpa 
dasar persaingan lagi. Sebenarnya dari awal Kharel sudat 


- menjalaninya dengan serius,-tapi tidak dengan Arely. Wanita 
itu masih menganggap hubungan. mereka hanya tantangan 


. belaka. Lambat laun, hati tidak bisa dibohongi. ` 
pua II —— i Sa 
Dengan berjalannya waktu, kebersamaan sefama lima bulan itu 
merubah apa yang dianggap mustahil menjadi nyata. Arely 
mencoba menghapus perasaannya selama satu bulan lantaran 
dirinya malu untuk mengakuinya. Tapi pesta dansa kefnarin, 


membuat Kharel menemukan Arely yang meneeba “4intuk - 


bersembunyi. Dan Arely tidak bisa memanipulasi diri sendiri, 


bila dia mencintai ladykiller itu. Tidak, bukan ladykiller lagi. _ 


Kharel Mackenzie pensiun dari reputasinya. 


Hari ini mereka sedang berada di halaman belakang mansion 
Kharel, sebuah taman yang luas disuguhi tanaman bunga yang 
indah dan sebuah air mancur. Mereka duduk bersama di 
bangku taman yang- panjang. Kemarin malam setelah pesta 
dansa itu, Kharel meminta Arely menginap di mansion-nya. 
Tidur di kamar yang sama. Kharel yang duduk di sisi Arely 
menatapnya- bingung. Kekasihnya itu memegang gitarnya. 
Mau apa Arely meminjam gitarnya? 


"Apa yang akan kau lakukan dengan gitar itu?" tanya Kharel. 


—— 
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ely tersenyum dan mu 1ulai ber siar p jer yan a gitari u AKI dag 
m men nyanyikan - ah a untukmu dengan. g £ 
gaiman: a? Mau tidak? age | - z 
"Hahaha!" Kharel tertawa, "Memangnya kau bisa bernyanyi 
dan memainkan gitar?" 


— — Arely bersikap menantang, "Aku bisa membuktikannya." 


—— 7” Kharel tersenyum, "Ok, kau may nyanyi lagu apa?" 


"Lagu sudah lama. Tapi itu sangat mengena dalam hatiku. 
—- ~~ Avril Lavigne, I w#-beryawab Arelydan mulai memetik senar .. 


gitar. ~ | 
~e - 3 — / Í = 
| — | / 
——— Avril Lavigne Will Be - — e A 


—— 


There's nothing i could say to you | 
Tak ada yang bisa ku katakan padamu ` Na 
Nothing i could ever do to make you see 


-~ - - Tak ada yang bisa kulakukan untuk membuatmu mengerti— - - 2 
What you mean to me 
_ Arti dirimu bagiku — so a | 0 -~ 


All the pain, the tears i cried 

Semua rasa sakit, air mata yang bercucuran 

Still you never did said goodbye and now i know 

Tetap saja kau tak pernah usapan selamat tinggal dan kini aku - 
tahu 

How far you'd go 

- Betapa jauh kau kan pergi 


| 


BRIDGE 
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Iknow ir yonk 
Ku tahu aku tel 
“But it's not like | 


down 


i 


e n — 


Namun kini takkan begitu 
mm This time i'll never let you go n 
Kali ini takkan ku lepaskan dirimu 
Pe MEHORUS i 
I will be all that you want 
—— — - Akuakan menjadi yang kau inginkan , an 
And get myself together sere ai — 
Dan kan kulakukan sepenuh hati i 
7- ~ * Cause you keep ME from faHing-apart — ~ 


Karena kau telah hindarkan aku dari kehancuran 
All my life, i'll be with you forever 


Sepanjang hidupku, aku kan bersamamu selamanya | 
5 To get you through the day 1 
ia Temari hart ħarimu -° - —— 5; — 
, And make everything okay | 
—— Dan bereskan segalanya . A II Ga 
I thought that i had everything 
““—  Dulu ku Kira aku punya segalanya = si 
I didn't know what life could bring 
- Aku tak tahu yang-bisa dilakukan oleh hidup E =. 
~> But now i see, honestly 


Namun ku lihat, dengan jujur 


You're the one.thing i got right 

— Engkaulah satu-satunya punyaku yang benar - 
The only one i let inside 
Satu-satunya yang ku biarkan masuk 

š Now i can breathe, cause you're here with me 

Kini aku bisa bernafas, karena kau disini bersamaku 
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1.93 RIDGE a A 
Latih Bina oval - 

Si aku PE KEC - 
| TI turn it all aro g č- T 
“Kan ku perbaiki 


Cause i would never iei you go 
Karena takkan pernah ku lepaskanmu 


—— — 
— 


CHORUS | = 
BRIDGE 2 TN Na 
Cause without you i cant sleep 
— - karena tanpamu alewtak—-bisa-tidur  — a ~ — 
I'm not gonna ever, ever let you leave ' - —— | 
Takkan pernah ku biarkan kau pergi / 
You're all i've got, you're all i want T / - 
: Hanya engkau yang ku punya, hanya engkau yang ku inginkan 
~ Yeah aa i 


— @ - — 


O a oae — 


And without you i don't know what i'd do 

Dan tanpamu, aku tak tahu apa yang harus ku lakukan 
I can never, ever live a day without you 

"SS - - Aku takkan pernah sanggup jalani hidup sehari tanpamu — - - > 
Here with me, do you see 

Disini bersamamu, apa kau lihat - aë 
— You're all i need , 

Hanya engkau yang ku butuhkan 


CHORUS 2x _ 


| 


Khrarel bertepuk tangan setelah Arely menyanyikan lagunya 
- sembari memetik gitar. 


—. 
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"Woah! suram tak kalat i bagus dengan penyanyi a linya, di 
. bagaimana b bisak sau memainka gitar semahir itu?" kata Khar 


Arely Pa lalu bertampang angkuh, "Ini hal yang mudah 
Memangnya Kau saja yang bisa bernyanyi dan bermain gitar 
huh? Aku juga bisa!" 


Kharel melipat tangannya di depan dada, "Okay.. okay! Relax, 
baby! Kau pintar, sayang. Apa maksudmu menyanyikan lagu- 
a - itu untukku? r 


— — —— — 


Arely membelalak matanya dan beranjak lalu berdecak, "Oh, 

-7 XT» astaga! Apa kautttak fnenghayatitrgunya? Percuma saja aku . 
menyanyikan lagu itu untukmu, kalau kau tidak tahu apa 
intinya! Menyebalkan!" 


e a i ; J. 
, Wanita itu pergi menuju dalam mansion dengan rasa kesal. 
na — 


Menjengkelkan! Gerutu Arely dalam hati. 


-9 - —— BE i 
mean d o M 


S se >- a - 
Kharel terkekeh melihat Arelynya kesal. Ia tahu 1 jika Arely 
tidak akan lama kesalnya, tapi Kharel tetap mengej arnya dan 
““—— “ merajuk meminta maaf. » 
— "My barbie gorgeous! Where are you?" ucap Kharel mencari- . 
~ cari Arely. 


Kharel tersenyum geli, saat memergoki Arely mengintip dari 

ujung lorong lantai dua lalu kabur. Kharel pun menuju lift dan 

menekan nomor lantai dua. Kharel masuk ke dalam kamarnya -- 

dan duduk di tepi ranjang tidurrtya seraya melirik sana-sini. 

Kharel tahu, Arely sedang bersembunyi. Tiba-tiba saja Arely 

- keluar dari dalam lemari dan menerjang tubuh Kharel, hingga 
Kharel terbaring dan Arely berada di atasnya. Dengan erat 


| 
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4 Ae Khare memeluknyk seraya mencium pipinya. Sampe 
A a Eyi menunjuka u) apa yang dia rasa. 


Tea NI 


- 
= 


/ i ELEELE i g 
——. s # 

Arely menghentikan laju mobil sport-nya saat lampu lintas 
berwarna merah. Kesempatan itu dimanfaatkan Arely untuk 
Mo mengecek ponselnya. Kharel sejak tadi pagi sampai malam 

begin tidak membalas pesannya. Jangankan menjawab 
-~ telfonnya, menelfon balik Arely saja tidak. Arely sudah 

berusaha- menghubungi Kharel, tapi pria TTU seakan- akan” 

menghilang. Pikiran Arely membuncah, ia merasa Kharel 
—- berubah. Terakhir-kal-ta-berternu-dengan Kharel empathari .. 
yang lalu dan sejak Kharel pergi ke LA untuk-urusan bisnis, = 
Kharel jarang menghubunginya. Dan sudah dua hari Kharel/ 
tidak kabar. Sosial media Kharel pun terakhir aktif tiga hafi - 
yang lalu. Arely sampai bertanya pada keluarga Kharel dan | 
— orang-orang-terdekatnya,- mereka juga-tidak tahu. Ada apa. Ir EN 
dengan pria itu? 


— > 


gn 


Arely kembali melajukan mobilnya dan melirik ponsel yang” ~ 
tergeletak dibangku sebelahnya. Ia membawa mobil dengan 
"5 - - kecepatan sedang. Pikiran Arely antara pada jalan dan Kharel. - - > 
Semoga wanita itu tidak menabrak orang, kendaraan lain, 
bangunan dan pembatas jalan. Air mata Arely menetes, Kan 
— dadanya terasa sangat sesak. Yang biasanya Kharel menemani 
setiap waktunya, sesibuk apapun dia, kini dia berbeda. 


Sejak kau pamit untuk pergi, ada dua hal yang membungkus 
pikiranku. Aku takut kau celaka atau menemukan rasa nyaman - 
disisi wanita lain. Arely membatin. - 


| 


Karak 
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| PART 23 


1 s 


m |“|OD“ “Arely sampai di mansion Frederick. Ia keluar dari dalam ` 
mobil sport-nya, lalu melangkah masuk ke mansion dengan 
langkah lemas. Arely masih melirik ponselnya yang ia pegang, 
masih berharap Kharel memberinya kabar. Saat Arely menuju 
tangga mansion, langkah kakinya berhenti dengan matany? 

—m—-  — yang—terbelalak. Tangga dihiasi dengan rangkaian bunga 
berwarna merah muda. Di sisi -kanan-tangga terdapat deretan 

i lilin dalam wadah seperti gelas yang besar dan tinggi. Tiap ` 
7 “ anak tangga berjajar dua sampai tiga buah litin. w å o — 


aa Arely melirik.sana sini, tidak nampak satu orang pun. Arely AN 
yakin bila tidak ada acara di mansion. Arely pun menaiki setiap — ~ 


` anak tangga dengan senyum yang terutas, sungguh indatfsekali 
tangganya. Di ujung tagga Arely kembali menghentikan - - a 
: langkah kakinya. Ia tersenyum dengan mata berkaca-kaca saat 
~~ melihat- sepasang sepatu formal berwarna hitam milik Kharel -... a 


di ujung tangga. Di dalamnya juga terdapat kertas yang 
tergulung dengan pita merah muda yang mengikatnya. 


Arely mengambilnya, membukanya dan membacanya. Arely 
-- tertawa pelan, Klrarel menyuruhnya ke kamarnya. Arely pun Tn 
—— bergegas kesana dengan hati yang gembira. Sampai dilorong 
yang terhubung dengan kamarnya, lagi-lagi Arely dikejutkan 
dengan suatu hal. Sepanjang dinding lorong terpajang fotonya 
2 bersama Kharel. Arely melanjutkan perjalanannya dan 
menghampiri kotak harta karun berwarna merah muda. Disana n 
tertempel secarik kertas yang memberi petunjuk bagaimana 
cara membukanya. Arely cukup menekan tanggal dimana 
mereka menjalin hubungan pada layar kata sandi di badan 
kotak harta karunnya. 


| 
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rely pe ane beberapa digit nomor bada layar kata sa 

1 penutup kotaknya t terbuka ke atas secara perlahan n. Mx 
Arely A senyum, ada kotak berbentuk hati di dalam i. AN 

Sana, Arely mengambilnya dan membuka kotaknya. Tawa | 

Arely kembali terdengar saat ia melihat isinya. Beberapa bunga 

mawar merah yang tertata rapih di sebelah kiri, dan di sebelah 

— kanannya ada beberapa selai coklat. Kedua hal itu adalah 

kesukaan Arely. — —# 


3 “ema 3 ida 


—— 


Arely berdiri dan masih menatap kotak berbentuk hati itu.” 

Wanita kelahiran Portugis itu bergegas menuju kamarnya. 
— Sekali lagi, ia dikepetkemdengan-belasan wadah. berisi mawar . 
merah di sofa, karpet dan meja yang ada di kamarnya. Di atas 
tutup wadahnya ada selembar kertas berbentuk persegi yang” 


” berisi sebuah kalimat dan itu sama dengan Yang ada di tutup - 
i wadah mawar yang lainnya. 
EPE z e KAN 


"You're mine," gumam Arely dan tertawa pelan. 


Arely mengedarkan pandangannya, ia mencari sosoK Kharel. ` 
Dimana pria itu? Tiba-tiba pintu walk in closet-nya terbuka dan 


"5 — - keluarlah Kharel. Arely begitu bahagia bisa melihat wajah - - > 
prianya lagi. 
"E "Oh, my barbie gorgeous.. untung kau disini! Apa kau melihat f 
sepasang sepatuku?" tanya Kharel dengan tampang polosnya. 
~ Arely meneteskan air matanya dan segera berlari kepada 
z= Kharel. Tubuh Kharel sedikit- terguncang ketika Arely 


menerjangnya dengan sebuah pelukan erat. 


- "Dari mana saja kau?! Kenapa kau menghilang?!" kata Arely. 


 — 
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N Karen mengurai į peluk 


.. Kharel dengan ki di 
Kau ahu? Ear takut!" pekik Arely. 


Kharel terserfyumi “dan menggengam tangan Arely yang 14 
mencengkeram kerah kemejanya. 


— 


A — "Maafkan aku. Sungguh, aku menghilang bukan karena aku 
melupakanmu. Tapi aku menyiapkan semua ini untukmu. Aku 
am mau kepulanganku menciptakan momen .yang luar biasa. 


Bersamamu," ucap Kharel. --- . 


-— 


-= > -+ Arely tersenyunr mahf dan memetuknya lagi. Kini mereka a 
duduk di tepi ranjang. Kharel merangkul Arely dan Arely 
bersandar di pundaknya. Kharel menjelaskan semuanya pada 


—— P 
Arely, bila ia sengaja tidak ada kabar dan me an 
. kejutan kepulangannya. . 
= ps D PEA 


"Kau belum mandi kan?" tanya Kharel. 


Arely menggeleng, "He he! Belum." 


Diiia Kharel mengecup puncak kepala Arely, "Mandi duluvsana! - 
Mandi sendiri apa mau aku mandikan?" 
— Arely berdiri di hapadapan Kharel dan menarik dasi Kharel 
seraya mendekatkan wajahnya pada wajah Kharel. E 
- "Nanti kau-bisa kelaparan seperti seekor singa jantan," ucap 
— Arely.dengan mengigit bibir bawahnya sendiri. -- 


"Oh, Arely. Kau membuat punyaku menjadi tegang," kata 
> Kharel dengan wajah horny-nya. 
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Er Baa 
` Arely Tantar melej a. gal EASE paiia dasi- aes 
m menjauhkan wajahnya dari Kharel. “Wanita itu tertaw: 
“emtelar gka i pergi ke dalam kamar mandi. 
“Selesai Arely mandi dan berdandan, Kharel mengajaknya pergi 
= ke mansion-nya” Selama perjalanan, pandangan wanita itu 
tidak lepas dari wajah sang kekasih. Kharel sedang menyetir 
mobil sport-nya yang ia sembunyikan di garasi mansion 
— — Frederick. Arely tidak menduga bila ia akan menemukan saat 
dimana ia jatuh cinta pada Kharel. Ternyata Kharel sama— 
- sepertinya, punya alasan mengapa ja menjadi player. Kharel 
terluka karena pengkhianatan, dua kali kepercayaannya pada 
wanita dihancurkan. 
-= Í o ———— ,.. . a 
Kasih, aku berjanji.. aku tidak akan menghancurkan 
kepercayaanmu dan aku pastikan bila aku adalah wanita” 
terakhir yang kau miliki. Aku mencintaimu, batin Arely. 3 j 


NE Ie 


EP A 


- 


—— "Jangan terus-melihatku.- Nanti nafasmu-perlahan berhenti,” " 
gumam Kharel meliriknya. 


Arely mengerjap, "Itu aneh, Kharel. Mana mungkin riefihaftmu ` ~ 
lama-lama bisa mati." 

aa, “emas S. 4 — 2 - — - - A 
Kharel tersenyum, "Aku ini kan sangat tampan." 


Pe — Sci AV 


— Arely tertawa, "Apa ketampanan seseorang mempengaruhi 


nyawa orang lain?" 
i "Wanita yang terus melihatku akan berakibat fatal. Satu, sesak 
— nafas. Dua, kejang-kejang. Atau... matt ditempat," gumam 


Kharel. 


- "Huahahaha!" Arely langsung tergelak, "Berarti kau hantu! 
Huahaha! 
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He tidak perduli. "Terserah," katanya. 


ran 


Pee 


— SS + Kharel melirik ATety tán kembali menatap depan, "Katakan." . 


| 


| Pa Par 


- Arely menatapnya. Mendekatkan wajahnya pada Kharel, 


à wanita ti id: Ak < kuat dengan ketam pan: anku N 
alas Kharel. "Akui saja “kan sesak nafas kan m 
Khai el ini i sangat menawan." 

Arely memalingkan wajah sambil menggerakan tangan tandan 


- — 


"Oh, my barbie gorgeous! Bagaimana caranya membuatmu LAN 
jujur?" kata Kharel dengan menghela nafas. | 


"Baiklah, aku akan jujur." -- — E 
"Jujur, aku ingin hidup bersamamu selamanya," gumam Argly. 


Kharel menatapnya dan tersenyum, "Itu pasti, sayang. dl 


— e - Í e—a 
—. D -— — — 


"Will you marry me?" ucap Arely. 


Kharel lantas membeku dan memeluk Arely dengan tangan 
kanannya seraya tertawa. Akhirnya mereka sampai di mansion 
Kharel. Mereka turun dan berjalan bersama ke kamar Kharet. 
Kharel melirik Arely, raut naa sadis itu terlihat sedih. 


"Arely," panggil Kharel. 


"Iya," sahut Arely dengan senyum yang dipaksakan. 

"Kau terlihat sedih. Apa ada masalah?" tanya Kharel. -- 
Arely menggeleng, "Aku baik." - 

Arely melepas rengkuhan tangan Kharel dan berjalan lebih 


cepat ke kaniar. Kharel diam dan menatap wanitanya yang 
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alu, ia sha aly". memiki: ke n reaksinya di mobi saat- y 
rely mengajuka pertanyaan rotanti, itu. Arely dudi li 
sofa dengan Wajah yang tampak murung. AA 
"Sayang, aku na dulu ya?" kata Kharel. . "3 


Arely hanya aa Kharel tersenyum dan masuk ke dalam 
kamar mandi. Arely memejamkan mata dan menutup wajahnya 
== ~ dengan tangannya. 


-~ Harusnya aku tidak mengajukan pertanyaan itu! Kharel pasti 
berpikir aku wanita agresif. Kharel pasti merasa aku ni aneh,” 


wanita yang berani melamarnya, batin Arely. 
-= Ó o ——” U l AA 


B A 


Kharel selesai dan menemukan Arely yang masih di epa - = dia 

yang sama dengan melamun. Jelas sekali kecemasan dv ! 
wajahnya. Kharel pun menghampirinya, berdiri di depan 

: Arely terkejut saat seseorang mengusap pipinya. Dan pe ' 

~ terkejut bahwa-kharel di depannya, hanya mengenakan handuk. ” — 

Perut Arely terasa tergelitik saat melihat bentuk perut Kharel 

" yang kotak-kotak. Kharel memegang kedua pundaknya dan 

membuatnya berbaring di sofa. Tubuh A: Arely membeku Saat 

Kharel berada di atasnya dan mencium bibirnya. Kharel 

"SS melepas pagutannya dan membelai pipi Arely. — - - 2 


"Jangan pikirkan responku. Aku tidak menjawab karena aku - 
— punya alasan," ucap Kharel. 


Arely tersenyum tipis, "Sudah, lupakan. Aku.. aku saat itu.. p 
— karena terlalu bahagia bisa melata lagi. Dan takut 
= kehilangan." | i 


"Kau tidak akan kehilanganku," ucap Kharel dan mencium 
- keningnya. 


— 


Tetap saja aku merasa malu, batin Arely. 
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PS — —— - - 


Kha el kembali: memberi / rely kejutan, pria itu mengajikny 
“makan malam di Dan A dua mansion. Hanya merek4 SS 
berdua, dengan | ditemani bulan dan bintang yang menerangi ie 1 é 
T Da malam“ini. Namun Kharel merasa tidak enak dengan $ø ~ 

Arely yang sesekali melamun, Kharel merasa sepertinya Jia t 
sudah keterlaluan. Dalam setiap candaanpun, Arely tertawa Ta 
tidak seperti biasanya. Seperti ada beban. Arely belum bisa 
melupakan kekonyolannya di mobil, ia merasa sangat mahu 

—m—- - Baru dua suap, Arely meletakan pisau dan garpunya. 
Kemudian menatap Kharel. - -- . 


-— 


-= ~ -< "Kharel, aku matrputang. Rasanyaraku mengantuk sekali," kata . PES 
Arely. | 
——ua . | . i — . $ 4 
"Kau tidak pandai berbohong, sayang. Kau tidak aa 
f mengantuk," balas Kharel. 
Sas pa sw a LN 
, Arely terdiam dan menunduk, "Tapi aku merasa sangat lelah. " 
~- - - NN Aa D s n 
Kharel beranjak dan bertekuk lutut di dekat Arely. Ia 
memegang paha Arely dan menatapnya. 
Cu RENS E A. 
"Jangan pergi, aku mohon," nap Kharel dengan wi 
— memelas. — — = B - 
Arely diam. 


"Kau marah.kan padaku? Maafkan aku," kata Kharel. 
Arely mengusap kepala Kharel, "Marah apanya, sayang? Tidak. 


Aku hanya merasa malu. Harusnya aku tidak mengatakan itu 
- di mobil." 
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ukankah kita sepakat untuk tidak. 
memiki kaaya li og?" Apem — 
+ aa An 


— ep D E 
re 


Arely diam. Kharel menghela nafas dan menarik tangan Arely, 
mengajaknya meninggalkan teras. Arely hanya bisa pasrah, 

pria itu membawanya kembali ke kamar. di A 

ui "Bagaimana kita nonton film? Sudah lama kita- tidak 

menghabiskan waktu berdua," kata Kharel dengan batrapie— 

- sambil menatapnya. 


- ' 
— -—-—— an a. 
— —. —. 


Kali ini Arely tersenyum tulus. Seketika ia lupa dengan 
—- kejadian di mobil-Sarapai -di depareIV yang-ada di dalam , 
kamar, Kharel mematikan lampunya. Sekejap kamarnya 
berubah menjadi temaram. Tiba-tiba lampu jalar yang” 
mengelilingi perapian menyala secara otomatis. Begitu te = 
5 dengan lampu jalar yang berada di bawah TV yang menengpel | 
—— didinding,-sejajar-dengar letak perapian,-di atasnya, Kharel . —— N 

menyalakan korek api gas dan membakar kayu yang ada di 

i dalam perapiannya. Ka 


—— NB a a “ 


"Woah! Aku baru tahu kamarmu bisa seindah ini," gumam 
"NS - - Arely dengan melipat tangannya di depan dada. — - an 


. "Baru kali ini. Aku menyiapkannya hanya untukmu," balas - 


— Kharel. 
Arely tersenyum lebar, "Manisnya. Jadi ini mengapa kau p 
_ menahanku pulang." 


"Aku tidak akan pernah membiarkanmu pergi," balas Kharel 
dengan mimik serius. 


Kharel puri menyalakan TVnya dan film pun dimulai. Kharel 
duduk di single sofa yang di dekat perapian, sedangkan Arely 
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vir DAR . 
P - ta “aga 
D duduk di atas bantal tepat di depan perapiannya. I | 
kedinginan. tuk mendapatkan anyala srol 
menyandarkan kepalanya di atas paha Kharel. OR 
"Titanic?" kata Arely dengan tersenyum, "Kau masih ingat Sajan si 
—— film kesukaanku." A A 


"Aku tahu semua tentangmu. Paham?" balas Kharel. 


"Ya ya, My boss!" balas Arely. 

m a = AAA SAMA cs z 
Pelayan datang dan meletakan camilan dengan teh hangat. 
Pelayan wanita itu meletakannya di samping Arely dan ' 

-Z m 2 melenggang pept -- A — ~ rae. 

| p Kharel menghela nafas, "Aku tidak mengerti, mengapa ayini 
orang yang suka menonton film yang ada sejak lama. Fil 

. sudah ada saat Ayahku masih remaja." 
= a Ge S 2 


"Memang apa salahnya? Itu bagus! Berarti film ini luar biasa. 
Bb Aku takkan-bosan menontonnya ratusan kali. Titanic juga kan 
sejarah," balas Arely. 


TA "Oho! Titanic lover miarahh.." balas Kharel. = si 
—  Arely menepu-mulut Kharel,-"Shut up, baby! Biarkan aku 1. 
— menonton dengan tenang." 


Kharel tersenyum dan mengecup pipi Arely. Lalu mengusap- 
ngusap rambut panjang Arely. Ia juga memegang tangan Arely, 
sesekali mengecupnya. Kharel tidak perduli dengan filmnya, -- 
yang ia perdulikan adalah damainya saat bersama Arely. 


| 


i Di pertengahan film, Kharel beranjak danizin ke kamar mandi. 
Arely yang terlanjur menghayati film tidak sedikitpun menoleh. 
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CE 2 re r! Ne e ak 
a “Tidak tama Kharel cembali, ia berdiri menatap Arely se 
WNE b erk x pinggang Arhan po 
$ PR pa 


te 
e — 


"Haruskah aku cemburu pada film?" gumam Kharel. 

n Pria itu duduk disofa agak jauh di belakang Arely. Kharel 

bersandar dibadan sofa dengan bantal empuknya. Ia juga 

meletakan dua guling sofa di atas mini sofa di depannya, 

ditambah satu bantal. Kemudian merentangkan kaki di atas : 
tumpukan bantal itu. Pandangan Kharel tidak lepas dari Arely——— 

| Ditengah adegan yang menegangkan bercampur rasa sedih,” 
detik-detik perpisahan Jack dan Rose. Tiba-tiba layar TV 

—- berubah menjadi fotonya dengan Kbarel. Arely mengernyit — . 
dengan tersenyum dan seketika terkejut -saat-muncul sosok- 
Kharel sendirian di TV. Pria itu berdiri mengenakan kaus hitam; 

rambutnya sedikit acak-acakan. Dengan kedua tangannya Ke = 

: belakang badan. Arely pikir itu foto, tapi ternyata video. 

—— Dengan filter-hitam-putihsKharel mengatakan sesuatu, _ 


"Ciao, my barbie gorgeous! Bisakah kau memberi waktu 
sebentar saja untuk mendengarkan aku?” kata Khare T ” — 


"NS ; - Arely menoteh ke arah belakang untuk menatap Kharel dengan - - > 
senyumnya yang gemas. Kharel juga tersenyum. 


- "Arely, look at me!" kata Kharel dalam putaran video. 
Arely kembali menatap TV-nya. 


"Arely Esprancio... will you be my wife?" kata Kharel dan 
menyondorkan sebuah bingkai dengan kertas putih di 
datamnya berukiran nama Arely Mackenzie. Filter pun berubah 
- menjadi berwarna. 


— 


| 
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ea 


| i tempatnya menunjukan sebuah kotak beludru : 

a_r cincin b 
jatuh. Wanita itu menangis di tempat, ia merasa sangat bahagia. 
Kharel beranjak dan menghampiri kekasihnya. Pria itu menarik 
tangan Arely yang menutup wajahnya. 


Pat 


— - "Hey, baby! kenapa menangis? Arely," kata Kharel dengan 
tertawa. ea 


-— 


-= STS“ Arely masih ters menangis dengar senyumnya. Ia menatap m 


Kharel dengan perasaan yang sulit diungkapkan dengan kata- 
kata. Kharel mengusap air mata Arely dan langsung berte yaa 
lutut. 


—— "Will youbemywife? Yeah or nah?" kata Bela. a 


yeah and yeah!" katanya. 


"“***—”  Kharel yang sejak tadi tertawa, kali ini meloloskan air matanya. 
Ia memakaikan cincinnya pada jari manis Arely lalu mencium 

— bibirnya seraya-memeluknya. Kharel melepas pagutannya dan 

Sena menangkup wajah Arely, ia menempelkan keningnya pada 


kening Arely. 


"Grazie, baby. Ti amo," ucap Kharel. 


| 


"Ti amo..." balas Arely. 


- “(Grazie : terimakasih. Ti amo : Aku mencintaimu) 
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ampu ada A menyala dan Aa Sa 


rlian. Arely menutup mulutnya da dan air matanya 


—— — Arely-bertekuk lutut dan langsung memeluk Kharel. "Yeah.. 0 


So 


er. 
; 


terc leng Fla C 

tepukan tangan dan/letus an balon. Ar ranjat kat 
` tertaw 1. Khar : Ke mbali member Sai r a ne m ya Aa 
Francis, | Hans, | isha dan Yaritza Bahkan keluarga dari 
= Kharel juga hadir. Ada Rex dengan istri dan putrinya, Allcia 
dengan suami dan putra-putranya. Laiv dan y tidak bisa 
datang karena suatu urusan. Seandainya Allard dan Harsha 
se TT masih hidup, kebahagiaan mereka akan sempurna.  — 


———A 


-~ Arely tidak menyangka jika kegelisahannya akan Kharel yang 
men ghilang, justru- berbuah manis. _Kharer menyiapkan” 
segalanya untuk malam ini. Arely tidak menduga bila miliarder 
—- itu tidak cuma memberinya-kejutan.akan kepulangannya, tapi — . 
tujuan sebenarnya adalah melamarnya. Kini Arely tahu alasan 
mengapa Kharel tidak merespon ketika ia berkata, will you” 
marry me? / - 

| / 
~ Karena Khare-Maekenzie sendiri telah menyiapkan kalimat... _ 


PU "Will you be my wife?" 


| 
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Satu bulan telah berlalu. Segala persiapan telah beres dan 
siap pada tujuan utamanya. Hari ini hari yang spesial untuk 
keluarga Frederick. Arely Esprancio, ponakan kesayangan 
Francis Frederick akan segera melaksanakan prosesi 
pernikahan. Pagi ini semua orang sibuk menatariaskan dif 

~" — - mereka-untuk menghadiri prosesi pernikahan. —- _ N 


a 
— 


Arely duduk dengan tenang, membiarkan seorang penata rias ` 
7 mendandaninya- Penata riasitaderigan ahlinya membuat Arely - 
semakin cantik, bagaikan putri dalam dongéng kerajaan. Hans 


CES melangkah bersama isterinya dan tersenyum bahagia meljKat | 
sepupu kesayangannya anggun denga gaun pengantin. Pi — AN 
la "Lihatlah betapa tenangnya adikku itu" ucap Hanz— -- - -- Pe 
= ~~~ Arely-yang-mendengaranya melihat Hans dari pantulan cermin, -.. . a 
"Kau bilang apa? Tenang? Kau tidak tahu jika aku gugup 
setengah mati." 
P A. ang : - — 2 a A 


Alisha terkekeh, "Itu hal yang wajar, aku juga merasakan hal 

- yang sama saathari pernikahan kami." = Pa 

"Aku tidak menyangka jika Arely ternyata bisa mencintai 
Kharel, bagaimana bisa? Apa yang Kharel lakukan padamu? 

2 Dia telah menaklukan hatimu, kau kalah," kata Hans sambil 


mendekati adiknya. 5 


| 


"Aku dan Kharel seri, Kak Hans. Tapi tidak, dialah yang kalah. 
- Dia duluan yang jatuh cinta padaku," balas Arely. 
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AU 


naa Ñ "Semua diang tahu kalau Ta yang lebih ergilasyibhan 
1 se angat manja padą nya," balas Hans. ek pimi 


— Arely tersipu malu dan enggan menjawab. 
AAN 


Orang bilang, cinta tidak dapat direncanakan. Tapi nyatanya 
kami berdua merencanakannya. Yang sebenarnya adalah, cinta 
Na datang atas takdir Tuhan. Arely membatin. 


ngan A Manga 


- Hans tergelak, "Hey! Lihat adikku malu- malu. Kau benar- 
i benar tergila-gila padanya!" . .. 


——NN 
— 


—- 5 Arely mengerjap la-memtukul pinggang Hans dengan sikunya 
"Berisik! Berhentilah menggodaku!" NN 


--— e . 


/ 


” "Selesai!" ucap wanita yang tadi menata rambut Arely dan - 
: memasangkan penutup kepala pada rambutnya. 
NN - — — e - —.. 


Arely berdiri dan menatap dirinya dari Sawah hingga atas. 
Senyum puas mengembang diwajahnya. Gaun berwarna putih 
yang menjuntai kebawah dengan ekor yang menyapu lantai, ' 
membalut tubuh elok Arely. Mengingat Kharel yang memesan 
"SS ; gaun tersebut secara khusus untuknya, Arely semakin nyaman - - > 
mengenakannya. Bisa di bilang gaun pengantin Arely bernilai 
jutaan euro. Butiran-butiran diamond menyebar pada lapisan an 
— gaunnya. Bahkan di balik gaunnya terdapat ukiran nama Arely 
dan Kharel Mackenzie yang terbuat dari emas. 


seorang wanita yang baru saja masuk ke dalam kamar Arely. 


| 


Wanita itu adalah Cira. Diisusul sahabat keduanya, Regata, 
- yang ikut terperangah melihat Arely. Cira, Regata, Alisha 
memakai gaun cantik yang sama. Hans memakai tuxedo yang 


sama dengan Frederick dan suami Cira. Sengaja di kembarkan. 
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2 PI A E JR | MA S 
"Kau mendahului aku menikah, Arely!" ucap Regata sera 
. menerawang e Yan bulan kedepan gilirannya menikah. “ / 


Arely perasan "Ini bukan kemauanku cepat-cepat menikah 
——".api-kemauan Kharel." - o f 


Ooa Hans menatap Arely dengan skeptis, "Kharel ingin cepat-cepat 
e menikahimu bukan karena kau ham..il.. kan?" 


~ - "TskIL!" Arely menoyornya, “Apa yang kau katakan itu?" 


Orang-orang dikamar itu tertawa lepas melihatnya. Suara ' 
-= ~ -| Francis yang berdetrah membuattawa mereka berhenti dan . . 
menatapnya. Francis melangkah mendekati Arely. Arely 
tersenyum dan dadanya merasa sedikit miris melihat air T 
yang menggenang di mata pria paruhbaya itu. 


em 


——  "Oho,cantknya ponakanku ini. Putri-adik AN a 
pengantin tercantik yang pernah paman lihat, Nak. Luar biasa," 
—— gumam Francis dengan,senyum dan air matanya jatuh. - 


Arely mengusap air matanya, "Oh, paman jangan menangis." 
na A ag . - — 2 o A. 


"Paman sangat bahagia, nak," ucap Francis. 

~> Arely memeluknya, "Terimakasih paman atas nasehat- 
nasehatmu ketika aku berusaha untuk menerima Kharel. Kalau 
bukan karena restu dan dukunganmu, aku tidak yakin jika 
Kharel bersungguh-sungguh waktu itu. Kini aku mencintainya, 

— paman. Terus restui dan doakan kami." -- 


Francis mengurai pelukannya, "Itu pasti, nak. Jadilah istri yang 
: baik ya? Tetaplah bersamanya dikala suka maupun duka." 
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i P IN a | . 1 E i 
> j "i s 5 3 > 


e "R TN A 
- ia p ~ ti - Pan æ 


a N 
a dan Regati i it terenyuh hingga mereka memel « Arely.-- 
| ma-sama. Argly mengarahkan tatapannya ke jendela-fas 
"“Neber jalan dan berdiri di dekat jendela. Ia menatap pemandangan 
di bawah sana. Para tamu sudah berdatangan, banyak sekali 
mobil yang terparkir di area pelataran mansion hingga di luar 
gerbang. Selain itu, media, dan tim keamanan juga ikut 
menambah betapa ramainya hari ini. Hanya ada dua media 
ik yang diundang untuk meliput momen pernikahan nanti. Media 
lainnya menunggu di luar untuk mewawancarai tamu undangar 

- dan mengabadikan suasana mansion Frederick. 


` 2 a 
D F 1 Tut 
pn “el 


— — - 


B A 


—. 


an 


Prosesi pernikahan dan pesta pertama di gelar di mansion 
—” ~~ Frederick sampai sore-manti. Pesta kedua besok diadakan di... Ke 
gedung resepsi dan pesta ketiga di mansion Charles, yang- = 
bertepat diParis. Rekan bisnis Kharel dan kerabat dari” 
mendiang Allard lebih banyak disana. Pandangan Arely tidak - 
: lepas dari gerbang mansion, ia menunggu Kharel datang. Azely | 
~~ sudah tersikse—-dengan rasa-rindunya, mereka sepakat untuk” _- NN 
tidak saling bertemu dan memberi kabar sejak lima hari yang 
j lalu. 


=e - = -a .  . - an s -` - 


Kharel idemu itu membuatku sangat tersiksa. Aku ingin 
"SS - - melihatmu. Sangat ingin, batin Afely. — - - > 


Tidak lama. Suatu kebetulan atau memang mereka benar jodoh, - 
— mobil sport Kharel dengan diekori tiga limousine telah tiba. 


Mereka di sambut dengan begitu hormat. Jalanan menuju 
mansion di buat sepi, dan para petugas keamanan dan pelayan p 
f membungkuk hormat ketika Kharel dan rombongannya datang. 


"Mereka sudah datang," gumam Arely. 


z "Woah! Kalau begitu tunggu apalagi. Ayo, Arely!" seru Cira. 
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fa 
= 


LAA 


g U AR ko a 
A Te menoleh dan meng ap orang-orang terkasihnya g lenga Sg 
IS mata berkaca-kaca. Sungguh, hari ini emosi Arely meng | 

sa gebu. Pernikahan adalah momen yang paling indah dar Ks 
bersejarah. Kharel turun dari mobil sportnya dan lihat, betapa * 
s —gagahnya dia dengan tuxedo yang sangat pas di tubuhnya, 
Senyumnya semakin menambah ketampanannya. Ia 
melangkah dan masuk melewati pintu utama. 


Kharel berhenti sejenak di ambang pintu. Setelah sekian lanra,- 
——- - akhirnyaia kembali mempijakan kakinya di mansion Frederick. 
Tempat yang akan menjadi- saksi -sakralnya. Kharel pun 
kembali melangkah dengan di ekori keluarga juga para ' 
7- XS - sahabatnya. Rex Eiroy:- Laiw dan Allcia—hadur bersama . . 
keluarga kecil mereka masing-masing. Keluarga Charles j juga 


Kanan Le ada dalam bagian rombongan. 0 Pa - 


aa 


s Kharel di arahkan oleh Efrain menuju ruang altar” yang 

——  diselenggarakamdi aula mansion. Para-tamu sudah memadati -- — N 
ruang altar, mereka duduk dengan tenang. Hal lucu terjadi 

—— — disana. Ketika beberapa tamu menyapa Kharel, ia 
melambaikan kedua tangannya seperti seorang presiden seraya 
berjalan melewati jalan altar. Semua orang di buat tertawa. 


<E S an aoa A 
Kharel sampai di altar, ia berdiri dengan jantung yang berdetak 

— tidak karuan. Meski ia pernah mengalaminya dulu, tetap saja > 
S momen hari ini berbeda. Ia benar-benar akan menikah, 


menikahi wanita yang benar-benar mencintainya dan menjaga 
kesetiaannya. Tatapan Kharel terpaku begitu juga tubuhnya 

saat melihat sosok wanita yang menjadi pengantinnya. Arely 
sudah berdiri di ujung jalan utama altat dengan melingkarkan - 
tangannya pada tangan Francis. ' 


| 


i Arely sempat menunduk, lalu kemudian melempar tatapan dan 
senyumnya pada Kharel. Arely menarik nafas dan 


menghembuskannya pelan. Ia kembali melangkahkan kakinya 
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Prapat ng menganta rnya | > altar. Para hadirin 
berdiri, menyaksik Ay berama A. nelewati jatafi 
Nealtar seraya bertep . Kharel mengulurkan tang: Anya 
— dan Francis menyerahkan angan Arely padanya. Ia genggam 
Ji erat begitu tangan Arely menyambut uluran tangannya. Ia 

sedikit menarik Arely dan kini wanita itu tepat di hadapannya. 


—.— 


ii — "Wowwww!" teriak Kharel dengan semangat, "Pengantinku 
cantik sekali!!!" — — 
Melihat reaksi Kharel yang lucu, membuat Arely dan yang lain 
tertawa. Namun gemuruh tawa berhenti saat Kharel berjongkok 
- masih dengan mengenggam —tangan Ara Pria-— itu. 
menundukan kepalanya. | 
/ 
"Kharel, apa yang kau lakukan?" tanya Arely seraya mencoba - 
: membuatnya berdiri. ri 


————— — -e - PEENE Z 
Kharel enggan, ia menggelengkan kepalanya. "Oh ya 1 Tuhan," 
E katanya dengan helaan nafas. ooo DI ES 
"Kharel, kau membuang-buang waktu saja! Hentikan 
-~ - - dramamu!" teriak Laiv. - | — - - 2 
_ "Ayolah, Kharel! . Kami .tidak sabar melihat prosesi -aŠ 
= pernikahanmu!" sambung Rex. 
"Hey, bung! Jangan membuat adikku menunggu! Kenapa kau p 
. berjongkok begitu? Kau ingin poop ya?!" tambah Hans. 


Seketika semua orang tergelak mendengar candaan Hans. 
Khrarel menoleh ke arah mereka dengan wajah kesal. 


"Relax! Relax!" kata Kharel. "Pengantinku sangat cantik! Bruh, 


i'm dead!" 
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Sekali lagi cele car Sire | membuat tawa bergema. A 
sampai gemas, 4a ingin menarik rambut Kharel, memaks a 
untuk cepat-cepat menikahinya. Tidak banyak orang tahu kala 
Kharel suka berhumor dibalik wajah dinginnya. 


Kharel mendongak untuk menatap wajah Arely, "Sayang, kau 
permak dimana sampai cantik begini huh?" 


"Aku sudah cantik dari lahir, bodoh! Kharel, ayo bangur? 
—mum—-— - Melawaknya nanti saja," balas Arely. 


- maa) -—— Pai dn -— — 
— 


————— 


Kharel berdiri dan mencubit pipi Arely, "Pengantinku sudah ' 
SS -1 tidak sabar eh!" AA — — — ~ 


pa 


Arely meremas tangan Kharel yang menggenggam tangan 
seraya sedikit melototinya. Kharel menatap wajah Arely Ig 1 ja 
s lekat. Awal dimana ia bertemu Arely hingga E y 
Tea mendapatkan Arely berputar di benaknya. Kharel-bersyukur, - - NX 
usahanya tidak sia-sia untuk mendapat pengampunan Arely 
—— dan cintanya—Kini .Arely tepat di depannya sebagai . .  . 
pengantinnya. Ka 
“Tiba-tiba air mata Kharel melolos. Dengan senyum “Arely 
mengulurkan tangannya untuk menghapus air mata Kharel. 
— Begitu juga Kharel saat Arely-ikut meneteskan air matanya. > 
s Suasana kini berubah menjadi hening dan terbawa akan 
keharuan. Kharel menarik nafas dalam-dalam, 
menghembuskannya pelan dan siap mengucap janji suci. Suara 
- tepuk tangan terdengar riuh saat Kharel dan Arely di nyatakan 
— sebagai suami istri. Kharel mengepalkan tangan kanannya lalu = 
men gangkat tangannya. 


- "Yeahhhh!" teriaknya dengan semangat. - 


"Kharel." Arely tertawa seraya memegang pundak suaminya. 
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4l Da $ Khare! Tnenangk p wajah 'Arely dan mencium bibir, pan 
A keni ingny cukup lär Pa : “3 


“ "Welcome to the Ma family, my queen," ucap Kharel. 
—— "Terimakasih, kau mau menikah denganku." 


Arely menitikan air matanya, "Terimakasih kau tidak pernah 
2 mengucapkan selamat tinggal. Terimakasih kau telah sabar 
untuk membuatku mengerti bahwa cinta memang ada dakam-— 

Pe hidupku. Terimakasih.. untuk : segalanya, Kharel." 


engan 


— 


"Ti amo, Mrs. Mackenzie," ucap Kharel lalu memeluknya. — 
—  —. n ,. O a AR ~r 
Arely membalas pelukannya, "Ti amo, Mr: Mackenzie." 
7 Sekarang semua orang berpesta untuk memeriahkan hafi - 
i pernikahan ini. Pestanya sangat megah dengan interior yang 
—— mengambil kensep-garden party. Pesta pertama hanya dihadiri _ 
oleh keluarga dan sahabat saja. Tamu dari banyak kalangan 
akan hadir dipesta kedua besok, yang bertempat di s sebuah 


na Le... - 
gedung resepsi. 


"SS - -Banyak orang yang masih tidak percaya dengan hubungan - Sa... 
Kharel dan Arely. Karena mereka punya reputasi yang sama. 
. Sepertinya ada maksud tersendiri dengan hubungan mereka, -~ 


- mungkin Tuhan menakdirkan mereka bersatu agar mereka 


berhenti berpikir bahwa tidak semua wanita atau pria jahat 
seperti orang terkasih yang pernah melukai mereka. p 
— — Arely sudah melihat kebenarannya, melihat bukti bahwa tidak . 


semua pria itu jahat. Buktinya adalah Kharel Mackenzie. Pria 
itu datang dalam hidupnya dan merubah hidupnya menjadi 
- indah, penuh cinta. Begitupun apa yang Kharel rasakan. Tidak 
boleh meriilai seseorang sembarangan, sebelum kita menyesal 


bila seseorang itu akan amat berarti untuk kita. 
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ty a Ba JAN 

s Ian Ata — — 
Sebelum Arely pergi meninggalkan tempat dimana ia" ` da 
dibesarkan oleh pamannya, wanita itu berpamitan dengan : K 
keluarga Frederick. Bukan cuma Arely, Kharel juga. Arely $ 
mengenakan gaun putih yang berbeda, yang lebih terkesan 
sederhana. Begitupun Kharel mengenakan tuxedo yang beda 
dengan yang sebelumnya. Sepasang pengantin itu berkumpul : 
di ruang keluarga bersama keluarga Frederick, Yaritza juga ada 
~" - disana-Tangis perpisahan pecah disana. Padahal jarak mansion 

Frederick dengan Kharel tidak terlalujjauh. a 


“ Francis dan Yaritza menyampaikan nasehat Untuk Arety juga - 
Kharel, agar mereka mejalani kehidupan rumah tangga sebaik- 
Pa baiknya. Mereka juga mendoakan yang terbaik. Arely 
memeluk Francis dengan erat, ia sangat menyayangi paman .— 


i yang ia anggap sebagai Ayahnya. Di momen kebahagiaán hari 
“Sini, terselip kesedihan Jarig di simpan Oteh Arely dan-Kharel. - - SN 

i Arely tidak bisa melihat kehadiran Ibunya dan memeluknya 
= ~ untukmeminteberkatjuga doa. SA a DI Bahan a 


Kharel juga yang tidak terasa lengkap tanpa Allard dan Harsha. 
Sungguh, ingin sekali Kharel memeluk mereka, meminta 
berkat dan doa dari mereka selaku orangtuanya. Apalagi 

-  Kharel ingin sekali, sangat ingin bersujud di kaki Harsha, 
— Ibunya. Kharel ingin mencium kaki Ibunya dan memohon maaf 

atas kenakalannya yang sering membuat Harsha resah. Kharel 

juga ingin meminta maaf pada Allard, Ayahnya. Karena 
- reputasi ladykiller-nya, nama keluarga Mackenzie ternodai 
meski tidak berpengaruh besar. | - 


| 


Arely beralih memeluk Yaritza, "Ibu, meski sekarang aku 
bukan menantumu lagi, jangan putuskan hubunganmu 
denganku ya?" 
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' Yaritza melepas pelukannya dan menghapus air mata Arely 4 


qen am 


—- —— Arely melirik Kharet-yeng tersenyum-sambil melipat tangan di 1 


| 


"Arely, kau adala 
aa Yaa 


putriku. . Aku tidak akan pernah lal 


d 


t > 


— >e ——— spa 


dengan tisu, "Sudah jangan menangis terus. Meski kau akan 
ikut dengan suamimu, mansion ini selalu terbuka untukmu. 
Benar kan, F Francis?" - 


- "Yang Yaritza ' bilang itu benar, , Arely. Sudah jangan cengeng! 
Lihat suamimu, ceria-ceria saja a sejak tadi," Kata Francis. 


depan dada, "Biar aku kasih air bawang matanya itu supaya 
menangis. Heran aku. Istrinya sedih begini, dia malah” 
tersenyum-senyum." P / - 
"Oho, istriku-kehuar tanduknya. Jadi kau tidak bahagia tinggal . 
denganku?" balas Kharel. 


A - am a & - 


"Ya," balas Arely. | Te - 


-` "Aku tidak perduli!" balas Kharel dengan santai. "Lagipula - - > 


sudah hal yang wajib istri ikut bersama suaminya." 


Arely memutar bola matanya, "Bilang saja kau tidak mau jauh 
dariku." 


"Ya. Aku memang tidak bisa jauh darimu," sambar Kharel. 
"Melawan lagi, aku buka spam dengan paksa sekarang - 
juga!" 


"Ah, kau cuma menggertak!" 


"Oh, melawan ya?" 
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Khare pun m metingkah memeknya. Dengak cepat 7 g 
bersembunyi di belakang Yaritza. Penutup kepala An el a 


sampai tersangkut di meja, Alisha segera melepas f 
s sangkutannya: i 


"Kharel..." Yaritza memperingatkannya. 


"Kali ini kau bebas, Arely. Tapi lihat saja malam nanti! Habrs- 
~ — kau!" kata Kharel. om an 

"Ibu, Kharel jahat!" kata Arely. p 
KT e o ——— .,.  . l “3 — Tm SEDA a 


"Jika kau lakukan itu, besok pagi kau bangun tanpa kedua 
tanganmu! Kalau perlu kepalamu Ibu penggal," balas Yaritga. 


-e P 
. Arely terkejut, "Ibu jangan!" id 
— — e - SOROSE E ae 2 
, Yaritza tertawa, "Hey! Kau benar-benar polos apa pura-pura, 
Na sayang?" —— o —. e a a A pat aa 
Francis, Hans dan Alisha langsung tergelak. 
Cu D — - 3 E = m Tang A 
"Aku tidak perduli Arely polos atau cuma pura-pura, Bu. 
—  Intinya.. Arely-memang tidak -bisa kehilanganku," sambung D 
—— Kharel. 


Arely tercekat dan tersipu malu saat Kharel mengedipkan satu 

matanya dengan senyuman menggoda. Kini waktunya Arely 

pergi bersama Kharel dengan keluarga Mackenzie dan Charles. -- 

Keluarga Mackenzie dan Charles sudah lebih dulu masuk ke 

dalam mobil rombongan. Kharel dan Arely berjalan beriringan. 

j Mereka terlihat mesra dengan tubuh yang merapat dan tangan 
kanan Kharel yang memegang ekor gaunnya. Keluarga 


| 
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elan Arely prak ban ti diujung tangga atas teras. 


ng pelan apan dan melempar senyum. J 
Kau hanya akan tinggal denganku dan ikut kemanapun aku N r 
se pergi, ucap Kharel dalam hati. ~ — PN YNA 


-~ Aku hanya akan tinggal dengannya dan ikut ikut kemanapun | 
suamiku-pergi, ucap-Arely dalam hati. 


———— 


P 


— 


—- ——kharel menakan layar-pada-kunci-mebilnya dan-pintu terbuka .. 
secara otomatis. Ia pun menuntun sang istri untuk masuk ke 
dalam mobil. Setelah itu Kharel masuk ke bagian kemudi.” 


-7 Arely membuka kaca mobilnya dan melambaikan tangannya - 
. kepada keluarga dan sahabatnya. Mobil sport pun m aju 
——— dengan diekorrtiga-imowine. sm Se 
° Kakak 
— —— a r SESS n 2. ... a 
ai T - Nan : Fa A 
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Kebahagiaan terus datang kepadaku. Setelah pernikahan 
beberapa bulan yang lalu, kini aku tengah mengandung. - 


— Ya! Aku HAMIL!!! mana E 2 R 


Usia kandunganku sudah menginjak sembilan bulan. Tidak ` 
7 lama lagi aku melahirkan, aku Merasa hari itu kian dekat: - : 
Sungguh, aku tidak sabar lagi menggendong dua buah hatiku. 


Dua buah hati? p | P. Ga 


Ya, ada anak kembar dalam perutku ini Seumur hidupka,-aku - - PA 
tidak pernah membayangkan punya anak kembar. Aku 

menduga -eaten—anakku laki-laki, tapi justru laki-laki dan .-. . a 
perempuan. Saat Kharel melihat hasil USG waktu itu, suamiku 
sangat bahagia dan perhatiannya lebih ditunjukan padaku. 


Menurutku jika para wanita tahu bagaimana Kharel, mereka 

akan mengidamkan sosok: suami seperti dia. Sudah tampan, 
miliarder, seksi, kelembutan dan ketulusannya menambah 
keistimewaan seorang Kharel Mackenzie. Apapun yang ada 

pada dirinya aku menyukainya. Aku mencintai suamiku. 

Tiap malam dia mengelus perutku, memelukku ketika tidur, ii 
membuatkan aku susu, menyuapiku dan banyak lagi yang ia 
lakukan padaku. Dia juga sosok pria yang sabar dan penurut. 

Tiap malam, terkadang aku terjaga karena lapar atau minta 
dielus. Kharel dengan senang hati mau mengupasi buah 


Puspita Ratnawati | 219 


A 5 TI 


s ta PNE kei a 
SFM dan menyuapik di 1g 1 malam. Apapun yan 
ginkan dia turutj. erimakasih Tuban, kau memberiku jodot ot 
ing sebaik K arel Mackenzie. i 


— pa 


r "Arely!" | 2 


Suara Hans membuyarkan lamunanku. Kakak sepupuku itu 

— sering berkunjung ke mansion ini bersama Alisha, isterinya itu 
sudah melahirkan seorang bayi yang tampan. Aku yang tadrnya— 

- tengah menikmati hembusan angin dipagi hari, di belakang 
mansion, lantas berjalan perlahan Tnenuju ke dalam mansion. - 


— 


— 


—- ——'Kakak, kau kesar"—tanyaku -saatemenemuinya di ruang AA 
keluarga. - | 5 


Hans sedang duduk disofa seraya menggendong bayinya. j J _ e 


——— Hans mengamekat—satu -alisnya, "Memangnya kenapa? bau P aÑ 
terganggu dengan kehadiranku ya?" 


"Haha!" Arely tertawa. "Aku hanya bercanda! Sensitif sekali," — ' 05 
tambahku seraya melangkah mendekati sofa lain. 


wa T — . - nn - Z -A 
Aku teringat perkataan Kharel jika aku harus hati-hati dalam 
_ melakukan apapun. Aku menempelkan bokongku ke sofa saë 
—.- dengan hati-hati seraya memegang perutku. E 
"Arely, apa kau sudah minum susu pagi ini?" tanya Alisha yang 
_ ada di sampingku. 


"Sudah. Sebelum Kharel berangkat ke kantor, ia sudah 
membuatkan susu untukku," balasku. 


"Suamimu perhatian sekali. Bersyukurlah!" sambung Hans 


dengan tersenyum. 
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Le KAU tahu PE: juga daa untuk hal yang lain," gumam 4 ak, 


o a 
———— “” 


- 


saku tersenyum 


Aku bahagia i suami seperti Kharel." 


Hans. 


Aku mengerutkan kening, "Apa?" 


- "Kalian sudah pensiun dari ari reputasi kalian! H Huahahahha!" 
Hans tergelak. - TOERE 


-— 


TX + Aku mencebik Itu meraih bantal sofa dan metemparnya: tepat . 


| 


mengenai kepala Hans. 
A 


"Rasakan itu! Berhentilah menggodaku! Aku bosan kau selalu 


mengatakan itu!" kataku. 


— e - — 


"Ahhhh..." lirihku. 


"Arely, kau kenapa?" tanya Alisha dengan raut wajah khawatir. 


Begitupun Hans yang langsung beranjak dari duduknya dan 
menghampiriku. | 


"Ada apa, Areky?"-tanya Hans ikut memegang perutku. 


Aku menatap perutku seraya mengelusnya, "Sejak semalam 
aku mulas. Mulas kali ini sangat sakit." 


Alisha menghela. nafas dan mengelus perutku, "Sepertinya 
sebentar lagi bayi kembarmu ini akan lahir. Ayo, kami antar ke 
rumah sakit." 

"Nanti aku beritahu Kharel," sambung Hans. 
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> A N Aer Ee lah yang menjag FH kt „saat I Kha udak: dadir Tr san 
Terkadang Hans si BEN dn lerkadane meta TC 
ritza dan paman Francis juga sering berkunjung kesini. Satu 
| Nuan yang lalu Rex serta istrinya ke sini. Litzi, istrinya 
........Menemaniku dan berbagi informasi tentang kehamilan. 
Usianya lebih muda dariku, tapi dia sudah berpengalaman. Dia 
menikah diusia muda dan sekarang sudah punya anak satu. 


yeo a 


Kini aku sudah ada di ruang perawatan rumah sakit. Terbaring 
——— 7” diatas ranjang seraya mengetik sesuatu diponselku, membalas 


pesan suamiku. Senyum mengembang ketika membaca isi 
pesannya, dia sangat romantis. Kharel baru bisa menj jawab 
- ——epesanku dan Hans-yane-memberitabeanya kalau-aku dilarikan , 
ke rumah sakit lebih awal, dia tadi dalam pertemuan. 


-7 A | "EEE Ani DE a 
. | 4 
~~ Khare POV— -— - — A -— 
| Ba "Bagaimana kabar istump, Khare?" _— | APA 


Aku menoleh ke arah suara pria yang merupakan rekan 
"~ “ “bisnisku, Mario Lamberto. Si duda kaya yang berteman - i 
denganku sejak kami melakukan kerja sama membangun 
- komplek mansiea- di Bologna. Mario tengah duduk santai o 
TE disofa yang terdapat diruang kerjaku. Kami baru saja selesai 
meeting. 


"Baik. Bagaimana dengan kekasihmu?" balasku. 
Mario tersenyum tipis, "Baik." 


- Aku mengernyit, "Ada apa? Kau terlihat kesal." 
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S yi | i Kn" A s 
| "Tidak apa-apa, jawab fario.. a T 
E atah mengapa aku merasa ada yang aneh denga anyar Tia | 
"kali ak yakan tentang kekasihnya, dia tidak terl hah 
P banana. E ` memaksanya untuk menceritakan apa 
E linya día tetap tidak mau mengatakannya. Aku yakin, 
ada masalah antara Mario dan kekasihnya. Bahkan — | 
dia tidak pernah mengenalkan kekasihnya padaku. Mario sibuk (YM 
berkutat pada ponsel, aku perhatikan dia menyimpan amarah. 
Aku mengabaikannya dan kembali fokus pada pesan Are 
o — Istriky sudah ada di rumah sakit. 


- .— -—— sa na, D — 
— 


— ng 


Aku berdiri, "Aku harus segera pergi. Arely menungguku ' 


< dirumah sakit." — — == ~ >a, — 


- ea 


we 7 


Na P 


Mario tersenyum, "Pergilah! Dia memang ga 
dukungan suaminya bukan?" 

—— Aku tersenyuntseraya mengangguk. Tiba-tiba bunyi ban Aku - 
mengizinkan orang itu masuk dan pintu terbuka, masuklah 


na seorang wanita,.dia sekygetarisku. HAA DI IU pa ra 

"Berkas-berkas bahan meeting besok sudah siap, Pak. hi ada 
“pada saya," Katanya. ` - 
- Akumengangsuk-'Ba..".  - l E = 


Ucapanku terhenti ketika terdengar suara bunyi dari ponselku 
menandakan panggilan masuk. Aku menatap layar ponselku 
tertera nama Hans. 


| 


"Tunggu sebentar," kataku kepada sekertarisku. 


: Aku menerima telfonnya, "Halo, Hans!" - 
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* Mendengar be asar AN 
pln. : 
ku ren Sa sekertarisku, “Taruh b {i 
| berkas itu di atas meja. Aku harus segera pergi. Teriku mau MA) 
sn Melahirkan." 7 m ba “ 


Pe mad 


"Baik, Pak." n 


m — - l 


Aku melirik Mario, "Sampai jumpa, Mario." - 


— "Cepat pergi! Semoga Arely melahirkan ı dengan lancar," balas” 
Mario. . 
-= Ó s — S O p 
Aku meraih kunci mobilku, lalu bergegas—keluar dengan | 
terburu-buru. | p / 
| "PEE Aini 4 
ng — -e - PR A -< a 0 
, Author POV 
S -e - 2 .. - 


Kharel tiba dirumah sakit. Dari ujung ng koridor dia melihat 
Francis, Hans dan Yaritza diluar ruang persalinan. Mereka 


"=~ " “duduk dengan cemas. Kharel berlari menghampiri mereka— ~- a A 
- "Aku ingin menemaninya!" .  - 0 -.. 
OT. Mereka mendongak dan beranjak dari tempat duduk. i 
_ "Dia ada di dalam," kata Hans. | 


Yaritza yang tengah menggendong putra Hans menghampiriku, 
"Alisha yang menangani Arely. Cepatlah masuk!" 


Í ——— 
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© Kharel menatap pintu ruang persalinan. oree: detas 
» semakin kencar . Ini kali pertamanya dia akan Je di iri disis 
= Ne wanita yang ikan melahirkan. Apalagi Arely me nili 
melahirkan secdra normal, ia ingin seperti wanita-wanita hebat ` 
lainnya yang berjuang mempertaruhkan nyawa demi 
melahirkan sang bayi. 


oa Tuhan, lancarkan perjuangan istriku saat melahirkan N y 
anugerah dariMu. Kharel membatin. 


— g — — `- — — = 
Pintu ruang persalinan terbuka-dan Alisha keluar, "Kharel, ayo 
masuk!" . | 

LT e o —— ,. O PA sa SA Ks 
Tanpa berpikir panjang Kharel bergegas masuk. Tubuhnya -. 

| E panas dingin melihat Arely yang terbaring lemah dengan pelúh 
keringat, ia meringis kesakitan. Arely merasakan mulas yang : 

, luar biasa. | / 
PEN pi T KAA 


— a II — - 


Kharel mendekati ranjang putih itu dan mencium kening 
Mana isterinya, “Tenang, sayang. Ada aku disini bersamamu, aku 


akan mendampingimu." 
““— “  "Kharel.. īpa.. se... mu..a akan baik-baik.. saja?" tanya Arely.- na 
—  Kharel tersenyum, menggenggam tangan Arely dan mencium -e 
~Z buku-buku jarinya, "Percayalah, semua akan baik-baik saja." 


Sumpah! Aku tidak tega melihat Arely kesakitan seperti ini, 
batin Kharel. . . 
Alisha sudah bersiap-siap begitu juga beberapa suster. Alisha 
mengintruksi Arely untuk- menarik nafas lalu 
š menghembuskannya pelan, terus seperti itu beberapa kali. 
Arely mengejan sekuat tenaganya, Kharel terus membisiki 
kata-kata yan? menjadi dukungannya. 
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"yo, sayang. Ka | pasti bisa," ucap Kharel FR air mé 
2netes. 


> 
i 


4 —— --— 


ji : 
Lagi, Arely! Sedikit lagi bayi pertamamu keluar!! Ayo!!! 
Sedikit lagi!!" ucap Alisha yang tengah melihat selangkangan 
Arely. 


Melihat perjuagan Arely, bayangan Harsha tertrntas— 
-~ dibenaknya. Kharel tidak bisa bayangkan betapa sakitnya sang 
Ibu yang ang berj uang -melahirkan anaknya. Kharel mengecup” 
kepala Arely seraya memejamkan mata, air matanya menetes 


— a 


— ~ lagi. ma an — Sa . 
"Kau pasti bisa, Arely! Kau bisa!" kata Kharel. P 
— Ar f — B / T 
: Arely mengejan lebih kuat lagi seraya memekik dan menarik 


—— sprei juga memegang kuat-bantalnya. Rambut Kharel juga . ——N 
menjadi sasarannya. Kharel merasa tidak masalah, bahkan ia 
rela Arely menarik wajahnya juga. Suara tangisan bayi pertama 
menggema disana, membuat Kharel tersenyum dan menghela 
nafas lega. 
a — | j a -o 

Arely mencoba menatap bayinya dari jauh, namun suster 

_ membawa bayinya untuk dibersihkan. Arely kembali mengejan - 

— dengan air mata dan pekikan. Kharel menatap Arely dan Alisha 

dengan wajah cemas juga ketakutan. 


"Aaaaaa!!!" 


| 


Teriakan Arely berhenti bersamaan dengan tangisan bayi yang 
juga menggema. Pegangan Arely pada lengan Kharel melemah, 
2 ia terlihat tidak berdaya. Kharel mencium kening, bibir, 
punggungtangan dan memeluk kepala Arely. 
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"Kau benar, sa Aang" € ta Kharel dengan senyum te 

u i s- Pa 
> Arely rn k lemah dan tersenyum manis, "Teri 
Kharel. Kau di isiku... saat aku melahirkan." 


"Apapun akan'ku lakukan untukmu." ~ f 


Arely sudah dipindahkan ke ruang perawatan VVIP. Obrolan “* 
dan gelak tawa memenuhi ruangan tersebut, senyum dan tawa ` 
atas kelancaran Arely melewati proses melahirkan. Ruangan” 
~ - itu juga dihiasi balon-balon dan pernak-pernik berwarna putih, 
biru muda dan pink, menambah keistimewaan hari kelahiran 
putra Mackenzie ke enam dan putri Mackenzie yang ke tujuh. 
“ Alisha juga meramaikan- swasafta dengan menceritakan . 
bagaimana Arely melahirkan tadi kepada Yaritza, Francis dan 


Pa Hans. | 0 | PA -. 


` "Kharel, gendonglah dua bayimu ini. Ayo!" kata Arely. d 


-—AA ea La 
———— e - —— A N 


Kharel menoleh, melihat Arely yang sedang duduk. Waj ha 
ea terlihat lemas,-tapi pancaran kebahagiaan lebih jelas terlihat. 
Kharel beralih melihat bayi kembarnya yang terlelap di box ` 
bayi. Bayi perempuannya terlihat cantik, dan bayi laki-lakinya 


= tentu saja tampan. Mereka terlihat sangat imut. Diantara si ni 
kembar itu, bayi aa yang menjadi kakak karena 
- lahir lebih dule- — 0 PON 


"Mereka sedang tidur," gumam Kharel. 


- "Aku mau lihat kau menggendong anakmu i ini, Kharel. Ayo!" 
= pinta Arely. | 2. 


Kharel menghela nafas, "Aku memang tidak bisa menolakmu, 
- istri." 


— 


Arely tersenyum menang. 
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, v 


"Tapi, al aku.. tidak } jsa, sayang Aku takut.." capi Khare IN - 
N | NN 
Arely terkekeh, "Kau tidak akan bisa kalau kau tidak mau * 7 
~ mencobanya, ayo! Aku akan mengajarkan bagaimana caranya 

menggendong dua bayi ini." 


—A — 


D a 


sat Kharel menghela nafas dan menuruti kemauannya. Kini, bayi 
kembar mereka ada dalam gendongan Kharel. Kirare— 

-~ menggendongnya dengan hati-hati dan di dampingi oleh Arely 

serta Yaritza. Kharel tertawa bahagia sa: saat Kedua bayinya” 
membuka mata meski hanya sesaat. Mata bayinya sama 
—- sepertinya, berwarma-aburabu.- Kembumya kepekatan seperti — 


Arely. | 
/ 
“Hans menghampiri Kharel dan menatap si kêmbar, "Apa nana - 
i yang kalian berikan untuk mereka?" 
————— — -e - — 


Kharel melirik Arely dan Arely naa dia tahu a apa 
| yang Kharel maksud. 


=s a bai Pr - = AEAN s” Bi “ 


"Aline dan Alaric Mackenzie," kata Kharel lalu mencium pipi 
-~ - bayi kembarnya. — - - 2 


. "Whoa! Whoa! Nama yang bagus!" kata Francis. 0 - ~ 
Arely menghela nafas, "Seandainya saja bayi pertama kita 
tidak tiada. Aku bisa melihat wajah bahagianya yang punya 
adik." 


| 


Kharel menangkap air mata Arely yang mengalir dari sudut 
mata. Kharel meletakan bayinya di dalam box bayi, kemudian 
- mendekap Arely. 
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— 
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......Kharel melangkah menghampiri Arely yang sedang mengobrol 
dengan seorang pria berkumis. Orang-orang dikamar anak 
kembarnya begitu sibuk, ada para crew dan photografer. 


~- 


"Aku mau hasil foto anak-anakku bagus ya? Aku “akam— 
ENSO memajangnya di ruang tamu. Şemua orang yang b bertamu ke 
mansionini harus melihatnya," gumam Arely dengan dengan semangat: 


— “Tentu saja, Nyonya, bafas pria-berkumis yang n mana adalah — A 


seorang fotografer. | 
aa LP , 2 Pa "4 / m e. 
"My barbie gorgeous!" P 
—— Arely menoletrdammendapati suaminya-melangkah mendekat, - -- 
"Kharel! | " 


Pria itu terlihat sedikit berantakan. Jas tersampir di pundaknya, 
dua kancing kemeja dibiarkan terbuka dan lengan kemeja 


"=~ " “digulung sampai siku. ` = an 
- Kharel mengecup-kening istrinya,-"Selamat pagi, sayang." -v 
Da "Selamat pagi!" balas Arely dengan semangat. E 
F "Selamat pagi, Tuan!" sapa Jhonny, fotografer tersebut. 


Kharel membalas sapaannya lalu Jhonny beralih mengobrol 
dengan salah satu crew. Gelak tawa kedua anaknya membuat 
- Kharel menoleh dan mengulas senyum. Ia.menatap keseruan 
tiga crew wanita bersama dua anaknya. Kini Aline dan Alaric 
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| " = - 
à 7 bulan. OORE Bambar inr tengan dudu = 
E -sebuah keranja a crew sedang mengatur posisi m 
«Dua bocah itu Merlihat senang, mereka tidak risih deng ga 
aktivitas disana! Aline dan Alaric sudah biasa karena sejak bayi ` 


mereka sering melakukan pemotretan untuk dokumentasi 


= Mackenzie berus 


keluarga maupun komersial. 
~ Kharel menghampiri anak-anaknya. Suara ocehan Aline dan 
Alaric membuat orang-orang gemas. Arely tahu, anak-anaknya 
—mum—- — bahagia melihat Ayah mereka. __ | Na i 
Kharel menggendong Aline dan mengecup pipinya gemas, 
— “ * "Selamat pagi, td putri cantikku Mine!" — Se Ami 
sa LS "Selamat pagi Ayahku yang tampan!" balas Arely meniru saya a 


aa 


bicara seperti anak kecil, wanita itu sudah di sampingnya a 
Tana Arely mencebik; "Kau tidak mengucapkan setamat-pagi untuk - - BAN 
Alano, Kharel? Teganya kau!" 
~ —— -* - e, a 
Kharel tertawa kecil, "Tentu saja aku akan mengucapkannya 
juga untuk Alano, sayang." 
ii 7 — pa cik 
Kharel menurunkan Aline. Lalu beralih sedikit demb 
— untuk mengecup -pipi puteranya yang asyik menghisap ibu D 
~= jarinya sambil menatapnya. 


"Selamat pagi pangeran tampanku, Alano!" kata Kharel. 


— Pemotretan akan dimulai. Kharel dan 'Arely menepi, mereka = 
melihat Aline dan Alaric yang sedang dipotret seraya 
mengobrol. 


"Bagaimana dengan urusanmu? Lancar?" tanya Arely. 
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> A | d 

G A Fae a S i — | 
Sekejap Khare: he A ih membisu u. a mei Arely dengan 
Wajah cemas. | — 


o a a a k 
"Apa ada masalah? Kau terlihat cemas," Arely menangkup 
5 wajah suaminya: 


- —. 


Kharel tersenyum, "Tidak ada. Lebih baik kita bahas tentang 


aa kita saja." s 

— ~ "Emm. boleh aku bertanya?" gumam Arely. 0 A 
"Tentu saja, sayang." i E E 

-= r——— o — OO O — 
"Apa benar urusan pekerjaan?" Kharel terpakursaat pertanyaan. 
itu melayang padanya. d 

La IR P S . — / 

i "Jujur, aku merasa aneh saja. Tidak biasanya kau berangkat 


—— pagi pulang-pas—Kau juga sulit.. dihubungi," gumam Arely.. i 


Kharel menghela nafas dan merangkul Ar Arely. Tangan kokoh 0 
kanannya terulur untuk mengelus pipi Arely. m ni 


"SS: "Aku begitu sibuk sampai tidak punya waktu untuk - - > 
menceritakannya padamu. Maafkan aku," kata Kharel. 


— Arely tersenyum dan mengelus kepala Kharel, "Tidak apa-apa. 


Em... sebaiknya kau mandi. Kau terlihat kacau." 
— Kharel tiba-tiba saja mendorong tengkuk Arely hingga 
— wajahnya menuju padanya. Dengan lembut Kharel mengecup 


bibirnya, membiarkan bibir mereka-saling berpagutan. Kharel 
melepas ciumannya, ia mengamit jemari tangan Arely dan 
- mencium. 


— 
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| sayang sn dan per na ia | bahagia memiliki 
Mackenzie, ucap Kharel. 


m "Sungguh -Kharel, memilikimu, Aline dan Alaric pi 


hidupku benar-benar luar biasa," setetes bening jatuh dari mata 


= indah milik Arely. Te 

Kharel tersenyum lebar dan memeluk istrinya, "Ti amô." 
Ta aa = Ae — n 

Arely mendapati Aline dan Alaric : tersenyum saat melihatnya 

berpelukan, seakan-akan Aline dan Alaric ikut merasa bahagia. 
— XS -| Fotografer lantasTnemmotret si kembar itu. — ~ — 
| . "Ya sudah, aku mandi dulu ya," kata Kharel. | / á i 

. Arely mengangguk dan menatap punggung Kharel“: yang 


na berlalu: Jujur saja ia merasa curiga pade pria itu, namun -Arely - 


mencoba untuk berpikir positif. Kharel sampai di kamarnya, id 

Ba daa duduk di tepi-kasur dengan pikiran membuncah. Ia telihat 
begitu gusar. Kharel merogoh ponselnya dan menghubungi 
Efrain, orang kepercayaannya. 


~< = | o 
"Terus berikan aku info tentang keadaannya. Aku tidak mau 
— dia sampai kenapa-kenapa. Paham?" gumam Kharel. _ 
Arely yang berdiri diambang pintu mengernyit. Kharel bicara 
dengan siapa dan siapa itu dia? Batinnya. 
— | Kharel memutuskan sambungan telfonya, berdiri dan ia 


terpaku ketika melihat Arely. Kharel dengan cepat 
menyembunyikan keterkejutannya dengan tersenyum dan 
i melepas ] kancing demi kancing kemeja. 


"Sayang, apa ada sesuatu yang kau perlukan?" tanya Kharel. 
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Tea pa $ 


ely ieienyonr aan melangkah Eene, "Ya KU. AKU 
ma u mengambil pp sela -jm 
Na Yew era 


025.55. Le NN, M 


= Kharel mengacak rambut istrinya dengan masih tersenyum lalu 
pergi ke kamar mandi. Arely meraih ponselnya yang tergeletak 

di atas bantal seraya melirik ponsel Kharel yang tergeletak di 

atas selimut. Batinnya terus bertanya-tanya, penasaran dengan 
seseorang yang bicara dengan Kharel di telfon dan siapa dia 
yang Kharel maksud. Arely mengambil ponsel Kharet, ra— 
~ mengemyit saat kata sandi yang ia masukan salah. Tidak 
seperti biasanya. = N a 


a a 


- 
a 


í 
— 


—- ——SArely melirik pmte—kamar —maadi, Apa yang skau 
sembunyikan?" = | 
1 
Arely menghela nafas dan menaruh ponsel Kharel kembali, ia - 
. pun melangkah pergi dengan pikiran yang kacau. Beberipa 
—— menit kemudran—Kharel keluar dari-kamar mandi, 
mengerutkan kening melihat ponselnya berubah posisi. Kharel: 
segera mengambilnya, membuka ponselnya dan membuka 
pengaturan. Ia berpikir “Arely mencoba membuka ponselnya 
dan dugaannya benar, dibuktikan dari hasil wajah Arely yang 
TS - - tertangkap kamera. | — - - > 


Meghan, kepala mansion itu memperhatikan wajah Arely yang - 
— tampak khawatir. Ia mendekat dan bertanya dengan nada 


hormat. 
E "Nyonya, kau baik-baik saj ja?” ' tanya Meghan, wanita 
= paruhbaya. | TG : 


Arely mengerjap dan tersenyum, "Ya." 


Kedatangan Kharel ke kamar Aline dan Alaric membuat 
Meghan pamit untuk pergi. Arely menatap Kharel dengan 
Boykiller vs Ladykiller | 234 


a YP Oa | 
x S tatapan yang tit AK biasa, € da Kesegi 16 1 dan kecemasan: K <h; rel 
— mendekat dan: duc disamping Arely. Ia mencela 

|. etangan i istrinya c mengecupnya. $ 


— 


am AKAN sai bekerja kagi tanya Arely melihat penampil: 
Kharel. 


A "Ya. Aku ada pertemuan dengan Mario dan timnya 
diperusahaannya," jawab Arely. 

AN... 2 o a , 5 D 
"Begitu ya? Baiktah," Arely mengulum senyum. "Aku akan 
pergi bertiga saja dengan Aline dan Alaric." : | 

me < ——” -.,. O l “3 a Aa Pa 
Kharel mengernyit, "Kemana?" | | 

p 1 


"Jalan-jalan. Kemanapun. Aku tidak mau anak-anakku melasia 
s kurang kasih sayang dari Ibunya. Cukup dari Ayahnyassaja," 
Tana gumam Arety dengan tada santai, tapi-tatapannya menohok.. - 


Ben ba "Sayang, kenapa kau hicara begitu? Aku sangat menyayangi Ba aa 
mereka," kata Kharel. 


““—“ Arely memalingkan wajahnya, "Apa harus kau bekerja setama - 
satu minggu? Tidak ada waktu libur, setidaknya satu hari saja. 
— Bahkan sampat memakan waktu satu hari penuh. Tidak 1. 
Sa biasanya kau sesibuk ini." 


"Sayang, jangan bicarakan ini disini. Tidak enak di dengar 
orang lain," kata Kharel dengan nada pelan. 


Arely diam. Ia membisu selama beberapa detik. Kharel 


menyondorkan ponselnya kepada Arely seraya membungkuk 
è untuk membetulkan sepatunya. : 
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TE — | 
Arely "mengambil ponselnya dan Ta kasa ya e. 


| .... ponselnya. Bagaimana bisa? na ia ia gagal membuka 
ponselnya. 


~— — MArelysexymama, itu kata sandinya," gumam Kharel. 


-n 


— 


-~ Arely terkejut dan hampir . tertawa mendengarnya. la 
mengetiknya dan berhasil. ~ X 


——— 
-— 


—- ——'Bagaimana?" tanya—Kharel yang—- selesai —membetulkan .. 
ponselnya. Pe | 
/ 
Arely tidak menjawab, ia menyondorkan “ponsel itu pada - 
. Kharel. Pa 
———— — asa s pe 


"Aku tidak tahu. Kau saja yang lihat," kata Arely. 


— @ - 


"Huh, orang itu sangat menyebalkan. Pesanku beluri dibalas. ~ ` 
Bagaimana aku bisa tahu kalau dia sudah tiba? Aku tidak mau 

"SS menunggunya lagi, seperti sebelumnya. Dia membuatku - - > 
menunggu disana," gumam Kharel. 


- Arely hanya menatapnya. Kharel merangkulnya dan membuat 


Arely merapat kepadanya. 
— "Kau tahu? Kemarin aku berengkar dengannya. Sampai aku 
z= memukulnya," kata Kharel. —— : 


"Kenapa?" tanya Arely. 


— 
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a! san di ponsen, -d ia sembe 
“San melihat-lihat fotomu. Di 
ria kurang ajar," emeas ma 


a_y in: sambil tersenyum kecil, "Oh ya?" 
"Iya! Aku khawatir dia mencuri foto-foto seksimu di galeri 


D ponselku. Aku sampai mengganti kata sandinya." Arely 
tercenung. 


garena dia tal i u 
membuka pons jaya 
tersenyum-senyi m. 


0o 
————— =. a 


Arely tersenyum, 2Jadi begitu rupanya?" 


7- > "Ya. Kenapa tibarribg kaw terliha- senang? Tadi wajahmu m 


terlihat marah." 
—— 2 , f | Aa | / 
"Sebenarnya saat kau mandi, aku mencoba a 
` ponselmu. Tapi tidak bisa. Aku kira, ada hal yang kau 
a sembunyikan didalam ponselmu." —— i 
| Na "Tidak adayang aku sembunyikan, sayang." D f T a a 
"Aku juga sempat dengar saat kau telfon. Kau bicara dengan 
““— “siapa dan siapa dia yang kau maksud? Kau terdengar Temas . 
sekali." 
— Kharel tertawa pelan, "Oh, P itu. Aku menelfon Efrain. Aku 


menugaskan dia untuk menjaga Allcia. Adik kesayanganku itu 
ditinggal suaminya ke Dubai, ada urusan pekerjaan katanya." 


Arely. tersenyum, dan tidak membalasnya. Ponsel Kharel -- 
berbunyi, sebuah panggilan masuk. 


| 


i Kharel mengangkatnya, "Ya, ya! Aku -berangkat sekarang, 
Mario. Cerewet sekali." 
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K aare mematik aj 
ke dua anaknya sek 
Ralat 1. “Khare! melenggang pergi dengan menggandeng Arely | 


| A P an 
a D B a Ls 

te onnya dan beranjak untu 
lum glum pergi. Pria itu juga pamit dengan. ye 


Mu 


Ka 
a 5 Sa . 
~ Inci 
pi "iis "3 
TA 


Bet mengantar Kharel sampai ke pelataran mansion. 
A 


"Aku kerja dulu ya, sayang. Aku janji, sore ini aku pulang. Kita 
akan jalan-jalan bersama Aline dan Alaric," kata Kharel. 


Arely mengangguk dan memejamkan mata saat Kirare—— | 
- mendaratkan kecupan dikeningnya. Kharelpun masuk ke 
dalam mobil sportnya. 2 “mann 


—— 


—— 
— 


— - ——Entah kenapa aku-tidel—bisa-percaya-dengan-penjelasanmu. Sa 
Semoga apa yang aku pikirkan hanya sebatas ketakutanku saja, - ~ a 


batin Arely saat mobil sport itu melaju. / 
~me P a - — a. "4 - æ. 
. Arely membalikan badan untuk masuk ke dalam mansion. g 


Namun matanya-sekilas smenangkap sesosok wanita, lantas. _- N 
langkah kakinya berhenti. Arely menoleh ke gerbang utama 
mansion, tepatnya di sebelah kanan. Gerbang utama yang biasa 
dipakai untuk penghuni mansion atau tamu yang masuk area” ~ 
mansion. Sedangkan gerbang kedua disisi kiri untuk akses 


"5 - keluar area mansion. - — - - > 
_ Penglihatan Arely tidak salah, benar-benar ada wanita disana. Tn 
— Wanita berambut panjang itu berdiri dengan air mata 
bercucuran dan memegang gerbang. Ditangan wanita misterius 
itu memegang sebilah pisau dan tatapannya lurus kepada Arely. p 
— "Nyonya Mackenzie "panggiFMeghan. > - . 


Arely menoleh padanya, "Meghan, lihat itu!" 


—— 
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Aa aa, 


— "Tadi aku lihat seorang wanita aneh disana. Tapi... sudahlah! 
Mungkin aku berhalusinasi," kata Arely sembari tertawa ket 


Da... Bln ea aga 


— — 


a ————— — dp 


—A 


"Pak Jhonny Semasa a bah Meghan. 
-7 w o m O S P n 


"Oh, mungkin pemotretannya sudah selesai. Baiklah. Ayo! 
Arely melangkah masuk diekori Meghan. 


SN 


í Na O a d 


| 


Puspita Ratnawati | 239 


Pn si 


-- ~~" ketika ia sampai “dttvartestoran—lamgkah kakinya berhenti. — . . 


| 


- melirik kačā spionnya. Keningnya berkerut, wanita “itu - 5 


.Kharel berada di sebuah restoran, dia duduk sendirian di 
tengah pengunjung yang cukup ramai. Kharel telah selesai 
menyantap menu makan siangnya. Ia melirik arlojinya, jam 
istirahat akan segera berakhir. 


"Aku harus kembali | ke kanan. gumam Kharel send sendirian. 


— 


Pria berusia 28 ui itu beranjak meninggalkan restoran. 


Pandangan matanya terpaku melihat wanita di seberang jalan 
sana. Wanita cantik yang terlihat sedih itu berdiri di teng 
keramaian pejalan kaki. Wanita itu menatapnya a 
kesedihan. Kharel mengepalkan tangannya, wajahnya terkhat 
marah. Kharet memalingkan wajahnya—dan menuju mobil D 
sport-nya yang terparkir di area parkir restoran. 


- 


Wanita itu memperhatikan mobil mewah Kharel yang melaju 
pergi, dengan cepat dia berlari mengejar mobil itu. Kharel 


mengejarnya. Kharel menghentikan laju mobilnya saat lampu 

lalu lintas menunjukan warna merah: Kharel menoleh ke e 
belakang, mencari dimana wanita itu. Saat ia menoleh ke kiri, 

ia terkejut. Wanita itu sudah berdiri di samping mobil, bahkan 

membungkuk hingga wajahnya ada di depan mata Kharel. 

Wanita itu . memegang kaca mobilnya, tatapannya 
mengisyaratkan agar Kharel membukanya. - 


Kharel mengabaikannya, ia langsung melajukan mobilnya 
ketika lampu menunjukan warna hijau. Kharel tidak melirik 
kaca spionnya, ia tidak perduli jika wanita itu akan 
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" D wa Jar 
: T: . A P. - k a 


fa mengejarnya. Pria tampan itu sampai ai di Mkzie-Milar G On | 
1. perusahaan r prope erty yang ia pimpin dan miliki. Kharel đ 
r “di kursi kebesarannya sebagai CEO. Ia menghela nafas cad 
membuat Efrairi mengernyit. 


"Tuan, kau baik-baik - saja?" tanya Efrain, orang 
kepercayaannya. 


Kharel tersenyum kecut, "Kenapa aku harus melihat wajahnya 
~ — -Bedebah," - en NA Pm — 


"Siapa, Tuan?" Efrain penasaran. Kharel tidak pernah segusar ' 
“XS 2 ini sebelumnya. Bahkan kegusaranttya mengalahkan saatia ada . . 


konflik dengan Arely dulu. | 
nii A : = 3 / í - 
"Ruby." Mata Efrain sukses dibuat terbelalak. Sudah Jama 
. sekali ia tidak mendengar nama wanita itu. 


"Tatapannya mengawasiku, dia mengejar mobilku dan 
—— memintaku-membuka kaca mobil saat di lampu merah. Dia . . 

seperti orang gila. Ralat, dia memang orang gila," kata Kharel ` 

dengan senyum yang hambar. 


aneh: Z a A 
Efrain diam, ia membayangkan bagaimana jika Ruby adalah 
-- masalah yang-akan Kharel hadapi. Apalagi sekarang Kharel . 
—— telah memiliki keluarga. Efrain berpikir Ruby telah merasakan 
penyesalan. E 


"Kau pergilah, Efrain. Aku mau sendirian," perintah Kharel. 


Efrain pun melenggang pergi. Kharel menopang wajahnya 

dengan tangan di atas meja sambil menghela nafas panjang. 

: Wajah Ruby terus berputar dibenaknya, ditambah dengan hari 
dimana ia menyaksikan pengkhianatan wanita itu. Wanita yang 

sempat dia cintai begitu dalam. Kharel mengacak rambutnya 
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Ta TN r Pe D T pr san A. : 
s pns, lalu be in 
s meja kerjan 


memejamkan mata. — a i 
| "Arghhh!" adi penuh kekesalan. 


Ac Oi 


Kharel memegang kuat tepi mejanya: tas nE 


N o" 


YA ia 


"Kharel, kendalikan dirimu," gumamnya sendirian. 


—. — 


Pria itu menarik nafas dan memghembuskannya pe 
- Kemudian menatap barang-barang: yang berserakan di lantai. Ia 
terkejut,-bingkai foto Arely bersama anak gak kembarnya pecah.” 
Kharel bertekuk lutut untuk mengambilnya. Jari manis yang 
~- ——eterlingkar cincin pernikahtannya—berdarah saat-pecahan-kaca ... 
menusuknya. Kharel dengan cepat mengangkat tangan kirinya 
itu. Jari manisnya yang terluka mengeluarkan darah dan darah” 
tersebut jatuh ke wajah Arely dalam fotonya. | j f 
—— "Ah, darah itw-merusak-wajah istriku yang. tersenyum," ucap _ 
Kharel. Ia mengambil lembar fotonya dan mengusap noda 
darahnya. 


— & Es Pe . 2 2 2 a o a 


Kharel menghubungi office girl untuk membereskan ruang 
-~ kerjanya yang berantakan. Sedangkan dia pergi untuk - 4 3 
mengobati lukanya. 


— Kharel berjalan menuju area parkir dalam gedung 


perusahaannya. Ia terus tersenyum karena ia tidak sabar untuk 
segera sampai di mansion, ia merindukan istri dan anak- E 
anaknya. Kharel terkejut, ada seorang wanita duduk bersandar 

— di samping badan mobilnya- Rambut panjang wanita itu . 


menghalangi wajahnya. 
- "Siapa kau?" tanya Kharel. 


Hening... - 
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Da sedikit Ear memegang pundak itu seray 
sedikit menariknya. Tubuhnya membeku, wanita itu Ruby Ng Lag 
Ruby tidak safarkan diri, wajahnya begitu pucat. Khare ` ye “Ur , 
bertekuk lutut disisi Ruby dan mencoba membangunkannya. ji 


"Ruby! Bangun! Ruby!" katanya. 


Kharel dengan sigap membuka pintu mobil sport bagian 
a - penumpang,.tepat di sisi kemudi. Kemudian mengangkat tubuh 

Ruby dan membopongnya masuk ke dalam mobil. Kharel 

melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi, sesekali ia ' 
7- ~ -< melirik Ruby. Irak membawa wanita itu kerumah sakit. — . . 


"Hhmmm.." Suara gumam bernada pelan itu membuat Khgfel | 
menoleh. 7 T LOUNG 
nana Ruby suda membuka matanya dan-memegang-kepalanya. - - —N 
Raut wajahnya menunjukan rasa sakit. Ketika Ruby menatap 
——  Kharel, priaitulangsung memalingkan wajahnya. _ _ 


"Kharel," ucap Ruby dengan pelan. 


"<ra -o PE : - — 2 a A. 
Kharel memegang kuat stirnya. Setelah bertahun-tahun 
-- lamanya, kini-ta-kembali mendengar namanya keluar dari -2 
—— mulut wanita itu. 


"Aku.. akan membawamu ke rumah sakit," kata Kharel dengan 
nada dingin. 


Ruby tersenyum dan tiba-tiba ‘memegang lengan Kharel. 
Kharel melihat genggaman Ruby dengan sorotan yang terbesit 
: sesuatu. Mereka sampai di rumah sakit. Kharel keluar dari 
dalam mobil, kemudian berjalan setengah berputar. Ia 
menyuruh Ruby keluar tanpa menatapnya. 


| 
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“aku terasa begi i lemas, Kharel. Kepalaku j juga sangat sa 
“gBisakat kau membantuku | keluar?" tanya Ruby. 


~ Kharel pun Kan. ea keluar dari dalam mobil, tanpa 
menatap wajahnya. Kharel langsung melepas pegangan 
tangannya dari Ruby dan berjalan lebih dulu. 


— 
us 


"Kharel!" Panggilan Ruby menahan langkah kaki miliarderi 


Ruby memegang badan mobil, “Aku tidak sanggup berjalan. "— 


—- ~m~ Tunggu disini," keta-khetel. - — — eea s 


e y -asf 


— 


Ruby mengernyit dan menatap Kharel yang berlalu 
meninggalkannya di area parkir. Tidak lamā, Kharel kembali - 
5 datang. Pria itu tidak sendiri, ada seorang suster g 
——— mendorong sebuwah-kursi-roda. — >- 


O a I- — - 


"Suster, tolong bawa wanita itu ke dalam rumah sakit," ucap i 
Kharel. D 


"5 - - Suster itu mengangguk kemudian membantu Ruby untuk - - > 

duduk di kursi roda. Tatapan Ruby tidak lepas dari Kharel, 

wanita itu terlihat kesal ditambah Kharel seja tadi enggan e 

- melihatnya. Suster pun mendorong kursi rodanya, diikuti 
Kharel. 


Kharel menunggu diluar bangsal pemeriksaan pasien. 
Beberapa menit kemudian pak dokter selesai dan menghampiri - 
Kharel yang bersadar di dinding, pria itu tampak melamun. 


| 


- "Tuan Kharel." Kharel mengerjap. 


Kharel menyahutnya, "Ya." 
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FT 


ni ai 


-ome m 


anya Pelangan biasa. Dia kelelahan,” g 


. "Nyonya Rub; 
`e dokter. 


— so — R— 


1" 


Kharel hanya diam. 


"Aku akan menuliskan resep untuknya. Mari, Tuan," ajak si 
dokter. 


~ — - Khargl mengikuti langkah kaki dokter tersebut. Ia duduk 
berhadapan dengan dokternya yang tengah menulis resep obat. 


7- = - "hi Tuan resep obarnya. Semoga Nyonya Ruby lekas sembuh," . 
kata dokter dengan ramah. 
P 
Setelah Kharel menerima resepnya. Ia beranjak , “dari Aa 
, menghampiri Ruby yang duduk di tepi ranjang pasien. Kharel 
Han membantunya turun, dalu menopangnya berjalan—Sampai D ena 
diluar ruangan, Kharel kembali berjaga jarak. 
~ - = - = —— Zann 2 ^ &, 
"Ini," ucap Kharel seraya menyondorkan resepny pada Ruby. 


Ruby mengambilnya dan Kharel lantas melangkah pergi 


- "Aku tidak bisa-melihatmu sakit, Boo." — -e 
Bagaikan mantra, perkataan yang barusan Ruby katakan 
membuat Kharel berhenti dan menoleh. Kali ini Kharel tidak 
mengerjap -menatap Ruby. Ruby duduk di bangku dan 
tersenyum seraya menatap resep obatnya. -- 


| 


"Aku rindu kalimat itu disaat aku sakit begini. Seseorang 
$ pernah mengatakannya padaku. Begitu tulus, begitu lembut," 
gumam Ruby. 
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Ruby tertawa hambar, "Aku-konyol. Aku lupa bila kau.. 
membenci aku. Jujur saja aku masih ingat tentangmu, tentang.. 
sam kitas 


Pn 
- = 


-~ Benar. Dulu saat mereka masih | menj jalin hubungan, ketika 
Ruby sakit pasti Kharel mengatakan kali kalimat itu padanya.” 
Terlebih "Boo" adalah panggilan kasih Kharel pada Ruby. 


— —..... - 292. ,. u Sin, = a» Da 
"Kha—-" ai | 
/ 
“— "Shut up!" potong Kharel. - f 


—— "Tunjukanalamatmu. Aku akan mengantarmu pulang, Setelah . 
kau berikan alamatmu padaku, jangan bicara lagi!" kata Kharel- 


! dengan tegas. a NA II ES 
Kharel menghampiri Ruby dan menggenggam tangannya, 
"~ - - setelah itu menariknya pergi. -~ — - 5 2 
- "Ciao, Kharel!!” Suara bernada keras itu mengagetkan Kharel Pa 
> dan para hadirin meeting. 
Suara keras yang dilontarkan Mario barusan telah menarik p 
— Kharel dari lamunannya. Sejak meeting baru dimulai hingga 
= pembicaraan inti pertemuan kait ini yaitu mengenai proyek di 


Venice, Kharel sang CEO Mkzie- Milan Group melamun. 
Pikirannya terlempar pada dua bulan yang lalu, saat dimana ia 
- bertemu Ruby. 


| —— 


"Maaf, aku sedang tidak fokus," kata Kharel. 
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PART 8 


"9 — 


J“ 


-Rasa sesak adalah ketika janji manis yang ditelan ternyata 
hanyalah harapan palsu. Arely merasakannya, ia duduk 
termangu di ambang pintu balkon seraya menikmati rasa sakit 
hatinya. 


m 


a... Benarkah ini terjadi Pe E ET 0 


Kalimat itu yang ia batinkan Berilah kali b: bagaikan mantra. „Ja 
— ~~" tidak percaya Kharetmetakukan inipatanya, meagingkarijanji.— . . 
Ini untuk pertama kali Kharel tidak menepati janji padanya. | 
Sejak tadi sore hingga tengah malam ini Arely menunggu,”  _ 
menunggu kedatangan suaminya. Arely sudah terlanj dr Ta 
` bahagia saat Kharel berjanji akan menghabiskan waktu 
—— bersamanya dam mrak kembar mereka sere-hari ini. Kecewa, Da SN 

Arely kecewa. 


Tidak masalah jika Kharel memberi alasannya, tapi ini tidak. ~ 
Ponsel selalu setia di dekat Arely, berpikir bila Kharel 
— “ menelfon afau hanya sekedar mengirim pesan. Arely bahkan - 5 
sudah mencoba menelfon dan mengirim pesan, tapi tidak 
dibalas. Arely sampai menghubungi Efrain, dan Efrain juga e 
TE tidak tahu. Arely juga bertanya pada Mario, teman Kharel yang 
juga menjadi temannya. Mario juga tidak tahu kemana Kharel 
pergi sejak Kharel meninggalkan ruang meeting. Pikiran Arely 
semakin membuncah saat Mario mengatakan bila Kharel tidak 
fokus saat bekerja. Ini aneh, ada y yang tidak beres. Arely begitu - 
merasakannya. 


! 


| 


- Arely beranjak, ia keluar kamar dan turun ke lantai satu untuk 
pergi ke dapur. Tenggorokannya terasa kering, ia haus. Arely 
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D A p 4 Ne er | 
| - Pa Ik, 2 ai | p 
1S dan meng ambil ea! 1 Ha ia 
Bin ke ce meja, pantry. Mengambil selasa menuangkan atiy" 
“dengan pandangan kc kosong, ia terus kepikiran Kharel. vs hal ANNY 
yang kebetulan berjalan ke dapur terkejut melihat maj ikannya 
menuangkan air minum hingga hampir sangat penuh, d 


-= "Nyonya." ara 
Arely terkejut sampai tangannya refleks melepas botolnya de 
—mm—- ~ - membuat gelasnya jatuh lantai, Suara pecahan kaca enan 
cukup- nyaring. Arely membungkuk untuk membereskan 
serpihan kaca. ` ' 
-= w o —I” o a ar ~e 
PN Ba 
"Nyonya, biar aku saja yang membereskannya" kata Meghan 
seraya ikut membereskan pecahan kacanya. PN 


: "Terimakasih, " ucap Arely. a 


— sa 


— eo - i—i 
l Aa A 


"Nyonya, maaf.. aku perhatikan hari ini kau jak sedih dan 
——— — melamun. Nyonya ada masalah? Mungkin aku bisa . , 
membantu," gumam Meghan. 


Si Arely tersenyum, "Hanya masalah kecil saja. Aku tidak apa- Ni 

apa. Terimakasih sudah perai padaku " 

— "Nyonya, selain kau Maa. Aa menganggapmu | seperti 
putriku sendiri," balas Meghan. 


Arely tersenyum, "Terimakasih. Kau begitu baik. Semoga 
= Tuhan selalu memberimu hari-hari yang istimewa." n 


"Terimakasih doanya, Nyonya." 
Arely berdiri dan melangkah pergi. Meghan mengernyit, 


senyum Arely tidak seperti biasanya. Senyumnya seperti 
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: AA menatap pint erna ia m: ma 
Sm penunggu su Arely membuka pintunya dafi 
“kelu: pn celingak-celinguk. S Sepi 3 sekali. 
Pey duduk Juk ara teras. Udara yang sangat dingin 
= membuat Arely-memeluk dirinya sendiri. Ia menyenderkan 
kepalanya ditiang peyangga atap teras seraya menatap pintu 

gerbang. 


m a - ega 


"Pulanglah, suamiku. Aku menunggumu," gumam Arely:— 


Laman gami m - 


Pee Sa AA AN 
- - ma A1 Sai en 


. 
——em PLN — eA 


-= Ó se "Nyonya, Nyonya barrun!" ——— a — ~w pee 
z POS | - 


: » Suara itu terdengar ditelinga Arely. Ibu dua anak itu mad 
matanya dan terkejut. Meghan dan dua pelayan ada 
: depannya. Lebih terkejut lagi ia berada dua / 
: aa na EA 


O D M 


"Nyonya, aku tidak tahu kau disini semalam. Jika aku tahu aku” 
——— tidak akan membiarkanmy tidur diluar," kata Meghan. 


Arely mengernyit, "Tidur?" 


a, - - ag = = m 2 A 
"Iya, Nyonya. Kau tidur diteras semalaman," balas salah satu 
— pelayan. — — . S e 
Arely mengusap wajahnya, "Oh, oh ya.. apa Kharel sudah E 
pulang?" 
_— "Jika Tyan sudah pulang, dia takkan membiarkanmu tidur ' 


disini, Nyonya." Arely tertegun. 


- Arely menatap pintu gerbang dan seluruh pelataran mansion, 
tidak ada mobil sport Kharel. Tiba-tiba air mata Arely menetes, 
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| NK “Rt: ~ 
namun dengan /cepat ia Mengapa Ancre berdiri dag 
r | melangkah m UN. "La an 


Aku akan coba menghubungi Tuan, batin Meghan. 
pan 


Ketika Meghan siap menelfon Kharel, tiba-tiba pintu gerbang 
utama mansion terbuka. Itu dia mobil sport milik Tuannya. 
Selanjutnya mobil milik Efrain. Kedua mobil itu berhenti. 
Langkah kaki Arely yang hampir masuk ke dalam lift berhertr,” 
a — saat ja mendengar suara mobil yang familiar. Iaa menoleh dan 
berlarrkeluar. - = E 
“XT -< Setibanya Arely di tefas; ia tersenyum methat mobil sport . . 
Kharel. Sesaat ia melupakan tentang kekesalannya. Arely 
berlari mendekati mobil sport berwarna merah maroon ifu. 
Senyumnya semakin lebar saat Kharel keluar dari dalam 2 bil. 
. Namun senyumnya menyurut saat melihat wanita juga Keluar | 
—— dari datamMObit suaminya. Arely kenal-wanita itu,dia Ruby. -- —N 
Mantan kekasih suaminya dan ia teringat akan sosok wanita 
—— misterius kemarin di depan gerbang utama mansion. Arely 
melangkah mundur saat Kharel hampir menabraknya saat 


lewat dihadapannya. 
n — —— SEN . - — 2 LA 
Kharel berjalan menghampiri Ruby dan merengkuh 
— pinggangnya. Hati-Arely terasa amat sakit, benar-benar sakit. -e 
— Apalagi saat menyadari warna baju mereka senada dan melihat 


Kharel tersenyum sambil menatap Ruby. 
- "Apa-apaan.ini?!" ucap Arely dengan nada kesal. 
Kharel berjalan, masih merengkuh Ruby untuk menghampiri 


'Arely. Arely mengepalkan tangannya. Ia merasa cemburu, 
: sangat cemburu. Rasanya api sudah sampai ke ubun-ubun. 
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"Aku ingin memperkeh: alkan war Aku 
memb rikan sebagian waktuku padanya selama 3 bulan im 
f Ngkata Kharel. ~ ~ ai a 
j* -— - —- | 
, Mata Arely berkaca-kaca, "Jadi kau tidak sibuk karena “ 
pekerjaan?! Tapi karena wanita asing ini! Tega kau, Kharel!" 


1. 


ta 


m 


e — — 


san Arely beralih menatap Ruby dan tiba-tiba saja mendorongnya 
hingga jatuh. Semua orang terkejut atas tindakan Arely. Arely— 
- menduduki Ruby yang tergeletak dan mere mereka saling 
menj jambak j juga mencakar. . ... 


a A 


-- 


aa 


— Dasar perebut prie-wenta lain? jertArely. = ~ — 


pm 


"Beraninya kau! Awas kau wanita bajingan!" balas Ruby. P. | 


. Kharel melerai mereka. Membuat kedua wanita itu berdiri. | 
~  Kharel berdir-d-antara-Arely dan Ruby.-Arely- melihat jelas _ NN 
Kharel yang memegang tangan Ruby, ia menatap Kharel 


E dengan rasa sakit dan marah. Tan D an 
"Aku tahu kau berubah. Aku bisa merasakannya. Tapi demi 

"SS - - Tuhan, aku tidak pernah berpikir kau selingkuh. Tidak persah. - - > 
Dan ternyata aku salah. Bahkan kau berani membawa 

. selingkuhanmu kepadaku!" Air mata Arely menetes. aë 


BRUKK!!! 


Arely terkejut, tiba-tiba saja Kharel melempar Ruby ke 
hadapannya. Arely menatap Ruby yang ada di dekat kakinya - 
dan Kharel bergantian. 


| 


- "Demi dirimu, Aline dan Alaric, aku menghabiskan sebagian 
waktuku utituk wanita ini. Karena wanita ini, aku membuatmu 
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ky" 


me Kharel meninggalkan ruang meeting begitu saja, pikirannya E 
benar-benar tidak fokus. Kacau, ditambah ia memikirkan Arely. 


Kharel tahu Arely pasti berpikir dirinya telah berubah. 
Keadaan telah memaksanya. Kharel merogoh saku celananya 


— — 


daa 


untuk mengambil ponsel, ada dua pesan masuk dan itu dar— 


-~= Efrain, PonselKharel dalam mode sunyi selama meeting tadi. 
Saat Kharel akan membuka pesannya, kebetulan diwaktu 
bersamaan Efrain menelfonnya. 

-= —u o ———— ,. O a ar 


"Ya, Efrain. Ada apa?" Kharel membuka pembicaraan. 


“ep — 


Kharel terlihat kesal saat mendengar balasan Efrain di seberang j 
` sana. Ia pun memutuskan sambungan telfonnya “dan 


—— melenggang pergi dengan langkah cepat-Kharel sampai di - 
tempat parkir dalam gedung, ia langsung menghampiri Efrain. 


——— Pria berkumis.tipisitu targpak memegang sebuah laptop. _ 


"Tuan aku baru melihatnya satu jam lalu. Lihat ini!" kata Efrain. 


ada, “sa - & 2 z 
Kharel menatap layar laptop yang menayangkan hasil rekaman 
- CCTV dari luar mansion-nya. - E 
"Wanita itu telah melanggar kesepakatan!" kata Kharel. 
B "Saat ini orang-orangmu sedang mencarinya. Dia menghilang 
Z setelah menunjukan dirinya pada istrimu, Tuan," gumam 


Efrain. 


- Kharel menghela nafas. Ia menelfon penjaga mansion dan 
memerintahnya untuk lebih memperketat mansion. Terlebih 
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mengawasi sel pela Jar memastikan Arely dé i anak i 

anaknya baik-baik saja. Na 
"Sampai saat ini aku masih belum tahu musuh di dalam Y. 
mansionku-sendiri," Kharel terlihat begitu kesal. 


"Kami tidak bisa melacak Ruby, Tuan. Radar menunjukan 
lokasi apartemennya, tapi setelah diperiksa, wanita itu t tidak 
ada disana." ujar Efrain. 


"Dia tidak memakai gelangnya," kata Kharel. "Sial! Aku hanya 

meletakan alat pelacak di gelangnya saja." ` | 
KE —g . ae AAA PN Pa A 
Kharel pun mengajak Efrain untuk ikut mencari Ruby. Kharel 
melajukan mobil sportnya dengan diekori mobil - 
Diperjalanan Kharel mengedarkan pandangannya seraya 
, menatap ponsel yang melacak Ruby dengan mengandalkan 
ane GPS. Namun tidak terlacak. Khare-berpikir Ruby sengaja - - aa 

mematikan ponselnya. 

—— — 
Sampai malam ini, kerja Kharel dan timnya tidak membuahkan 
hasil. Mereka sudah mencari Ruby keseantero Milan, tapi tidak 
ada tanda-tanda keberadaannya. Sempat berpikir “untuk 
melaporkan ini pada polisi, tapi mengingat bagaimana Ruby, 

—  Kharel tidak bisa lakukan itu. Keadaannya sangat sulit, benar- -e 

s benar sulit. Sehingga rasanya percuma, tidak ada yang 

mengerti, jika digambarkan betapa kacaunya keadaan yang 

sedang digenggam Kharel selama tiga bulan ini. Kesulitan ini 

sampai membuat hubungan Kharel dan Arely bermasalah. 


-e - si . - 


Kharel duduk dikap mobil sportnya, keringat sudah membasahi 
sekujur tubuhnya. Ia membuka ponselnya dan menatap foto 
i Arely dan anak kembarnya, Aline dan Alaric. 
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aku tidak, menep ati sn Aku tidak : - bisa 
mer ajk kalian fn an-jalan. Menemukan Ruby a 
aa in Kar 


~ Kharel berpikir untuk mencoba melacak ponsel Ruby. Dan i ia 
terkejut, GPS menunjukan lokasi apartemen Ruby. 


Se I 
j 


esm 


~ "Kalian tetap mencari wanita itu. Cepat beritahu aku jika kalian 
menemukannya, okay?" kata Kharel seraya turun darr- kap— 
SARA an mobil. . ANA | E 


-— -— 


"Tuan, kau mau kemana? Kau ingin pulang?" tanya Efrain. 
-= Ó s — o O a 


Kharel menggeleng, "Aku mau ke apartemen Ruby." 


ba -— 


"Aku akan ikut denganmu, Tuan!" 7 / 
——— "Tidak. Kaubergabunglah dengan mereka." 


O a o — 


"Tapi, Tuan.." Efrain menghentikan ucapannya saat | Kharel 


Se ... a 
melempar tatapan tajam. T 
-~ ; - Kharel masuk ke mobil sportnya dan melaju dengan kecepatan - - > 
tinggi. Selama beberapa menit, Kharel sampai di apartemen 
_ dimana Ruby tinggal. Kharel membuka pintu apartemennya an 


— dan ia sedikit tersentak saat melihat Ruby ada di tengah-tengah 


ruang tamu. Ruby terlihat tidak seperti biasa, yang kacau. 
Malam ini ia terlihat seksi dengan lengerie berwarna merah dan p 
_ riasan wajah yang menggoda. 


Kharel berjalan mendekatinya, "Darimana saja kau hah?!" 


- Tiba-tiba saja Ruby tergelak, ia tertawa begitu lepas. 
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"Aku? Hahaha! Al | 
Saat orangmu 4x Lai disini, aku A 


”kaSur. Bodoh! Dia tic tidak menyadarinya," Ruby tertawa lagi A 


3 


Pi 


"Kav keluar dri sini'dan menunjukan diri pada istriku Arely, 
kau melanggar kesepakatan!" kata Kharel dengan nada tinggi. 


mma Ruby berjalan mendekati Kharel dan melingkarkan tangannya 6 
di tengkuknya. N 


o 
—————— EER 


"Kesepakatan? Kesepakatan apa ya? Uumm.. ya, aku ingat. 
Kau bersedia tidak mengerahkan penjaga untuk mengawasiku ' 
— “ < disini saat kau tidak-ada. Benar? Ruby tersenyum miring. — e . 


Kharel lantas melepas lingkaran tangan Ruby dari tengkuknya -. 
dengan kasar, sampai Ruby hampir jatuh. oT 


——  "Sejak-awatkitr sudah sepakat, jika-kau tidak akan muncul - - 
dihadapan Arely!" bentak Kharel. 


Arely geram, "Aku tidak tahan! Tidak tahan, Kharel! Aku ingin 
kau 24 jam hanya untukku! Aku tidak mau berbagi dengan 
““— “wanita brengsek itu! Aku tidak akan membiarkan diarhidup sn 
tenang lagi! Dia harus lihat aku!" 
~> "Hidupnya sudah tidak anel Dia suda mulai curiga padaku, 
dan aku sangat merasa bersalah padanya! Menutupi semua ini 
darinya. Bahkan hidupnya sudah tidak tenang tanpa dia sadari. 
- Dasar wanita licik! Pengecut! Bermain senjata secara diam- 
— diam," kata Kharel. | = 


Ruby tersenyum hambar, "Hanya dengan itu kita bisa bersama, 
5 sayang. Hanya dengan itu aku bisa bersamamu! Bersamamu, 
Kharel!" 
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su 


Aik Treno Aw aitai tL ah endak menciumnya- Ia ba 
| erjaga jarak dengan wanita itu. Ruby kesal, ia mengam! 
inga dan membantingnya | hingga pecah. 


mtb 


— 
Lin 


si "Aku sudah membunuh putra dan suamiku hanya untukmu, 
Kharel! Hanya agar aku bisa... bisa bersamamu!" pekik Ruby. 
Se Kharel tersenyum kecut, "Aku tidak pernah menyuruhmu. Dan | 
aku TIDAK PERNAH INGIN kembali bersamamu!" — — 
Ruby mengambil vas yang ada dimeja lain dan melemparnya” 
ke arah Kharel. Kharel dengan cepat menghalangi kepalanya 
—- dengan kedua tangannya Ia memejamkan mata dan vas itu , 
menghantam tangannya hingga pecah. Darah-menetes dari 


p tangannya. | | E | P / | 
€ "Jangan paksa aku untuk membunuhmu!" kata Ruby. PA 


Tn nga — Já 


Kharel membuka matanya dan tersenyum, "Kau tidak akan bisa 
—— lakukan itu padaku." . _ 


"Hatiku begitu hancur saat melihatmu berpelukan dengan 


— Tai a “ 


"SS - - Arely di pesta saat itu. Kalian menyatakan cinta satu sama lain. - - > 
Aku tidak terima!" 
- "Pesta?" Kharel mengemnyit. E 
"Pesta perusahaan Smith. Aku juga diundang karena John, p 
_ suamiku adalah rekan bisnis Albrecht. Aku tidak menyangka 
5 akan bertemu denganmu, dengan orang yang sulit aku - 


lupakan. 4 


z Ini fakta yang baru Kharel dengar. Kharel mengingat kembali 
pesta itu, ra sama sekali tidak tahu kalau Ruby ada disana. 
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wN AN E 
! Ruby tampak menerawang TAN menzoba mea 
Aku berusaha untuk tidak memikirkanmu lagi. Tapi akutide 
isa membohongi diri sendiri. Aku tidak Ban T Da! Ng 
sebenarnya, sejak kau menikah, aku merencanakan semua ini. * 4 
~ Berencana untuk dina Ku biarkan kalian damai, banya 


sementara." 
2 Vj 
A "Lalu kau muncul, mengejarku dan sengaja memancingku. € 
Bodohnya aku terpancing dengan kata-katamu," Kha A 
EE a ~ tersenyum hambar. O 


— a- — Pe 


—A 


"Akui saja jika kau masi punya rasa terhadapku. Jika tidak, 
“SS -< tidak mungkin“trau“membawaktr ke remah sakit dan... 
mengantarku pulang," Ruby tersenyum bangga. | 
f 
"Sudah ku katakan sebelumnya jika aku menolongmu se ar 
s manusiawi. Seluruh hati dan jiwaku hanya untuk Arelysaja 
an balas Khaet”— -° - — Ann Sa 


ASA "Ya, aku tahu-itu. Kau, sangat mencintainya. Tapi setidaknya E 
kau juga milikku." 


"Milikmu? Omong kosong. Selama aku bersamamu itu karena na i 
sebuah kesepakatan, bukan cinta. Aku adalah milik orang aku 
- cintai," balas Kharel. 20. 0 -x 


"Aku tidak perduli! Bagiku, kau juga milikku!!!" jerit Ruby. 


Ruby mendekat kepada Kharel, ia memeluk Kharel begitu erat. 

— "Aku sengaja menghilang untuk berdandan. Aku bernampilan -- 
seperti ini hanya untukmu. Ayo kita habiskan malam bersama, 
Karena besok pagi kau akan pergi lagi meninggalkan aku," 

i katanya. 
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langsung 
Ni meme nelukku! Ini bj 
| "Hentikan! Aku tidak mau dengar kata kesepakatan legit a 
sarkas Ruby. "Aku tidak mau seperti ini terus. Bersama, tapi ~ 
aku tidak bisa memelukmu. Menyentuhmu. Tidak!" 


* Khar 


/ ar kan bagian Eerepakaran,” TET 7; 


LN a 


pa — 


— "Kau takkan bisa menyentuhku: Hanya Arely, istriku yang 
berhak melakukannya." | RA 


P. o. 


"Tidak!" Ruby mencengkeram rambutnya send Ir. 


si —— Kesepakatan kita-edalakrkau hanya bisa bersamaku selama 14 — 

jam saja. Kau beruntung, memiliki banyak—waktu disini 

bersamaku. Tidak dengan Arely. Karena kebusukanmu, aku” 

sampai membuatnya dan anak-anakku kesepian. Karena kad, 

i aku membohonginya selama ini. Harusnya kau berpikir, apa 
——— yang kawlakewkan-itu sebenarnya tidak ada artinya. Sebab hati, _ 

pikiran dan jiwaku tetap untuk Arely Mackenzie. Apa yang kau 
" dapatkan selama 3 bulan ini bersamaku?" papar Kharel. 


Ruby menggeleng- selengkan kepalanya, ja terlihat frustasi. 

ala, “NN SEN . 2 A 
"Aku menyetujui ea itu demi Arely. Hanya demi 

wanita dan anak-anakku yang sangat aku cintai," kata Kharel. - 


Ruby tertawa hambar, "Tidak! Kau.. kau hanya milikku!" 
— Ruby mendekati Kharel lagi dan bertekuk lutut dikaki Kharel. 
z= Ruby memeluk kedua kaki miffarder itu. - N 


"Aku mohon, kembali padaku. Aku berjanji akan setia padamu. 
- Aku sungguh mencintaimu," ucap Ruby. 
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ae 


7 o” 


"Penyesalan t memang ak: nselalu datang pada seseorang ` a 
melakukan kos alahan. Penyesalan dan karma, Salt 


berdampingan." Perkataan Kharel cukup menampar Ruby. 


Ruby berdiri di menatapnya tajam, "Jadi kau menolakku?! ` 
Baiklah! Baiklah, Tn. Kharel!" 


Air mata Ruby menetes dan wanita itu tersenyum masam, 
"Tadi pagi aku pergi dari sini, menyusulmu. Aku menyaksikan 
—mu—-— -kau.mencium wanita bajingan itu. Rasanya sangat Tan 
Memang seharusnya aku melanggar janjiku, dan bodohnya aku 
tidak memanfaatkan keberadaanku disana. Harusnya aku ' 
“SS -< melempar pisau-ke fstfimu itot-Seperti yang-dilakukan- Bella . . 
pada Ibumu!" 
A 


Ruby menuju sofa ruang tamu untuk mengambil ponseln A Ia 


s tampak menelfon seseorang. Ruby terlonjak saat hara! 
lama merebut porscinya. -° - = a 
"Kau menghubungi siapa?" tanya Kharel dengan dingin. Ma aa 
"Kembalikan ponselku!" pekik Ruby yang berusaha merebut. 
““— “ponselnya” - 
—  Kharel mencekal-tangannya dan membantingnya ke lantai. -2 
— Suara keras terdengar cukup jelas, Ruby meringis kesakitan. 


Kharel menatap layar ponselnya dan mengurungkan 
panggilannya. Saat melihat nama yang tertera disana, Kharel 
begitu terkejut. Kharel menaruh ponsel Ruby dimeja dan 
mendekati Ruby., Ia menginjak telapak tangan Ruby seraya - 
mencekal tangan lainnya ke belakang tubuhnya. Ruby berteriak 
kesakitan. 


| 


"Apa orang yang kau hubungi barusan suruhanmu di dalam 


mansionku? Senjatamu? Orang yang bisa kapanpun kau suruh 
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” £ 2 "4 P A 
A Ng ? 1 “AR Sa 
D Ya Ne” Kena ai a SR | 
an anak-anakku?! Jaw: 
x 3 PA TA 2 < AI 


“ Ahh, sakit! Sakiti! Lepaskan! Lepas!" jerit Ruby. 


Pa 


"Tuan!" Itu suara Efrain. i 


/ 
sat —— Kharel sama sekali tidak menoleh, ia terus menatap tajam Ruby Ya s 
dan semakin menguatkan injakan juga cekalannya. Efran—— 
- menghampirinya disusul tiga orang pria berpakaian serba 
hitam. - - 


—— 


-- 


—— 
— 


—- JAWAB!!!" bentak-kharel.-— — - — — ~ 


"Ya! Ya!!!" balas Ruby dan menangis karena tidak tahan” 
LP / - 
karena rasa sakitnya. 


i / 
——— Kharel langsung-memerintahkan Efrain dan ketiga orangnya _ 
untuk mengikat Ruby. Kharel berdiri, ia menghempaskan: 
aa tubuhnya ke sofa. Menghela nafas lelah, keringat semakin 


membasahi tubuhnya. Kharel mengambil ponsel Ruby Kembali. 
Sekali lagi ia membaca nama musuh ke duanya dilayar ponsel 


-~ ; á tersebut. — . = P s 
_ "Kedepannya aku.harus lebih selektif memilih orang," gumam Pan 
— Kharel sembari tersenyum. 
Kakak — 
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— P 


Arely tercengang dan tidak menyangka setelah mendengar . 
penjelasan Kharel. Tanpa disadari, ia dan anak-anaknya 


terancam bahaya. Musuh ada didekat mereka. Kharel menghela 

nafas, ia lega telah menceritakan segalanya pada Arely. KI Karet 

menceritakannya saat ia bertemu Ruby dua bulan yang l 
——_ - hingga kesepakatan diantara mereka terjadi.. 


———— 


Jika saja Kharel tidak mengantar Ruby pulang. Karena-saat " 


menghalanginya dengan mengancam akan bunuh diri waktu Ya 
Pn juga. Kharel tidak perduli. Tapi begitu Ruby mengatakan j 
hidup Arely, Aline dan Alaric taruhannya, Kharel tidak, ca 
: untuk tidak perduli. 


— e - ——. 


o a -— a 


; Semakin sulit saat Ruby mengatakan bila salah satu pelayan di 
— mansien Kharel- adalah senjata untuk menghabisi mereka. _ 
Ruby bisa kapanpun memerintahnya. Posisi Kharel saat itu 
sangatlah sulit. Ditambah ia tidak tahu siapa orang yang 
dimaksud dan tidak menaruh curiga pada siapapun. 


- Tidak hanya mengancam, Ruby mengajukan kesepakatan. 

— Kharel harus menghabiskan waktu bersamanya selama 14 jam, 
waktu dimulai dari Kharel pulang kerja disore hari hingga pagi. 
Kharel juga dilarang memberitahu soal senjata dimansionnya. 

- Kharel tidak bisa menolak, Ruby menggunakan ancaman yang 
sama. Kharel juga mengajukan dua syarat, Ruby tidak boleh 
menyentuhnya dan tidak boleh muncul dihadapan Arely. 
Kharel tidak mau Arely terganggu atau cemas dengan 
keberadaan Ruby. 


| 
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” Kharel mengantarnya pulang “dan akar pergi, “Ruby - : 


æ. 


tidak ada kabar, sulit dihubungi dan mengingkari j 
cekup mman estasl Lebih cemar diaa dn al 
tentang pertemuan, ancaman dan kesepakatan itu! Harusnya“ 
Kau cerita padaku, setidaknya tentang wanita licik ini!" Arely 


melirik Ruby yang ada dibawahnya. 
masi Arely menarik Ruby untuk berdiri lalu langsung menamparnya” 
dengan sangat keras. — 
—” ai 


"Wanita - sepertimu - harusnya dipenj ara! Bahkan dihukum” 
mati!" kata Arely dan menamparnya lagi. 
-= o —— o O O 


Kharel bergerak untuk menghentikan Arely yan menganmile | AN 


— "Pembunuh! Perebut--" — Pi aan 
~ "Sudah, Arelyd-Kau hanya akan mengotoritanganmu,. potong . p N 
Kharel. 


Efrain langsung mencekal Ruby agar tidak kabur. Para” ~ g 
pengawal yang melihat Meghan bersiap untuk lantas 


-~ ; : menangkapnya. Mobil polisi pun datang. Para polisi membawa - - > 
Ruby dan Meghan. Meghan tampak meronta. Arely melihat 
. Meghan dengan rasa kecewa yang amat dalam, ternyata n 


- Meghan serigala berbulu domba. Pelayan yang selama ini 
dekat dengannya dan anak-anaknya ternyata musuh. Arely pun 
menangis, ia begitu shock. Kharel lantas memeluknya. 


- "Maafkan aku," ucap Kharel aya mengecup puncak kepala . 
Arely. 


= Arely mengurai pelukan. Ia menangkup wajah Kharel seraya 
mendongak, lalu tersenyum. 
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ra 4 pii LA 
x , | 7N F . 
Poe 5 AI P. - à PA 
- N Ka = [L e- 


) 2 
4 k * "Tidak perlu meminta maaf. Aku mengerti situasi y 
ISS k hadapi, suamik f ' ucap Ateis. B | 


Kharel menggenggam tangan Arely yang masih YANG 
menangkupnya dan arpaap tangannya seraya menghapus 
air mata Arely. 


"Hanya ada empat orang wanita dalam hatiku. Mom, Allcia, 1 
kau dan Aline. Tidak ada tempat untuk wanita lain, semarr 
Bagan - apapun kenanganku bersamanya," ucap Kharel. . _ 0 


Arely mengangguk, "Aku tahu dan merasakan cintamu, itulah | 
TX * mengapa aku tidikperfiah-bisa-berpikir kau berpaling dariku." . . 


Kharel memeluk Arely, "Aku berjanji, kepercayaanmu itu 
tidak akan pernah hancur. Aku akan selalu menjaga ai aan 
. dan kepercayaanmu." 


— -— —u&- en — @ - —— 


P P “KD l - - 


Arely tersenyum dan meneteskan air matanya, "Ti amo." 


"Ti amo. Tidak akan pernah berpikir untuk meninggalkanmu." 


Arely dari Kharel menoleh bersama saat mendengar suarrtawa 
Aline dan Alaric. Dua bayi kembar berusia 7 bulan itu masih 
- mengenakan baju-tidur berwarna sama. Dasar berwarna putih -2 
a dengan garid tepi berwarna cokelat muda, dihiasi gambar 
boneka beruang berwarna cokelat muda berukuran kecil yang 
menyebar. Mereka tampak sangat menggemaskan. Dua 
pelayan yang menggendong mereka pun menghampiri Kharel 
— dan Arely. Kharel menggendong Aline, sedangkan Arely -- 
menggendong Alaric. Mereka mencium anak kembar mereka 
bergantian. 


"Masalah sudah selesai. Jadi.. bisakah kita seperti dulu lagi?" 
kata Arely kepada Kharel. 
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| Nita" - — pm rama N ngat hia. AN 

pe aa Laman D =» pan — — nma Tu 
i "Kau, aku, Aline' dan Alaric!" ucap Arely dan Kharel 
, “A berbarengan. — at — 2 


- Aa —— Na 


Mereka tertawa dan berpelukan dengan pelan, masih | 
— ~ menggendong anak mereka. Aline dan Alaric ikut tertawa 
bersama pasangan suami istri itu. Mereka terlihat sangat— 
- bahagia. Kharel menatap langit pagi hari yang cerah. Ia 
bersyukur, ia dapat kembali tenang bersama wanita yang” 
sempat bersaing dengannya dulu dan dua buah hatinya. Sebesar : 
—- dan sesulit apapur—masalah -yange-dihadapi, jika sudah . 
waktunya masalah itu berakhir maka Tuhan akan mengakhiri 


— 


p 


dengan cara terbaikNya. á 
~ TE - — P4 z 
———A———— —— pa... Sa . “| Pa ng Pn BNN 
~ — era aan -e pa - = E 2 a. = 
-A - a - Dea Fe Ri -A 
= — — - 1-9 
—— . 
Paan . p 
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Ketika bayangan masa lalu menerjangku, Disaat itu 
duniaku penuh hantu. Jeritan begitu menggema dan 
kencang menembus gendang telingaku. Suara keributan, 

jeritan ketakutan dan tangis kembali datang 

— - - menghantuiku. Seseorang yang memperburuk hidupku 
dimasa lalu kembali ku lihat. Membuat rasa takutku 

datang. Namun perasaanku tenang disaat pria yang aku 


KT o o s Jam SA 8 
cinta memelukku. -Afety Mackenzie- ~ - : 
Pan an F 
Tg P — / _ e 
3 SN 


Sinar matahari siang iñi menyorotkan cahaya yang terang - 
ke pusara itu, Yang di dalamnya terdapat jasad Ibundanya 
——  Arely-Arely-menaruh sebuket bunga mawar merah yang masih -. . a 
segar di dekat nisannya, Dia bertekuk lutut lalu mengusap nisan 
makam Ibunya. 
< wi : 7 — ž - a 
"Ibu, seandainya kau masih hidup. Kita bisa mengurus Aline 
- dan Alaric bersama. Kau suka sekali dengan anak kecil. Ibu, 
—— saat aku melihat Aline, aku teringat dengan masa kecilku dan 
aku adalah kau. Ibu, mereka terus menanyakan tentangmu. 
Mereka sedih saat tahu jika mereka tidak punya nenek dan 
- kakek. Tidak dari Kharel dan aku," gumam Arely. 


| 


Arely tersenyum, "Tapi suamiku yang bijak bisa mengatasi 
kesedihan mereka, Ibu. Kharel bilang.." 


— 
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— - ——— ada wanita yang menghampiri KhareHalu menggelayuti tangan _ 
Kharel dengan manja. Padahal posisi Arely-saat itu sedang: 
dirangkul Kharel. f 


| 


mereka tidak didunia, mereka ada disurga. Snega pula bit 


$ “Selamanya kafi 1 tetap unya kakek dan nenek. Meski- 


dah dan mereka bersama kalian setiap saat dengan keindah: 1 
irga ja 

Sa PA 
Arely tertawa, "Dia itu.. memang pintar mencari kata-kata, Bu. 
Makanya dia juga jago merayuku. Menantumu itu konyol." 


Tiba-tiba Arely teringat kejadian tadi malam. 
mengajaknya pergi bersama Aline dan Alaric ke sebuah mall. 


Saat Arely dan Kharel sedang 1g asyik-asyiknya bercengkerama” 


sambil memperhatikan Aline dan Alaric berlarian. Tiba-tiba 


ig | / 
Kharel yang terlihat tidak nyaman dan kesal menyingkirKan 


wanita itu-demgan-ucapan yang sangat-menohok. Wanita itu _ 


pergi dan Arely justru yang mendapat tatapan menusuk dari si 
wanita. Ternyata wanita itu adalah mantan kekasihnya. Arely 
sudah tidak kaget lagi, meski tetap merasa cemburi. Karena ` 
memang sejak Kharel dikenal sangat mencintai istri dan anak- 


` - anaknya, tidak sedikit mantannya berusaha merebutnya “dari - 


Arely. Entah lewat media sosial, atau secara blak-blakan di 
depan Arely pula. Kharel tidak segan berbuat kasar pada 
mereka yang mengganggu ketenangannya bersama Arely. Hal 
itu membuat Arely jadi makin cinta. 


"Sayang, jangan melamun sendirian di area pemakaman." 
Suara yang begitu familiar membuat Arely terbangun dari 
lamunannya. 


Arely mendongak dan lantas berdiri, "Kharel." 
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a rn 


u “tai gom -t `N 
ormal ít m a a ni 
rendekati Arely dan mengecup keningnya. 


Pria berpakaiar 
merah. Kharel y 


"Sudah ku la jangan pergi keluar sendirian, dadi ata p 
Kharel. - 


- — M.a 


Arely tersenyum, "Maaf aku" 


"Ssshhh!!! Tidak apa-apa, Arely. Jangan di ulangi lagi, ot 
~ - potong Kharel. ea Aan AN 


-— 
D 


Kharel memang begitu, dia tidak ingin Arely keluar sendirian ' 
“SS -< tanpa dirinya ar penfawat. Ia-begitu protektif. Kharet tidak . . 
ingin marabahaya atau kejahatan menghanipiri Arely. Sedikit 
pun, sekecil apapun itu. Berlebihan atau tidak? Selain protektif, 


na C -— 
dia juga begitu posesif dan selalu mesra pada sang Ra MAEL 
s lagi Arely terbayang akan Kharel yang memanj jakannya: 
—g — @ - — Fa 1 N 
, "Hey! Kenapa pipimu merona? Apa yang ada d dikepala 
Sam cantikmu itu, Arel?" ucap Kharel sambil mencubit pipi Arely. . 
Arely tertawa, "Mau tahu saja." 
Cu o EREN DER A. 
Kharel hanya mengacak puncak kepala Arely lalu berdoa di 
— pusara Ibu mertuanya dan meletakan buketnya. Arely menoleh . 


a ke arah mobil yang. tadi mengantarnya. Tidak ada, kemana 
supir dan mobilnya? Hanya ada mobil sport milik Kharel. 


- "Aku sudah menyuruhnya pulang. Aku dapat informasi juga 
— dari supir itu, jika kau bersikukuh untuk pergi tanpa pengawal -- 
ataupun aku," ucap Kharel. ` 


i Arely berdecak, "Oh ya ampun, suami! Aku pergi tidak 
sendirian, kan masih ada supir." 
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Kha a menangkur rajahnya "De n var! oe dah k Wh 
— tegaskan, jika ka idak boleh pergi keluar tanpa aku a | 
“pengawal. Tidak menerima bantahan lagi." Ri 
— Arely mengangguk, "Aku mengerti. Tapi kenapa harus kau 3 
Si yang kesini? Kemapa bukan orangmu? Bukankah siang ini kau 
ada meeting sangat penting?" pan 


A fi F 


— o Kharel tersenyum dan masih menangkup wajahnya, "Tidak ac ada 
yang terpenting selain mejagamu, sayang." — 
Oh ya Tuhan, kenapa adegan mesra ini terjadi dipemakaman?” 
Jika ada hantu yang iri bagaimana? Batin Arely. 


-_—- w m o O a A . p= 
Kharel memeluk Arely. Arely mengurai pelukannya dan 
menatap raut wajah suaminya. P / 

A "Ayo! Kita pulang, sayang," ajak Arely. P4 
8 Pa atas E e Tn 


Kharel tersenyum dan menurut saat Arely menara Sampai: 
| di gerbang utama area makam, tiba-tiba saja kaki Arely terhenti. PENA 
Arely melihat seorang pria mengintip dibalik pohon jauh 
beberapa meter. Tangan Arely meremas jas suaminya. Rasa 


-~ ketakutan lantas menerpanya. “ — - - 2 


. "Sayang, kenapa?" tanya Kharel cemas.. - ~ 
Arely menatap Kharel tanpa menjawab pertanyaannya. 
"Wajahmu langsung pucat," Kharel membelai pipi Arely. 
Arely menggeleng lalu melihat ke arah san tadi, namun pria 


itu sudah tidak ada. Arely kembali melihat Kharel, dia juga 
- melihat ke arah pohon yang sama. 


— 
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— Kharel mengernyit, "Kau lihat apa? Pohon? Tapi kau terlihat 

— ketakutan? Kau melihat sesuatu atau seseorang?" 7 


"Aku lihat hant. Kharel, cepat bawa aku pulang!" 
"Hantu?" "d 


Bayangan kejadian buruk bertahun-tahun yang lalu menyeruak 
bebas dipikiran Arely. Semuanya terlihat jelas, pengalaman 
buruk yang tidak akan bisa Arely lupakan. Arely menutup” 
— - telinganya, suara jeritan tangisnya menerj jang telinganya. Rasa 
sakit hati bercampur rasa takut merayapi dirinya, air mata Lyang 
tidak kuasa dibendung lagi lantas melolos begitu saja. 


m ke e - 
— . SA — su — a 


"Sayang, ada apa? Katakan!" kata Kharel. ' 


a 


e P - = 
Kharel menarik kedua tangan Arely dengan lembut ka 
, memelukku, "Tenangkan dirimu, sayang. Ada aku “disini 
anna bersarama”—— -° - — PAR pn 


——  Arely-menghela.nafas pelan. Ia semakin memeluknya, untuk 
lebih merasakan kehangatan tubuh Kharel. Setiap Kharel 
memeluknya dan bersikap hangat seperti ini, kegelisahannya 


iiia menjadi tenang. Kharel ibarat obat penenang. Si ii 
— Terasa Kharel mengecup puncak kepala Arely lalu menangkup -e 
~ wajahnya, jari-jarinya dengan lembut menghapus sisa-sisa air 


mata dipipi dan sekitar mataku. Bahkan Kharel mengecup mata 
Arely. Romantisnya. Sorot mata abu-abunya menatapku dan 
menarik daguku dengan lembut. Kharel mencium bibirku, di 

— area makam? Ini gila atau apa? ` -- 


Kharel melepaskan ciumannya dan tampak terengah-engah, 
i keningnya menempel dikeningku, deru nafasnya terasa 
diwajah Arely. 
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Kharel hanya rat ka Jali mn Bet "Aku LA 
senang bisa menenangkanmu." ~ — AA 


p =e ~. 


—— 


"a 


-~ Kharel menarik tanganku dengan lembut menuju mobil sport- 
nya. - i o e = p 


C 
— 


—- —— Semoga saja saat #ku-metihat-pria.ite-itu hanya 1 halusinasiku  , 
saja. Ucap Arely dalam hati. 
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PRANGG!!! 


BRAKK!!! 
pi A = e - a A 5 ama —— = 
"Hahaħaha!" 5 Coc — 2 
Ta "Jangan kejar aKu teru Alarict Berhenti!" = E 
— > "Awas kau!" . 0 Pa 
, PRANGG!!! 4 
—— — — we -S Ena D 
: "Ya ampun, Tuan dan nona!" 
Da — -e >- — . zam Si o oa O o - 
"Aaa! Mom!" 
| Suara kegaduhan 'itu menyambut kedatangan Kharel dan B 
Arely yang baru tiba dari makam. Suara keributan dan tawa 
- anak-anak kecit mengarah ke dapur. - z Ka 


Arely melirik Kharel yang ada disampingnya, "Mereka buat E 
ulah lagi. Itu karena ajaranmu hemmm.." 


—..— 


Kharel tertawa, "Aku?" ` i 


| 


"Kau kan suka bertingkah," balas biei dan melangkah cepat 
- ke dapur. 
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1. Sa npai Arely di 2 mba ig pintu dapu 


N 
— 


—......sosok Arely lantas berdiri penean mulut membisu di atas meja 


a — 


aa 


Fr 


- pantry. Bahkan -nampen,—-oyange- peralatan memasak, .. 


| 


debar mi utnya. Dapur yang biasanya rapih dan bersih, kini $ 


4. 


agan amal. T 1g tin gg i, ia 
begitu shock meli kalaan pat Arely sampai membukã 


seperti habis digunċang gempa. Aline dan Alaric yang melihat 


D. Ti 
us A 


pantry. 


"Arely kenapa kau.. Oh astaga!" perhatian Kharel beralih ke 
dapur.” — — 


Arely masuk ke dapur dan melihat betapa K acaunya dapur” 
mansionnya. Tepung terigu berserakan di lantai dan meja 


keranjang berisi buah strowberry dan blueberry berserakan di: - 
lantai. Adonan terigu, strowberry dan blueberry yang remuk” f 
semakin membuat kotor dapur. Arely menatap satu koki dan - 
tiga pelayan yang sekujur tubuhnya terdapat tepung terigu, jága 
cairan blaeberry-Mereka terlihat pasrah. — - ' A Haa 


P D — - 


"Nyonya, kami kewalahan menghentikan Tuan dan nona 
Mackenzie," kata Amber, kepala pelayan mansion Mackenzie 


— è ai -A 


c - —- 


Arely menatap wanita berusia 35 tahun itu dan tiba-tiba saja 


_ tergelak. Kharel yang melihat wajah Amber penuh terigu ikut Da 


tertawa terbahak-bahak. Arely memegang perutnya dan 
mengelap matanya yang sudah mengeluarkan air mata. 


"Ahh, Amber! Kau.. kau seperi valak a Hahaha!" kata 
Arely. : 


Amber terkejut, "Ya ampun, Nyonya. Seburuk itu kah aku? 
Pasti karena tepung ini." 


— 
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Kharel menghampiri Are iy dan Tatas menepokepang un; 
-Cukup keras. <; TO a praa | 


"Haha! Valak? ? Bagus juga humormu," ucap Kharel. 


Arely balas sena belalang kepala Kharel, "Sakit, Kharel!" 


w 


"Oh, baby!" kata Kharel dengan suara manja. 


D 


ERE - "Amber, apa kau j juga ikut-ikutan bermain?" tanya Arely dan 
tertawa. Sara 


-— 


-7 STS Amber menggeteng,— Oh: tidak”-Nyonyat- Aku berusaha . 
menghentikan tuan Alaric dan nona Aliné, tapi tuan Alaric 
marah dan melemparku dengan tepung." 


, "Benar, Mom!" Arely dan Kharel menoleh ke Aline, gg 


=a H at í 9 -— — - I NN 


Aline melihat satu koki dan tiga pelayan, "Alaric pea 
—— melempar mereka dengan tepung dan blueberry. Dia sangat . . . 


nakal!" 
““—“—  Arely melipat tangannya di depan dada dan melihat-anak - 
kembarnya dengan mata sedikit menyipit. Kini Aline dan 
— Alaric berusia-tahun, Alaric lebih tinggi dibandingkan Aline -e 
— kakaknya. Mereka juga punya reputasi anak terpopuler di dunia. 


Bukan hal yang mengejutkan, selain menggemaskan, sejak 
dulu para titisan keluarga Mackenzie memang mendapat 
predikat yang fenomenal. 

"Kalian berdua.. “ayo, beritahu Mom apa yang sebenarnya 
terjadi," kata Arely. 


"Saat aku sedang membantu koki Dominic membuat adonan 


kue, Alaric yang baru datang malah mengacau," kata Aline. 
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mz Pa sak melempar tepung ke ke waja 
Klas Aline. 


KA! f ? 
Dang 
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4 A — P 
"Kalau kau tidak membalasku, kekacauan ini tidak akan terjadi 
bukan?" balas Alaric. - 
"Tidak! Itu tidak adil! Harusnya setelah aku membalasmu,kae— 
- diam. Karena sudah impas kan? Sama-sama kena," balas Aline 
tidak mau kalah. - D — 


q 


-m 


7 


—- ——SAlaric diam. Pe aa Ta = ia 
"Hey, sudah-sudah! Ayo, kalian turun dan bersihkan diri” 
kalian!" perintah Kharel. j / 


—— Aline mencebik—!Kenapa diam? Aku benar kan? Makanya _ 
jangan melawanku. Ingat, aku ini kakakmu." - 


"Kau tidak terlihat seperti seorang kaka," kata Alaric. "Kau ` 
pendek!" 

am u — . - — -~ 2 nat 
Aline tercengang, "Egghhh! Mommy, Daddy!!" 


— — A% 


— "Alaric," Kharel memberi tatapan peringatan. 


Alaric menghela nafas dan berjalan diatas meja pantry, p 
— mendekat ke arah Arely. Alaric Haa turun, ia duduk ditepi 
= meja. . | - 


"Aku hanya bercanda. Dan.. okay, aku salah. Maafkan aku," 
- gumam Alaric dengan wajah datarnya. 


te 


Kharel mendekat ke arah Aline dan menggendongnya. 
Boykiller vs Ladykiller | 276 


T P Ki Y 1? 

Feya, Eiaraperaba, yak Tor jangan diulangi lagi ya 
. turun dan minte Mei Gp on koki Dominic € 

« pelayan," kata Arely. “ 


——..———Alaric turun din mengikuti perintah Ibunya. Kemudian Kharel 
membawa Aline yang ia gendong meninggalkan dapur. Arely 
menggandeng Alaric dan juga membawanya pergi. 


P 


"Dad, apa pa itu buruk?" tanya Aline. 


Pa. 
m a E 


Kharet mencium pipi Aline, " "Ucapan Alaric janga jangan ı dimasukan 
ke dalam hati, sayang. Dia hanya bercanda. Lagipula pendek ' 


— “ * untuk seorang perempuar itu immat — Ae D. 
EA Aline tersenyum, "Benarkah?" 0 | / á Ta 
. "Iya, putri Daddy tercinta." 4 
———— — — 


— @ - - i 
o a --  — - 1 


Alaric yang mendengarnya memutar bola matanya. Aline yang 
—— melihat adiknya itu menjulurkan lidahnya. Tingkah anak 
kembar tersebut membuat Kharel dan Arely tertawa. 


““— “Saat melewati ruang tamu, Arely dan Kharel dikejutkan dengan nd 
keberadaan Francis dan seorang pria yang sangat dikenali 
- Arely. Francis-dan-pria paruhbaya itu berdiri dari sofa. _ -e 
"Paman, kau ada disini? Kenapa kau tidak meminta pelayan E 
memanggil kami?" tanya Kharel. 
2 "Em...kami juga baru datang," jawab Francis. - 


"Paman, kau mengajak siapa?" tanya Kharel seraya tersenyum 
$ pada pria disamping Francis. : 


"Ayah," ucap'Arely. 
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langs Ir ng nelirik Arely ya 


alba, ly meneteskan air mata, matanya ampa 
: eükup m me a 


1 aah E p 


mm. Ayah?" Kharel-mengernyit dan melirik pria asing itu lagi. 


"Mommy, mommy kenapa menangis?" tanya Alaric seraya Ay 
mi mendongak. - . 


—— 


— e 


- "Mommy..." ucap Aline dengan sedih. 


——A — Pan 


Pria paruhbaya itu menghela nafas, "Aku Helge Esprancio, 


—- ayahnya Arely." —— .-— —— pen se a 
Kharel terkejut. Begitu juga Aline dan Alaric. 7 
~ ——ĖÁĖ — - 4 Ba / i 
: "Ayahnya Mommy?" gumam Aline. d 
be — ———— DR o . 


"Ka.. kek?" ucap Aline dan Alaric a 


Helge ingin mendekati Arely, namun Arely melangkah mundur ` 
seraya menggandeng Alaric. Arely menggelengkan kepalanya. 


"5 - - Ternyata ia benar melihat Helge Saat ia dimakam. — - à 2 
. "Kenapa kau muncul kembali? Pergi!" kata Arely dan nas 
— meneteskan air matanya. 


"Jangan bicara seperti itu, Arely. Dia Ayahmu!" ucap Francis 
dengan tegas. 


| 


Arely menatap Francis, "Kenapa kau baik padanya, paman?! 
Dia.. dia yang sudah menghabisi Ibuku! Adikmu!" 


Helge menunduk dan tiba-tiba saja bertekuk lutut. Pria paruh 
baya itu menangis. 
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$ aafkan PA ahin: Dia pm kep nA 2 
| Bari yang lalu dgn memohon maaf. Ada ketulusan dim: 
-Fg Ayahmu Kna Arely!" kata Francis. 


— 


"Kau menghabisi Ibuku Qia pergi dan menghilang selama | 


— 


ana bertahun-tahun! Bahkan polisi tidak bisa menemukanmu! nu! Kau J: 
pengecut! Kau bersembunyi setelah menghabisi nyawa istrimr 

—- — Kaupembunuh!" pekik Arely. __ DA A 
Helge berdiri, "Pukul Ayah! Pukul! Beri Ayah hukuman! Pukul | 

„TOO ——.... " a - 

* Ayah! a an — D Iki 

| p Arely melepad gandengannya pada Alaric, lalu mendeláti 

Helge dan benar memukulnya. Hal itu membuat KHarel 
. menurunkan Aline dan menghentikan tindakan Arely. “ 
= = DA A 


a D II A - 


"Pembunuh! Pembunuhhh!!! Kau merebut Ibuku! Kau 
Sana membuat aku kehilangan Ibuku!!" pekik Arely dan mendorong 


Helge hingga jatuh. 
—  "ARELY!" bentakan Kharel membuat Arely berhenti Sa 
memukuli Ayahnya. 
~> Kharel mencekal kedua ianea Are "Lihat aku! Lihat!" 


Arely menatap matanya yang tajam. 


m "Apa .kau juga akan sama sepertinya? Membunuh? Sejahat — 
apapun dia, dia adalah Ayahmu! Tanpanya kau juga tidak akan 
ada didunia. Tenangkan dirimu, Arely!" kata Kharel. 


Arely menangis dan memeluk Kharel, "Dia yang melenyapkan 
Ibuku..." | | 
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= adalah ketika “Semua masalah dan beban dalam hati 


—— 


— andi 


—- kesempatan? Dia--yang” Maha—Kaasa mau- memberinya, 


| 


Khare T mengelus'k pal lya, 
bukankah setiap, | orang berhak mendapat kesempatart” | 
Ne Setid daknya lihat dia yang datang dengan niat baik, bersungg ho KN 


-~ Arely tercenung. 


U ui -wF 


cu mengerti serasaani u: Tapi 


Pinus meminta maaf. Arely, kedamaian sesungguhnya 


terselesaikan. Kedamaianmu.bukan hanya bersamaku, anak- 
anak kita, tapi juga semua orang. Termasuk Ayahmu, dia masih 
keluargamu, memiliki ikatan darah denganmu." 


"Tidakkah kau berpikir, saat ini Tuhan sedang memberinya 


kesempatan, kenapa kita yang sesama makhlukNya tidak mau? 
Setidaknya kau maafkan dia meski kau tidak i ingin bersamanya” 
lagi," gumam Kharel. / / - 
Arely menatap-Helse yang masih terduduk di lantai dengan _ 
kepala menunduk. Arely tersentak saat Aline dan Alaric 
mendekati Helge, 


— & - am EME | 2 3 — Me e a 


"Kakek Helge, kakek terluka? Mana yang sakit? Biar Aline 


` - obati kakek;* ucap Aline. — - - > 


_ "Kakek, Alaric bantu berdiri ya?" kata Alaric. P 


— 


Kharel mengurai pelukan dan menangkup wajah Arely, "Kau 

dengar itu? Kakek. Anak kita memanggilnya kakek dengan 

begitu lembut. Apa kau tidak ingin Aline dan Alaric kehilangan 
kakeknya lagi? Mereka ingirt seperti anak-anak yang lain, 
sayang. Merasakan kebersamaan dengan kakeknya." 


Mata Kharel berkaca-kaca. Pria itu tersenyum, "Kau beruntung, 
Ayahmu Masih dapat kembali setelah sekian lama. Tidak 


sepertiku. Ayahku benar-benar sudah tiada. Arely, orang hebat 
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— adalah orang yang berbesar hati memaafkan kesalahan orang 
1 AL | , 
lain. at - à pe 1... TA 


> ym : r 


Arely menurunkan tangkupan tangan Kharel. Arciy 
menghapus aif matanya sendiri lalu berpaling dari hadap 
Kharel. 


a "Ayah." Kharel langsung menoleh saat mendengara s suara 
istrinya yang menyebut panggilan itu dengan lembut. 
Me g ba en 


Kharet tersenyum: ia mengira Arely pergi. Tapi ternyata Arely 

menghampiri Helge. Tampak Arely membantu Helge berdiri. 

— XT» Mereka saling bertatapan selama beberapa detik, lalu tiba-tiba . . 
saja Arely memeluk Helge dan menangis. ” ~ | 

/ 


"Ayah, maafkan sikap kasar Arely. Maafkan aku," kata ely. 


an 


Tenan Helge menggeteng, "Tidak, tidak, nak—Ayah mengerti. Kau - - N 
berhak marah pada Ayah. Ayah yang minta maaf. Maafkan 


a 
— A - —« PN z -@ a - 


"Arely memaafkan Ayah. Memaafkan Ayah," balas Arely. 


ma -: 
Helge tersenyum lebar. Ia begitu bahagia. Kebahagiaan juga 

— dirasakan Kharel- Francis, Aline dan Alaric. Si kembar -e 
— memeluk Helge dan Arely yang sedang berpelukan. Kharel 


berlari kecil dan ikut berpelukan. Francis tertawa, diikuti Aline 
dan Alaric. Mereka yang berpelukan mengurai pelukan. Arely 
menghapus. air mata sang . Ayah, begitupun Helge kepada 
= putrinya. , 3 


"Oh ya, Ayah. Izinkan aku memperkenalkan diri," ucap Kharel. 
Helge tertawa kecil, "Ayah sudah tahu, Nak." 
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heli T an | 
Kat”. | | ai Walia dtang Me 
E 4 -m * "Tapi aku “ingin// memperkenalkan diriku seng 
LA langsung balas Kharel. - -ý 
Arely mencubit pinggang Kharel, "Dasar banyak tingkah!" TN 
PAF am 


- i -9 , D T 
Kharel berdiri di antara Arely dan Helge. Pria tampan itu 
berdiri begitu tegap seperti seorang prajurit. 
"Ayah mertua, aku Kharel Mackenzie, menantumu. Pria pating—— 
- tampan sejagad dan Ayah dari gucu-cucumu. Selamat datang 
di keluarga Mackenzie, Ayah mertua!" kata Kharer dengan” 


begitu semangat. 
„=o 


= n” o O a AA Pe Tw aan 

Helge dan Francis tertawa. Arely yang hendak menggendong- = 

Aline, tiba-tiba saja tubuhnya diangkat oleh Kharel. Khare f 

membopongnya, membawanya ke tengah-fē€ngah lantai satu - 7 

. mansion. Teriakan Arely diiringi tawa Kharel lepas saat Khárel 
—— berputarsambr-membopeng Arely ala bridal style. Aline dan . ——\ 

Alaric bergabung, si kembar bagian berlari memutari orangtua 

mereka sambil tertawa girang. 


- 


—.c 


Ba 


"My life is perfecto!!!" teriak Kharel. 
Sm = . 7 = a â a 
Karak 
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